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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 hurufa
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

i, penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penvediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yvang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i unruk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
arau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Muhammad Azis, M.S.
Guru Besar dalam Bidang Ilmu Pendidikan Ekonomi
di Universitas Negeri Makassar
Ketua Program Studi Doktor Pendidikan Ekonomi,
Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar

Puja dan juga puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan semua nikmatnya kepada kita semua, sehingga kita semua
masih dilimpahkan nikmat kesehatan untuk senantiasa beraktifitas
membangun insan-insan generas emas Indonesia.

Riset kualitatif didefiniskan sebagai metode riset yang berfokus pada
perolehan data melalui komunikasi terbuka dan percakapan. Metode ini tidak
hanya tentang “apa” yang dipikirkan orang tetapi juga “mengapa” mereka
berpikir demikian. Pendlitian kudlitatif didasarkan pada disiplin ilmu-ilmu
sosial seperti psikologi, sosiologi, dan antropologi. Oleh karena itu, metode
penelitian kualitatif memungkinkan untuk menggali dan menanyai responden
secara mendalam dan lebih lanjut berdasarkan tanggapan mereka, di mana
pewawancara/peneliti juga mencoba memahami motivasi dan perasaan
mereka.

Metode penelitian kuditatif dirancang dengan cara yang membantu
mengungkapkan perilaku dan perseps audiens target dengan mengacu pada
topik tertentu. Hasil metode kualitatif lebih deskriptif dan kesimpulan dapat
ditarik dengan cukup mudah dari data yang diperoleh. Metode penelitian
kualitatif berasal dari ilmu sosial dan perilaku. Saat ini dunia kita lebih rumit
dan sulit untuk memahami apa yang orang pikirkan dan rasakan. Terkait
dengan metode penditian, setiap penditi perlu memahami perbedaan antara
positivisme, post-positivisme, dan interpretivisme untuk membentuk
keputusan penting tentang metode dan pendekatan yang digunakan oleh para
peneliti.



Pertama, positivisme adalah pendekatan yang memandang dunia sebagai
"di luar sand' menunggu diamati dan dianalisis oleh peneliti. Teori yang
dibangun di atas positivisme melihat dunia "sebagaimana adanya' dan
mendasarkan asumsi mereka pada analisis elemen fisik yang dapat dinilai.
Oleh karena itu, positivisme didasarkan pada studi fakta dan pengumpulan
bukti fisik. Hal ini terkait dengan pandangan ilmiah tentang alam sebagai salah
satu yang beroperass mealui hukum (seperti gravitasi) yang dapat
diungkapkan dengan studi dan pengamatan yang cermat.

Kedua, postpositivisme menolak pendekatan positivis bahwa seorang
peneliti dapat menjadi pengamat independen dari dunia sosial. Postpositivis
berpendapat bahwaide-ide, dan bahkan identitastertentu, dari seorang peneliti
mempengaruhi apa yang mereka amati dan karena itu berdampak pada apa
yang mereka simpulkan. Postpositivisme mengejar jawaban objektif dengan
mencoba mengenali, dan bekerja dengan, bias seperti itu dengan teori dan
pengetahuan yang dikembangkan oleh para ahli teori.

Ketiga, interpretivisme (kadang-kadang disebut "anti-positivisme")
mengambil sesuatu lebih jauh dengan menyatakan bahwa objektivitas tidak
mungkin. Sebagal suatu pendekatan, hal ini mengarahkan peneliti untuk fokus
pada perolehan pengetahuan subjektif melalui pendekatan di mana individu,
atau kelompok yang lebih kecil, dianalisis secara mendalam melalui
pengamatan dan diskusi yang terperinci. Ini memanfaatkan kerangka"analisis
kualitatif" yang lebih luas di manakumpulan datayang lebih dalam dicari dari
sgjumlah kecil objek, seperti melalui wawancara terperinci. Ini adalah
pendekatan yang berbeda untuk mengumpulkan data "anaisis kuantitatif"
yang cenderung lebih positivis di mana kumpulan datayang lebih besar dicari
untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas, seperti jgjak pendapat dari
ratusan atau ribuan orang yang menanyakan sejumlah kecil pertanyaan dengan
hanya ya/tidak/mungkin, dan jenis pilihan jawaban lainnya.

Berdasarkan hal tersebut, telah lahir sebuah karya yang cukup penting
untuk menambah khasanah literatur dan kajian yang terkait dengan "Metode
Penelitian Kualitatif". Secara pribadi, saya sangat mendukung kegiatan-
kegiatan kreatif seperti ini. Akhirnya saya berharap buku yang berjudul
“Metode Penelitian Kualitatif” yang diterbitkan oleh Penerbit Tahta Media ini
secara khusus bisa bermanfaat bagi para penulisnya, serta bermanfaat bagi
pembaca dan pengembangan ilmu pengetahuan. Semoga upaya yang



dilakukan oleh semua penulis mendapat ridha Allah SWT, sehingga menjadi
amal ibadah bagi kita semua yang membaca, memahami, dan mengkajinya.
Amin YRA!

Makassar, 4 Mei 2022

Prof. Dr. Muhammad Azis, M.S..
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BAB 1

PENELITIAN ILMIAHS

PENELITIAN KUANTITATIF
VS PENELITIAN KUALITATIF

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar




Pendlitian ilmiah adalah suatu kegiatan yang sistematik dan objektif
untuk mengkaji suatu masalah dalam usaha untuk mencapai suatu pengertian
mengenai  pringip-prinsipnya yang mendasar dan berlaku umum (teori)
mengenai masalah tersebut (Zukauskas et al., 2018). Pendlitian yang
dilakukan berpedoman pada berbagai informasi (yang terwujud sebagai teori-
teori) yang telah dihasilkan dalam penelitian-pendlitian terdahulu, dan
tujuannyaadal ah untuk menambah atau menyempurnakan teori yang telah ada
mengenai masalah yang menjadi sasaran kgjian.

Berbeda dengan penelitian tidak ilmiah, penelitian ilmiah dilakukan
dengan berlandaskan pada metode ilmiah. Metode ilmiah adalah suatu
kerangka landasan bagi terciptanya pengetahuan ilmiah. Dalam sains
dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan, eksperimen,
generalisasi, dan verifikasi. Sedangkan dalam ilmu-ilmu sosial dan budaya,
yang terbanyak dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan
pengamatan; eksperimen, generaisasi, dan verifikas juga dilakukan dalam
kegiatan-kegiatan penelitian oleh para ahli dalam bidang-bidang ilmu sosial
dan pengetahuan budaya untuk memperoleh hasil-hasil penelitian tertentu
sesuai dengan tujuan pendlitiannya (Zukauskas et al., 2018).

Metode ilmiah berlandaskan pada pemikiran bahwa pengetahuan itu
terwujud melalui apa yang didami oleh panca indera, khususnya melalui
pengamatan dan pendengaran. Sehingga jika suatu pernyataan mengenai
ggaa-ggada itu harus diterima sebagai kebenaran, maka gejala-ggjaa itu
harus dapat di verifikas secara empirik (Dayani, 2018). Jadi, setiap hukum
atau rumus atau teori ilmiah haruslah dibuat berdasarkan atas adanya bukti-
bukti empirik.

Pada pembahasan kali ini, penulis akan membahas tentang penelitian
ilmiah yang terkait dengan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.

A. PENELITIAN KUANTITATIF
1. Pengertian Pendlitian K uantitatif

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya (Hoy, & Adams,
2015). Tujuan peneitian kuantitatif adalah mengembangkan dan
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/ atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang
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sentral dalam penelitian kuantitatif karenahal ini memberikan hubungan yang
fundamental antara pengamatan empiris dan ekspress matematis dari
hubungan-hubungan kuantitatif (Tofani, & Jamaaluddin, 2020).

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang terdiri dari banyak bentuk
baik survei, eksperimen, korelasi, dan regresi (Abdullah, 2015). Beberapa
orang mengatakan penelitian kuantitatif jauh lebih mudah dari kualitatif.
Namun, hal tersebut tidak bisa dinyatakan dengan pasti karena harus
dikembalikan pada bentuk penelitian yang objek yang digunakan. Saat ini
masih banyak orang yang belum memahami dengan seperti apa penelitian
kuantitatif. Hal ini termasuk penelitian eksperimen yang merupakan metode
penditian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Penelitian kuantitatif banyak dipergunakan baik dalam ilmu-ilmu alam
maupun ilmu-ilmu sosial, dari fiska dan biologi hingga sosiologi dan
jurnalisme (Tofani, & Jamaaluddin, 2020). Pendekatan ini juga digunakan
sebagai carauntuk meneliti berbagai aspek dari pendidikan. Istilah penelitian
kuantitatif ~sering dipergunakan dalam ilmu-ilmu sosial  untuk
membedakannya dengan penelitian kuaitatif (Hoy, & Adams, 2015).

Penelitian kuantitatif adalah definisi, pengukuran data kuantitatif dan
statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang
atau penduduk yang diminta menjawab atas sgumlah pertanyaan tentang
survel untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka. Sebagai
contoh: 240 orang, 79% dari populasi sampel, mengatakan bahwa mereka
lebih percaya pada diri mereka pribadi masa depan mereka dari setahun yang
lalu hingga hari ini. Menurut ketentuan ukuran sampel statistik yang berlaku,
maka 79% dari penemuan dapat diproyeksikan ke seluruh populas dari
sampel yang telah dipilih (Jaya, 2010).

Ukuran sampel untuk survei oleh statistik dihitung dengan menggunakan
rumusan untuk menentukan seberapa besar ukuran sampel yang diperlukan
dari suatu populasi untuk mencapai hasil dengan tingkat akuras yang dapat
diterima. Pada umumnya, para peneliti mencari ukuran sampel yang akan
menghasilkan temuan dengan minimal 95% tingkat keyakinan (yang berarti
bahwa jika andai survel diulang 100 kali, 95 kali dari seratus, Anda akan
mendapatkan respon yang sama) dan plus minus 5 persentase poin margin
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dari kesalahan. Banyak survei samped dirancang untuk menghasilkan margin
yang lebih kecil dari kesalahan (Daryanti, 2018).

Beberapa survel dengan mela ui pertanyaan tertulis dan tes, kriteriayang
sesuai untuk memilih metode dan teknologi untuk mengumpulkan informasi
dari berbagai macam responden survei, survei dan administrasi statistik
analisis dan pelaporan semua layanan yang diberikan oleh pengantar
komunikas (Goertzen, 2017). Namun, oleh karena sifat teknisnya metode
pilihan pada survel atau penelitian oleh karena sifat teknis, maka topik yang
lain tidak tercakup dalam cakupan ini.

2. JenisData Kuantitatif
Jenis data kuantitatif menurut Barlian, (2018) dibedakan beberapa
macam sesuai dari segi tinjauannya sebagai berikut:
a Ditinjaudari segi sifat angkanya, data kuantitatif dapat dibedakan menjadi
dua golongan, yaitu:

1) Data kontinyu, yaitu data statistik yang angka-angkanya merupakan
deretan angka-angkanya yang sambung menyambung. Dengan kata
lain, data kontinyu adalah data yang deretan angkanya merupakan
suatu kontinum. Contohnya: 1-100, 2-100,3-100, ..... dan seterusnya.

2) Data diskrit, yaitu data dtatistik yang tidak mungkin berbentuk
pecahan. Contohnya: 1-2-3-4-5-6-7, .... dan seterusnya.

b. Ditinjau dari segi cara menyusun angkanya, data kuantitatif dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Data Nominal adalah data statistik yang cara menyusun angkanya
didasarkan atas penggolongan atau atau klasifikas tertentu.

2) Data Ordinal disebut juga data urutan adalah data statistik yang cara
menyusun angkanya didasarkan atas urutan kedudukan atau
rangking.

3) Data Interval adalah data statistik di mana terdapat jarak sama di
antara hal-hal yang sedang diselidiki atau dipersoalkan.

c. Ditinjaudari segi bentuk angkanya, data statistik dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:

1) Data Tunggal adalah data statistik yang masing-masing angkanya
merupakan satu unit atau tidak dikelompokan.
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3.

2) Data Kelompok adalah data statistik yang tiap-tiap baitnya terdiri
dari sekelompok angka.

Ditinjau dari segi sumbernya, data statistik dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu:

1) DataPrimer adalah data statistik yang diperoleh atau bersumber dari
tangan pertama.

2) Data Sekunder adalah data statistik yang diperoleh atau bersumber
dari tangan kedua.

Ditinjau dari segi waktu pengumpulannya, data statistik dapat dibedakan

menjadi dua macam, yaitu:

1) Data seketika adalah data statistik yang mencerminkan keadaan pada
satu waktu sgja.

2) Data urutan waktu adalah statistik yang mencerminkan keadaan atau
perkembangan mengenai sesuatu hal dari suatu waktu ke waktu yang
lain secara berurutan.

Instrumen Penelitian K ualitatif
Ada dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,

yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam
penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkaitan dengan validitas
dan reliabilitas instrumen, sedangkan kualitas pengumpulan data berkaitan
dengan ketepatan teknik pengumpulan data (Makbul, 2021). Oleh karenaiitu,
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu
menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak
digunakan secara tepat dalam pengumpul an datanya.

Instrumen dalam penelitian kuantitatif (Anufia, & Alhamid, 2019) dapat

berupa tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner.

a

Tes

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan
dasar bagi penetapan skor angka. Persyaratan pokok bagi tes adalah
validitas dan rdiabilitas (Anufia, & Alhamid, 2019). Adapun macam-
macam tes (Anufia, & Alhamid, 2019) yaitu:
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1) Teslisan
Y aitu berupa sejumlah pertanyaan yang digjukan secaralisan tentang
aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari jawaban yang
diberikan secaralisan pula.
2) Testertulis
Yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang digjukan secara tertulis
tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari jawaban
yang yang diberikan secara tertulis juga. Tes tertulis ini dibedakan
dalam dua bentuk, yaitu: tes essay (essay test) yaitu tes yang
menghendaki agar teste memberikan jawaban dalam bentuk uraian
atau kalimat-kalimat yang disusun sendiri, dan tes objektif yaitu suatu
tes yang disusun dimana setiap pertanyaan tes disediakan aternative
jawaban yang.
Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informas
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu data tertentu (Anufia, & Alhamid, 2019). Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila pendliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-ha dari
responden yang lebih mendalam. Macam-macam wawancara (Makbul,
2021) adalah sebagai berikut:
1) Wawancara Terstruktur (Structured Interview).
Dengan wawancara terstruktur ini, setiap responden diberi
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.
2) Wawancara Semi Terstruktur (Semi Structure Interview).
Tujuan wawancarajenisini adalah menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, pihak yang digjak wawancara diminta pendapat dan
ide-idenya.
3) Wawancara Tidak Terstruktur (Unstructured Interview).
Adalah wawancara yang bebas, yaitu peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya.
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C.

Observas

Observas langsung adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa sehingga observasi berada bersama objek yang
disdlidiki. Sedangkan observas tidak langsung adalah pengamatan yang
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan
diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui rangkaian foto,
rangkaian dide, dan melaui film (Makbul, 2021).

Kuesioner/ Angket
Kuesioner/ angket suatu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampaikan sgjumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara
tertulis pula oleh responden (Nasution, 2016). Macam-macam kuesioner
(Makbul, 2021) adalah sebagai berikut:
1) Kuesioner terstruktur
Kuesioner ini disebut juga kuesioner tertutup, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang disertai sejumlah aternatif jawaban yang disediakan.
2) Kuesioner tak berstruktur
Kuesioner ini disebut juga kuesioner terbuka, dimana jawaban
responden terhadap setiap pertanyaan kuesioner bentuk ini dapat
diberikan secara bebas menurut pendapat sendiri.
3) Kuesioner kombinasi berstruktur dan tidak berstruktur
Sesuai dengan namanya, maka pertanyaan ini di satu pihak member
dternatif jawaban yang harus dipilih, di lain pihak memberi
kebebasan kepada responden untuk menjawab secara bebas lanjutan
dari jawaban pertanyaan sebelumnya.
4) Kuesioner semi terbuka
Kuesioner yang memberi kebebasan kemungkinan menjawab selain
dari alternatif jawaban yang sudah tersedia.

B. PENELITIAN KUALITATIF

1.

Pengertian Pendlitian K ualitatif
Penditian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
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menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran) (Moleong, 2021). Penelitian kualitatif secara umum dapat
digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah
laku, fungsionalisas organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Salah satu
alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah pengalaman para pendliti
dimana metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan memahami apa
yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadang kala merupakan sesuatu
yang sulit untuk dipahami secara memuaskan (Barlian, 2018).

Pada intinya penelitian kualitatif adalah penelitian yang perlu dilakukan
seusal suatu masalah diteliti secara kuantitatif, tetapi belum terungkapkan
penyelesaiannya. Boleh dikatakan, jika kita belum puas dan ingin mengetahui
lebih mendalam tentang suatu masal ah, padahal kita tidak bisa menduga atau
sukarnya membuat asumsi-asumsi, maka penelitian kualitatif cocok
dilakukan. Oleh karena itu, salah satu ciri dari penelitian kualitatif adalah
sukarnya kita merumuskan hipotesis. Selain itu, karena kedalaman dan
keintensifan penyelidikan suatu masalah, penelitian kuaditatif mempunyai
sampel yang sedikit, menghabiskan waktu yang relatif lama (karena lebih
memperhatikan proses daripada hasil), dan tidak adanya tes signifikansi
(Harahap, 2020).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami realitas
sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang seharusnya,
maka seorang peneliti kualitatif haruslah orang yang memiliki sifat open
minded. Karenanya, melakukan penelitian kuditatif dengan baik dan benar
berarti telah memiliki jendela untuk memahami dunia psikologi dan realitas
sosid (Harahap, 2020).

Dalam penelitian sosia, masalah penelitian, tema, topik, dan judul
penelitian berbeda secara kudlitatif maupun kuantitatif. Bailk substansia
maupun materil kedua penelitian itu berbeda berdasarkan filosofis dan
metodologis. Masalah kuantitatif umum memiliki wilayah yang luas, tingkat
variasi yang kompleks namun berlokasi di permukaan. Akan tetapi masalah-
masal ah kualitatif berwilayah padaruang yang sempit dengan tingkat varias
yang rendah namun memiliki kedalaman bahasa yang tak terbatas.

Penelitian kuditatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kuditatif, adalah instrumen kunci. Oleh karena
itu, penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa
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bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih
jelas. Penelitian ini 1ebih menekankan pada maknadan terikat nilai. Penelitian
kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang
tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori,
untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sgjarah perkembangan
(Darmalaksana, 2020). Untuk itulah, maka seorang penditi kualitatif
hendaknya  memiliki  kemampuan brain, skill/  ability, bravery atau
keberanian, tidak hedonis dan selalu menjaga networking, dan memiliki rasa
ingin tahu yang besar atau open minded (Sidiq et a., 2019).

2. JenisjenisPenditian Kualitatif

Menurut Moleong, (2021) ada delapan jenis penelitian kualitatif, yakni
etnografi (ethnography), studi kasus (case studies), studi dokumen/teks
(document studies), observas dami (natural observation), wawancara
terpusat (focused interviews), fenomenologi (phenomenology), grounded
theory, studi sgjarah (historical research). Berikut uraian ringkas tentang
masing-masing jenis penelitian kualitatif.
a. Etnografi (Ethnography)

Etnografi merupakan studi yang sangat mendalam tentang perilaku
yang terjadi secara alami di sebuah budaya atau sebuah kelompok sosial
tertentu untuk memahami sebuah budaya tertentu dari sisi pandang
pelakunya. Para ahli menyebutnya sebagai penelitian lapangan, karena
memang dilaksanakan di lapangan dalam latar lami. Peneliti mengaméti
perilaku seseorang atau kelompok sebagaimana apa adanya. Data
diperoleh dari observasi sangat mendalam sehingga memerlukan waktu
berlama-lama di lapangan, wawancara dengan anggota kelompok budaya
secara mendalam, mempelgjari dokumen atau artefak secara jei. Tidak
seperti jenispenelitian kualitatif yang lain dimanalazimnyadatadianalisis
setelah selesal pengumpulan data di lapangan, data penelitian etnografi
dianalisis di lapangan sesuai konteks atau situasi yang terjadi pada seat
data dikumpulkan. Penelitian etnografi bersifat antropologis karena akar-
akar metodologinya dari antropologi. Para ahli pendidikan bisa
menggunakan etnografi untuk meneliti tentang pendidikan di sekolah-
sekolah pinggiran atau sekolah-sekolah di tengah-tengah kota.
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b.

10

Studi Kasus (Case Sudies)

Studi kasus merupakan penditian yang mendalam tentang individu,
satu kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan, dan sebagainya
dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi yang utuh
dan mendalam dari sebuah entitas. Studi kasus menghasilkan data untuk
selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur
perolehan data penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari
wawancara, observasi, dan arsip. Studi kasus bisa dipakai untuk meneliti
sekolah di tengah-tengah kota di mana para siswanya mencapai prestas
akademik luar biasa.

Studi Dokumen/Teks (Document Study)

Studi dokumen atau teks merupakan kajian yang menitik beratkan
pada andlisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya.
Bahan bisa berupa catatan yang terpublikasikan, buku teks, surat kabar,
majalah, surat-surat, film, catatan harian, naskah, artikel, dan sgjenisnya.
Untuk memperoleh kredibilitas yang tinggi peneliti dokumen harus yakin
bahwa naskah-naskah itu otentik. Penelitian jenis ini bisa juga untuk
menggali pikiran seseorang yang tertuang di dalam buku atau naskah-
naskah yang terpublikasikan. Para pendidik menggunakan metode
pendlitian ini untuk mengkaji tingkat keterbacaan sebuah teks, atau untuk
menentukan tingkat pencapaian pemahaman terhadap topik tertentu dari
sebuah teks.

Pengamatan Alami (Natural Observation)

Pengamatan alami merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
melakukan observas menyeluruh pada sebuah latar tertentu tanpa
sedikitpun mengubahnya. Tujuan utamanya adalah untuk mengamati dan
memahami perilaku seseorang atau kelompok orang dalam sSituas
tertentu. Misalnya, bagaimana perilaku seseorang ketika dia berada
kelompok diskus yang anggota berasal dari latar sosial yang berbeda-
beda. Dan, bagaimana pulaperilaku diajika beradadalam kelompok yang
homogen. Penditi menggunakan kameratersembunyi atau instrumen lain
yang sama sekdi tidak diketahui oleh orang yang diamati (subjek).
Peneliti bisa mengamati sekelompok anak ketika bermain dengan teman-
temannya untuk memahami perilaku interaksi sosial mereka.
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e. Fenomenologi (phenomenology)

Fenomenologi dapat digolongkan dalam pendlitian kualitatif murni
dimana dadam pelaksanaannya yang berlandaskan pada usaha
mempelgari dan melukiskan ciri-ciri intrinsk fenomena-fenomena
sebagaimana fenomena-fenomena itu sendiri. Peneliti harus bertolak dari
subjek (manusia) serta kesadarannya dan berupaya untuk kembali kepada
“kesadaran murni” dengan membebaskan diri dari pengalaman serta
gambaran kehidupan sehari-hari dalam pelaksanaan penelitian.

f. Studi Sgarah (historical research)

Penel aahan serta sumber-sumber lain yang beris informas mengenai
masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis. Dengan kata lain yaitu
penditian yang bertugas mendeskripsikan gejada, tetapi bukan yang
terjadi pada waktu penelitian dilakukan. Penelitian sgjarah di dalam
pendidikan merupakan penelitian yang sangat penting atas dasar beberapa
alasan. Penelitian sgiarah bermaksud membuat rekonstruksi masa latihan
secara Sistematis dan  objektif, dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, mengverifikasikan serta mensintesiskan bukti-bukti untuk
mendukung bukti-bukti untuk mendukung fakta memperoleh kessmpulan
yang kuat. Dimana terdapat hubungan yang benar-benar utuh antara
manusia, peristiwa, waktu, dan tempat secara kronologis dengan tidak
memandang sepotong-sepotong objek-objek yang diobservasi.

g. Grounded theory

Walaupun suatu studi pendekatan menekankan arti dari suatu
pengalaman untuk sgjumlah individu, tujuan pendekatan grounded theory
adalah untuk menghasilkan atau menemukan suatu teori yang
berhubungan dengan situasi tertentu . Situasi di mana individu saling
berhubungan, bertindak, atau terlibat dalam suatu proses sebagal respon
terhadap suatu peristiwa. Inti dari pendekatan grounded theory adalah
pengembangan suatu teori yang berhubungan erat kepada konteks
peristiwa dipelgari.

h. Biografi

Penelitian biografi adalah studi tentang individu dan pengalamannya
yang dituliskan kembali dengan mengumpulkan dokumen dan arsip-arsip.
Tujuan penelitian ini adalah mengungkap turning point moment atau
epipani yaitu pengalaman menarik yang sangat mempengaruhi atau
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mengubah hidup seseorang. Peneliti menginterpretasi objek seperti objek
tersebut memposisikan dirinya sendiri..

3. Instrumen dalam Penelitian Kualitatif

Metode pendlitian kualitatif ini  sering disebut  metode
pendlitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondis yang
alamiah (natural setting) karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif (Anufia, & Alhamid, 2019). Metode penelitian kualitatif ini
beris tentang bahan prosedur dan strategi yang digunakan dalam riset, serta
keputusan- keputusan yang dibuat tentang desain riset.

Menurut Utama, (2018), metode pengumpulan data dalam penditian
kualitatif secara umum dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu teknik
yang bersifat interaktif dan noninteraktif. Metode interaktif meliputi interview
dan observasi berperan serta, sedangkan metode non interaktif meliputi
observasi tak berperan serta, teknik kuesioner, mencatat dokumen, dan
partisipas tidak berperan.

Sedangkan Wijaya, (2018) ada empat macam teknik pengumpulan data,
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan /triangulasi.

a Observas

Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam
melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam
penditian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaks
pembelgjaran, tingkah laku anak dan interaksi anak dan kelompoknya.
Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Alat yang bisa
digunakan dalam pengamatan adalah lembar pengamatan, ceklis, catatan
kejadian dan lain-lain.

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,
waktu, perasan. Alasan peneliti melakukan observas adaah untuk
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab
pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk
evaluas yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu mel akukan
umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan aat rechecking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, di mana pewawancaradan informan terlibat dalam kehidupan
sosia yang relatif lama (Rachmawati, 2017).

Interview adal ah usaha mengumpulkan informasi dengan mengaj ukan
sgjumlah pertanyaan secara lisan untuk-dijawab secara lisan pula. Ciri
utama dari interview add ah kontak langsung dengan tatap muka (face to
face relationship) antara si pencari informas (interviewer atau informan
hunter) dengan sumber informasi (interviewee) (Fitrah, 2018).

Jenis interview meliputi interview bebas, interview terpimpin, dan
interview bebas terpimpin (Fitrah, 2018). Interview bebas, yaitu
pewawancara bebas menanyakan apa sgja, tetapi juga mengingat akan
data apa yang dikumpulan. Interview terpimpin, yaitu interview yang
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan
lengkap dan terperinci. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinas antara
interview bebas dan interview terpimpin.

Beberapa ha yang perlu diperhatikan seorang peneliti  saat
mewawancarai responden adalah intonas suara, kecepatan berbicara,
senditifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan nonverba. Daam
mencari informasi, peneliti melakukan dua jenis wawancara, yaitu
autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan subjek atau
responden) dan alloanamnesa (wawancara dengan keluarga responden)
(Moleong, 2021). Beberapa tips saat mel akukan wawancara adalah mulai
dengan pertanyaan mudah, mulai dengan informas fakta, hindari
pertanyaan multiple, jangan menanyakan pertanyaan pribadi sebelum
building rapport, ulang kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan
positif, dan kontrol emosi negatif.
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C.

14

Dokumentasi

Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berarti
mengagjar. Pengertian dari kata dokumen menurut Moleong, (2021)
seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama,
berarti sumber tertulis bagi informasi sgjarah sebagai kebalikan daripada
kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan tertulis, dan petilasan-
petilasan arkeologis. Pengertian kedua, diperuntukan bagi surat-surat
resmi dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang,
hibah, konsesi, dan lainnya. Lebih lanjut, Datuk, (2019) menyatakan
bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertianya yang lebih luas
berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber
apapun, baik itu yang berupatulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.

Harahap, (2020) menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian,
pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber
tertulis maupun lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua
sumber tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi
surat-surat resmi dan surat-surat Negara, seperti surat perjanjian, undang-
undang konsesi, hibah dan sebagainya.

Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat ditarik benang merahnya
bahwa dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto),
dan karya-karyamonumental, yang semuaitu memberikan informasi bagi
proses penelitian.

Triangulasi

Triangulasi merupakan cara pemeriksaan keabsahan data yang paling
umum digunakan. Caraini dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Dalam kaitan ini Hadi, (2017) menjelaskan teknik triangulasi yang
dapat digunakan. Teknik triangulas yang dapat digunakan menurut
Patton meliputi: @) triangulasi data; b) triangulasi pendliti; c) triangul as
metodologis; d) triangulasi teoretis. Pada dasarnyatriangulasi merupakan
teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multi
perspektif. Artinya, guna menarik suatu kesimpulan yang mantap
diperlukan berbagai sudut pandang berbeda.
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Daam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulas, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbaga teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data

C. PERBEDAAN PENELITIAN KUANTITATIF DAN PENELITIAN

KUALITATIF

Suatu pendekatan atau metode ilmiah, juga yang ada dalam penelitian,
tentu tidak terlepas dari kebaikan dan kelemahan, keuntungan, dan kerugian
(Fitrah, 2018). Oleh karena itu, untuk dapat memberi pertimbangan dan
keputusan mana yang lebih baik, tepatnya lebih cocok penggunaan suatu
pendekatan, terlebih dahulu perlu dipahami masing-masing pendekatan
tersebut. Dalam pertumbuhan ilmu pengetahuan, suatu teori yang dipandang
sudah tidak baik dan dikalahkan oleh teori baru, maka teori yang yang
ditumbangkan tersebut pasti tidak berlaku lagi. Dengan kata lain, jika suatu
teori belum tumbang, pasti masih memiliki keampuhan.

Dari sid titik tekan penelitian, pendekatan kuantitatif memberikan fokus
penditiannya kepada keluasan populasi dan sampel penditiannya dengan
mengandal kan data yang sebanyak-banyaknya dari populasi dan sampel yang
luasitu. Artinya, semakin besar jumlah populasi dan sampel yang dikgji akan
semakin baik dalam penelitian kuantitatif. Karena itu, penelitian kuantitatif
dikenal sebagai pendekatan populas atau sampling yang digunakan untuk
menggeneraisas hasil penditiannya (Sidiq et al., 2019).

Dari sisi objek penelitiannya, populas atau sampel dalam penelitian
kuantitatif dapat ditentukan dengan jelas sebelum penelitian dilakukan. Dari
sis menganalisis, penelitian dengan pendekatan kuantitatif mengandalkan
carakerjamatematis, statistika dan komputerisasi. Artinyabahwa, semuadata
yang dihasilkan dalam penelitian dikerjakan sebagai kumpulan angka, dan
penilaian matematis, yang dapat dihitung secara statistikal (Moleong, 2021).

Penelitian kuantitatif, sesuai dengan namanya, banyak dituntut
menggunakan angka (Abdullah, 2015). Mulai dari pengumpulan data,
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penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian
juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga
disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data
yang berupa angka, dalam pendlitian kuantitatif juga ada data berupa
informas kualitatif. Dengan gambaran ini maka tidak ada garis yang tegas
antara penelitian kuantitatif dengan penelitian yang ditinjau hanya dari
penggunaan angka-angka.

Sebaliknya, Penelitian kualitatif biasa dilawankan dengan penelitian
kuantitatif dengan alasan bahwa dalam pendlitian kualitatif ini peneliti sama
sekali tidak diperbolehkan menggunakan angka (Barlian, 2018). Dalam hal-
hal tertentu, misalnya menyebutkan jumlah anggota keluarga, banyaknya
biaya yang dikeluarkan untuk belanja sehari-hari ketika menggambarkan
kondis sebuah keluarga, tentu sgja bisa. Yang tidak tepat adaah apabila
dalam mengumpulkan data dan penafsirannya peneliti menggunakan rumus-
rumus statistik.

Pendekatan kualitatif adalah proses kerja penelitian yang sasarannya
terbatas, namun kedalaman datanya tak terbatas. Semakin dalam dan
berkualitas yang diperoleh atau dikumpulkan maka semakin berkualitas hasil
pendlitian tersebut (Harahap, 2020). Merencanakan penditian dengan
pendekatan kualitatif sesungguhnya membawa peneliti pada rencana kerja
penditi yang bersifat deskriptif, naratif melalui uraian kata,
naturalistik/alamiah, holistik, kontekstual, mendalam, interpretif dan
subjektif, dengan logika induktif dari berbagai ciri kerja lainnya pada
pendlitian kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah mekanisme kerja penelitian yang
berpedoman pendlitian subjektif non statistik atau non matematis, dimana
ukuran nilal yang digunakan dalam penelitian ini bukanlah angka-angka atau
skor, melainkan kategorisas nilai atau kualitasnya. Secara hasil, pendekatan
kualitatif memberikan panduan yang sangat spesifik dan rinci terhadap hasil
pendlitian, ia bersifat subjektif dan transferability. Karenanya tidak mungkin
adanyageneralisasi dalam penelitian kualitatif (Rachmawati, 2017).

Jika penditian kualitatif menitikberatkan pada pendalaman data sebagai
aspek yang dipentingkan, maka pendlitian kuantitatif lebih mementingkan
padakemampuan merekam data sebanyak-banyaknyadari populasi yang luas,
untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus statistik dan
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komputer. Berdasarkan perbedaan kedua penelitian tersebut, dapat dipahami
beberapa hal yang menjadi ciri pendekatan penditian kuantitatif, diantaranya
titik tekan penelitian, objek penelitian, dan cara menganalisis data (Abdullah,
2015).

Dengan demikian jelas bahwa pendekatan kuantitatif sangat berbeda
dengan pendekatan kualitatif, baik dari sisi bentuk penelitian, paradigma
berpikirnya, cara kerja, titik perhatian, memandang data, hingga proses
analisis dan tujuan penelitiannya. Karena itu pendekatan kuantitatif menjadi
satu-satunya pendekatan penelitian yang selalu dibandingkan secaravia a
visdengan pendekatan kualitatif dalam sgjarah ilmu pengetahuan ilmiah.
Namun demikian, tentu tidek ssatnya lagi kedua pendekatan ini harus
dipertentangkan sebagaimana dalam sgjarahnya. Sebab pada hakikatnya,
kedua pendekatan ini sesungguhnya saling menguatkan, memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing
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A. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR PENELITIAN
Penelitian adalah suatu kegiatan dalam upaya seseorang melakukan

pencarian kebenaran secarailmiah terhadap suatu objek dengan menggunakan
metode ilmiah pula. Dimana objek penelitian bisa menyangkut berbagai
bidang seperti bidang pendidikan, kesehatan, sosial, hukum, politik, budaya,
ekonomi, humaniora dan lain sebagainya. Penelitian yang dilakukan dapat
dikatakan mememenuhi kriteria penelitian ilmiah apabila memenuhi kriteria
atau berdasarkan metodologi tertentu sebgagai bentuk apresiasi terhadap suatu
pengetahuan. Penelitian juga merupakan cara untuk mengetahui dan
mendapatkan jawaban atas pertanyaan atau masaah yang dihadapi secara
sistematis dan menggunakan metode ilmiah.

Menurut Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik (2015 : 4-6) pengertian
Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, atau penyelidikan yang
hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu. Kata
penelitian adalah terjemahan dari kata research yang berasa dari bahasa
Inggris. Kata Research terdiri dari dua kata yaitu re yang berarti kembali dan
to search yang berarti mencari. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian
research (penelitian) adalah mencari kembali suatu pengetahuan. Tujuan
pendlitian adaah untuk mengubah kesimpulan yang telah diterima secara
umum, maupun mengubah pendapat-pendapat dengan adanya aplikasi baru
pada pendapat tersebut. Suatu penelitian dengan menggunakan metode ilmiah
dinamakan sebagai penelitian ilmiah. Dari pengertian penelitian (research)
secara umum tersebut, terdapat beberapa pengertian penditian yang
dikemukakan oleh paraahli antaralain sebagai berikut:

1. Parson: Menurut parson bahwa pengertian penelitian adalah pencarian
atas sesuatu (inkuiri) secara sistematis dengan penekanan bahwa
pencarian ini dilakukan terhadap masadah-masalah yang dapat
dipecahkan.

2. John: Pengertian penelitian menurut John bahwa arti penelitian adalah
pencarian fakta menurut metode objektif yang jelas untuk menemukan
hubungan antara fakta dan menghasilkan dalil atau hukum tertentu.

3. Woody: Pengertian penelitian menurut woody adal ah suatu metode untuk
menemukan sebuah pemikiran kritis. Penelitian mdiputi pemberian
definis dan redefinisi terhadap masalah, memformulasikan hipotesis
atau jawaban sementara, membuat kesimpulan, dan sekurang-kurangnya
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mengadakan pengujian yang hati-hati atas semua kesmpulan yang

diambil untuk menentukan apakah kesimpulan tersebut cocok dengan

hipotesis.

4. Donad Ary: Menurut Donad Ary, pengertian penelitian adalah
penergpan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah untuk
memperoleh informasi yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan.

5. Hill Way: Menurut Hill Way, pengertian penelitian adalah suatu metode
studi yang bersifat hati-hati dan mendalam dari segala bentuk fakta yang
dapat dipercaya atas masal ah tertentu gunamembuat pemecahan masalah
tersebuit.

6. Winarno Surachmand: Pengertian peneitian menurut Winarno
Surachamnd adaah kegiatan ilmiah mengumpulkan pengetahuan baru
yang bersumber dari primer-primer, dengan tekanan tujuan pada
penemuan prinsip-prinsip umu, serta mengadakan ramalan generalisasi
di luar sampel yang disdlidiki.

7. Soetrisno Hadi: Menurut Soetrisno hadi bahwa pengertian pendlitian
adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah.

8. Cooper & Emory: Suatu proses penyelidikan secara sistematis yang
ditujukan pada penyediaan informasi untuk menyelesaikan masalah-
masal ah.

9. Suparmoko: Usaha yang secara sadar diarahkan untuk mengetahui atau
mempelgjari fakta-fakta baru dan juga sebagai penyaluran hasrat ingin
tahu manusia. (Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, 2015 : 4-6)

Dari uraian beberapa ahli dan penulis diatas maka semakin jelas bahwa
penelitian itu merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dalam rangka
mencari suatu kebenaran tentang sesuatu objek secara ilmiah, untuk
memperoleh jawaban atas pertanyaan atau permasalahan, dimana kegiatan
pendlitian dilakukan melaui metode ilmiah.

Kemudian menurut Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik (2015 : 6) bahwa
seorang peneliti harus memiliki sikap yang khas dan kuat dalam penguasan
prosedur dan prinsip-prinsip dalam penditian. Sika-sikap yang harus
dikembangkan seorang peneliti adalah sebagai berikut. 1. Sika-Sikap Seorang
Penelliti @) Objektif, Seorag peneliti harus dapat memisahkan antara pendapat
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pribadi dan faktayang ada. Untuk menghasilkan penelitian yang baik, seorang

pendliti harus bekerja sesuai atas apa yang ada di data yang diperoleh di

lapangan dan tidak memasukkan pendapat pribadi yang dapat mengurangi dari

keabsahan hasil penelitiannya (tidak boleh subjektif). b) Kompeten, Seorang
peneliti yang baik memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan penelitian
dengan menggunakan metode dan teknik penelitian tertentu c) Faktual,

Seorang peneliti harus bekerja berdasarkan fakta yang diperoleh, bukan

berdasarkan observasi, harapan, atau anggapan yang bersifat abstrak.

Sdain itu, seorang peneliti juga diharapkan memiliki pola pikir yang
mendukung tugas-tugas mereka. Cara berpikir yang diharapkan dari seorang
pendliti adalah sebagai berikut. Cara Berpikir Seorang Pendliti:

1. Berpikir Skeptis, Seorang peneliti harus selalu mempertanyakan bukti
atau fakta yang dapat mendukung suatu pernyataan (tidak mudah
percaya)

2. Berpikir andlisi, Peneliti harus selalu menganalisi setiap pernyataan atau
persoalan yang dihadapi

3. Berpikir kritis, Mulai dari awa hingga akhir kegiatan, penelitian
dilakukan berdasarkan cara-cara yang sudah ditentukan, yaitu prinsip
memperoleh ilmu pengetahuan. (Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, 2015 :
6)

Menurut (Sugiyono, 2016: 2) metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.

Ragam atau jenis penelitian didasarkan menurut kategorinya ada
beberapa ragam atau jenis . Arikunto (2010) dalam Sandu Siyoto dan M. Al
Sodik (2015 : 10-11) merinci ragam atau jenis penelitian menurut berbagai
kategorinyaitu sebagal berikut:

1. Pendlitian Ditinjau dari Tujuan Penelitian ditinjau dari tujuan meliputi
penelitian eksplanatif, peneitian pengembangan dan pendlitian
verifikasi.

2. Penditian Ditinjau dari Pendekatan Penelitian ditinjau dari pendekatan
meliputi pendekatan longitudinal (pende-katan bujur) dan pendekatan
cross section (pendekatan silang). Penditian dengan pendekatan
longitudinal (pendekatan bujur) adalah penelitian yang menditi
perkembangan sesuatu aspek atau ssuatu hal dalam seluruh periode
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waktu, atau tahapan perkembangan yang cukup panjang. Penelitian
dengan pendekatan cross section adalah penelitian dalam satu tahapan
atau satu periode waktu, hanya meneliti perkembangan dalam tahapan-
tahapan tertentu sgja. Contoh penelitian dengan pendekatan longitudinal
adalah perkembangan kemampuan berbicara sgjak bayi sampai dengan
usia delapan tahun, sedangkan contoh penelitian dengan pendekatan
cross section adalah perkembangan kemampuan berbicara masa bayi.

3. Pendlitian Ditinjau dari Bidang IImu Penelitian ditinjau dari bidang ilmu
disesuaikan dengan jenis spesialisas dan interest. Ragam penelitian ini
antara lain penelitian di bidang pendidikan, kedokteran, perbankan,
keolahragaan, ruang angkasa, pertanian, dan sebagainya.

4. Penditian Ditinjau dari Tempatnya Penelitian ditinjau dari tempatnya
meliputi penelitian di laboraturium, penelitian di perpustakaan dan
penelitian di lapangan (kancah).

5. Penditian Ditinjau dari Hadirnya Variabel Pendlitian ditinjau dari
hadirnya variabel meliputi penelitian variabel masa lalu, sekarang dan
penelitian variabel masa yang akan datang. Penelitian yang dilakukan
dengan menjelaskan/menggambarkan variabel masa lalu dan sekarang
(sedang terjadi) adalah penelitian deskriptif. Penditian yang dilakukan
terhadap variabel masa yang akan datang adalah penelitian eksperimen.

6. Penditian Kuantitatif dan Kualitatif Penelitian kuantitatif menekankan
pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif.
Maksimalisasi objektivitas desain pendlitian kuantitatif menurut
Sukmadinata (2009) dilakukan dengan menggunakan angka-angka,
pengolahan doatistik, struktur dan percobaan terkontrol. Metode
penedlitian yang tergolong ke dalam penelitian kuantitatif bersifat
noneksperimental adalah deskriptif, survai, expostfacto, komparatif,
kordlasional. Penelitian kualitatif menekankan bahwa kenyataan itu
berdimens jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial
yang diinterpretasikan oleh individu-individu. Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau
perspektif partisipan. Paritsipan adalah orang-orang yang digjak
berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,
pemikiran, persepsinya Pendlitian kualitatif mengkaji perspektif
partisipan dengan berbagai macam strategi yang bersifat interaktif seperti
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observasi langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dokumen-dokumen, teknikteknik pelengkap. Pendlitian kualitatif
memiliki dua tujuan utama vyaitu untuk menggambarkan dan
mengungkapkan (to describe and explore) dan tujuan yang kedua yaitu
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Perbedaan
antara penelitian kualitatif dan kuantitatif antara lain pada penelitian
kuantitatif terdapat kesenjangan jarak antara peneliti dengan objek yang
diteliti, sementara pendlitian kualitatif menyatu dengan situasi dan
fenomena yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif kegiatan manusia
sangat dipengaruhi oleh seting dimana ha tersebut berlangsung.
Penelitian kuantitatif memandang peneliti lepas daari Situasi yang
diteliti.Perbedaan antara penelitian kuaitatif dengan penelitian
kuantitatif bukan sekedar perbedaan teknis, tetapi juga perbedaan secara
mendasar. Keduanya bertolak dari pandangan filsafat yang berbeda
tentang kenyataan, memiliki asumsi dan pendekatan yang berbeda pula
dalam mengkaji kenyataan.

Ada beberapa unsur-unsur dalam penelitian ilmiah. Unsur-unsur yang
menjadi dasar pendlitian ilmiah ini adalah : konsep, proposisi, teori, variabel,
hipothesis dan definisi operasional. Proses teoritis dan proses empiris suatu
pendlitian, perumusan konsep, penyusunan proposisi dan teori, identifikas
variabel dan perumusan hipothesis merupakan proses teoritis dalam suatu
penditian ilmiah. Perumusan definisi operasional, pengumpulan data,
perumusan dan pengujian hipothesis statistik merupakan proses empiris.
(Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, 2015 : 12). Bahasan yang akan penulis
uraikan berikut ini adalah pengertian dan konsep dasar penelitian kualitatif.

B. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR PENELITIAN

KUALITATIF

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk menjawab
pertanyaan atau membahas permasal ahan yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosia,
bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu reditas sebagaimana
dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Penelitian kualitatif
menggunakan berbagai jenis studi kuaitatif dalam mengumpulkan data
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(seperti: observasi, wawancara, dokumentasi, narasi, publikas teks, dan
lainlain). Sehingga penedlitian kualitatif dilakukan dalam latar (setting) yang
aamiah (naturalistic) bukan hasil perlakuan (treatment) atau manipulas
variabel yang dilibatkan dalam suatu pendlitian yang dilakukan..

Penelitian kualitatif harus bertolak dari paradigma fenomenologis,
dimana objektivitasnya atas rumusan tentang situasi tertentu sebagaimana
yang dihayati oleh seseorang individu ataupun juga sekelompok orang dan
kelompok sosid tertentu dengan apa adanya, serta murni dari pendapat
informan penelitian dan tidak harus dipaksanakan sgaan dengan teori yang
ada dan teori yang digunakan dalam suatu penelitian.

Penelitian Kulitatif tujuan utamanya adalah menjabarkan suatu temuan
atau suatu fenomena, menygjikan apa yang terjadi sesuai dengan apa adanya
dan fakta atau temuan di lapangan. Sedangkan pendekatan kualitatif bertujuan
menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antara variable
yang satu dengan variable yang lainnya, memberikan deskrips statistik,
menaksir, menganalisa dan meramalkan hasiinya.

Tujuan penditian kudlitatif adalah untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh (holistic) dari sebuah fenomena yang terjadi dan diamati dari
sudut pandang subjek, tanpa harus membuktikan apapun, oleh karena itu
pendlitian kualitatif tepat digunakan pada permasalahan yang bersifat :

1. Explorative
2. Descriptive
3. Explanative

Moleong (2005 :6) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penditian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
danlain-lain secara holistic, dan dengan caradeskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian tentang riset yang yang
dilakukan bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Dimana dalam penelitian kuditatif., proses dan
perspektif subjek lebih ditonjolkan. Sedangkan landasan teori dalam
penditian kuditatif dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan, landasan teori juga bermanfaat untuk
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memberikan gambaran umum tentang latar belakang penelitian juga sebagal

bahan yang digunakan dalam pembahasan hasil pendlitian.

Menurut Jhon W Creswell (2009 : 4) bahwa konsep dasar penélitian
kualitatif igtilah-istilah penelitian kuditatif merupakan penelitian untuk
mengeksploras dan memahami makna yang oleh segjumlah individu atau
kelompok orang dianggap berasal dari masalah social atau kemanusiaan.
Kemudian Jhon W Creswell mengatakan proses penelitian kuaitatif ini
melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para
partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari  tema-tema yang
khusus ketema-tema umum, dan menafsirkan makna data.

Sugiyono (2016: 9) mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.

Lebih lanjut menurut Sugiyono (2016:224), teknik pengumpulan data
merupakan langkah paling strategis dalam penedlitian karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.

Creswell, JW. (2009 : 112) memberikan kiat dalam merumuskan tujuan
penditian dalam bab Pendahuluan proposa penelitian kualitatif sebagai
berikut:

1. Gunakan kata-kata seperti tujuan, maksud, atau sasaran yang secara
jelas-eksplisit menunjukkan maksud utama penelitian yang sedang
dilakukan, misal “Tujuan penelitian ini adalah ...” Tempatkan rumusan
tujuan penelitian ini sebagai paragraf tersendiri. Dalam proposal
penelitian rumusan tujuan lazim menggunakan kata “akan” atau future
tense dalam bahasa Inggris, sedangkan dalam laporan penelitian lazim
menggunakan past tense dalam bahasa Inggris atau yang setara dalam
bahasa Indonesia.

2. Fokuslah pada satu fenomen atau konsep tunggal. Bisajadi dalam proses
penditian Anda berkembang menjadi eksplorass hubungan atau
perbandingan antar konsep atau gagasan terkait fenomen tertentu, namun
semua ini tidak bisa diantisipas di awa sebagaimana terjadi dalam
penelitian  kuantitatif yang memang bertujuan  mengungkap
hubungan antar variabel atau membuat perbandingan antar kelompok
terkait variabel tertentu.
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3. Gunakanlah kata kerja yang mampu mencerminkan bagaimana proses
belajar mealui penelitian akan berlangsung, seperti mendeskripsikan,
memahami, menyelidiki makna dari, atau mengungkap. Penggunaan
katakata kerja semacam itu sekaligus menegaskan sifat meluas
(emerging) dari desain penelitian kualitatif yang kita terapkan.

4. Gunakan kata-kata atau frase-frase yang bersifat netral dalam arti tidak
mengarahkan, misal “pengalaman-pengalaman partisipan” dan bukan
misalnya “pengalaman-pengalaman pahit partisipan”. Intinya, hindari
penggunaan kata-kata yang mengacu pada hasi| atau arah tertentu, seperti
positif, negatif, dan sebagainya. Dalam penelitian kualitatif peneliti harus
setia mengikuti “hukum haram mengarahkan” dengan cara
mempersilakan  responden  secara  bebas  mendeskripsikan
pengalamannya.

5. Berikan definis kerjaatau definisi operasional dari fenomen atau konsep
pokok yang diteliti, khususnya manakala fenomen pokok tersebut
merupakan sebuah igtilah yang kurang dipahami oleh khalayak luas.
Namun definisi ini tidak boleh bersifat kaku, melainkan bersifat tentatif
dan bisa berkembang sdlama proses penelitian berlangsung sesuai
informasi yang diperoleh dari para partisipan. “Untuk sementara waktu
dan secara tentatif fenomen yang menjadi fokus penelitian didefinisikan
sebagai ...”

6. Jelaskan desain pendlitian yang akan diterapkan dalam mengumpulkan
dan menganalisis data, seperti etnografi, fenomenologi, andisisisi, studi
kasus, dan sebagainya.

7. Jelaskan sigpayang menjadi partisipan penelitian, apakah satu orang atau
lebih atau sekelompok orang atau seluruh organisasi.

8. Jelaskan situs atau lokas penelitian secara cukup rinci, apakah (suasana)
rumah, (suasana) kelas, (kehidupan) organisasi, program, atau kejadian.

9. Jkamemang ada, jelaskan pembatasan partisipan dan lokas penelitian
yang diterapkan, misal hanya melibatkan partisipan perempuan yang
tinggal di perkampungan di tengah kota.

Penelitian kualitatif dadam pelaksanaannya memiliki langkah-langkah
yang harus dilalui. Ada banyak para ahli dan penulis memaparkan tentang
langkarlangkah dalam penelitian kualitatif. Menurut Cholid Narbuko (2013 :
57) bahwa langkah-langkah pendlitian adalah serangkaian proses penelitian,
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di mana pendliti dari awal yaitu merasa menghadapi masalah, berupaya untuk
memecahkan masalah, sampai akhirnya mengambil keputusan yang berupa
kesimpulan bagaimana hasil penelitiannya, dapat memecahkan masalah atau
tidak.

Kemudian Cholid Narbuko (2013 : 57) mengatakan bahwa secara umum

langkah-langkah dalam suatu penelitian adalah sebagai berikut:

©OoNOORAWDNPRE

e
N RO

Menemukan, memilih, dan merumuskan masalah
Menyusun latar belakang teoritis

Menetapkan hipotesis (kalau perlu)

Menetapkan variable

Memilih alat pengumpulan data

Menyusun rancangan penelitian

Menetapkan sampel

Menyimpulkan dan menyagjikan data

Mengolah dan menganalisis data

Menginterpretasi hasil analisis dan mengambil kesimpulan

. Menyusun laporan
. Mengemukakan implikasi

Menurut Creswell (2009) dalam buku A. Supratiknya (2015 : 60-62), ciri-

ciri pokok pendlitian kualitatif yang bisa dilaporkan untuk menegaskan jenis
pendlitian yang dipakai adalah sebagai berikut:

1

Lingkungan atau suasana aamiah.Peneliti  kualitatif  lazim
mengumpulkan data di lapangan, yaitu di situs atau lokasi tempat para
partisipan mengalami isu atau masalah yang sedang diteliti. Dalam
mengumpulkann data peneliti “secara nyata berbicara langsung dengan
orang-orang serta menyaksikan mereka bertingkah laku dan bertindak di
tengah konteks mereka” (Creswell, 2009).

Peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian kualitatif
lazimnya peneliti turun sendiri ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan
data, entah memeriksa dokumen, mengamati tingkah laku, atau
mewawancarai partisipan. Untuk itu mungkin peneliti membekali diri
dengan sebuah protokol, yaitu instrumen pengumpulan data berupa
pedoman wawancara atau pedoman observasi, namun tetap s peneliti
sendirilah yang benar-benar mengumpulkan data. Sangat kurang lazim
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seorang peneliti kualitatif mengandalkan kuesioner atau instrumen lain
yang dipinjam dari peneliti lain.

Sumber datayang beragam. Peneliti kualitatif |azim mengumpulkan jenis
data yang beragam, seperti wawancara, observasi, dan dokumen
sekaligus. Jarang penditi kuaitatif hanya mengandalkan satu jenis
sumber data Semua data yang berhasil dikumpulkan dari berbagai
sumber tersebut sdanjutnya ditelaah, diinterpretasikan, dan
diorganisasikan menjadi satu kesatuan kategori-kategori atau tema- tema.
Andlisis data secara induktif. Pendliti kualitatif lazim membangun atau
merumuskan pola-pola, kategori-kategori, dan tema-tema secara bottom-
up atau dari bawah dengan cara mengorgani sasikan data menjadi satuan-
satuan informasi yang semakin abstrak. Untuk itu, peneliti kualitatif
lazim bekerja secara bolak-balik antara tema-tema yang berhasil dia
rumuskan dan basis data yang menjadi sumber tema-tema itu untuk
memperoleh temayang semakin merepresentasi kan konsep atau fenomen
yang diteliti. Dalan melakukan analisis data pun penditi lazim
berkolaborasi secara interaktif dengan para partisipan untuk memberi
ruang kepada partisipan ikut merumuskan tema-tema sesuai dengan
pengalaman mereka.

Makna menurut para partisipan. Pendliti kuaitatif harus benar-benar
berusaha menyerap atau menangkap makna tentang isu atau masalah
yang diteliti sebagaimana diyakini atau dihayati oleh para partisipan.
Peneliti sama sekali dilarang menyelundupkan makna tentang isu yang
sama sebagaimana dia hayati sendiri atau sebagaimana dituliskan oleh
para peneliti lain terdahulu.

Rancangan yang meluas (emerging). Proses penelitian kualitatif bersifat
meluas. Rencana awa peneditian tidak semestinya diikuti secara kaku.
Berbagai fase atau tahap dalam proses penelitian sangat mungkin
berubah sesudah pendliti terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data.
Creswell (2009) memberi contoh, pertanyaan-pertanyaan bisa berubah,
metode pengumpulan data bisa berubah, partisipan dan lokasi penditian
bisa dimodifikasi, dan sebagainya.

Lensa teoretis. Peneliti kualitatif seringkali menggunakan lensa teoretis
atau perspektif teoretis tertentu dalam melihat isu atau masalah yang

Langkah — Langkah Dasar Penelitian Kualitatif



ditelitinya. Sebagaimana sudah disinggung, hal ini pada akhirnya antara
lain bisamewarnai cara peneliti menafsirkan data, misalnya.

Sifat interpretif. Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan bentuk
pendlitian interpretif di manatugas peneliti adalah menafsirkan apayang
dia saksikan, dengar, dan pahami. Interpretas sedikit- banyak tentu
bersifat subjektif. Selain itu, sesudah laporan penelitian dipublikasikan,
pembacatermasuk partisipan yang kebetul an juga membacanya mungkin
juga akan memiliki interpretasi mereka sendiri terhadap interpretas s
peneliti. Maka menurut Creswell (2009), ddam penelitian kualitatif
beragam interpretasi bisa muncul.

Gambaran holistik. Tugas peneliti kualitatif adalah menyusun sebuah
gambaran yang kompleks tentang masalah atau isu yang diteliti. Untuk
itu peneliti lazim melaporkan aneka perspektif dari para partisipan,
memperhatikan aneka faktor yang terlibat dalam situasi penelitian, dan
akhirnya merumuskan sejenis gambaran besar yang muncul. Untuk
menygjikan secaraholistik kompleksitas gambaran isu atau masalah yang
diteliti, peneliti bisa memanfaatkan bantuan sebuah model visual.
Pendlitian kualitatif memiliki model atau bentuk atau jenisnya. Menurut

Warul Walidin AK, dan Saifullah, serta Tabrani. ZA (2015 : 87-88) bahwa
model dapat diartikan bentuk, pola atau jenis dari sesuatu. Muhgjir (2011:
169) mengelompokkan bentuk penditian kualitatif ke dalam enam model
yaitu: 1) model interpretif Geertz, 2) modd Graunded research dari Glasser &
Strauss, 3) model ethnometodologi dari Bongdan, 4) paradigma naturalistic
dari Guba & Lincoln, 5) model interaksi simbolik dari Bumer dan, 6) model
konstruktivist Goodman. Penjel asannya adal ah sebagai berikut:

1.

Modd Interpretif Greertz. Geertz (1973) merupakan seorang antropolog
terkenal yang dapat dikatakan telah merintis pengembangan
pospositivisme. Sebagai interpretif mencari makna, bukan mencari
hukum, berupaya memahami bukan mencari teori. Budaya menurut
Geertz merupakan phenomena hermeneutic yang memerlukan
pemaknaan, bukan memerlukan penjelasan kausal.

Graunded Research Para ahli ilmu sosial, khususnya para ahli sosiologi,
berupaya menemukan teori berdasarkan data empiris, bukan membangun
teori secara deduktif logis.
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3. Modd Ethnograpik-Ethnometodologik Ethnograpik merupakan salah
satu model penelitian yang lebih banyak terkait dengan antropologi, yang
mempelgjari peristiwa kultural, yang menyagjikan pandangan hidup
subjek yang menjadi objek studi. Ethnometodologi merupakan
metodol ogi penelitian yang mempelgjari bagaimana perilaku sosial dapat
dideskripsikan sebagaimana adanya Istilah metodologi dikemukakan
oleh Harold Garfnkel.

4. Modd Paradigma Naturaistik Model paradigma naturalistik merupakan
model yang telah menemukan karakteristik kualitatif yang sempurna.
Karakteristik tersebut adalah: a) Konteks natural b) Instrumen human c)
Pemanfaatan pengetahuan tak terkatakan d) Metode kuditatif €)
Pengambilan samped secara purposive f) Andisis data induktif Q)
Grounded theory h) Desain sementara i) Hasil yang disepakati j) Modus
laporan studi kasus k) Penafsiran idiographik I) Aplikasi tentative m)
Ikatan konteks terfokus n) Kriteria kepercayaan.

5. Modéd interaksionisme Simbolik Interaks simbolik memiliki perspek
teoritik dan orientasi metodologi tertentu. Pada awal perkembangannya
interaks simbolik lebih menekankan studinya tentang perilaku manusia
pada hubungan interpersonal, bukan pada keseluruhan masyarakat atau
kelompok.

6. Mode Konstruktivist Konstruktivist sebagaimana interpretif, menolak
obyektivitas sebagaimana dianut oleh positivisme, mengakui adanya
fakta, adanya realitas empirik, sedangkan konstruktivist berpendapat
bahwa yang ada adalah pemaknaan kita tentang empiri diluar diri yang
kita konstruk, empirical-constructed facts, ilmu dan kebenaran itu
dibangun, sifatnya plurdistic dan plastis (Warul Walidin AK, dan
Saifullah, serta Tabrani. ZA, 2015 : 87-88)

A. Supratiknya (2015 : 62), mengatakan bahwa sesudah diuraikan secara
ringkasjenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
sgjumlah ciri khasnya, perlu segera diuraikan salah satu jenis desain dalam
pendlitian kualitatif yang akan diterapkan. Sebagai mana sudah disinggung ada
minimal 19 jenis desain penelitian kualitatif, meliputi naratif, fenomenologi,
etnografi, studi kasus, grounded theory, andisis isi, wawancara, wacana,
psikoandisis, psikologi diskursif, analisis wacana Foucauldian, ingatan,
penditian tindakan, analiss percakapan, psikologi naratif, andisis
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fenomenologis interpretatif, representasi sosia, metodologi Q, dan analisis
tematik (Creswell, 2009; Leedy & Ormrod, 2005; Parker, 2005; Willig &
Stainton-Rogers , 2008; Willig, 2008;Howitt dan Cramer, 2011; dan Frot,
2011).

Selanjutnya Creswell (2009) dalam buku A. Supratiknya (2015 : 62-63),
menyatakan bahwa pilihan jenis desain penelitian secara khusus ditentukan
oleh objek material yang akan diteliti. Jikaobjek material penelitiannyaadalah
orang maka desain yang sesuai antara lain adalah naratif atau fenomenologi;
jikaobjek materia penelitiannyaadal ah proses, aktivitas, atau peristiwamaka
desain penelitian yang sesuai antara lain adalah studi kasus atau grounded
theory; dan jika objek materia penelitiannya adalah tingkah laku budaya
orang-orang atau kelompok maka desain penelitian yang sesuai antara lain
adalah etnografi.

Pendlitian kualitatif sangat tepat dilakukan untuk penelitian dari rumpun
ilmu-ilmu sosia dan humaniora dalam membahas dan menjawab pertanyaan
serta permasalahan yang terjadi tentunya menjadi objek penelitian, karena
para ilmuwan semakin menyadari bahwa untuk gejala-gejala sosial, budaya
dan perilaku, pendekatan-pendekatan yang lebih berorientasi pada pandangan
naturalistik dan fenomenologis dianggap lebih mampu untuk menjelaskan
ggaa secara kesduruhan. Demikianlah uraian bahasan tentang pengertian
dan konsep dasar penelitian kualitatif.
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A. PENDAHULUAN

Penelitian kualitatif merupakan multi metode yang fokus, melibatkan
interpretasi, pendekatan alamiah pada materi subjek. Ini berarti bahwa
penditian kualitatif studi segala sesuatu dalam setting alamiah mereka,
berusaha mengerti dan menginterpretasi, fenomena dalam pengertian sesuai
arti masyarakatnya. Penelitian kualitatif melibatkan studi menggunakan dan
mengkoleksi varias materi-materi empiris, studi kasus, pengalaman personal,
introspektif, life histori, interview, observas, sejarah, interaksional, dan teks
visua yang mengambarkan rutinitas dan problem waktu dan arti hidup
individual (Denzin dan YvonnaS., 1994 2).

Penelitian kualitatif sebagai seorang yang professional mampu
melakukan dan mengambil data yang pada prinsipnyasebagai peneliti tunggal
dalam segala aspeknya, walaupun di lapangan dapat dibantu oleh tim atau
kelompoknya. Denzin dan Y vonna menyebut sebagai A bricoleur (a kind of
professional do it yourself person) (Denzin dan Yvonna S.,1994:2). Lexy
Moleong menyebut manusia sebagai instrumen, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan aat pengumpul datautama (Moleong, 1994:4).
Namun sebaiknya jangan lalu dissmpulkan manusia sebagai instrumen, tetapi
lebih baik dinyatakan bahwa manusia sebagai pemikir utama pemecahan
masal ah, memilih metode yang tepat untuk permasal ahannya, mengumpul kan
data, mengolah dan menyimpulkan selaras dengan setting penelitiannya.
Instrumen dalam penelitian kualitatif dapat berubah sesuai dengan setting
pendlitian, bukan merupakan alat pengukuran yang baku yang diprediksi
sebelumnya seperti halnya dalam paradigm positivistic.

Berbagai paradigma digunakan dalam strategi dan metode penelitian
kualitatif, dari konstruktivisme hingga kajian budaya, feminism, marxisme
dan model-model studi etnik. Penelitian kualitatif digunakan dari berbagai
displin tidak hanya satu disiplin  kellmuwan. Penelitian kualitatif
menggunakan semiotic, narrative, is (content), wacana (discourse), arsip,
analisa phonemic, bahkan satistic. Selain itu menggunakan pendekatan,
metode dan teknik teknik etnometodologi, phenomenology, hermenedtic,
feminism, rhizomatik, dekonstruksionisme, etnografi, interview, psikoanalisa,
kajian budaya, survey, observasi partisipas dan yang lain (Denzin dan
Yvonne, 1994:3).
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Pendlitian kudlitatif menekankan reditas alami konstruks sosial,
hubungan kedekatan antar peneliti dan yang diteliti dan suasana situasional
yang mengjamkan penelitian. Pencarian jawaban pertanyaan penelitian yang
menekankan bagaimana pengalaman sosial dibentuk dan memberikan arti
(Denzin dan Yvonne, 1994:4).

B. PERBEDAANANTARA METODE PENELITIAN KUANTITATIF

DENGAN KUALITATIF

Perbedaan antara paradigma positivisme yang kemudian menghasikan
modd penelitian kualitatif dan paradigm postpositivisme yang kemudian
menghasilkan berbagai jenis yang termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif seperti yang telah diungkap terdahulu. Paparan perbedaan ini akan
menggabungkan sebagaian gagasan Lexy J. Moleong (1994: 16 ) dengan
gagasan Sudarwan Danim (2002:34). Perbedaan Paradigma lImiah dan
Alamiah

Poster tentang Paradigma
[Imiah Alamiah

Teknik yang Kuantitatif Kualitatif
digunakan Rigor Relevans
Kriteriakualitas A priori Dari dasar (grounded)
Sumber teori Dapatkah X | Apakah X
Persoalan kausalitas mennyebabkan y? | menyebabkan y

Proposisiona dalam latar alamiah ?
Tipe pengetahuan Proposisiona yang
yang digunakan Reduksionis diketahui
Pendirian Verifikas bersama
Maksud Ekspansionis

Ekspansionis

Karakteristik Metodologis
Instrumen Kertas-pinsil atau alat | Orang sebagai peneliti

fisik lainnya
Waktu penetapan Sebelum penelitian Sedlama dan sesudah
pengumpulan data dan | Pasti (preordinate) pengumpulan data
analisis Muncul berubah-ubah
Desain
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Gaya Internal Seleks

Latar Laboratorium Alam

Perlakuan Stabil Bervarias

Satuan kajian Variabel Pola-pola

Unsur kontekstual Kontrol Turut campur atas
undangan

(Sumber: Lexy J. Moleong, 1994: 16).

Karakteristik penelitian kuantitatif dan kualitatif

Pendliitian Kuantitatif Penelitian kualitatif

1. lmu-ilmu keras 1. ilmu-ilmu lunak

2. Fokus “ringkas” dan | 2. Fokuskompleksdan luas
sempit 3. Holistik dan menyeluruh

3. Reduksionistik 4. Subjektif atau perspektif emik

4. Objektif 5. Pendaran dialiktik- induktif

5. Penadaran logis dan| 6. Badss pengetahuan makna dan
deduktif temuan

6. Basis pengetahuan: | 7. Mengembangkan/membangun teori
hubungan sebab akibat 8. Sumbangsih tafsiran

7. Menguiji teori 9. Komunikasi dan observasi

8. Kontrol atas variable 10. Elemen dasar andisis kata-kata

9. Instrumen 11. Interpretasi individual

10. Elemen dasar andisis: | 12. Keunikan
angka

11. Anaisisstatistic atas data

12. Generalisas

(Sumber: Danim, 2002: 34)

C. DEFINISI RINGKAS PARADIGMA METODE PENELITIAN
KUANTITATIF
Pradoko (2017:4) menyebutkan bahwa definis ringkas paradigma
metode penelitian kuditatif dan contoh kasus penelitian adalah sebagai
berikut:
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Penggunaan Aliran Strukturalisme

Strukturalisme adalah salah satu paradigm pemikiran yang digunakan
dalam penelitian masyarakat dan ilmu sosia-humniora. Pendlitian
mnegupayakan mencari struktur sosial dan kait-mengait  struktur
masyarakat dengan peran serta fungsinya. Dalam penelitian music
misalnya: Model Struktur Aransemen Musik Kyai Kanjeng, dan yang
sgjenis. Penelitian ini berupaya mengungkap struktur (permasalahan apa
sgd) dalam masyarakat. Tidak terbatas pada kelompok masyarakat dapat
pulamelihat struktur bektuk teks, syair, tulisan dan sebagainya.

Aliran Poststrukturalisme

Post strukturalisme adalah airan pemikiran yang menentang adanya
struktur yang tetap dan berlaku secara universal. Dalam bahasa misalnya
tata bahasa adayang berlaku keseluruhan yang disebut langue namun juga
ada parol-parol, atau bahasa terapan pada masyarakat tertentu atau
mudahnya disebut sebagai dialek suatu masyarakat tertentu, bahasa
Indonesia namun dengan dialek Banyumas misalnya. Dalam penelitian
musik misalnya kita mengungkap aliran-aliran music kontemporer, di
mana kelompok musik itu menggunakan format-format, alat musik, dan
harmoni yang berbedadari harmoni standar yang berlaku secarauniversal.
Strukturasi

Paradigma tentang perubahan suatu masyarakat atau struktur social
dikarenakan pengaruh adanya agency, seseorang atau kelompok yang
memiliki gagasan dan terus menerus gagasan itu diterjemahkan dan
mampu diterima dalam masyarakat untuk merubah struktur yang sudah
tetap. Dalam musik misalnya penelitian peran Sunan Kalijaga dalam syiar
Islam melaui kebudayaan materia tradis agama Hindu dan Budha.
Aliran Dekonstruksi

Paradigma pemikiran dalam filsafat yang melihat teks secara lebih tajam
lagi dan memberikan makna baru dan kritis atas penafsiran teks tersebut.
Teks dipahami dan disusun ulang dengan sudut pandang pemikiran yang
berbeda, paradigm ini dicetuskan oleh Jacques Derrida. Dalam musik
misalnyamenganalisis teks syair lagu dengan sudut pandang yang lain
sehingga isi syair menjadi bermakna ganda/banyak/polisemi, berbeda
dengan makna yang diserap oleh kebanyakan orang.
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5. Etnogréfi
Penelitian dengan cara melakukan terjun langsung di masyarakat yang
diteliti. Etnis berarti suku, kelompok masyarakat tertentu dan grafi berarti
tulisan, maka etnografi berarti tulisan tentang suatu masyarakat etnik
tertentu. Cara melakukan penelitian dengan observasi partisipad,
mengamati langsung masyarakat pemilik kebudayaan dengan melakukan
wawancara, menghubungi informan-informan, membawa buku catatan
melakukan teknik field work, kerja di lapangan dan dengan segera
menuliskan setiap kejadian, data yang diperoleh sesuai dengan fokus
penelitiannya. Model penditiannya sirkular, melingkar selalu cek dan
mengecek ulang atas data dan pengamataannya sehingga memperoleh
interpretasi yang tepat sesuai pandangan masyarakat yang ditdliti. Bidang
ilmu etnomusikologi banyak menggunakan penelitian jenisini. Penelitian
model ini berasal dari tradis keilmuwan Antropologi.

6. Action Research
Pendlitian tindakan di sekelompok masyarakat/sekelompok murid (class
room) untuk memberikan solusi atas permasal ahan yang dihadapi dengan
caramenerapkan solusi dan mengamati hasilnya serta merefleksikan hasil
tindakan dan terus menerus mengembangkan menjadi putaran siklus,
biasanya putaran siklus dilakukan dua atau tiga kali dalam suatu
pendlitian.

7. Fenomenologi
Penelitian ini bermula dari fenomena yang ingin diteliti, dengan cara
mempertanyakan langsung kepada orang-orang yang mengalami
peristiwa. Fenomenologi adalah ilmu yang mempelgjari proses kesadaran
manusia untuk melihat gejalalfenomena yang tampak di depan mata.
Fenomena beserta kg adiannya tidak hanya dilihat dari kulit luarnya sagja,
akan tetapi lebih mendalam adalah melihat apa yang ada di “balik” yang
tampak tersebut (Sutiyono, 2011:25).

8. Etnometodologi
Penelitian moded ini, penedlitian melakukan kerja lapangan untuk
mengetahui cara hidup kelompok masyarakat yang diteliti. Penelitian ini
merupakan upaya untuk mengungkapkan metode yang dipakai kelompok
masyarakat etnik dalam menanggapi hidup. Daam bidang musik
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misanya penelitian yang akan mengungkapkan metode pembelgaran
musik yang dilakukan oleh kelompok musik tradisi.

Life History

Pendlitian tentang riwayat hidup seseorang yang terkenal, dia memiliki
potensi keilmuwan terhadap bidang yang digeluti, ditangani. Dalam
musik misalnyalife histori dari pakar musik kroncong yang membuat lagu
Bengawan Solo, Gesang. Riwayat hidup pesinden dan penyanyi pop lagu-
lagu jawa, Waljinah. Penelitian dengan melakukan in depth interview,
wawancara mendalam tentang fokus permasalahan yang ditditi.
Penelitian menghasilkan deskrips yang mendalam tentang kehidupan
seniman tersebut, fokus penelitian bisa mengenai masaah teknik
bernyanyi, teknik membuat lagu atau hal-hal lain. In depth-nya penelitian
ini bisa dibantu dengan mencari turning point, perubahan peralihan,
motivas mendalam mengapa akhirnya seniman tersebut memilih jalan
sebagai seniman.

Andisis Wacana

Penelitian analisis wacana atau dalam bahasa Inggrisnya disebut
Discourse Analysis, atau disebut juga dengan lebih tajam analisisnya
dengan menyebutkan sebagai Critical Discourse Analysis (CDA).
Penelitian ini mengungkapkan maknateks, mengungkapkan hal-hal yang
terselubung dan memiliki tendensi tertentu dari teks yang ditulis baik
melalui buku-buku, karya sastra maupun media. Tokohnya antara lain
Fairclough, Michael Halliday dan Michad Foucault. Michael Foucault
menggagas tentang genealogi, dimana teks dipilah-pilah kemudian
menjadi analisis yang lebih tgjam tentang makna yang diekspresikan dan
keinginan apaltersembunyi dari teks naskah yang ditulis. Dalam musik
misalnya dengan mengupas syair lagu yang diungkapkan oleh musikus-
musikus yang sering mengkritis kehidupan social semisal Iwan Fals,
Slangk.

Hermeneutik

Hermeneutika merupakan ilmu untuk menafsirkan guna memahami
sesuatu yang sifatnya abstrak dan gelap menjadi lebih terang mampu
menjelaskan persoalan yang semula bersifat abstrak tersebut. F. Budi
Hardiman menuliskan pengertian hermeneutik sebagai berikut:
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12.

“ Kata hermencutik atau hermeneutika adalah pengindonesiaan dari kata
Inggris hermeneutic. Kata terakhir ini berasa dari kata kerja Y unani
hermeneuo yang artinya mengungkapkan pikiran-pikiran orang dalam
kata-kata. Kata kerjaitu juga berarti menerjemahkan dan juga bertindak
sebagai penafsir. Ketiga pengertian ini sebenarnya mau mengungkapkan
bahwa hermeneutic merupakan usaha untuk beraih dari sesuatu yang
relative gelap ke sesuatu yang lebih terang. Dalam pengertian pertama
hermeneuein dapat dipahami sebagai semacam peralihan dari sesuatu
yang sifatnya abstrak dan gelap, yaitu pikiran-pikiran, ke dalam bentuk
ungkapan yang jelas yaitu bentuk bahasa “ (Hardiman, 2003: 37).
Hermeneutik merupakan ilmu tentang penafsiran, suatu proses tindakan
interpretas guna memahami ke akar permasalahan, guna proses
memahami tersebut seseorang atau peneliti harus berada “di sana”, di
wilayah lokasi penelitiannya. Namun perlu mendapat perhatian bahwa
kata memahami di dalam konteks ini, bukan dimaksudkan sebagai kata
memahami dalam terminologi desain rancangan pembelgjaran, sehingga
kata kerja ini termasuk dalam kategori “tidak operasional”. Kata
memahami di dalam konteks hermeneutic merupakan kata kerja yang
jabarannya sangat luas sehingga mampu mengurai segala aspek
permasalahan dan menjelaskan segala aspek yang masih kabur menjadi
jelas.

Semiotika

Semiotika merupakan ilmu tentang tanda, ilmu untuk mengungkapkan
makna tandatanda dalam kehidupan masyarakat. Robert W. Preuce
mengungkapkan arti semiotik sebagai berikut:

“Semiotik merupakan lahan kajian, multi disipliner dalam cakupan dan
dalam skop internasional, mengembangkan studi kecakapan manusia
untuk memproduksi dan mengerti tanda-tanda. Apakah tanda itu? Tanda
adalah semacam suatu ide, kata, gambar, bunyi, dan objek yang kompleks
berimplikas dalam: komunikasi. Semiotik meneliti sistem tanda dan
mode representasi yang digunakan manusia untuk menyampaikan emos,
ide, dan pengalaman hidup ” (Preucel, 2010:5)
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Tanda merupakan bagian dari kehidupan sosial masyarakat, sedangkan
ilmu yang mengkaji tanda adalah Semiotika. Semiotika semula muncul
dalam ilmu bahasa, namun Roland Barthes berpendapat bahwa tidak
hanya digunakan untuk bidang bahasa sgja:
“Tujuan penelitian semiologi adalah untuk menyusun fungsi dari sistem
penandaan selain bahasa dalam kesesuaian dengan tipika proses dari
beberapa aktivitas strukturalis, yang membuat suatu simulasi dari objek
di bawah pengamatan” (Roland Barthes dalam Sunardi, 2004:37).
Berdasarkan kepada paradigm metode penelitian kuditatif diatas,
Pradoko (2017) mengambil kesimpulan bahwa penditian kualitatif
merupakan multi metode yang fokus, melibatkan interpretasi, pendekatan
alamiah pada materi subjek. Ini berarti bahwa penelitian kualitatif studi segala
sesuatu  dalam  setting adamiah mereka, berusaha mengerti  dan
menginterpretasi, fenomena dalam pengertian sesuai arti masyarakatnya.
Pendlitian kualitatif menekankan realitas alami konstruksi social, hubungan
kedekatan antar peneliti dan yang diteliti dan suasana situasional yang
mengjamkan penelitian. Pencarian jawaban pertanyaan penelitian yang
menekankan bagaimana pengalaman sosial dibentuk dan memberikan arti
(Denzin dan Yvonne, 1994:4).
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Bab ini menjelaskan tentang karakteristik-karakteristik yang terdapat
pada penditian kuditatif. Para ahli dan pakar peneliti sudah banyak yang
memberikan sumbangsihnya berupa pemaparan dan penjelasan secara detail
mengenai  karakteristik dari penelitian kualitatif. Berikut ini adalah
karakteristik-karakteristik dari penelitian kualitatif berdasarkan para ahli,
diantaranya:

1. Karakteristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Guba (1990 ; 39-
44), yaitu :

a

Konteksnya alamiah/natural yaitu suatu konteks keutuhan yang tidak
akan dipahami dengan membuat isolas atau eliminas sehingga
terlepas dari konteksnya,

Manusia berperan sebagal instrumen karena hanya manusia yang
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai realitas dan menangkap
makna,

Pemanfaatan pengetahuan tak terkatakan, sifat naturdistik
memungkinkan mengungkap hal-hal yang tak terkatakan yang bisa
memperkaya hal-hal yang diekspresikan oleh informan,

Metode kualitatif, karena yang bersifat naturalistik lebih memilih
metode kualitatif dari pada metode kuantitatif karena lebih mampu
mengungkap realitas ganda, |ebih sensitif, dan adaptif terhadap pola-
polanilai yang dihadapi,

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive, Marzuki (2002 ;
51) menambahkan bahwateknik ini digunakan untuk mencapai tujuan
dan maksud tertentu,

Analisis data secara induktif karena cara tersebut konteksnya akan
lebih mudah dideskripsikan. Analisis data secara induktif merupakan
analisis data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit dan dilanjutkan
dengan kategorisasi,

Grounded theory, maksudnya adalah sifat naturalistik pada penelitian
kualitatif lebih mengarahkan penyusunan teori diagkat dari empiri,
bukan dibangun secara apriori,

Desain bersifat sementara, karena pada penedlitian kualitatif
naturalistik menyusun desain secara terus menerus dusesuaikan
dengan redita di lapangan, tidak menggunakan desain yang telah
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disusun secara ketat. Hal ini dikarenakan realita di lapangan tidak
dapat diramalkan sepenuhnya,

Hasil dirundingkan dan disepakati bersama antara peneliti dan
informan dengan tujuan menghindari salah tafsir atas data yang
diperoleh karena informan lebih memahami konteksnya daripada
pendliti,

Lebih menyukai modus laporan studi kasus karena deskrips redlitas
ganda yang tampil dari interaksi peneliti dengan informan dapat
terhindar dari bias,

Penafsiran bersifat idiografis (dalam arti keberlakuan khusus) bukan
ke nomothetis (dalam arti mencari hukum keberlakuan umum) karena
penafsiran yang berbeda tampaknya lebih memberi makna untuk
realitas yang berbeda konteksnya,

Aplikas tentatif, karenarealitas itu ganda dan berbeda,

Ikatan konteksnya terfokus, dengan pengambilan fokus, ikatan
kesedluruhan tidak dihilangkan, tetap terjaga keberadaannya dalam
konteks, tidak dilepaskan dari nilai lokalnya,

Keterpercayaan daam penelitian kudlitatif naturalistik ditandai
dengan adanya kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas.

2. Karakteristik pendlitian kualitatif yang dipaparkan oleh Merriam (2009 ;
14 - 17), yaitu :

a

o

Fokus pada pencarian makna (meaning) dan pemahaman
(understanding)

Peneliti menjadi instrumen utama pada penelitian kualitatif
Menggunakan proses induktif dalam menganalisis data

Hasil penelitian dipaparkan dengan menggunakan
deskripsi/gambaran secara lengkap dan detail dalam bentuk kata-
kata/uraian dan kadang-kadang disertai gambar

Desain pendlitian bersifat emergent dan flexible, serta responsif
terhadap perubahan situasi dari penelitian yang sedang berjalan
Pemilihan subjek bersifat non random (purposif), dan jumlah subjek
biasanya sedikit
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g.

Peneliti menggunakan waktu yang cukup banyak untuk terlibat dalam
kegiatan penelitian bersama subjeknya dalam situasi (setting) yang
alamiah.

3. Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Satori dan
Komariah (2017 ; 26),

a

Memiliki latar alamiah dengan sumber data yang langsung dan
instrumen kuncinya adalah penelitinya. Artinya pengumpulan data di
lakukan langsung terhadap objek/subjek penelitiannya dan
narasumber/partisipan yang dapat memberikan informas sesual
kebutuhan.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dimana data atau fakta yang
dipaparkan berbentuk teks, kata atau gambaran bukan angka atau
dtatistik seperti pada penelitian kuantitatif, Tanzih (2011; 64)
menambahkan bahwa pendlitian kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati

Penelitian kualitatif lebih fokus pada proses tepatnya pada cara
pencarian informasi, setelah itu baru bergeser pada hasil penditian.
Cara analisis data kualitatif dilakukan secara induktif yaitu dengan
menemukan simpulan dalam bentuk utuh dan bermakna dari hasil
pecahan berbagi gambaran-gambaran atau fakta-fakta yang telah di
temukan pada saat mengumpulkan data.

Menjadikan “makna” sebagai hal yang esensial yaitu dengan
mementingkan makna dan artinya sehingga penditian
mengeksploras data mendalam dan menemukan makna dari yang
terungkap.

Penetapan fokus studi dalam penelitian kualitatif adalah sebagai batas
penelitian sehingga tidak menimbulkan kebingungan dalam
memverifikasi, mereduksi, dan menganalisis data.

Desain awalnya bersifat tentatif dan verifikatif. Desain penelitian
kualitatif tidak dapat di tentukan secara baku dan kaku. K ebakuannya
tergantung pada tujuan pencarian data dan fokus studi yang di
eksplorasi dan baik urutan kegiatan maupun batasan masalah dapat
berubah-ubah tergantung pada kondisi dan banyaknya gejala— gejala
yang di temukan selama penélitian.
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h.

Penelitian kualitatif menggunakan kriteria khusus untuk ukuran
keabsahan data. Penelitian kualitatif dapat dianggap tepercaya dan
valid karena rekam jgak suatu penelitian memiliki tingkat
kepercayaan tinggi antara data satu dengan sumber datalainnya, tertib
secaraformal dan material, di catat dalam suatu catatan lapangan yang
cermat dan taat asas sehingga orang yang meragukan dapat
mengonfirmas data dengan mudah.

4. Karateristik pendlitian kualitatif yang dipaparkan oleh Arikunto (2002 ;
14 - 16),

a

Berpola pikir induktif (empiris-rasional atau bottom up). Artinya
metode ini dipakai untuk memperoleh grounded theory, yaitu teori
yang berasa dari data dan bukan berasal dari hipotesis. Dengan
demikian penelitiannya bersifat generating theory.

Sangat mengutamakan dan menghargai persepsi atau pendapat dari
partisipan atau narasumber. Minat penditi banyak tercurah pada
persepsi dan makna dari partisipan, yang meliputi: (a) jati diri; (b)
tindakan; (c) interaksi sosianya; (d) aspek yang berpengaruh dan (€)
interaksi tindakan.

Rancangan penelitian bersifat aami/natural, sehingga tidak
mempergunakan rancangan penelitian yang bersifat baku seperti pada
pendlitian kuantitatif.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami, mencari makna di
balik data, menemukan kebenaran, baik kebenaran empiris, logis dan
teoritis.

Subjek yang diteliti, data yang dikumpulkan, sumber data yang
diperlukan dan alat pengumpul data bisa berubah-ubah sesuai dengan
kebutuhan.

Pengumpulan data dilakukan berdasar fenomonologis, yakni
memahami secara mendalam gejaa atau fenomonologis.
Mengutamakan proses dibandingkan hasil. Penelitian kualitatif lebih
berfokus pada munculnya gegjala. Dengan kata lain, peneliti tidak
mencari jawaban atas pertanyaan “apa” namun “mengapa’.

Peneliti berfungsi sebagal instrument atau aat data, sehingga tidak
terpisahkan dengan kegiatan yang diteliti.
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j.

K.

Analisis data dapat dilakukan selama proses berlangsung dan setelah
berlangsung.

Hasil pendlitian berupa paparan dan penafsiran pada waktu serta
Stuasi tertentu.

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian alamiah atau naturalistik.

5. Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Creswell (2010 ;
225), antaralain :
a. Lingkungan damiah (natural setting); para peneliti kuaitatif

54

cenderung mengumpulkan data lapangan di lokasi di mana para
partisipan mengalami isu atau masaah yang akan diteliti. Peneliti
kualitatif ~tidak membawa individuindividu ini kedalam
laboratoratorium (atau dalam Stuas yang telah di-setting
sebelumnya); tidak pula membagikan instrumen-instrumen kepada
mereka. Informasi yang dikumpulkan dengan berbicara langsung
kepada orang-orang dan melihat mereka bertingkah laku dalam
konteks natural inilah yang menjadi karakteristik utama peneliti
kualitatif. Dalam setting yang alamiah, para peneliti kualitatif
melakukan interaks face-to-face sepanjang pendlitian.

Peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key instrument); para
pendliti kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi,
observasi perilaku, atau wawancara dengan para partisipan. Mereka
bisa saja mengumpulkan sejenisinstrumen untuk mengumpulkan data
tetapi diri merekalah yang sebenarnya menjadi satu-satunya
instrumen dalam mengumpulkan informasi. Mereka, pada umumnya,
tidak menggunakan kuesioner atau instrumen yang di buat oleh
penditi lain.

Rancangan yang berkembang (emergent design); bagi para pendliti
kualitatif, proses penelitian seldu berkembang dinamis. Hd ini
berarti bahwarencana awal penelitian tidak bisa secara ketat dipatuhi.
Semuatahap dalam prosesini bisa sajaberubah setelah peneliti masuk
kelapangan dan mulai mengumpulkan data. Misanya, pertanyaan-
pertanyaan bisa sgja berubah, strategi pengumpulan data juga bisa
berganti, dan individu-individu yang diteliti serta lokasi-lokasi yang
dikunjungi juga bisa berubah sewaktu-waktu. Gagasan utamadi balik
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e.

penelitian kualitatif sebenarnyaadalah mengkaji masalah atau isu dari
para partisipan dan melakukan penelitian untuk memperoleh
informasi mengenai masal ah tersebui.

Beragam sumber data (multiple sources of data); para pendliti
kualitatif biasanya memilih mengumpulkan data dari beragam
sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, ketimbang
hanya bertumpu pada satu sumber data sgja. Kemudian, peneliti
mereview semua data tersebut, memberikannya makna, dan
mengolahnya ke dalam kategori-kategori atau tema-tema yang
melintasi semua sumber data.

Analisisdatainduktif (inductive data analysis); parapenditi kualitatif
membangun pola-pola, kategori-kategori, dan tema-temanya dari
bawah ke atas (induktif), dengan mengolah data ke dalam unit-unit
informas yang lebih abstrak. Proses induktif ini mengilustrasikan
usaha pendliti dalam mengolah secara berulang-ulang membangun
serangkaian temayang utuh. Prosesini juga melibatkan peneliti untuk
bekerjasama dengan para partisipan secara interaktif sehingga
partisipan memiliki kesempatan untuk membentuk sendiri tema-tema
dan abstraksi-abstraks yang muncul dari prosesini.

Perspektif teoritis (theoretical lens); para peneliti kualitatif sering kali
menggunakan perspektif tertentu dalam penelitian mereka, seperti
konsep kebudayaan, etnografi, perbedaan-perbadaan gender, ras, atau
kelas yang muncul dari orientasi-orientasi teoritis. Terkadang pula
penelitian dapat diawali dengan mengidentifikas terlebih dahulu
konteks sosia, politis, atau historis dari masalah yang akan diteliti.
Bersifat penafsiran (interpretive); penelitian kualitatif merupakan
salah satu bentuk penelitian interpretif di mana di dalamnya para
peneliti kualitatif membuat suatu interpretas atas apa yang mereka
lihat, dengar, dan pahami. Interpretasi-interpretasi mereka bisa sgja
berbeda dengan latar belakang, sejarah, konteks, dan pemahaman-
pamahaman mereka sebelumnya. Setelah laporan penelitian
diterbitkan, barulah para pembaca dan para partisipan yang
melakukan interpretasi, yang seringkali berbeda dengan interpretasi
pendliti. Karena pembaca, partisipan, dan peneliti sama-sama terlibat
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dalam proses interpretif ini, tampaklah bahwa penelitian kualitaif
memang menawarkan pandangan-pandangan yang beragam atas
Suatu masal ah.

Pandangan menyeluruh (holistic account); para penelitia kuaitatif
berusaha mambuat gambaran kompleks dari suatu masalah atau isu
yang diteliti. Hal ini melibatkan usaha pelaporan perspektif-
perspektif, pengidentifkasian faktorfaktor yang terkait dengan situas
tertentu, dan secara umum usaha pensketsaan atas gambaran besar
yang muncul. Untuk itulah, para peneliti kuaitatif diharapkan dapat
membuat suatu model visual dari berbagai aspek mengenai proses
atau fenomena utama yang diteliti.

6. Karateristik penditian kualitatif yang dipaparkan oleh Moleong (2012 ; 8
- 13) addlah hasil pengkagjian dan sintesis dari hasil penelaahan
kepustakaan yang ditemukan Bogdan dan Biklen (1982 : 27 — 30) yang
menyebutkan ada 5 karakteristik ditambah dengan pendapat Lincoln dan
Guba (1985 : 30 — 44) yang menyebutkan sepuluh karakteristik dari
penditian kualitatif, antaralain :

a

Pendlitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah. Hal ini
dilakukan Karena ontologi alamiah menghendaki adanya kenyataan-
kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika
dipisahkan dari konteksnya Untuk itu pendliti melibatkan waktunya
kesuatu tempat dalam penelitian.

Daam penelitian kualitaif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan alat pengumpul utama, dengan demikian peneliti
dapat berhubungan langsung dengan responden dan memahami
keadaan di lapangan. Pada intinya Manusia sebagai alat (instrument)
Penelitian ini menggunakan metode kudlitatif, yaitu pengamatan,
wawancara dan penel aahan dokumen.

Upaya pencarian data tidak dimaksudkan untuk membuktikan
hipotesis yang telah dirumuskan sebelum diadakan. Analisisini lebih
merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bagian-bagian yang
telah dikumpulkan, kemudian dikelompokkan. Karena itu andisis
data pada pendlitian kualitatif dilakukan secarainduktif

Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan
teori substantif yang berasal dari data. Jadi, penyusunan teori ini
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berasal dari dasar atau dari bawah ke atas (grounded theory), yaitu
dari sgumlah data yang banyak dikumpulkan dan saling
berhubungan.

Data yang dikumpulkan adal ah berupa kara-kata, gambar, dan bukan
angka-angka. Lebih bersifat deskriptif. Pendapat L ofland dan Lofland
menguatkan (Moloeng, 2000:112) bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan

Lebih mementingkan proses daripada hasil ha ini disebabkan oleh
hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas
apabila diamati dalam proses.

Penelitian kualitatif meghendaki adanya batas dadam penelitiannya
atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian. Hal
ini terjadi Karena batas fokus yang timbul sebagai masalah dalam
pendlitian. Hal ini terjadi Karena batas menentukan kenyataan ganda
yang kemudian mempertajam fokus.

Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data karena pada penelitian
kualitatif mendefinisikan validitas, reliabilitas dan obyektivitas dalam
vers lain.

Desain bersifat sementara dikarenakan penelitian kualitatif menyusun
desain secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan
dilapangan

Karateristik penelitian kualitatif yang dipaparkan oleh Finlay (2006)
dalam bukunya Gunawan (2012; 91 — 92), antaralain :
a Peranan pendliti ddam membentuk pengetahuan merupakan figur

b.

utama yang mempengaruhi dan membentuk pengetahuan. Peran ini
dilakukan melalui proses pengumpulan, pemilihan, dan interpretasi
data,

Arti penting hubungan peneliti dengan pihak lain, karena penelitian
kualitatif merupakan proses yang melibatkan peserta, peneliti, dan
pembaca, sertarelationship yang dibangun. Jadi peneliti dipengaruhi
oleh lingkungan sosial, historis, dan kultural ketikariset dilakukan
Penelitian kudlitatif bersifat induvtive, exploratory, dan hypothesis-
generating

Penelitian kuditatif difokuskan pada bagaimana individu memahami
dunianya dan bagaimana mengalami peristiwa tertentu. Penelitian ini
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€.

berusaha menginterpretasikan fenomenadari kacamata pelaku
berdasarkan pada interpretasinya terhadap fenomena tersebut
Temuan pada penelitian kualitatif sangat kompleks, rinci, dan
komprehensif

8. Karateristik penelitian kuditatif yang dipaparkan oleh Patton (2001)
dalam bukunya Gunawan (2012; 93 — 95), antaralain :

a.

Studi dalam Situasi Alamiah (Naturalistic Inquiry), artinya peneliti
tidak berusaha untuk memanipulas latar penditian, melainkan
melakukan studi terhadap fenoena dalam situas ketikafenomena
tersebut ada,

AnalisisInduktif karena peneliti tidak memaksadiri untuk membatasi
penelitian guna menerima atau menolak dugaan-dugaannya,
melainkan mencoba memahami situas sesuai dengan bagaimana
situasi tersebut menampilkan diri. Analisis induktif dimulai dengan
observasi khusus, yang akan memunculkan tematema, kategori-
kategori, dan pola hubungan di antara kategori-kategori tersebut,
Kontak persona langsung peneliti di lapangan sehingga pendliti
memperoleh pemahaman jelas tentang redlitas dan kondisi nyata
kehidupan sehari-hari,

Perspektif Holistik, dalam perspektif holistik mengasumsikan bahwa
kesdluruhan fenomena perlu dimengerti sebagai suatu sistem yang
kompleks, dan menyeluruh tersebut lebih besar dan lebih
bermaknadaripada penjumlahan bagian-bagian,

Perspektif Dinamis, Perspektif “Perkembangan”, hal ini dikarenakan
pendlitian kualitatif melihat gejala sosial sebagal sesuatu yang stetis
dan tidak berubah dalam perkembangan kondisi dan waktu,

Orientasi padakasus unik, karena pada pendlitian kualitatif yang baik
akan menampilkan kedalaman dan rincian, karena fokusnya memang
penyelidikan yang mendalam di sgjumlah kasus kecil,

Netralitas Empatik, karena penditian kualitatif sering mendapatkan
kritikan terkait data yang dihasilkan bersifat subjektif, dan karenanya
dianggap kurang ilmiah,

Fleksibilitas Rancangan pada penditian kuaditatif memiliki sifat
luwes yang akan berkembang segjaan berkembangnya pekerjaan di
lapangan,
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i. Penditi sebaga instrumen kunci, karena pada pendlitian kuditatif
penelitiberperan besardalam seluruh proses penelitian, mulai dari
memilih topik, mendekati topik tersebut, mengumpulkan data, hingga
menganalisis, dan menginterpretasinya.

Selain para pakar yang sudah memaparkan karakteristik penelitian
kualitatif, Direktorat Tenaga Kependidikan (2008 ; 22) jugaturut memberikan
pendapatnyaterkait karakteristik penelitian kualitatif yang terdiri dari limaciri
pokok, diantaranya :

1. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data,

2. Memiliki sifat deskriptik analitik,

3. Penekanannya pada proses bukan hasil,

4. Memiliki sifat induktif,

5. Mengutamakan makna
Vanderstoep dan Johnston (2009) juga menyatakan terkait karakteristik

dari penelitian kualitatif dilihat dari jenis data, analisis, cakupan penelitian,

keunggulan utama, kelemahan utama. Pada intinya penelitian kualitatif
menekankan pada pembangunan naratif atau deskrips tekstual atas fenomena
yang diteliti. Adapun ringkasan karakteristik penelitian kuaitatif bisa dilihat
padatabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Karakteristik Penélitian Kualitatif

Karakteristik Pendlitian Kualitatif
Jenis Data Fenomena digambarkan secara naratif atau tekstual
Andlisis Identifikas atas tema-tema penting

Cakupan Pendlitian | Perhatian atas tema dan sifatnya luas
Keunggulan Utama | Penggambaran sampel secara naratif, dalam, dan
kaya

Kelemahan Utama | Sampe kecil tidak bisa digeneralisas pada
populasi

Karakteristik penelitian kualitatif yang sudah dijelaskan oleh para pakar
rata-rata memiliki kriteria yang sama berdasarkan sudut pandang masing-
masing para ahli. Adanya karakteristik yang dimiliki penelitian kualitatif
sebenarnya berangkat dari cara berfikir atau asums yang berbeda pada setiap
metode pendlitian. Martono (2010; 20-23) memaparkan karakteristik dari
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penelitian kuditatif dilihat dari berbagal aspek, diantaranya aspek ontologi
(hakikat dasar gejala sosid), hakihat manusia, epistemologi (hakikat dasar
ilmu pengetahuan dan kaitan dengan nilai), kaitan ilmu dengan akal sehat,
metodologi (posibilitas generalisasi), fungs teori, posibilitas membangun
jainan hubungan kasual, aksiologi (manfaat), dan hubungan peneliti dengan
objek pendlitian. Secara detailnya bisadilihat padatabel 4.2.

Tabe 4.2 Karakteristik Penditian Kualitatif Dilihat Dari Berbagai

Aspek
ASPEK PENELITIAN KUALITATIF
Ontologi Gejala sosial disusun melaui definisi hasil pemaknaan

dan interpretasi individu secara subjektif. Gejala sosial
merupakan ciptaan manusiamelalui proses interpretas

Hakikat Manusia

Manusia adalah makhluk yang bebas dan aktif, sehingga
ia mampu memberi maknaterhadap gejala sosia secara
bebas. Perilaku manusia bukanlah akibat dari faktor
lain, namun didasarkan pada pemaknaan dirinya atas
objek yang berada di luar dirinya

Epistemologi

Tidak bebas nilai (subjektif). Pendliti kualitatif
berupaya untuk mendefiniskan penilaian atau
pemaknaan orang lain (informan). Peran peneliti lebih
bersifat pasif karena ian tidak memaksakan suatu nilai
tertentu  kepada informan melainkan  berupaya
menjelaskan bagaimana pandangan orang lan
mengenai gejalasosia tertentu

Kaitan lImu
dengan Akal sehat

Akal sehat merupakan sumber pengetahuan yang utama,
karena pengetahuan dihasilkan oleh individu melalui
pemaknaan atas realitas atau gejala sosial di sekitarnya

M etodologi Induktif ideografik, artinya pendlitian kualitatif
berangkat dari suatu fenomena yang khusus untuk
kemudian dianaliss untuk mendapatkan keunikan
fenomena tersebut

Fungs Teori Teori dalam penelitian kualitatif diposisikan sebagai

sesuatu yang akan diciptakan. Penelitian kualitatif lebih
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berupaya untuk menciptakan teori baru daripada
menguji kebenaran sebuah teori

Posibilitas
membangun
jalinan hubungan
kausal

Penelitian kudlitatif cenderung tidak mempersoalkan
mana gejala sosia yang menjadi penyebabdan mana
gegjda sosid yang menjadi akibat. Penelitian ini tidak
memisahkan sebab-sebab dengan akibat, karena semua
kejadian terjadi secara s multan atau beriringan

Aksiologi

Menemukan arti pemahaman, maksudnya penelitian
kualitatif berupaya untuk memahami bagaimana
individu memaknai atau mendefinisikan gejala sosial
atau objek yang berada di dalam atau di luar dirinya.
Penelitian kuditatif tidak berupaya mencari hubungan
antara gejala sosid yang satu dengan yang lain

Hubungan
Peneliti dengan
Objek Pendlitian

Interaktif dan tidak dapat dipisahkan. Seorang pendliti
kualitatif harus dapat merasakan apa yang dirasakan
oleh orang yang menjadi objek penelitiannya
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A. PENELITIAN KUALITATIF

Penelitian kualitatif kehadiran penelitian (penditian naturalistik) yang
berkembang dalam bidang-bidang antropologi, sosiologi, psikologi dan
kemudian ilmu politik, humaniora dan pendidikan didasarkan atas beberapa
aksioma. Lincoln dan Guba padatahun 1985 menyebut adalima aksiomayang
berkembang pada era pasca-positivisme. Aksioma pertama menyatakan
bahwa realitas hanya bersifat ganda yang hanya dapat dikaji secara holistic.
Selanjutnya, menurut aksiomakedua, antara peneliti (knowner) dan fenomena
yang diteliti (known) terjadi interaksi, dan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Aksioma ketiga menyangkut sifat penetahuan. (Body of knowledge)
hanya pernyataan idiografik, yaitu yang menyangkut konteks dan waktu
tertentu yang dapat dikembangkan. Sementara itu, aksioma keempat
menyebutkan bahwa fenomena bersifat saling mempengaruhi, oleh karenaitu,
tidak mudah membedakan antara sebab dan akibat. Akhirnya, sifat tidak bebas
nilai (value bond) dari pendlitian merupakan aksiomayang kelima. Dalam hal
ini hasil penelitian dipengaruhi nilai pendliti, pemilihan paradigma, pemilihan
teori substantif, nilai-nilai yang ada dalam konteks, serta kombinasi nilai-nilai
tersebut.(Romlah, 2021)

Penelitian kualitattif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
naturalistic untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman
tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic cara kuantifikasi
lainnya.

Penelitian kuaitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara holistic dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode.(Barlian, 2018)

B. KARAKTERISTIK PENELITIAN KUALITATIF
Menurut Bogdan dan Biklen penelitian kualitatif memiliki karakteristik-
karakteristik sebagai berikut :
1. Pendlitian kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai
sumber data langsung, dan pendliti sendiri merupakan instrument kunci.
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Pendliti memasuki lapangan seperti sekolah, keluarga, daerah
pemukiman, dan lain-lain dalam waktu yang relatif lama. Peneliti
kualitatif berada dilator tertentu karena kepeduliannya terhadap konteks
karena sifat alami ini kehadiran peneliti di lapangan adalah mutlak dan
pada dasarnya terjadi interaksi langsung antara peneliti dan data. Oleh
karena itu, dalam pendlitian kuditatif penditi dipandang sebagai
instrument kunci. Instrumen lain seperi rekaman kaset dan video tape
recorde dapat dipergunakan, dalam kedudukannya sebagai instrumen
penunjang.

2. Pendlitian kualitatif bersifat deksriptif. Data yang dikumpulkan disgjikan
dalam bentuk kata-kata dan gambar-gambar. Laporan penelitian memuat
kutipan-kutipan data sebaga ilustrass dan dukungan fakta pada
penygjian. Dataini mencakup traksip mawancara, catatan lapangan, foto,
video, tape, dokumen, dan rekaman lainnya Daam memahami
fenomena, peneliti berusaha melakukan analisis sekaya mungkin
mendekati bentuk datayang telah direkam.

3. Daam penelitian kualitatif, proses lebih dipentingkan daripada hasil.
Sesuai dengan latar yang bersifat alami, penelitian kualitatif lebih
memperhatikan aktivitas-aktivitas sehari-hari, serta prosedur-prosedur
dan interaksi yang terjadi.

4. Andisisdalam pendlitian kualitatif cenderung dilakukan secarainduktif.
Pendlitian kuditatif tidak mencari bukti untuk meneriman atau menolak
suatu hipotesis, yang dirumuskan sebelum peneliti memasuki Iapangan.
Dalam pendlitian ini dibangun abstraksi-abstraksi sebagai pencerminan
keunikan dari fenomena yang diteliti. Abstraksi-abstraksi ini jika
dikembangkan dengan teori. Teori yang dikembangkan ini muncul
(emerge) dari bawah. Oleh karena itu, teori yang ditampilkan dari proses
ini disebut grounded theory.

5.  Makna merupakan ha yang esensial dalam penelitian kualitatif. Dalam
pendekatan kualitatif, peneliti berminat mempelgjari cara hidup orang
yang berbeda-beda. Dengan perkataan lain, penelitian kualitatif
mementingkan apa yang disebut dengan perspektif partisipan
(participant perspective). Di sini difokuskan pertanyaan-pertanyaan
seperti : Apa asums yang dianut dalam hidupnya? Apa yang mereka
anggap sudah harus diterimabegitu sgja? Dengan mempelagjari perspektif
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partisipan peneliti dapat menonjolkan situas dinamik dalam (Inner
dynamics of situation) yang sering tidak terlihat oleh orang luar.(Romlah,
2021)

Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif, yaitu sebagai berikut:

1

No gk wdN

10.

11.

12.

13.
14.

15.
16.

C.

Sumber data berada dalam situasi yang tidak wajar (natural setting),
tidak dimanipulasi oleh angket dan tidak dibuat-buat sebagai kelompok
eksperimen.

Laporannya sangat deskriptif.

Mengutamakan proses dan produk.

Pendliti sebagai instrument penelitian (key instrumen)

Mencari makna, dipandang dari pikiran dan perasaan informan.

Mencari makna, dipandang dari pikiran dan perasaan informan.
Mementingkan data langsung (tangan pertama), karenaitu pengumpulan
datanya mengutamakan observasi partisipas, wawancara, dan
dokumentasi.

Menggunakan triangulasi, yaitu memeriksakan kebenaran data yang
dipeorleh kepada pihak lain.

Menonjolkan rincian yang kontekstual, yaitu menguraikan sesuatu secara
rinci tidak terkotak-kotak.

Subjek yang diteliti dianggap berkedudukan yang sama dengan peneliti,
pendliti bahkan belgjar kepada informannya.

Mengutamakan perspektif emic, yaitu pendapat informan daripada
pendapat peneliti sendiri (etic).

Mengadakan verifikasi melaui kasus yang bertentangan (analisis kasus
negatif).

Sampel dipilih secara purposif.

Menggunakan audit trail, yaitu memeriksa data mentah, analisis, dan
kesimpulan kepada pihak lain, biasanya pembimbing.

Partisipas data dilakukan sgjak awal sampai peneliti terakhir.

Desain penelitian tampil selama proses pendlitian (emergent/ sementara).

LANGKAH-LANGKAH DASAR PENELITIAN KUALITATIF
Daam menentukan prosedur-prosedur inkuiri yang akan digunakan

masing-masing situasi penelitian memenrlukan analisis yang seksama sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan yang spesifik dan tipe-tipe informas yang
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dibutuhkan. Berikut ini disajikan beberapa tipe informasi yang membedakan
dan dapat dipertimbangkan oleh para peneliti diwaktu memutuskan apakah
suatu pendekatan inkuiri naturalistic (paradigm manapun juga) tepat
dipergunakan atau tidak.

Berikut ini penelitian yang lebih tepat ditanggulangi melalui penelitian

kualitatif (PK)

1. Yangdicari / ditditi adalah makna-makna yang mendasari perilaku dari
peserta-peserta (subjek yang diteliti), maksudnya apa latar bel akang atau
hakikat perilaku yang diamati.

2. Yang diingini adalah deskripsi dari latar (setting) yang kompleks dan
interaks dari peserta.

3. Usaha-usaha pendlitian bertujuan untuk mengidentifikasikan serta
mengumpulkan tipe-tipe informasi baru.

4. Pendlitian berfokus pada hal-hal yang dalam dan rinci pada sejumlah hal -
hal yang terbatas.

5. Penditian bermaksud membuat deskripsi dari gejala-gejaayang diamati
untuk digunakan dalam menghasilkan suatu teori.

6. Yang ingin dicari adalah pandangan-pandangan dari defenis dari
variabel-variabel yang berasal dari masyarakat (subjek yang diteliti)

7. Yang ingin dihasilkan adalah deskripsi dan kesimpulan yang kaya
konteks.

8. Berfokus pada interaksi-interaksi dari orang-orang yang ditditi dan
proses-proses yang mereka pakai.

Hal yang kurang tepat ditanggulangi melalui pendlitian kualitatif yaitu
sebagai berikut:

1. Yang ingin dilakukan adalah membuat panduang-panduan untuk
mengontrol perilaku.

2. Yang diinginkan adalah sintesis atau ikhtisar dari variabel-variabel yang
paling kritis/ menentukan.

3. Yangdiinginkan adalah ikhtisar-ikhtisar yang singkat dan jelas mengenai
apa yang sudah diketahui.

4. Fokus penelitian luas dan menyilang banyak hal.

5. Yang diinginkan adalah deskrips dari gejala-gegjaa yang diamati dalam
latar yang terkontrol untuk digunakan dalam menguji teori.

6. Pandnagan dan defenisi atau istilah yang digunaka berasal dari peneliti.
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7. Yang dicari adalah generalisasi-generalisasi yang bebar konteks.
8. Berfokus pada produk-produk dan hasil-hasil (outcomes).

Walaupun penelitian kualitatif digunakan secara efektif untuk
mengumpulkan informas dalam kelompok kriteria sebelah bawah,
pendekatan-pendekatan ini akan paling berkemungkinan untuk digunakan
apabilainformas pada sebelah atas yang merupatak prioritas tertinggi.

Penelitian kualitatif tepat digunakan apabila literature dan pengalam
peneliti tidak cukup mendeskripsikan konteks sesuatu yang akan diteliti.
Pendlitian kualitatif juga akan berguna, apabilatidak ada hipotesis yang jelas
akan diuji serta variabel yang paling relevan bagi hipotesis itu. Begitu pula,
apabilavariabel-variabel yang diidentifikasi kan untuk pengkajian akan paling
tepat bila dikaji dalam konteksnya yang natural, maka penelitian kualitatif
adalah metode peneltiian yang tepat.(Barlian, 2018)

Seperti metode penelitian lainnya, pada umumnya metode penelitian
kualitatif memiliki beberapa langkah yaitu dimulai dengan identifikas
masalah, dilanjutkan dengan tinjauan pustaka, kejelasan tujuan penelitian,
pengumpulan data, observasi, sampel, wawancara, masalah etis, dan anaisis
data. Langkah-langkah dari metode penelitian kualitatif yaitu sebaga berikut:
1. Identifikas Masalah

Daam mengidentifikas sebuah masalah biasanya diawali dengan
pertanyaan-pertanyaan reflektif tentang isu-isu yang sedang hangat dan
kontroversial dan menuntut adanya jawaban atau pemecahannya. Ada
beberapa pertanyaan pemandu yaitu seperti : Mengapa masalah tersebut
penting dijadikan sasaran penelitian?, Bagaimanakah keadaan sosial
disekitar peristiwa, fakta, ggjala, yang hendak diteliti?, Proses apa yang
sebenarnya sedang terjadi disekitar peristiwa tersebut?. Beberapa
pertanyaan-pertanyaan pemandu di atas diikuti pula dengan pertanyaan
refleksif dari peneliti seperti: Apakah pendliti mempunyai aksesterhadap
pengumpulan data? Apakah peneliti memiliki waktu dan dana cukup
untuk penelitian? Apakah s peneliti memiliki keahlian untuk membuat
penelitian tersebut?

Faktor lain yang mesti diperhatikan oleh peneliti yaitu mempelgjari
lebih mendaam tentang pandangan subjek yang hendak diteliti. Peneliti
harus terlibat secara langsung dan mengikuti prosesnya terus menerus.
Peneliti harus menjamin mendapatkan suatu pengetahuan atau teori baru
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dari masalah tersebut. Justifikas atas pentingnya masaah yang hendak
diteliti biasanya dilakukan dengan mengutip peneliti-peneliti lain dan
para ahli seperti yang terdapat dalam tinjauan pustaka atau pendlitian
sebelumnya. Lebih khusus lagi peneliti harus mampu mengungkapkan
kesenjangan antara apayang ditulis oleh para ahli dengan apayang nyata,
sehingga perlu penelitian lanjut yang |ebih mendalam. Justifikasi itu juga
dapat bersumber dari pengalaman orang lain yang dialami di lingkungan
kerja serta masalah yang bersumber dari pengalaman pribadi dapat pula
dijadikan dasar untuk penelitian.

Khusus untuk metode penelitian kualitatif, masalahnya biasanya
belum terlalu jelas diawalannya. Masalahnya juga agak fleksibel. Fokus
dibangun secara bertahap. Biasanya dibarengi dengan pengumpul an data
awa yang nantinya akan makin dipertajam. Jadi masalah dalam metode
kualitatif tidak langsung berfokus karenatergantung pada data partisipan
dan juga pengaruh refleks pribadi sipeneliti. Masalah dalam kualitatif
juga diandaikan bahwa tidak mungkin diungkapkan dengan angka-
angka.

Tentang topik dikatakan bahwatopik tersebut haruslah menarik dan
layak untuk diteliti. Topik yang hendak dipilih seharusnya relevan
dengan situasi atau masalah yang sedang dihadapi atau aktual dengan
keadaan sekaligus pula menarik untuk peneliti. Memilih topik bagi
metode kualitatif dianjurkan bila: masal ah belum jelas; untuk mengetahui
lebih dalam dibalik angka-angka yang disgjikan; untuk mengetahui
interaks sosial yang tidak dapat diungkapkan dengan angka-angka;
untuk mengerti perasaan, pendapat orang lain; untuk mengembangkan
suatu teori. Dalam metode penelitian kualitatif topiknya agak fleksibel
dan menganjurkan fokus pada topik secara pelan-pelan dalam proses
perjalanan penditian. Metode kualitatif mulai dengan mengumpulkan
data dengan topik yang umurn yang relevan. Proses pernusatan dan
penentuan masalah akan berjalan terus sesudah ia rnengumpulkan
beberapa data dan mulai dengan analisis awa. Peneliti kualitatif
menggunakan pengumpulan data awa untuk mengarahkan bagaimana
mereka nantinya menyesuai kan dan mempertajam masal ah penelitian. Ini
disebabkan bahwa peneliti jarang mengetahui esens topik di awa
penelitian sampai mereka benar-benar masuk lebih dalam ke data atau
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informas  yang disampaikan oleh partispan. Mengembangkan
pertanyaan penelitian yangterfokustidakterjadi segera, karena ini terkait
dengan prose pengumpulan data, dimana dalam kurun waktu tertentu
pendliti terus menerus membuat refleksi secara aktif tentang masalah
tersebut dan mengembangkan penafsiran awal. Peneliti kualitatif sangat
terbuka terhadap data atau informas baru yang tidak diantisipas
sebelumnya dan terus menerus rnengevaluas kembali fokus
penelitiannya. Peneliti harus sigp untuk merubah arah penelitian dan
rnenyesuaikan dengan rnasukan dari partisipan yang mungkin tidak
diantisipasi sebelumnya.

Terkait dengan topik, metode kuditatifsangat menekankan
penggarnbaran situasi, keadaan dan tempat penelitian. Tempat, setting
atau konteks sangat penting. Konteksini akan memperjelas arti dari suatu
peristiwa atau gejala. Dua peristiwa yang sama akan memiliki arti yang
berbeda karena konteks dan sem'ngnya berbeda. Setigp tindakan dan
kejadian harus dimengerti dan ditempatkan dalam konteksnya, karenaitu
rnernaharni konteks adalah sangat penting. (Raco, 2018)

Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka atau literature review adalah bahan yang tertulis
berupa buku, jurnal yang rnernbahastentang topik yang hendak diteliti.
Tinjauan pustaka rnernbantu peneliti untuk rnelihat ide-ide, pendapat,
dan kritik tentang topik tersebut yang sebelurnnya dibangun dan
dianalisis oleh para ilrnuwan sebelurnnya. Pentingnya tinjauan pustaka
untuk rnelihat dan rnengnaisa nilai tarnbah penelitian ini dibandingkan
dengan penelitian-penelitian sebelurnnya.

Daam penelitian kualitatif tidak mendiskusikan tinjauan pustaka
secara mendalam diawa penelitian, karena nantinya berdasarkan
rnasukkan dari partisipan, pernikiran sebelurnnya dari para ilrnuwan
akan dilengkapi, diperluas, atau bahkan disernpurnakan. Metode
kualitatif beranggapan bahwa manusia selalu dalam proses menjadi dan
berkembang, dan hal ini berlaku jugabagi setiap ilmu kemanusiaan yang
selalu berada dalam proses berkembang. Itu berarti bahwa dapat terjadi
teori yang pernah ada diperjelas atau dibatalkan oleh teori yang baru.
Teori dalam tradis kualitatif berarti mencari gagasan, ide atau pendapat
yangditulis oleh paraahli yang ada dalam buku, jurnal dan lain-lain. Jadi
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teori dalam tradisi kualitatif dipakai sebagai konfirmas awa bahwa
terdapat bukti tertulis ilmiah bahwa topik ini pernah dipelgari dan
diteliti, tetapi pada tempat dan waktu yang berbeda, orang-orang yang
berbeda, situas berbeda, dan konteks berbeda Jadi literature atau
tinjauan pustaka adalah langkah berikut dalarn kualitatif walaupun
sebagai konfirrnas sgja dan bukan sebagai sumber utama.(Raco, 2018)
3. Tujuan Pendlitian

Tujuan utarna penelitian kuaitatif adalah untuk rnenangkap arti
(meaning/understanding) yang terdalam (Ver stehen) atas suatu peristiwa,
gegda, fakta, kegjadian, readita atau masalah tertentu dan bukan untuk
mempelgari atau membuktikan adanya hubungan sebab akibat atau
korelasi dari suatu masalah atau peristiwa. Teori dalam metode kualitatif
tidak dites, tetapi mengumpulkan ide-ide yang disarnpaikan oleh
partisipan, lewat wawancara, dan kemudian dicari tema-tema atau pola-
pola yang kemudian membangun suatu gagasan atau pemikiran yang
baru. Juga tidak membandingkan kelompok dengan rnenggunakan
variabel, tetapi menangkap arti yang terdalam dari informasi yang
disampaikan partisipan. Daam metode kualitatif dapat terjadi bahwa
masal ah penelitian berubah sesudah adanya rnasukan dari partisipan. Hal
ini dianggap biasanya, karena sumber data utama adalah apa yang
dialami, dipikirkan, dan diinformasikan oleh partisipan. Pendliti harus
mernbebaskan diri dari konsep, asumsi atau gagasannya sendiri. Peneliti
harus mel epaskan perspektifnya dan rnenggunakan perspektif partisipan.
(Raco, 2018)

4. Pengumpulan Data

Data pendlitian dapat berupa teks, foto, angka, cerita, garnbar,
artifacts. Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, cerita,
gambar, artifacts dan bukan berupa angka hitung-hitungan. Data
dikumpulkan bilamana arah dan tujuan penelitian sudah jelas dan juga
bila sumber data yaitu informan atau partisipan sudah diintifikasi,
dihubungi serta sudah mendapatkan persetujuan atas keinginan rnereka
untuk mernberikan informasi yang dibutuhkan.

Siapa sgja yang dimaksud dengan partisipan? Pertama, partisipan
adalah rnereka yang tentunya rnerniliki inforrnasi yang dibutuhkan.
Kedua, rnereka yang rnerniliki kernarnpuan  untuk menceritakan
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pengalamannya atau mernberikan inforrnas yang dibutuhkan. Ketiga,
yang benar-benar terlibat dengan gejala, peristiwa, rnasalah itu, dalarn
arti rnereka mengalaminya secara langsung. Keernpat, bersedia untuk
ikut serta diwawancarai. Kelirna, mereka harus tidak berada dibawah
tekanan, tetapi penuh kerelaan dan kesadaran akan keterlibatannya. Jadi
syarat utamanyayaitu kredibel dan kaya akan informasi yang dibutuhkan
(information rich).

Dadam penelitian kualitetif, data yang diperoleh yaitu mealui
berbaga macam cara seperti wawancara, observasi, dan dokumen.
Perolehan data dengan berbagai macam cara ini disebut triangulas
(triangulation). Alasan menggunakan triangulasi adalah bahwa tidak ada
metode pengumpulan data tunggal yang sangat cocok dan dapat benar-
benar sempurna. Penggunaan triangulasi sangat membantu, tetapi
sekaligus juga sangat mahal. Dalam banyak penelitian kualitatif, pendliti
umumnya menggunakan teknik triangulas dalam arti menggunakan
interview dan observasi.

Pengumpulan datametode kualitatif menuntut keahlian, ketrampilan
dan pengetahuan peneliti. Dengan kata lain, kredibilitas penédliti sangat
diandalkan. Pendliti juga harus terlibat dan memahami masalah
penelitian. Pengumpulan data harus dijalankan dengan sistematis, tekun
dan bukan hanya sekedar berada di tempat penelitian atau mengadakan
pembicaraan singkat dengan partisipan. Keterlibatan penditi harus
benar-benar berkualitas, baik dari segi pemahaman akan konteks yang
ada, maupun jangka waktu keterlibatan (exposure) harus benar-benar
cukup untuk sungguh-sungguh memahami keadaan tempat penelitian
secara mendalam. Kemampuan wawancaranya bukan hanya sekedar
mampu mengajukan pertanyaan, tetapi mampu menggali informasi yang
hakiki dan terdalam. Untuk itu, peneliti harus benar- benar terlatih,
kreatif dan mahir.(Raco, 2018)

Observas

Observas adal ah bagian dalam pengumpul an data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam penelitian kualitatif,
data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus terjun ke
lapangan, ke tetangga, ke organisasi, ke komunitas. Data yang
diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku,
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tindakan, keseluruhan interaks antar manusia. Data observasi juga dapat
berupa interaksi dalam suatu orgnisas atau pengalaman para anggota
dalam berorganisasi.

Proses observas dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang
hendak diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan
dengan membuat pemetaan, sehinggadiperoleh gambaran umum tentang
sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengidentifikasi sigpa yang akan
diobservasi, kapan, bergpa lama dan bagaimana. Lantas pendliti
menetapkan dan mendesign cara merekam wawancara tersebut.
Wawancara yang sudah direkam harus dijaga dan ditempatkan di tempat
yang baik, sehingga kualitas suara partisipan tetap terjamin, karena
nantinyaakan diputar kembali dan didengar berkali- kali untuk dianalisis.

Observas juga berarti peneliti berada bersama partisipan. Jadi
peneliti bukan hanya sekedar numpang lewat. Berada bersama akan
membantu peneliti memperoleh banyak informas yang tersembunyi dan
mungkin tidak terungkap selama wawancara. Maksud utama observasi
adalah menggambarkan keadaan yang diobservasi. Kualitas penelitian
ditentukan oleh seberapa jauh dan mendalam peneliti mengerti tentang
situasi dan konteks dan menggambarkannya sealamiah mungkin.(Raco,
2018)

Sampd

Sampel bagi metode kualitatif sifatnya purposive artinya sesuai
dengan maksudkan tujuan penelitian. Sampel metode kualitatif tidak
menekankan pada jumlah atau keterwakilan, tetapi |ebih kepada kualitas
informasi, kredibilitas dan kekayaan informasi yang dimiliki oleh
informan atau partisipan. Sampel yang jumlah banyak tidak akan punya
arti jikatidak berkualitas atau inforrnannya tidak kredibel. Sampel juga
harus sesuai dengan konteks. Jadi random sampling tidak cocok untuk
penelitian yang menekankan kedalaman informasi. Aspek kedalaman
yang ditekankan dalam metode kualitatif dan jumlah sampel yang banyak
sangat mustahil untuk mencapai kedalaman. Jadi syarat utama adaah
credible dan information rich. Sampel yang banyak hanya akan
menyebabkan informasi tumpang tindih. (Raco, 2018)
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Wawancara

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi,
yang tidak dapat diperoleh mealui observasi atau kuesioner. Ini
disebabkan oleh karena peneliti tidak dapat mengobservasi seluruhnya.
Tidak semua data dapat diperoleh dengan observasi. Oleh karena itu
peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan. Pertanyaan
sangat penting untuk menangkap perseps, pikiran, pendapat, perasaan
orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta atau redita. Dengan
mengajukan pertanyaan peneliti masuk dalam alam berpikir orang lain,
mendapatkan apa yang ada dalam pikiran mereka dan mengerti apa yang
merekapikirkan. Karena persepsi, perasaan, pikiran orang sangat berarti,
dapat dipahami dan dapat dieksplisitkan dan dianalisis secarailmiah.

Tentang teknik wawancara dikatakan bahwa sifatnya pertanyaan
open ended, fleksibel tapi tidak berarti tidak terstruktur. Wawancarayang
baik biasanya dibuat ditempat yang nyaman, aman dan bebas dari
kebisingan. Tempat wawancara biasanya ditentukan bersama oleh
partispan dan peneliti. Susunan wawancara itu dapat dimulai dengan
sgjarah kehidupan, tentang gambaran umum situasi  partisipan.
Pertanyaannya adalah bukan 'apa tetapi 'mengapa Dengan pertanyaan
'mengapa nantinya partisipan akan mulai bercerita

Pertanyaan yang digjukan juga harus berupa hasil pengalaman.
Mereka merekonstruksi pengadamannya. Yang ditanyakan bukan
pendapat tetapi rincian (detail) pengalamannya. Dalam mengajukan
pertanyaan, peneliti harus memberikan penekanan kepada arti dari
pengalaman tersebut. Apa arti pengalaman itu bagi partisipan?

Prinsip umum pertanyaan dalam wawancara adalah: harus singkat,
open ended, singular dan jelas. Pendliti harus menyadari istilah-istilah
umum yang dimengerti partisipan. Wawancara sebaiknyatidak |ebih dari
90 menit. Bila dibutuhkan, peneliti dapat meminta waktu lain untuk
wawancara sel anjutnya.(Raco, 2018)

Mengor eks K eabsahan Data

Bagi kaum awam yang kurang memahami penulisan kualitatif sering
meragukan keabsahan hasil penelitian kuditatif. Bahkan ada yang mau
ungkapkan kegalauan nya dengan pertanyaan plastik: Apakah hasil
pendataan kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah? Salah
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satu cara untuk menanggulangi kegalauan tersebut Lincoln dan Guna

(1985) memberikan standard keabsahan data penelitian kualitatif.

Menurut mereka berdua ada beberapa standar atau kriteria guna

menjamin keabsahan data kualitatif, antaralain sebagai berikut (Suyitno,

2021) :

a Standar Kredibilitas, apa hasil penelitian memiliki kepercayaan yang
tinggi sesuai dengan fakta yang ada dilapangan perlu dilakukan: (@)
memperpanjang keterliatan peneliti di lapangan, (b) melakukan
observasi terus-menerus dan sungguh-sungguh, peneliti dapat
mendalami fenomena yang ada, (c) lakukan triangulasi (metode, ig,
dan proses), (d) melibatkan atau diskusi dengan teman sgjawat, (€)
melakukan kajian atau analisis kasus negative, dan (f) melacak
kesesuaian dan kelengkapan hasil andisis.

b. Standar Transferabilitas, merupakan standar yang dinilai oleh
pembaca laporan. Suatu hasil pendlitian dianggap memiliki
transferabilitastinggi apabilapembacalaporan memiliki pemahaman
yang jelas tentang focus dan isi penelitian.

c. Standar Dependabilitas, adanya pengecekan atau penilaian ketepatan
penditi di dalam mengkonseptualisasikan data secara ageg.
Konsistensi penditi dalan kesdluruhan proses pendlitian
menyebabkan pendidik ini dianggap memiliki dependabilitas tinggi.

d. Standar Konfirmabilitas, lebih terfokus pada pemeriksaan dan
pengecekan (checking and audit) kualitas hasil penelitian, apakah
benar hasil pendlitian didapat dari lapangan. Audit konfirm mobilitas
umumnya bersamaan dengan audit dependabilitas.

9. AnalissData

Analisisdata yaitu proses mengorganisasi kan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data. Pekerjaan analysis data dalam hal ini adalah mengatur,
mengurutkan, mengel ompokkan, memberikan kode dan
mengkategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut
bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat
menjadi teori substantif. Analisis merupakan proses pemecahan data
menjadi komponen-komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan
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struktur tertentu. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dangan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari
dan menemuka pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Daam penelitian kuditatif dikenal ada dua strategi analisis data,
yakni model strategi deskriptif kualitatif dan model strategi analisis
verifikasi kualitatif. Keduamode tersebut kadang kal adilakukan sendiri-
sendiri ataupun secara bersama-sama. Berdasarkan "is" pada data yang
diperoleh, dijumpai beberapa teknik analisis data kualitatif yang sering
diterapkan oleh para peneliti. Teknik analisis dataitu diantaranya teknik
analisisis (content analysis), teknik analisis domain (domain analysis),
teknik analisis taksonomi (tacsonomic analysis), teknik analisis
komponensial (componential analysis), teknik analisis tema kultura
(discovering cultural analysis), teknik analisistemakultura (discovering
cultural analysis), teknik analisis komparatif konstan (constant
comparative), teknik focused observasition, teknik selected observation,
teknik theme analysis, teknik analisisinteraktif, teknik optimal matching
analysis, teknik critical discourse analysis. (Suyitno, 2021)
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A. SEJARAH ETNOGRAFI

Etnografi dikena semenjak ilmu antropologi mulai berkembang yaitu
pada akhir abad ke-15 ketika suku-suku bangsa penduduk Afrika, Asia,
Amerika dan Australia mulai didatangi oleh penjelajah dari bangsa Eropa.
Awalnyabangsa penjelajah memiliki misi menaklukkan wilayah baru tersebut
namun mendapat kendala seperti perlawanan dari penduduk adli.
Perkembangannya penjelgjah lain yang bertugas sebagai musafir, pelaut,
pendeta, penyiar agama Nasrani, penerjemah kitab injil, dan pegawal
pemerintahan menulis kisah perjalanan ke negara tujuannya tersebut yang
dihimpun dalam bentuk buku harian ataupun jurna perjalanan berupa
deskripsi tentang adat istiadat, susunan masyarakat, bahasa dan ciri-ciri fisik
dari beraneka warna suku bangsa di Afrika, Asia, Oseania (yaitu kepul auan di
Lawan Teduh) dan suku-suku bangsa Indian, penduduk pribumi Amerika.
Etnografer oleh bangsa Eropa pada saat itu adalah berfungsi untuk mengetahui
penyebaran kebudayaan manusia, membangun koloni-koloni (jgjahan) dan
mencari kelemahan suku asli kemudian menaklukkannya.

Berakhirnya Perang Dunia ll, etnografi berfungs untuk penerapan ilmu-
ilmulain terutamauntuk pelaksanaan program pembangunan. Dari segi ilmiah
etnografi dapat didefinisikan sebagai salah satu bagian kajian ilmu antropol ogi
yang secaraholistis mendeskripsi kan kebudayaan suatu masyarakat, suku, dan
bangsa berdasarkan hasil penelitian lapangan pada kurun masa yang lebih
akhir atau terbaru. Sedangkan. Ilmu etnografi sebagai ranting ilmu sosia
bersifat dinamis berkembang mengikuti temuan-temuan penelitian bidang
sosial terutama antropologi dan sosia budaya.

B. PENGERTIAN DAN SUDUT PANDANG ETNOGRAFI

Pengertian etnografi secara sederhana adalah gambaran mengenai
masyarakat (Haris dan Johnson: 2000). Dalam konteks yang lebih luas
pengertian etnografi adalah deskrips tertulis tentang budaya tertentu, adat
istiadat, kepercayaan, dan perilaku berdasarkan informasi yang dikumpulkan
melalui kerja lapangan”.

Etnografi dapat dipandang sebagai sebuah tipe penelitian dan metode
pendlitian. Etnografi termasuk tipe penelitian yang dilakukan pada masyarakat
tunggal dengan analisis bersifat non-historis. Jika dilihat dalam konteks yang
lebih besar, etnografi adalah sebuah metode penelitian yang berpayung di
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bawah paradigma konstruktivisme dan di dalam perspektif teoretik
interpretivisme. Etnografi sebagai sebuah metode yang berada di bawah
perspektif teoretik interpretivisme merupakan suatu cara bagi peneliti untuk
mendekati objek penelitian dalam kerangkainterpretivisme. Adapun landasan
pemikiran adalah bahwa readlitas sosial diciptakan dan dilestarikan melalui
pengalaman subjektif dan intersubjektif dari para pelaku sosia. Para pelaku
sosia ini dipandang aktif sebagai interpreter-interpreter yang dapat
menginterpretasikan aktivitas simbolik mereka. Aktivitas-aktivitas simbolik
itu seperti permainan bahasa, ritual, ritua verbal, metafora dan drama sosia.

Penelitian etnohgrafi adalah metode penelitian berdasarkan pengamatan
terhadap sekelompok orang dengan lingkungan yang alamiah ketimbang
penditian yang menekankan latar formalitas. Sebenarnya untuk penelitian
Etnografi sendiri merupakan ciri khas dari penelitian ilmu Antropologi. Akan
tetapi pada perkembangannya penelitian Etnohgrafi banyak juga dilakukan
oleh ilmu-ilmu lain seperti ilmu Komunikasi, [Imu Budaya, ilmu Pariwisata,
dan ilmu-ilmu lainnya.

Penelitian Etnografi mengutamakan adanya kepekaan dari kenyataan
yang adadari pendliti. Selain itu pendliti juga diharuskan melakukan proses
berpikir mendalam dan interpretasi atas fakta berdasarkan konsep yang
digunakan. Kemudian peneliti mengembangkannyadengan pemahaman yang
dalam serta mengutamakan nilai-nilai yang diteliti.

Etnografi sebagai laporan penelitian maupun sebagai metode penditian
dianggap sebagai dasar dan asal-usul ilmu antropologi. Ciri khas dari metode
penditian lapangan ethografi adalah bersifat holistik-integratif, thick
description dan analisis kualitatif dalam rangka mendapatkan native's point of
view. Teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi-partisipas,
wawancara terbuka dan mendalam yang dilakukan dalam jangka waktu yang
relatif lama.[9]

Fokus pendlitian Etnografi biasanya pendlitian ini mengkaji kebudayaan
dalam masyarakat yang merupakan konstruksi pendliti dari berbagai informasi
yang diperoleh di lapangan. Dalam konteks kebudayaan yang tergambar
adalah tingkah laku sosial masyarakat yang dilihat sebagaimana adanya.
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C.

CIRI-CIRI ETNOGRAFI
Sebagai sebuah pendekatan penelitian kualitatif, etnografi mempunyai

beberapa ciri sebagai berikut:

1

10.

11.

D.

Sumber data bersifat alamiah, artinya penditi harus memahami data
secara empirik dari kehidupan sehari-hari.

Peneliti sendiri merupakan instrumen yang paling penting daam
pengumpulan data.

Bersifat deskripsi, artinya mencatat secara teliti fenomena budaya yang
dilihat, dibaca lewat apapun termasuk dokumen resmi kemudian
dikombinasikan dan ditarik kesimpulan.

Digunakan untuk memahami studi kasus.

Analisis bersifat induktif, artinya hasil berdasarakan pada data yang ada
di lapangan.

Di lapangan peneliti harus berperilaku seperti masyarakat yang
ditelitinya.

Data dan informan harus berasal dari tangan pertama.

Kebenaran data harus diperiksa dengan data lain (data lisan dicocokkan
dengan datatulis).

Orang yang dijaikan sebagai subjek penelitian disebut partisipan,
konsultan, sertateman sejawat.

Titik berat perhatian harus pada pandangan empirik, artinya peneliti
harus menaruh perhatian pada masalah penting yang diteliti dan orang
yang ditditi (pemilik budaya).

Data yang digunakan sebagian besar menggunakan data kualitatif.

METODE PARTISIPAN
Sebelum kita membahas metode etnografi, alangkah lebih baiknya kita

membahas terlbih dahulu pendekatan pendlitian kudlitatif yang merupakan
“payung” dari metode etnografi. Dalam pendekatan penelitian kualitatif
membutuhkan sebuah observasi partisipan. Ada empat tipologi model
obervasi, yaitu:

1. Pengamat murni (complete observer)

2. Pengamat sebagai partisipan (observer as participant)

3. Partisipan sebagai pengamat (participant as observer)
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4, Partisipan murni (complete participant)

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan model observasi
sebagai berikut:

1. Apakah identitas peneliti diketahui oleh partisipan, atau hanya sebagian,
bahkan tidak satupun yang tahu.

2. Sqjauh mana partisipan mengetahui penelitian yang dijalankan

3. Aktivitas apa sgja yang dikgji pendliti di lapangan, dan bagaimana posis
peneliti

4. Apasebenarnya orientasi peneliti, apakah pendliti sepenuhnya menyadai
ketiak mengadops orientasi orang (insider dan outsider). Ada peneliti
yang sengaja menjadi orang pribumi dengan tujuan penelitian.

Salah satu hal yang dapat kita jadikan acuan adalah bahwa semua
penelitian sosial ada observas partisipan, karena peneliti tidak dapat meneliti
realitas sosia tanpa menjadi realitas itu senndiri.

Etnografi sebagai sebuah paradigma filsafat menuntun peneliti pada
sebuah komitmen total, sedangkan para pakar lain menjelaskan etnografi
adalah sebuah metode yang hanya akan digunakan jika mempunyai relevans
terhadap objek yang akan ditdliti. Ciri khas dalam penelitian kuaitatif
etnografi sebagai berikut:

1. Eksploras terhadap sebuah fenomenasosial

2. Lebih sukabekerjadengan datayang tak berstruktur, data yang tidak ada

kode, dan masih ada peluang untuk analisis tertentu

Fokus pada satu kasus

4. Andisis data dengan interpretass makna dan fungsi, tanpa harus
memanfaatkan data kuantifikasi.

w

E. METODE ETNOGRAFI

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian etnografi,
maka metode etnografi mengutamakan pembauran antara peneliti dengan
objek yang ditdliti (participant observation) dalam waktu yang cukup lama.
Dalam penelitian Etnografi kebanyakan memfokuskan pada kajian
kebudayaan dalam arti holistik atau menyeluruh. Penelitian etnografi
memfokuskan pada pandangan subjek sebagai objek penelitian. Berbeda
dengan pendekatan penelitian kuantitatif, maka dalam pendekatan pendlitian
kualitatif padaumumnyadan penelitian Etnografi padakhususnya, kedudukan
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peneliti adalah sebaga instrumen penelitian. Metode etnografi digunakan

dengan cara:

1. Tingkah laku individu dipelgjari dalam konteks hari ke hari berbanding
melakukan ekperimentasi yang dilakukan oleh peneliti.

2. Daa dikumpulkan dari berbagai sumber, namun observas dan
wawancara yang menjadi aat utamanya.

3. Pendekatan dalam pengumpulan data biasanya tidak terstruktur di awal
penelitian. Ini dimaksudkan untuk memberi setting alami bagi pendliti.

4. Biasanya kgjian difokuskan pada satu kelompok kecil masyarakat dan
bahkan bisa bersifat individual dengan life history.

5. Andisis data bersifat interpretatif makna ke dalam bentuk deskrips

verba (naratif) dan penjelasan yang dapat saja menggunakan data-data
kuantitatif sebagai pelengkap.
Dalam penelitian etnografi, pengumpulan data yang dilakukan secara

langsung ke lapangan ada dua, yaitu:

1.

Participant Observation

Mencakup berbagai strategi lapangan yang dil aksanakan secara simultan
melalui analisis dokumen, wawancara informan/responden, keterlibatan
langsung, pengamatan dan introspeksi. Tujuannya adalah untuk
mengembangkan insider’s vire terkait denga napa yang sedang terjadi.
Artinya, peneliti tidak hanya sekadar “melihat” tapi juga “merasakan”
kelompok-kelompok orang yang diamatinya.

Observer Participation

Kegiatan peneliti yang cenderung mengamati objek yang diteliti tanpa
aktif terlibat dalam kegiatan kelompok orang yang diamati. Keterlibatan
peneliti dalam kegiatan tidak menentukan aktivitas kelompok yang
diamati.

Setigp pendekatan penelitian baik itu kuantitatif maupun kualitatif

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Begitu pula dengan pendekatan
pendlitian kualitatif dengan etnografi. Penelitian etnografi juga mempunyai
kelebihan. Kelebihan pendlitian etnografi sebagai berikut:

1

2.
3.
4

Menemukan makna objek yang diteliti

Memahami norma yang berkembang dalam masyarakat

Memperkuat komunikasi hasil penelitian lebih efektif dengan audiens
Mengidentifikasi kendala untuk solusi yang diperlukan masyarakat.
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Daam melaksanakan penelitian etnografi ada beberapa proses yang
harus dilakukan. Tahapan pendlitian etnografi (siklus penelitian) sebagai
berikut.

1. Menemukan masalah dan Mengidentifikasi Tujuan Penelitian.
Definiskan masalah dan identifikas tujuan penelitian. Langkah ini
menjadi langkah utama untuk mengidentifikasi tujuan penelitian, desain
yang akan digunakan, dan bagaimana tujuan itu dihubungkan dengan
masal ah penelitian. Hal tersebut akan menentukan proyek penelitian yang
akan dilaksanakan, di mana merupakan desain etnografi realis, studi
kasus, ataupun kritis.

2. Menentukan Informan
Informan merupakan hal yang sangat krusial dalam pendlitian etnografi.
Oleh karenaitu penentuan informan harus benar-benar dilakukan dengan
justifikasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Penentuan informan
dalam penelitian Etnografi dilakukan secacra sengajaatau purposive. Hal
ini dilakukan karena biasanya penelitian ini berangkat dari aspek “nilai”
s peneliti terkait dengan objek yang diteliti. Pendlitian etnografi
menekankan pada aspek kontekstual dengan meninggalkan asumsi-
asumsi teoritis atau proposisi. Jadi setting penelitian etnografi |ebih alami
karena dalam setting yang emik.

3. Menyusun Rencana Pendlitian
Setelah kita mendefiniskan masalah dan mengidentifikas tujuan
penelitian serta telah menentukan nforman, maka langkah selanjutnya
adalah menyusun rencana penelitian. Rencana penelitian merupakan
sesuatu hal yang penting yang harus kita lakukan karena dengan kita
merencanakan penelitian maka lebih kurang setengah dari laporan
penelitian kita telah kita selesaikan. Biasanya rencana penelitian
berbentuk proposal, dimana proposa terdiri dari Pendahuluan,
Tinjauan/Kgjian Pustaka, dan Metodologi Pendlitian, sehingga untuk
menyelesaikannya kita tinggal menulis hasil dan pembahasan serta
simpulan dan saran.

4. Mengumpulkan Data
Tugas penting dalam penelitian etnografi adal ah melakukan pengumpulan
dan pencarian data. Pada dasarnya pengumpulan data dilakukan dengan
prosedur yang beragam (multiple procedures), serta intensitasnya
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bervarias sesuai dengan tipe (bentuk) penelitian etnografi yang
dilaksanakan.

M engajukan Pertanyaan

Terdapat tiga unsur penting dalam mengajukan pertanyaan (wawancara),
yakni tujuan yang eksplisit, penjelasan, dan pertanyaan yang bersifat
etnografis. Pada dasarnya aktivitas wawancaraini sudah dilakukan sgjak
melakukan observasi. Pendliti berhak untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang lainnya yang menjadi fokus penelitian.

M elakukan Perekaman Data

Berbagai data yang telah didapatkan dari hasil pengamatan dan
wawancara kemudian dilakukan perekaman atas data tersebut, di mana
disesuai kan dengan jenis dan bentuknya. Perekaman data dapat dilakukan
dengan bentuk catatan lapangan, foto, video, serta caralainnyayang dapat
membantu peneliti dalam menganalisisnya.

Menganalisisdan Menginter pretasi Data

Dalam melakukan analisis data dil akukan secarasimultan. Tahapan dalam
analisisdatamelalui empat bentuk, yakni analisis domain yang digunakan
untuk memperoleh gambaran umum atau pengertian menyeluruh tentang
objek penditian (situasi sosia), analisis taksonomi digunakan untuk
menjabarkan domain yang dipilih menjadi lebih rinci untuk mengetahui
struktur internalnya, analisis komponensial digunakan untuk melakukan
wawancara atau pengamatan terpilih agar memperdalam data mela ui
pengajuan pertanyaan yang kontras antar elemen dalam suatu domain dan
analisis tema kultural yang digunakan untuk melakukan pencarian
kesimpulan antara domain untuk memperoleh tema tertentu, seperti nilai,
premis, etos, pandangan dunia, ataupun orientasi kognitif.

Berbagi Pandangan

Hasi| dari anadlisis dan interpretasi data sebaiknya kita diskusikan dengan
beberapa orang ahli yang memahami konteks penelitian etnografi yang
sedang kita lakukan. Tujuan diskusi ini agar kita mendapatkan berbagai
sudut pandang yang mungkin belum terpikirkan oleh kita. Selain itu
dengan berbagi pandangan, topik permasal ahan yang kita bahas dapat kita
analisi dan interpretasikan lebih dalam.
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Melakukan Penulisan Laporan

Kegiatan ini menjadi tugas akhir dalam penditian etnografi. Pada
dasarnya pendlitian ethografi melibatkan suatu open-ended enquiry, di
mana mungkin saja peneliti diharuskan mengadakan analisis yang lebih
intensif jika pada saat menulis laporan menemukan pertanyaan-
pertanyaan baru yang membutuhkan observasi lanjutan. Dalam penulisan
etnografi tentu harus disesuaikan dengan tipenya
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A. PENDAHULUAN

Pada penelitian, terdapat pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. Bryman pada Alvesson dan Skéldberg (2000: 3 — 4) menyatakan
bahwa perspektif digunakan pada metode kualitatif, sedangkan kategori fokus
utama digunakan pada metode kuantitatif. Beberapa pendekatan kuantitatif
yaitu pendlitian eksperimen, penelitian korelasi, survei, dan regresi berganda.
Pada pendekatan kualitatif, terdapat beberapa metode penelitian kualitatif.
Beberapa metode pendekatan kualitatif yaitu fenomenologi, grounded theory,
etnografi, naratif, dan studi kasus. Setiap metode penelitian kualitatif memiliki
konsep penelitian yang berbeda, walaupun berada pada satu linear pendekatan
yang sama yaitu pendekatan kualitatif. Pada bab ini, metode penelitian yang
dibahas secara khusus adalah fenomenologi sebagai salah satu pendekatan
kualitatif.

B. DEFINISI DAN JENISPENELITIAN FENOMENOL OGI

1. Definis Penditian Fenomenologi
Menurut Van Mannen (1990. 4), fenomenologi adalah deskrips

pengalaman langsung seseorang, sedangkan hermeneutik adalah interpretas
dari teks pengalaman langsung tersebut. Pada pendekatan kualitatif
fenomenologi terdapat teks yang mendeskripsikan pengalaman langsung yang
dialami seseorang. Terdapat beberapa pengertian dari penelitian
fenomenologi (Van Mannen, 1990: 9 -12) yaitu:

a  Penditian fenomenologi sebagai studi mengenai pengalaman langsung.
Refleks pengalaman sebagai bagian dari penelitian fenomenologi.
Pencarian makna dari pengalaman sehari-hari adalah tujuan dari refleks
pengalaman. Merleau Ponty pada Nuryana, Parwito, Utari (2019: 21)
menyatakan “seluruh ilmu pengetahuan dibangun atas perjalanan atau
pengalaman dunia yang dialami dan kalau kita ingin merefleksikan ilmu
pengetahuan secara mendalam dan menentukan dengan tepat makna serta
jangkauannya, maka terlebih dahulu perlu kita menghidupkan kembali
pengalaman Kita tentang dunia.” Asih dan Hasbiansyah pada Djuharni
dan Dewi (2021: 30) menyatakan bahwa “penelitian fenomenologi
ditujukan untuk mendeskripsikan makna dari sebuah pengalaman
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kehidupan, dan memperoleh uraian lengkap sebaga mana fenomena
tersebut dialami oleh manusia dalam kehidupannya sehari-sehari.”
Penelitian fenomenologi sebagai penjelasan fenomena akan kesadaran.
Pengukuran secaraempiris atau subyektif diperlukan untuk menentukan.
Littlggohn pada Nuryana, Parwito, Utari (2019: 20) menyatakan bahwa
“fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang berasal dari
kesadaran, atau cara memahami suatu objek atau peristiwa dengan
mengalaminya secara sadar.”

Penelitian fenomenologi sebagai studi esensi

Suatu hal umum yang dapat dijelaskan dengan manifestasi dari esens
fenomena. Nuryana, Parwito, Utari (2019: 20) menyatakan
“fenomenologi adalah studi tentang esensi-esensi, misahya esens
persepsi, esensi kesadaran, dsb.”

Penelitian fenomenol ogi sebagai deskripsi makna pengalaman

Deskrips dan interpretasi dengan kedalaman tertentu digunakan pada
penelitian fenomenologi.

Penelitian fenomenologi sebagai studi ilmiah manusia

Unsur sistematis dan unsur intersubjektif terdapat pada pengalaman
langsung. Intersubjektif merupakan pengalaman dari beberapa partisipan
dan bukan hanya dari satu partisipan.

Penelitian fenomenol ogi sebagai latihan perhatian

Perhatian pada penelitian fenomenologi diperlukan karena pengalaman
hidup yang dialami adalah proyeks kehidupan.

Penelitian fenomenologi sebagai pencarian arti hidup.

Pencarian makna kepenuhan hidup pada penelitian hermeneutik
fenomenologi.

Jenis Penelitian Fenomenol ogi
Menurut Creswell (2007: 59 — 60), terdapat dua jenis peneitian

fenomenologi. Pertama yaitu hermeneutical phenomenology (Van Mannen
pada Creswell, 2007: 59) yaitu penditian yang berfokus pada pengalaman
hidup (fenomenologi) dan interpretasi teks (hermeneutik). Deskripsi disusun
setelah mendliti teks secara keseluruhan. Kedua yaitu transcendental
phenomenology.  Transcendental  phenomenology  mengidentifikas
pengalaman, fenomena, dan mengumpulkan data dari beberapa orang.
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C. INSTRUMEN PENELITIAN FENOMENOLOGI

Terdapat beberapa instrumen untuk mengumpulkan data pada penelitian
fenomenologi. Pertama yaitu wawancara. Fungsi dari wawancara yaitu untuk
mengumpulkan naratif dari pengalaman dan untuk membangun wawancara
mengenai makna dari pengalaman yang dialami (Van Mannen, 1990: 66).
Wawancara pada penelitian fenomenologi adalah in-depth interview atau
wawancara yang mendalam. Nuryana, Parwito, Utari (2019: 21) menyatakan
“fenomenologi menjelaskan fenomena dan maknanya bagi individu dengan
melakukan wawancara pada sejumlah individu.”

Kedua yaitu observasi. Observasi pada penelitian fenomenologi adalah
close observation (Van Mannen, 1990: 68 - 69). Pada close observation,
observasi secaralangsung dengan menemukan pengalaman hidup seseorang.

Ketiga yaitu buku harian, jurnal, dan catatan (Van Mannen, 1990: 73).
Buku harian sebagai refleks atas pengalaman hidup seseorang. Jurnal juga
sebagai dari penemuan mandiri seseorang.

Untuk menentukan bahwa hasil dari penelitian ini sudah valid dan akurat
maka dilaksanakan triangulas (Creswell, 2012: 262). Validas diperlukan
sehingga partisipan, reviewer, dan data sumber memberikan data yang akurat.
Triangulasi adalah menguatkan bukti dari pengalaman beberapaindividu, dari
interview dan observasi, atau dari metode pengumpulan data (Creswell, 2012:
259).

D. PROSEDUR MELAKSANAKAN PENELITIAN
FENOMENOLOGI
Terdapat beberapalangkah untuk melaksanakan penelitian fenomenol ogi

(Creswell, 2007: 60 — 61) yaitu:

1. Menentukan apakah rumusan masalah sudah tepat untuk penelitian
fenomenologi.
Rumusan masalah yang digunakan sebaiknya sesuai dengan unsur
penedlitian fenomenologi Penelitian fenomenologi berfokus pada
fenomena dari beberapa pengalaman individu.

2. Minat padafenomena
Saat melaksanakan penelitian fenomenologi, maka sebaiknya terdapat
minat pada fenomena tersebut sehingga dapat mengumpulkan data dan
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memberikan deskrips data dengan tepat. Dwiyoso, Susanto, dan Kauge
pada Djuharni dan Dewi (2021: 28) menyatakan bahwa “fenomenologi
memandang realitas yang tampak sebagai suatu aktivitas yang dialami.
Husserl pada Alase (2017: 10) menyatakan bahwa fenomenologi
berfokus pada pengalaman hidup dan makna.

Mengenali dan menentukan filosofi yang luas dari fenomenologi
Penelitian fenomenologi berdasarkan sesuatu yang nyata dan redlitis,
namun juga berdasarkan pengalaman seseorang, sehingga diperlukan
pemikiran yang luas dalam proses penelitian untuk menel aah pengalaman
nyata dan redlitis.

Data dikumpulkan berdasarkan pengalaman akan fenomena.
Pengumpulan data berdasarkan pengalaman fenomena yang dialami.
Terdapat pertanyaan terbuka mengenai pengalaman partisipan tentang
fenomena tertentu.

Pertanyaan terbuka digunakan sehingga partisipan dapat menyampaikan
pengalaman dengan lebih detail. Irianto dan Subandi pada Djuharni dan
Dewi (2021: 29) menyatakan bahwa “pada proses wawancara ini
pertanyaan yang digjukan tidak terstruktur, dalam suasana bebas dan
memberikan kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, serta sudut
pandangnya.”

Analisa data fenomenologi berdasarkan transkrip interview.

Transkrip interview terdiri dari beberapa pernyataan dan kalimat tentang
pengalaman partisipan tentang fenomenologi. Transkrip tersebut
digunakan untuk menganalisa data fenomenol ogi.

Setelah transkrip, kemudian menjadi tema.

Tema-tema tersebut kemudian menjadi textural description. Pada
deskripsi ini menentukan setting tentang proses pengalaman partisipan.
Menulis deskripsi inti

Deskrips inti adalah essential, invariant structure (or essence). Pada
deskripsi inti adalah pengalaman umum dari para partisipan.

E. MENGANALISA DATA KUALITATIF

Terdapat beberapa langkah dalam menganalisa data kudlitatif (Creswell,

2012: 238 - 243) yaitu:
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F.

Mengorganisas data

a

Membuat tabel sumber yang dapat mengorganisasi materi

Terdapat beberapa sumber dari pengalaman hidup maka diperlukan
untuk membuat tabel.

Mengorganisas materi berdasarkan tipe yaitu interview, observas,
dan dokumen.

Data pengalaman hidup didapatkan dari beberapa sumber. Data
tersebut dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan tipe data
Datainterview dari berbagai partisipan menjadi satu. Data observas
dari beberapatempat juga menjadi satu, dan juga dokumen.

Menuliskan data

a

Data dari interview ditranskrip dan catatan observasi ditulis.

Data dari interview ditranskrip sesuai dengan yang disampaikan.
Catatan obervas ditulis.

Transkripsi mengkonversi rekaman interview dan catatan |apangan
menjadi teks.

Dikarenakan interview menggunakan rekaman, maka proses
transkrips yaitu dengan mendengarkan rekaman interview dan
menuliskan menjadi teks.

Menganalisa dengan tangan atau komputer

a

b.

K etika menganalisa dengan data maka peneliti membacatranskrips,
menandai, dan membagi menjadi beberapa bagian.

K etika menganalisa dengan komputer maka menggunakan program
software komputer

Menggunakan program komputer kualitatif
Program yang dapat digunakan adaah NVivo dan Atlasti untuk
penelitian kualitatif.

DESKRIPSI PENGALAMAN HIDUP

Terdapat enam saran untuk deskripsi pengalaman hidup (Van Mannen,

1990: 64 - 65). Pertama yaitu mendeskripsikan pengalaman sebagaimana
dialami oleh partisipan dan menghindari generalisasi. Setiap partisipan
memiliki pengalaman yang unik dan tidak dapat di-generalisas dengan
pengalaman partisipan lain. Kedua, mendeskripsikan pengalaman dari dalam
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pikiran dan perasaan. Pengalaman tidak hanya dari sisi pikiran, namun juga
sisi perasaan. Ketiga yaitu berfokus pada peristiwa khusus dari pengalaman
yang ada. Tidak semua pengalaman menjadi bagian yang disampaikan pada
pengalaman hidup. Keempat yaitu berfokus pada pengal aman yang memberi
kejelasan. Pengalaman yang disampaikan jelas. Kelima yaitu menggunakan
panca indera. Keenam yaitu menghindari memperindah frase. Deskripsi
disampaikan sesuai data yang ada.

Pada deskripsi terdapat tema. Tema berkaitan dengan fenomenayang
didami (Van Mannen, 1990:. 88). Pertama yaitu tema digunakan untuk
mendapatkan gagasan. Dari transkrips teks ditentukan tema yang mencakup
beberapa deskrips. Kedua yaitu tema menuturkan kondis yang
sesungguhnya. Tidak ada pengalaman yang dibuat menjadi umum atau
menjadi bagus sehingga hasil deskripsi padatemamenjadi bagus. Pengalaman
disampaikan sesuai yang ada. Ketiga yaitu mendeskripsikan isi gagasan.
Setelah gagasan ditentukan maka dideskripsikan dengan tepat. Keempat yaitu
tema adalah pengurangan dari gagasan. Gagasan yang disampaikan dan inti
akan menjadi tema.

Berikut adalah duadari empat e emen pada penelitian reflektif, (Alvesson
dan Skoéldberg, 2000: 3 — 4). Pertama yaitu sistematis. Penelitian disusun
secara sistematis. Pendlitian kualitatif mengikuti prosedur logis pada data
empiris. Walaupun berdasarkan pengalaman, penelitian tetap dilaksanakan
secara logis berdasarkan data yang ada. Kedua yaitu Klarifikasi dari
keunggulan interpretasi. Pendlitian sebagai aktivitas interpretasi. Interpretas
berdasarkan dari deskripsi pengalaman yang disampaikan.

Untuk menulis penelitian fenomenol ogi terdapat beberapalangkah, yaitu
mengidentifikasi pernyataan yang penting, menentukan makna dari setiap
unit, mengelompokkan tema, menulis textural description, dan menulis
deskripsi inti pengalaman.
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A. PENGERTIAN PENELITIAN NARATIF

Narasi pada umumnya mempunya arti suatu cerita, kejadian atau
pengisahan yang disusun berdasarkan urutan waktu. Adapun naratif berarti
menguraikan atau menjelaskan, sehingga kata naratif sering dikaitkan dengan
metode penelitian. Pendlitian naratif merupakan laporan yang bersifat naras
yang bertujuan untuk menceritakan urutan peristiwa secara terperinci.
Clandinin (2007), mengemukan bahwa desain penelitian naratif mengisahkan
kehidupan individu, menggambarkan dan mengumpulkan cerita tentang
kehidupan orang-orang, dan menuliskan cerita dari pengalaman individu.

Menurut Webster dan Metrova (2007), narrative adalah suatu metode
pendlitian di dalam ilmu-ilmu sosial. Metode ini hakikatnya menggambarkan
kemampuan untuk memahami identitas dan pandangan dunia seorang
individu dengan berfokus pada cerita-cerita dalam kegiatan sehari-hari yang
iadengarkan atau tuturkan. Penelitian naratif merupakan suatu studi yang
menceritakan serta menjelaskan suatu kejadian yang menjadi perhatian
peneliti sesuai urutan waktu tertentu secara rinci. Cerita-cerita yang
disampaikan kemudian ditulis dari proses mendengarkan orang lain atau
bertemu secara langsung dengan informan melalui wawancara.

Salah satu ciri khas penelitian kualitatif naratif berfokus pada studi
individu tungga yang memberikan makna terhadap pengalaman yang
dilaluinyamelalui cerita-cerita yang disampaikan, pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan cerita, pelaporan pengaaman individu, dan membahas
arti pengalaman itu bagi individu, Cresswell (2012).

Pendekatan kualitatif naratif digunakan untuk mendeskripsikan
kehidupan individu, mengumpulkan, mengatakan cerita tentang kehidupan
individu, dan menuliskan cerita atau riwayat pengalaman individu tertentu.
Inti dari pendekatan naratif (narrative approach) adalah memahami identitas
dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada cerita-cerita di dalam
aktivitasnya sehari-hari. Creswell (2014), memberikan definis penélitian
kualitatif naratif sebagai studi tentang cerita yang ditulis melalui proses
mendengarkan dari orang lain atau bertemu secara langsung dengan pelaku
meaui wawancara, strategi penelitian naratif menceritakan kehidupan
individu atau sekelompok individu dari pengalaman-pengalaman mereka.
Inanna (2014), menjelaskan bahwa penggunaan pendekatan kualitatif naratif
dilakukan karena jenis data dan sifat data yang diperolen merupakan
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kumpulan cerita kehidupan informan berupa kata-kata dari hasil wawancara
tentang pengalaman mereka. Data yang dapat dihasilkan berupa kata-kata
tertulis yang dianalisis secararasional.

Penelitian naratif akan memunculkan hubungan yang dekat antara
partisipan dan peneliti. Hal ini dikarenakan partisipan memberikan informasi
secara mendetail, dan peneliti mendengarkan serta melaporkan kembali cerita
atau informas tersebut. Partisipan akan merasa bahwa informas yang
disampaikan penting dan dapat memiliki manfaat bagi orang lain. Peneliti
dalam menuliskan cerita atau informas yang diperoleh dari partisipan dapat
menulis ceritatersebut dalam bentuk sastra dan persuasif.

Webster dan Metrova (2007) mengemukakan tiga hal inti dari penelitian
naratif yang dirumuskan dalam tiga bentuk pertanyaan, yaitu; mengapa
disebut penelitian naratif? Atau mengapa cerita yang dijadikan sebagai fokus
penditian?, pertanyaan kedua adalah apakah keunggulan metode naratif?,
keunggulan metode naratif dapat diketahui dengan memahami dasar filosofis
dan metodis penelitian kualitatif naratif, pertanyaan ketiga adal ah aspek-aspek
yang perlu dipahami dalam model penelitian naratif?, sebelum memulai
penelitian maka perlu diperhatikan dan dikuasai prinsip-prinsip penelitian
naratif. Ketiga pertanyaan tersebut, memberi gambaran bahwa metode
pendlitian naratif dapat dirumuskan sebagai metode penelitian yang koheren
dan integral. Cerita-cerita yang digjarkan secara turun-temurun mengandung
nilai-nilai dalam membentuk kepribadian seseorang. Dengan memahami
cerita-cerita yang kita dengar atau dituturkan dalam kehidupan sehari-hari,
dalam kaitannya dengan aktivitas kehidupan seseorang di dalam dunia nyata,
maka dapat diperoleh pengetahuan yang sebel umnya terlupakan.

Polikinghome (1988) dalam Sandelowski (1991), menjelaskan bahwa
penelitian naratif dikategorikan menjadi dua yaitu descriptive dan
explanatory. Penelitian narasi deskriptif, mendeskripsikan sebagian atau
secara keseluruhan pengalaman-pengalaman individu maupun kelompok,
menghubungan suatu aur cerita dengan alur cerita lainnya, dan adanya
manfaat suatu kejadian dalam kehidupan manusia. Sedangkan pada penelitian
naratif explanatory, peran penditi berusaha membuat sebuah cerita tentang
bagaimana sesuatu terjadi.
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B. JENIS-JENISPENELITIAN NARATIF

Jenis penelitian naratif perlu dipahami sebelum melaksanakan penelitian
secara menyeluruh. Menurut Casey (1995) dalam Cresswell (2012), jenis
pendlitian yang termasuk dalam kategori penelitian kualitatif naratif, antara
lain:

1. Autobiografi

Biografi

Riwayat hidup (life history)
Cerita pengalaman pribadi
Ceritaindividu

Interview

Dokumen pribadi

Segjarah hidup

Etnografi

10. Autoegnografi

11. Etnopsikologi

Seseorang yang menulis cerita-cerita kehidupan termasuk dalam jenis
penelitian biografi, yaitu bentuk penelitian naratif dimana peneliti menulisdan
mencatat pengalaman kehidupan orang lain (Cresswell, 2012). Persamaan dari
autobiografi dan biografi yaitu keduanya menyampaikan kisah yang menarik
mengenai kehidupan dan pengalaman-pengal aman pribadi seseorang.

Life history adalah bentuk penelitian naratif yang menceritakan
pengalaman seumur hidup individu. Life history sering digunakan oleh
seorang antropolog dalam pendlitian riwayat hidup untuk mempelgjari
kehidupan seseorang yang terkait dengan konteks berbudaya. Namun, dalam
pendidikan, penditian naratif tidak melibatkan cerita tentang seluruh
kehidupan tetapi memfokuskan pada peristiwa atau episode dalam kehidupan
individu (Cresswell, 2012).

Personal accounts menceritakan pengalaman pribadi seseorang yang di
peroleh daam satu episode atau multi-episode, situas pribadi, atau
mengisahkan communal folklore (cerita rakyat komunal), Denzin dalam
Cresswell (2012). Contoh penditian personal accounts adalah peneliti
memberikan laporan kehidupan guru sebagai tenaga profesional dan menelaah
proses pembelgjaran yang berlangsung di kelas.
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Menurut Cresswell (2012) mengetahui  karakteristik setigp jenis

pendlitian yang akan digunakan sangat penting. Lima pertanyaan yang dapat
membantu untuk menentukan jenis penelitian naratif, yaitu:

1

C.

Menentukan siapa mencatat atau menulis cerita?

Menentukan seseorang yang mencatat cerita atau pengal aman kehidupan
individu.

Menentukan Berapa banyak atau keseluruhan suatu kehidupan yang
dicatat?

Suatu naratif dari keseluruhan pengalaman hidup seseorang disebut
sebagal riwayat hidup. Fokusnya meliputi titik balik atau peristiwa
penting dalam kehidupan seseorang. Studi naratif dalam bidang
pendidikan berfokus pada suatu bagian atau peristiwa dalam kehidupan
seorang individu.

Siapayang memberikan cerita?

Faktor ini secara khusus relevan dalam dunia pendidikan, sehingga tipe
pendidik menjadi fokus dalam beberapa studi naratif, seperti narasi guru
tentang pengalamannyadi dalam proses pembel gjaran dalam kelas. Studi
naratif dapat berfokus juga pada siswa, tenaga administrasi, dan tenaga
kependidikan.

Apakah suatu pandangan teoretis digunakan?

Pandangan teoritis menjadi pedoman atau ideologi yang memberikan
kerangka acuan dalam menulis laporan.

Apakah bentuk naratif dikombinasikan?

Suatu studi naratif dapat menghasilkan kombinasi beberapa unsur yang
berbeda seperti gabungan dari biografi, personal account, dan cerita
individu. Sebagai contoh, peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
seorang guru, misalnya seorang guru yang dipecat dari pekerjaannya
sehingga menghasilkan suatu cerita naratif yang sifatnhya pribadi, jika
guru tersebut adalah seorang Wanita, maka akan digunakan pendekatan
dalam perspektif feminis untuk menguji kemampua guru dalam
menghadapi masalah tersebut.

KARAKTERISTIK PENELITIAN NARATIF
Clandinin & Connely (2000), menyediakan data kasar bagi peneliti

untuk kembali dianadlisis seperti permasalahan, ranah, tokoh, resolusi, dan
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tindakan. Pada tahapan ini, pendliti menarasikan suatu cerita dan
mengidentifikasi tema-tema atau kategori yang muncul. Jadi, data kualitatif
dapat dianalisis dengan mendeskripsikan cerita dan tema yang muncul.
Peneliti dapat menuliskan kembali kronologi kejadian  dengan
mendeskripsikan pengalaman seseorang pada masa lampau, sekarang, dan
akan datang dengan konteks tertentu. Selama proses mengumpulkan dan
menganalisis data, peneliti dapat berkolaborasi dengan partisipan dengan
memeriksa Kembali cerita yang dissmpaikan dan menegosiasikan makna
dasar dari data yang dikumpulkan. Di samping itu, peneliti dapat
merumuskan cerita pribadinya ke dalam suatu bentuk laporan secara
sistematis.
Creswell (2012) mengemukakan bahwa terdapat tujuh karakteristik yang
menonjol dalam penelitian naratif, yaitu:
1. Pengalaman satu atau lebih individu
Penelitian naratif berfokus pada pengalaman individu. Pendliti
mengeksploras pengalaman individu, baik pengalaman pribadi maupun
pengalaman sosial. Clandinin dan Connelly (2000), pengalaman yang
dimaksud bersifat personal, meiputi sesuatu yang pernah dialami
individu, dan kehidupan sosial individu dalam berinteraksi dengan orang
lain. Pendliti berusaha memahami memahami riwayat atau pengalaman
masa lalu individu dan bagaimana pengalaman yang dilalui dapat
memberikan pengaruh positif pada pengaaman saat ini dan masa
mendatang.
2. Kronologi kejadian atau pengalaman.
Salah satu kunci penting dalam penelitian naratif adalah memahami masa
lau, masa sekarang dan masa depan individu. Pendliti naratif
menganalisis suatu kronologi kemudia melaporkan pengalaman individu.
Apabila peneliti dapat berfokus pada pemahaman pengalaman ini, maka
peneliti dapat memperoleh informasi tentang masa lalu, masa sekarang
dan masa depan individu. Kronologi yang dimaksudkan dalam penelitian
naratif adalah pendliti menganalisis dan menulis dengan menggunakan
urutan waktu menurut kronologi kejadian tentang kehidupan individu.
3. Pengumpulan ceritadari beragam field texts
Pendliti mengumpulkan cerita individu dari beragam field texts. Cerita
disampaikan langsung oleh orang pertama secara lisan. Cerita yang
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disampaikan biasanya dimulai dari awal, tengah dan akhir. Cerita secara
umum harus terdiri dari unsur waktu, tempat, plot dan adegan. Pendliti
naratif mengumpulkan cerita individu dari beberapa sumber data. Field
texts dapat diwakili oleh informasi dari sumber-sumber lain yang
dikumpulkan oleh penditi daam desain pendlitian naratif. Cerita
dikumpulkan peneliti dengan cara berdiskusi dan wawancara mendalam

(indepth interview), cerita terkadang bersifat autobiografis, di mana

peneliti mengungkapkan ceritanya dan menghubungkan ceritaitu dengan

cerita orang lain. Kumpulan benda-benda yang dapat memunculkan
ingatan seperti foto, gambar, dan kotak kenangan keluarga adal ah bentuk
lain yang dapat digunakan untuk mengumpulkan dan melengkapi cerita
dalam penelitian naratif.

4. Restorying

Restorying adalah mengumpulkan cerita, menganalisisnya dengan unsur
kunci cerita yaitu waktu, tempat, plot dan adegan, kemudian pendliti
menulis kembali cerita itu untuk menempatkannya dalam urutan
kronologis. Pengalaman individu yang disampaikan kepada peneliti
kemudian diceritakan kembali dengan menggunakan kata-kata yang
disusun sendiri oleh peneliti. Penditi melakukan ini  untuk
menghubungkan dan mengurutkan secara sistematis cerita yang
disampaikan partisipan. Ada beberapatahap untuk melakukan restory :

a. Peneliti melakukan wawancara dan mencatat percakapan dari rekaman
suara

b. Peneliti mencatat data mentah dengan mengidentifikas unsur kata
kunci dari ceritayang disampaikan.

c. Pendliti menceritakan kembali cerita yang didapatkan dengan
mengorganisir kode kunci menjadi suatu rangkaian atau urutan.
Rangkaian yang dimaksud adalah latar (setting), karakter, tokoh,
tindakan, masalah dan resolusi.

5. Coding tema.

Mengidentifikasi tema-tema dapat memberikan kompleksitas sebuah

cerita dan menambah kedalaman informasi untuk menjelaskan

pemahaman pengalaman individu. Pendliti naratif dapat memberi coding
dari ceritaatau data menjadi suatu tema atau kategori-kategori. Pemberian
kode dapat memudahkan bagi peneliti untuk menggabungkan tema-tema
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menjadi kalimat yang utuh mengenai ceritaindividu atau memasukannya
secara terpisah sebagai bagian dalam suatu penelitian. Pendliti naratif
secara khusus memberi tema utama setelah menceritakan kembali
kisahnya.

Konteks atau latar alamiah

Peneliti menggambarkan secara jelas latar atau konteks pengalaman
individu sebagai pusat fenomenanya Peneliti memasukkan rincian
konteks pengalaman partisipan ketika melakukan restory cerita dan
menentukan tema. Latar atau setting bisabersumber dari keluarga, rumah,
terman dekat, tempat kerja, dan organisasi sekolah atau sosial.
Kolaborasi.

Sepanjang proses penditian, peneliti berkolaboras dengan partisipan.
Bentuk kolaborasi yang dibangun dilakukan secara aktif oleh pendliti
meliputi; partispan memeriksa cerita yang dibukakan atau
dikembangkan, merumuskan pusat fenomena sampai menentukan jenis
field texts yang akan memberikan informas yang bermanfaat untuk
menulis laporan cerita pengalaman individu, melakukan negoisas
hubungan antara peneliti dan partisipan untuk mengurangi kesenjangan
antara penyampai dan pelapor naratif, kolaborasi dalam menjelaskan
tujuan dari penelitian kepada partisipan, negoisasi mengumpulkan data
sampai tahap menulis cerita dan menyusun langkah-langkah ketika
partisipan berbaur dalam penelitian.

D. PROSEDUR PENELITIAN NARATIF

Pendekatan yang dikemukakan oleh Clandinin dan Connely (2000)

dalam Creswell (2012) menjadi suatu panduan prosedural umum bahwa
metode studi naratif tidak mengikuti pendekatan yang lockstep atau seperti
lingkaran, hal ini menunjukkan bahwa seluruh tahapan saling berkaitan dan
belum tentu linier. Prosedur pendlitian kualitatif naratif, meliputi;

1.

Penelitian diawali dengan fokus penelitian pada suatu permasalahan dan
mengidentifikasi suatu peristiwa untuk dieksploras daam proses
kualitatif. Padatahapan ini, peneliti mengidentifikasi suatu kejadian untuk
menjawab permasal ahan pendlitian untuk dieksplorasi.

Memilih satu partisipan atau lebih yang dapat memberikan informasi
terkait kgjadian yang dimaksud. Karakter partisipan dapat ditentukan,
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seperti seorang yang tipikal, kritis, dan terbuka, partisipas dengan karakter
tersebut dalam suatu penelitian sangat penting ditentukan karena partisipan
telah mengalami masalah atau situasi tertentu, meskipun dalam penelitian
naratif lainnya hanya menelaah seorang individu sgja. Dalam penélitian
naratif dapat diteliti beberapaindividu dalam suatu proyek, masing-masing
mempunyai ceritayang berbeda, bertentangan atau saling mendukung satu
samalain.
3. Mengumpulkan informas berupa cerita dari individu

Pengumpulan informasi dapat dilakukan dengan meminta individu
menceritakan pengalamannya melalui percakapan pribadi atau wawancara
mendalam, pengumpulan informasi dapat juga dilakukan dengan field text,
sebagaimana dikemukakan oleh Clandinin & Connelly (2000), sebagai
berikut;

a Individu mencatat ceritanya dalam sebuah buku catatan harian
Mengobservas individu dan membuat catatan lapangan
Mengumpulkan surat yang diberikan oleh individu
Menyusun ceritaindividu dari anggota keluarga
Mengumpulkan dokumen, seperti memo atau korespondensi resmi
tentang individu

f.  Mendapatkan foto individu, kotak kenangan, dan artefak pribadi dan

keluarga dan Lembaga sosial.

g. Menuliskan pengalaman hidup individu.

4. Menceritakan kembali kisah indvidu

Peneliti menyusun kembali “restory” cerita ke dalam suatu kerangkayang
bermakna. Penyusunan restory dilakukan mulai dari mengumpulkan
cerita, menganalisisnya untuk menemukan unsur-unsur penting dalam
cerita tersebut, kemudian peneliti menuliskan kembali cerita tersebut
untuk menempatkannya dalam sebuah rangkai an kronologis, Ollerenshaw
& Creswell (2000). Satu aspek penting dari sebuah kronologis bahwa
ceritaitu memiliki permulaan, pertengahan, dan akhir yang tersusun dari
ide-ide masalalu, sekarang, dan masa depan. Para peneliti dapat membuat
rincian tema di luar dari kronologis tersebut, yang dapat memberikan
pembahasan lebih rinci tentang makna cerita tersebut. Dengan demikian,
analisis data dapat berupa deskrips tentang cerita dan sekaligus tema
tema yang muncul.
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5.

Berkolaborasi dengan partisipan

Secara aktif pendliti berkolaboras dengan partisipan selama proses
pendlitian, hal ini sangat penting untuk mendapatkan informasi yang jelas
dan akurat. Misalnya, bekerja dengan partisipan untuk mendapatkan field
texts untuk mengetahui pengalaman individu, menulis dan menceritakan
kisah individu dengan kata-kata yang disusun oleh peneliti secara rinci
berdasarkan informasi yang diberikan individu.

Menulis cerita tentang pengalaman persona dan sosial partisipan
Menuliskan Kembali cerita pengalaman partisipan baik secara personal
maupun socia akan membantu dan memudahkan peneliti menyusun
laporan naratif. Kisah yang diceritakan Kembali menduduki tempat
penting atau sentral dalam laporan naratif. Selain itu, penulis perlu
memasukkan suatu analisis tentang tema tertentu yang akan muncul
selama proses cerita.

Menvalidas keakuratan laporan

Vaidas keakuratan laporan dapat terjadi di sepanjang proyek berjalan,
beberapa bentuk validasi dapat dilakukan oleh peneliti, seperti member
checking, triangulass sumber data, dan mencari bukti-bukti yang
mendiskonfirmasi, berguna untuk menentukan keakuratan dan
kredibilitas suatu cerita naratif.

E. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN PENELITIAN NARATIF
Kelebihan penelitian kualitatif naratif, diantaranya;

1.

w

N o gk

Kemampuan memahami identitas dan pandangan seseorang berdasarkan
ceritayang disampai kan tentang aktivitasnya sehari-hari.

Dapat diaplikasikan dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan

Dapat digunakan saat peneliti membuat laporan naratif dari pengalaman
individu

Ceritadapat diurutkan dalam kronologi tertentu

Menjadi kajian mendalam terkait fenomena yang dialami individu.

Hasil penelitian dapat disgjikan secara beragam

Menghasilkan cerita yang dapat bermanfaat bagi manusia daam
memahami kehidupan dunia.
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Kekeurangan penelitian kualitatif naratif, diantaranya;

1.

110

Penelliti dituntut untuk memiliki pemahaman yang baik terkait dengan
objek pendlitian sebelum melakukan penentuan terhadap objek penelitian
Membutuhkan pemahaman yang tajam untuk mengidentifikasi sumber-
sumber materi

Jangkauan responden sangat sempit karena peneliti berfokus pada satu,
dua atau tigaindividu yang mempunyai pengalaman untuk diceritakan
Terdapat kemungkinan pendliti tidak menyampaikan pengalaman hidup
individu secaralengkap

Peneliti dapat menceritakan pengalaman individu tanpa memperhatikan
kronoligi kejadiannya.

Laporan akhir yang disusun peneliti tidak mendeskripsikan konteks cerita,
ranah, dan beberapa orang yang terlibat dalam penelitian tersebut.
Peneliti membatasi temayang muncul dalam cerita
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A. PENGERTIAN GROUNDED THEORY

Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat dan diikuti dengan semakin
kompleksnya kebutuhan masyarakat dalam berbagai bidang. Hal ini
menyebabkan para ahli berusaha mengembangkan ilmunya melalui riset atau
penelitian. Untuk itu, berbagai metode dikembangkan agar menghasilkan
hasil riset yang lebih lengkap dan vaid, diantaranya dengan metode kualitatif.

Metode ini 1ebih menggali hal-hal yang berupa perilaku dan pengalaman
manusia untuk fenomena yang diteliti, salah satunya yaitu grounded theory.
Grounded theory ditemukan oleh dua sosiolog Glaser dan Strauss, dalam riset
bersama tentang pasien yang meninggal dunia di rumah sakit. Kedua sosiolog
ini kemudian mengembangkan suatu metode riset kuaitatif yang dikenal
sebagai ‘Grounded theory’(Glaser & Strauss, 1967).

Pendekatan grounded teori (Grounded Theory Approach) adalah metode
penditian kualitatif yang menggunakan sejumlah prosedur sistematis guna
mengembangkan teori dari kancah. Pendekatan ini pertamakali disusun oleh
dua orang sosiolog; Barney Glaser dan Anselm Strauss. Untuk maksud ini
keduanya telah menulis 4 (empat) buah buku, yaitu; “The Discovery of
Grounded Theory” (1967), Theoritical Sensitivity (1978), Qualitative
Analysis for Social Scientists (1987), dan Basics of Qualitative Research:
Grounded Theory Procedures and Techniques (1990).

Menurut kedua ilmuwan ini, pendekatan Grounded Theory (GT)
merupakan metode ilmiah, karena prosedur kerjanya yang dirancang secara
cermat sehingga memenuhi Kkeriteria metode ilmiah. Keriteria dimaksud
adalah adanya signifikansi, kesesuaian antara teori dan observasi, dapat
digeneralisasikan, dapat diteliti ulang, adanya ketepatan dan ketelitian, serta
bisa dibuktikan.

Grounded theory merupakan suatu metode kualitatif yang menggunakan
suatu set prosedur yang sistematik untuk mengembangkan suatu teori secara
induktif tentang suatu fenomena. Di dalam hubungan antara pertanyaan riset
dan metode riset, maka grounded theory dimulai dari suatu pertanyaan yang
masi h kaburdan akhirnya menghasilkan teori yang dikumpulkan dariberbagai
data. Dengan demikian, pendekatan ini bukan untuk mengidentifikasi dan
membuktikan suatu hipotesis.

Menurut Creswell (2011) menyatakan bahwagrounded theory adalah
sebuah desain sistematis, prosedur kualitatif yang digunakan untuk
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menghasilkan sebuah teori yang menjelaskan, pada tingkat konseptua yang
luas, proses, tindakan, atau interaksi tentang topik substantif. Berbeda dengan
pembahasan sebelumnya, bagian ini menguraikan secara singkat mengenai
grounded theory, sebagai metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini.

Selain itu, semua kegiatan penelitian grounded theory harus dituntun
oleh data di lapangan. Creswell (1998) menyebutkan beberapa ciri utama dari
grounded theory, di antaranya:

1. studi grounded theory meneliti aks atau gerakan yang berusaha
dijelaskan oleh peneliti;

2. pendliti berusahamengembangkan teori tentang proses atau aksi tersebut;

3. memoing menjadi bagian dari pengembangan teori ketika pendliti
menuliskan ide berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis;
dan

4. bentuk utamadari pengumpulan data adalah wawancarayang penelitinya
secara konstan membandingkan data yang dikumpulkan dari para
partisipan dengan ide tentang teori baru.

Sesuai dengan nama yang disandangnya, tujuan dari Grounded Theory
Approach adalah teoritisas data. Teoritisasi adalah sebuah metode
penyusunan teori yang berorientas tindakan/interaksi, karena itu cocok
digunakan untuk penelitian terhadap perilaku. Pendlitian ini tidak bertolak
dari suatu teori atau untuk menguiji teori (seperti paradigma penditian
kuantitatif), melainkan bertolak dari data menuju suatu teori. Untuk maksud
itu, yang diperlukan dalam proses menuju teori itu adalah prosedur yang
terencana dan teratur (sistematis). Selanjutnya, metode andisis yang
ditawarkan Grounded Theory Approach adalah teoritisas data (Grounded
Theory).

Tujuan GT adalah menghasilkan hipotesis berdasarkan ide konseptual.
Metode riset kualitatif inidapat dijelaskan baik dalam riset kudlitatif
maupunkuantitatif.Penggunaan GT terampuh ialah pada investigasi ha -hal
yang masih belum jelas atau untuk memperolehpersepsi baru dari situas
sudah yang lumrah (Glaser,1995). Grounded theory adalah teori yang
berasaldari kenyataan dan menjelaskan kejadian yang ada(Field & Morse,
1985).
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GT membuat seorang perawatdapat mengeksplorasi data yang banyak
ditemukan(Stein 1985) dan membuat perawat lebih memahamiapa yang
terjadi. GT membuat kenyataan bahwa kesenjangan antara teori dan praktik
dapat diatasi,sehingga dapat diaplikasikan dalam praktik dan meningkatkan
pelayanan. Tujuan metode GT adalah untuk menilai efek dari perilaku sosial.
Perbedaannya dengan riset etnografi yaitu etnografi mengungkapkan suatu
pertanyaan mengapa seseorang berpikir apa yang dia lakukan dan mengapa
ha itu dilakukan. Sedangkan pendekatan fenomenologi berupaya menilai
bagaimana seseorang menceritakan pengalamannya (Thorne, 1991).

Pada dasarnya Grounded Theory dapat diterapkan padaberbagai disiplin
ilmu-ilmu sosia, namun demikian seorang peneliti tidak perlu ahli dalam
bidang ilmu yang sedang ditelitinya. Hal yang lebih penting adal ah bahwa dari
awa peneliti telah memiliki pengetahuan dasar dalam bidang ilmu yang
ditelitinya, supayaia paham jenis dan format data yang dikumpulkannya.

Grounded Theory (GT) merupakan metodologi penelitian kualitatif yang
berakar pada kontruktivisme, atau paradigma keilmuan yang mencoba
mengkontruksi atau merekontruksi teori atas suatu fakta yang terjadi di
lapangan berdasarkan pada data empirik. Kontruksi atau rekontruksi teori itu
diperoleh mealui anaisis induktif atas seperangkat data diperoleh
berdasarkan pengamatan lapangan.

B. CIRI-CIRI UTAMA PENELITIAN GROUNDED THEORY

Seperti terungkap dari paparan latar belakang di atas, penggunaan
danpengembangan di berbagai disiplin ilmu membuat GT terbagi dalam tiga
pendekatan. Meskipun demikian, ketiga pendekatan itu, dan juga desain-
desain yang diterapkan secara khusus dalam berbagai bidang ilmu, tetap
menggunakan konsep dasar dalam The Discovery of Grounded Theory sebagai
titik tolak (Goulding, 1999). Oleh sebab itu, untuk memahami GT secaralebih
komprehensif, elemen-elemen yang terkandung dalam setiap pendekatan
perlu dikaji secara seksama. Menurut Creswell (2008: 440), ada enam
karakteristik dari penelitian Grounded Theory. Enam karakteristik tersebut
adalah : Process approach, Theoretical sampling, Constant comparative data
analysis, a core category, theory generalization, and memos.
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Process approach

Dalam penelitian GT, proses merujuk pada urutan tindakan-tindakan
dan interaksi antar manusia dan peristiwa-peristiwa yang berhubungan
dengan sebuah topik, seperti pengalihbahsaan novel Animal Farm ke
dalam bahasa Indonesia. Dalam topik seperti ini, berdasarkan transkrip
wawancara atau catatan pengamatan yang dilakukan pada partisipan,
peneliti GT dapat mengidentifikasi dan mengisolasi tindakan-tindakan
dan interaks antar manusia, seperti interaksi antara penerbit dan
penterjemah pada saat negoisasi, tindakan- tindakan yang dilakukan
penterjemah selama proses pengalihbahasaan, dan sebagainya. Aspek-
paspek yang diisolasi ini disebut kategori-kategori, yang digunakan
sebagal tematema informasi dasar dalam rangka memahami suatu
proses.

Theoretical sampling

Sebagaimana lazimnya dalam penelitian kuditatif, instrumen
pengumpul data penditian GT adalah peneliti sendiri. Data-data yang
dikumpulkan dapat berbentuk transkrip wawancara, percakapan, catatan
wawancara, dokumen-dokumen publik, buku harian dan jurna
responden, dan catatan reflektif pendliti (Charmaz, dalam Creswell,
2008: 442) . Proses pengumpulan data itu dilaksanakan dengan
mengunakan ada dua metode secara simultan, yaitu observas dan
wawancara mendalam (indepth interview).

Bentuk data yang paling sering digunakan berbagai peneliti adalah
hasil wawancara karena data seperti ini lebih mampu mengungkapkan
pengal aman responden dalam kata-katamereka sendiri. Hal yang spesifik
yang membedakan pengumpulan data pada penelitian GT dari
pendekatan kualitatif lainnya adalah pada pemilihan fenomena yang
dikumpulkan.

Ada tiga pola penyampelan teoritik, yang sekaligus menandai tiga
tahapan kegiatan pengumpul an data;

a. penyampelan terbuka,
b. penyampelan relasional dan variasional, serta
c. penyampel an pembeda.
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3. Constant comparative data analysis

Daam penelitian GT, pendliti terlibat dalam proses pengumpulan
data, pengelompokan data ke dalam kategori-kategori, pengumpulan data
tambahan, dan pembandingan informasi yang baru itu dengan kategori-
kategori yang muncul. Proses pengembangan kategori-kategori informasi
yang berlangsung secara perlahan-lahan ini  dinamai prosedur
perbandingan konstan (constant comparative procedure). Perbandingan
konstan ini merupakan prosedur analisis data induktif yang digunakan
untuk memunculkan dan menghubungkan kategori-kategori dengan cara
membandingkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya, satu peristiwa
dengan satu kategori, dan satu kategori dengan kategori lainnya.

4. A core category

Dari seluruh kategori utamayang diperoleh dari data, pendliti memilih
satu kategori sebagai inti fenomena dalam rangka merumuskan teori.
Setelah mengidentifikasi beberapa kategori (misalnya, 8 hingga 10
tergantung pada besarnya data, peneliti memilih satu kategori inti sebagai
basis penulisan teori.

5. Theory generation (Penurunan Teori)

Dalam pendlitian GT, yang dimaksud dengan teori adalah penjelasan
atau pemahaman yang abstrak tentang suatu proses mengena sebuah
topik substantif yang didasarkan pada data. Teori ini disusun oleh pendliti
sewaktu mengidentifikasi kategori inti dan kategori-kategori proses yang
menjelaskannya. Karena teori ini dilandaskan padafenomena yang
spesifik, teori ini tidek dapat diaplikasikan digeneralisasikan
secarameluas pada fenomena lain. Oleh karena itu, Charmaz (dalam
Creswell, 2008: 446) mengatakan teori ini bersifat “middle range”, ditarik
dari beberapa individual atau sumber data dan memberi penjelasan yang
akurat hanya pada sebuah topik yang substantif.

6. Memos

Dalam penelitian GT, memo merupakan catatan-catatan yang dibuat
pendliti untuk mengelaborasi ide-ide yang berhubungan dengan data dan
kategori-kategori yang dikodekan. Dengan kata lain, memo merupakan
catatan yang dibuat peneliti bagi dirinya sendiri dalam rangka menyusun
hipotesis tentang sebuah kategori, kususnya tentang hubungan-hubungan
antara kategori-kategori yang ditemukan.
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C. PRINSIP-PRINSIP METODOLOGI GROUNDED THEORY

Menurut Haig, 2004 (dalam Emzir, 2011: 196) mengemukakan beberapa

prinsip grounded theory yaitu ;

1

Perumusan Masalah Pendlitian

Seperti lazimnya pada setiap penelitian, rumusan masalah yang disusun
pada tahap awal adalah yang memiliki substansi yang jelas serta
diformulasikan dalam bentuk pertanyaan. Ciri rumusan masalah yang
disarankan dalam GT adadah; (1) berorientas pada pengidentifikasian
fenomena yang diteliti; (2) mengungkap secara tegas tentang obyek
(formal dan materid) yang akan ditdliti, serta (3) berorientasi pada proses
dan tindakan. Contoh rumusan masalah awal pada GT; “Bagaimanakah
novel detektif Inggris diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia?”
Pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah ini bermaksud untuk;
(1) mengenali secara tepat dan mendalam proses penerjemahan sebuah
novel detektif Inggris ke dalam bahasa Indonesia, (2) obyek formal
penelitian adal ah penterjemah yang sedang menerjemahkan sebuah novel
detektif Inggris ke daam bahasa Indonesia; sedangkan obyek
materialnya adalah metode yang dilakukan oleh penterjemah itu dalam
menyel esaikan penerjemahan novel dimaksud, dan (3) orientas utama
yang disoroti adalah tahapan dan teknik-teknik penterjemahan yang
dipilih.

Deteksi Fenomena

Fenomenastabil secararelative, cirri umum yang muncul dari duniayang
kitalihat untuk dijelaskan. Fenomena meliputi cakupan ontologism yang
bervarias yang meliputi objek, keadaan, proses, dan peristiwa, serta
cirri-ciri lain yang sulit digolongkan. Oleh karena itu, lebih baik
mendiskripsikan fenomena dalam istilah perannya sebagai objek khusus
pejelasan dan prediksi.

Penurunan theory (theory generation)

Penurunan teori dalam grounded theory menurut Strauss dan Glaser,
bahwa grounded theory muncul secara induktif dari sumber data sesuai
dengan metode perbandingan tetap (constant comparison). Kemudian
Strauss dan Glaser juga mengkritisi teori Logico deductive theorizing
yaitu metode hipoteka-deduktif (pengambilan teori atau hipotesis dan
mengujinya secara tidak langsung dengan memperoleh konsekuensinya
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yang merupakan ketersediaan mereka menguiji langsung secara empiris)
bahwa pertama, teori deduktivisme melebih-lebihkan dalam penempatan
pengujian teori dalam ilmu pengetahuan, dan kedua, penalaran induktif
dapat membentuk perumusan ide-ide teoritis.

Pengembangan teori

Dalam pengembangan teori grounded theory tidak hanya berhenti dalam
pengembangan teori secara hypothetico deductive ortodoks, karena
penelitianini belum dikembangkan secarateoritis, oleh karenaitu, dalam
pengembangan teori ini seorang peneliti memiliki pengetahuan tentang
hakikat mekanisme kausal dan membangun mekanisme dengan
membayangkan sesuatu yang sama dengan mekanisme alami yang kita
ketahui. Peneliti juga disarankan untuk secara konstan waspada terhadap
persepektif baru yang mungkin membantu mereka mengembangkan teori
dasar mereka, walaupun mereka tidak menyelidiki poin tersebut secara
mendetail (Strauss & Glaser dalam Emzir, 2011: 206).

Penilaian Theory

Dalam penilaian, aliran empirisme yang dominan tentang penilaian teori
dicirikan dalam pertunjukan hipotetiko deduktif normal, dimana teori
ditaksir kecukupan empirisnya dengan memastikan apakah prediksi
tesnya dibuktikan oleh data yang relevan. Sedangkan Glaser & Strauss
tidak menyatakan perhitungan yang tepat menyangkut hakikat dan
tempat pengujian teori dalam ilmu social, mereka menjelaskan bahwaada
yang lebih pada penilaian teori dari pada pengujian untuk kecukupan
empiris.

Grounded theory yang direkontruksi

Pengaruh pragmatisme Amerika pada metodologi grounded theory
berbaga macam, dampak filosofi kontemporer ilmu pengetahun pada
tulisan Glaser dan Strauss hamper tidak ada. Hal ini pun juga dirasakan
oleh ahli pragmatics seperti Dewey. Akan tetapi, Glaser & Strauss tetap
mengabaikan pengembangan yang bersangkutan didalam metodologi
filosofis.perlu diingat bahwa asal ahli pragmatism grounded theory,
sebagal suatu rekontruks filosofis, tidak harus dipahami sebagai suatu
laporan akurat dari perhitungan Glaser dan Strauss tentang grounded
theory.
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D. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data dalam penelitian grounded theory adalah
wawancara. Menurut Strauss & Corbin, dalam Cresswel 1998 (Emazir, 2011
209-210) wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data, dimana
wawancara dilakukan untuk menyerap (satarute) (menemukan informasi yang
kontinu untuk menambah hingga tidak ada lagi yang dapat ditemukan)
kategori. Suatu kategori mewakili unit informas yang tersusun dari peristiwa,
kgadian, dan instans. Peneliti juga menganalisis dan mengumpulkan
pengamatan dan dokumen tetapi bentuk dataini tidak biasa.

Menurut Creswell (Emzir, 2011: 210) menyatakan pengumpulan data
dalam studi grounded theory merupakan proses zigzag, keluar lapangan untuk
memperoleh informasi, menganalisis data, dan seterusnya. Partisipan
diwawancarai secara teoritis dalam theoretica sampling untuk membentuk
teori yang paling baik. Proses pengambilan informasi melalui pengumpulan
data dan membandingkannya dengan kategori yang muncul disebut metode
komparatif konstan (constant comparative) analisis data (Creswell, 1998
dalam Emzir, 2011: 210).

E. PROSESANALISISDATA
Menurut Emzir (2011: 210) menyatakan bahwa proses analisis data

dalam pendlitian Grounded Theory bersifat sistematis dan mengikuti format

standar sebagai berikut:

1. Pengodean terbuka(open coding), peneliti membentuk kategori awal dari
informasi tentang fenomena yang dikgji dengan pemisahan informasi
menjadi segmen-segmen. Pengodean terbuka adalah bagian analisisyang
berhubungan khususnya dengan penamaan dan pengategorian fenomena
melalui pengujian data secarateliti. Adapun prosedur analisis datadalam
pengodean terbuka adal ah, sebagai berikut:

a.  Pelabelan fenomena, konsep merupakan unit analisis dalam metode
grounded theory, karena konseptualisasi data adalah langkah awal
dalam anadlisis dengan penguraian dan pengkonsepan, berarti kita
memisah-misahkan amatan, kalimat, paragraph, dan memahami
insiden, idea tau peristiwa-peristiwa diskrit dengan sesuatu yang
mewakili suatu fenomena.
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b. Penemuan kategori, proses pengelompokan konsep-konsep yang
dianggap berhubungan dengan fenomena yang sama disebut
pengkategorian (categorizing). Fenomena yang digambarkan oleh
suatu kategori adalah konseptual, meskipun nama ini harus abstrak
dari pada namayang diberikan terhadap konsep yang dikelompokan
dibawahnya. Kategori memiliki daya konseptual karena mampu
mencakup kelompok konsep atau kategori yang lainya.

c. Penamaan kategori, dalam penamaan sebuah kategori merupakan
ha yang penting, agar anda dapat dapat mengingatnya,
membahasnya, dan mengembangkanya secara analitik.

d. Penyusunan kategori berdasarkan sifat dan ukuranya, dalam
penyusunan kategori hal yang pertama yang harus dilakukan
adalah sifatnya, kemudian diukur. Sifat adalah karakteristik atau
atribut dari suatu kategori, dan ukuran menunjukan lokasi dari pada
suatu kontinum. Proses pengkodean terbukatidak hanya mendorong
penemuan kategori namun juga sifat dan ukurannya.

e. Vaias cara pengodean terbuka, ada beberapa cara pendekatan
terhadap proses pengodean terbuka, yaitu; @) analisis baris per baris
(menganalisis wawancara dan pengamatan), b) pengkodean
perkalimat atau paragraph, dan ¢) menggunakan seluruh dokumen,
pengamatan, wawancara, dan bertanya.

f.  Penulisan catatan kode, terdapat banyak cara khusus yang berbeda
dalam melakukan pencatatan ini, dan setiap orang harus menemukan
metode yang bekerja paling baik untuk dirinya. Pengkodean
merupakan proses penguraian data, pengkonsepan, dan penyusunan
kembali dengan carabaru. Inilah proses utama penyusunan teori dari
data.

2. Pengodean berporos (axial coding), seperangkat prosedur penempatan
data kembali dengan cara-cara baru setelah pengodean terbuka, dengan
membuat kaitan antar kategori. Ini dilakukan dengan memanfaatkan
paradigm pengodean yang mencakup kondisi, konteks, strategi
aksi/interaksi, dan konsekuensi. Adapun model paradigm dalam
pengodean berporos, yaitu; 1) kondisi kausal, peristiwa, insiden, kejadian
yang menyebabkan terjadinya atau berkembangnya suatu fenomena. 2)
fenomena, gagasan utama, peristiwa, kegjadian, insiden utama di seputar
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aksi atau interaksi yang ditujukan untuk mengelola, mengatasi, atau

mengaitkan sgiumlah tindakan. 3) konteks, sgiumlah sifat tertentu yang

berhubungan dengan fenomena, yaitu lokasi kejadian atau insiden yang
terkait dengan suatu fenomena sepanjang kisaran ukuran. Konteks

menunjukan sgjumlah kondis dilaksanakannya strategi aksi/interaksi. 4)

kondis perantara, kondis structural yang berhubungan dengan suatu

fenomena. Kondisi tersebut dapat mendukung atau menghambat strategi
yang digunakan dalam kontekstertentu. 5) strategi tindakan/interaksional,
drategi yang dirumuskan untuk mengelola, mengatasi, melaksanakan, dan
menanggapi fenomena dalam sgumlaah kondis tertentu yang dirasan.

Dan 6) konsekuensi, hasil/akibat dari tindakan, dan interaksi.

Pengodean sdlektif (selective coding), proses pemilihan kategori inti,

pengaitan kategori inti terhadap kategori lainnya secara sistematis,

pengabsahan hubungannya, mengganti kategori yang perlu diperbaiki dan
dikembangkan lebih lanjut. Kategori inti adalah fenomena utama yang
menggabungkan kategori lainnya. adapun dalam pengodean selektif ini

dapat dilakukan dengan; 1) menjelaskan dan menganalisis alur cerita 2)

mengaitkan kategori lain diseputar kategori 3) menentukan sifat dan

ukuran inti cerita, 4) Mengabsahkan hubungan.

Akhirnya, penditi dapat mengembangkan dan menggambarkan secara

visual suatu matrik kondisional yang menjelaskan kondisi social, historis,

dan ekonomis yang mempengaruhi fenomena sentral.

Validas

Vadliditas secara tradisional bukan merupakan konsekuensi pada metode

GT. Adaempat prinsip yang harus dilihat, yaitu (Glaser & Strauss, 1967,

Glaser,1978, Glaser, 1995).

a Kesesuaian/ 'Fit’ yang dihubungkan sedekat mungkin dengan konsep
yang dihasilkan sesua dengan keadaan nyata Hal tesebut
dihubungkan dengan perbedaan yang konstan dari kejadian tersebut
sesual dengan teori atau konsep yang dihasilkan (‘simultaneous/
constant comparability”).

b. Relevans/ ’relevance’. Relevans dari riset dengan perhatian yang
dapat dimengerti dan diperhatikanpartisipan serta tidak hanya untuk
kepentinganakademik.
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c. Dapat diterapkan/ ‘workability’. Teori dapat diterapkan ketika
menjelaskan bagaimana masalahdiselesailkan dengan berbagai
variasi.

d. Dapat dimodifikasi/ *modifiability’. Teori yang dapat dimodifikasi
ketika data baru dibandingkan dengan data yang ada.
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A. PENDAHULUAN

Penelitian adalah suatu kata yang sangat akrab (familiar) di mata dan
telinga bagi seorang mahasiswa, dosen maupun para peneliti dalam dunia
Akademisi. Mahasiswa wajib membuat sebuah penelitian berupa skripsi atau
tesis maupun disertas yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
menyelesaikan studi mereka. Begitu juga dengan dosen yang juga wgjib
melakukan penelitian yang merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi dimana publikas artikel menjadi poin utama dalam pemenuhan
kewajiban dosen selain pengaj aran dan pengabdian kepada masyarakat. Tentu
publikasi artikel ini akan dapat dihasilkan oleh seorang dosen dengan
melakukan pendlitian yang akan diterbitkan dalam sebuah jurnal dan menjadi
luaran dari sebuah penelitian yang diakui oleh pemerintah. Para peneliti tentu
melaksanakan penelitian berhubung memang penelitian merupakan tugas dan
tanggungjawab mereka dalam keseharian tugas mereka.

Namun sebelum kita membahas lebih jauh mengenai penelitian, tentu
kita perlu tahu terlebih dahulu bagaimana metode dalam melakukan sebuah
penelitian. Menurut Prof. Dr. Sugiyono, metodologi penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
pendlitian terbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu metode penelitian kualitatif
dan metode penelitian kuantitatif. Setiap metode tentu memiliki keunikan dan
gayamasing-masing tersendiri. Dalam kesempatan ini, penulis akan orientasi
dengan metode penelitian kualitatif yang berpusat pada perumusan masalah
dalam pendlitian kualitatif. Sebelum membahas mengenai sub topik dalam
perumusan masalah pendlitian kuaitatif, penulis akan membahas sedikit
mengenal penelitian kuditatif.

B. PENGERTIAN PENELITIAN KUALITATIF
Untuk penelitian kualitatif, ada beberapa pengertian yang diambil dari

paraahli:

1. Menurut Creswell (2008), metode penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan atau inkuiri untuk menyelidiki dan memahami suatu
perisiwa sentral. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang fenomena sentral, peneliti melakukan wawancara dengan peserta
penelitian atau sukarelawan, mengajukan pertanyaan umum dan relatif
luas. Informasi tersebut kemudian disusun menjadi kata-kata atau teks.
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Informasi yang dikumpulkan selanjutnya diperiksa. Peneliti kemudian
membandingkan temuan penelitian tersebut dengan penditian
sebelumnya yang dilakukan oleh ilmuwan lain. Temuan penelitian
kualitatif didokumentasikan dalam bentuk laporan tertulis.

Menurut Moleong (2005), penelitian kualitatif adalah suatu usaha yang
dilakukan pendliti untuk memperoleh data dalam situasi yang aamiah.
Tentunya karena dilakukan secara alami atau spontan, maka hasil
penelitiannya bersifat ilmiah dan dapat dijelaskan.

Pendlitian kualitatif sebagai termasuk metode yang digunakan untuk
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif
adalah informasi yang ditulis secara mendalam dengan menggunakan
kata-kata (Bogdan and Taylor, 1975.

Menurut Koentjaraningrat (1993: 89), penelitian kuditatif diartikan
sebagai desain penelitian yang memuat tigaformat. Penelitian deskriptif,
verifikatif, dan Grounded research adalah tiga format yang dapat
digunakan.

Dan tentu sgja masih banyak sekai pemahaman terhadap penelitian

kualitatif yang didasari oleh pemikiran para ahli.

C. PENTINGNYA MASALAH DALAM PENELITIAN

Sebuah penditian akan dapat terjadi dan terlaksana tentunya dengan

adanya faktor “masalah”. Mari kita lihat dulu pemahaman mengenai masalah
menurut para ahli:

1.

Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2011), masalah adalah hal yang
biasa terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari. Sedangkan masalah
penelitian adalah fokus pembatasan perhatian pada keluasan topik yang
menyebabkan orang yang mencari masalah memiliki pertanyaan.
Masalah, menurut Arikunto (1992; 22), harus menjadi bagian dari
"kebutuhan" seseorang untuk dipecahkan. Orang ingin melakukan
penelitian karenaingin mencari solus dari kesulitan yang dialaminya.
Dari kedua penjelasan masalah tersebut diatas, maka penulis menarik

kesimpulan bahwa masalah merupakan rangkaian pengalaman sehari-hari
yang menimbulkan keraguan dalam diri setigp individu manusia dan
memerlukan upaya untuk mencari jawaban atas masalah yang dihadapi. Dan
sewgjarnya manusia memiliki keingintahuan lebih terhadap suatu masalah
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yang sangat membutuhkan sebuah jawaban terhadap masalah tersebut yang
dapat diperoleh melalui suatu pendlitian.

D. MENCARI DAN MENENTUKAN MASALAH PENELITIAN

Untuk mencari dan menentukan masalah dadam penelitian, biasanya
dapat terjadi melalui temuan dari keseharian maupun fenomenayang bertolak
belakang dengan harapan dan kenyataan. Penentuan masalah dapat dibentuk
dalam model pertanyaan dengan 8WH+1H (dalam Bahasa Inggris) yaitu:
What (Apa)

When (K apan)

Where (Dimana)

Who (Siapa)

Why (Mengapa)

Whom (Siapa)

Which (Y ang mana)

How (Bagaimana)

Modd pertanyaan diatas tersebut sejalan dengan pernyataan
Sukandarumidi  (2006). Beliau menyatakan bahwa dalam menemukan
masal ah untuk diteliti, makaseorang peneliti yang bersangkutan harus mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti Apa, Siapa, Bilamana, Dimana,
Mengapa, dan Bagaimana, apabila ia sudah menemukan masalah yang akan
iateliti.

Contohnya jika seorang peneliti akan melakukan penelitian dengan
masal ah yang berkaitan dengan kesulitan siswa dalam menulis teks Narrative,
maka akan lahir beberapa pertanyaan dari model pertanyaan 8WH+1H yakni:
1. Apafaktor yang membuat siswa kesulitan dalam menulis teks Narratif?
2. Bagaimanakah caranya untuk mengatas kesulitan siswa dalam menulis

teks Narratif ?

3.  Mengapa siswa bisa mengalami kesulitan dalam menulis teks Narratif?

Modéd pertanyaan tersebut diatas bisa saja dibuat dan ditentukan, namun
hal tersebut bukanlah yang terpenting dalam suatu penelitian. Akan lebih baik
pendliti menemukan masalah dilapangan sehingga dari masalah tersebut dapat
dibentuk dan dimodifikas menjadi beragam macam pertanyaan, dan tentunya
pertanyaan tersebut juga harus didukung oleh teori sehingga akan

©ONO O WNE
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memudahkan peneliti untuk menjawab permasalahan dan menemukan
temuan.

E. SUMBER-SUMBER MASALAH DALAM PENELITIAN

KUALITATIF
MacMillan dan Schumacher dalam Faisa (1999:45) mengemukakan

bahwa permasalahan dapat berasal dari berbagai sumber seperti:

1.

Observas

Sering sekali peneliti melakukan kegiatan ‘praduga’ terhadap sesuatu
yang belum tentu merupakan masalah yang ada. Untuk menentukan
apakah hal tersebut merupakan masal ah, maka caraterbaik adalah dengan
melaksanakan observasi ke lapangan. Pengamatan terhadap interaks
tertentu yang tidak memiliki penjelasan yang dapat diterima dan cara-
cara rutin dalam melakukan suatu tindakan berdasarkan otoritas atau
tradis dapat menimbulkan masalah dalam penelitian. Dengan adanya
observasi, maka tentu akan muncul penyelidikan lebih lanjut yang
disertai dengan beberapa pencarian teori dan buku yang dapat membantu
menjawab dan memecahkan masalah yang ada.

Dedukasi dari teori

Tanpa teori, masalah tidak akan pernah dapat dipecahkan. Ibarat makan
nasi tanpa sayur. Teori adalah konsep yang masih prinsip umum yang
penerapannya belum diketahui karena belum diuji secara empiris.
Penyelidikan ke dalam kesulitan teoretis yang dirasakan berguna untuk
mendapatkan penjelasan teori empiris praktis. Oleh sebab itu, hasil
penyidikan dengan menggunakan teori akan dapat membuat adanya 2
temuan, yaitu menguatkan teori maupun menyanggah teori yang
berpotensi melahirkan teori baru.

Laporan Penelitian

Setelah proses penelitian sudah sampai kepada tahap pengumpulan dan
pengolahan data, maka hasil penelitian tersebut dapat sgja menjadi
kemunculan dari sebuah masalah baru. Peneliti harus dapat memutuskan
apakah perlu dilakukan penelitian ulang yang bertujuan untuk
menunjukkan validitas dari hasil penelitian. Tentu sgja hasil penelitian
ini juga dapat memberikan masukan dan gambaran kepada pendliti
selanjutnya dalam membuat penelitian selanjutnya dengan berkaca dari
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F.

hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan untuk menjadi sumber
masal ah selanjutnya.

Isu (masalah) sosia

Isu-isu sosiad yang dekat dengan kita atau yang baru-baru ini menjadi
berita utama dapat menjadi sumber pertanyaan studi. Misalkan terjadinya
tawuran siswa antar sekolah di kota tertentu. Tentu hal ini memunculkan
sebuah ide kepada pendliti dalam mengangkat masalah sosial ini menjadi
sebuah penelitian untuk dikgji.

Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi dapat melahirkan tantangan yang memerlukan solusi
empiris untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik (Purwanto
2010:109-111). Tentu dari pengalaman pribadi peneliti ini, maka akan
menarik minat penditi dalam membuat penelitian yang bersumber dari
masal ah yang muncul dalam pengalaman pribadi peneliti. Dan tentu sgja
minat itu harus sgjaan dengan latar belakang pendidikan peneliti dalam
membuat sebuah penelitian

KARAKTERISTIK DALAM PERUMUSAN MASALAH
Karakteristik wajib muncul dalam menetapkan dan merumuskan masalah

dalam penelitian kualitatif. Bass, Dunn, Norton, Stewart, dan Tudiver
(1972:20) dadam Mahyarni dan Meflinda (2017) menjelaskan bahwa rumusan
masalah meliputi ciri-ciri seperti (1) adanya hubungan variabel, (2) bersifat
jelas dan tidak memiliki ambigu dalam bentuk pertanyaan, (3) bersifat
mendukung pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan, dan (4) tidak
menyingung posisi moral atau etika. Penjelasan detailnya ada dibawah berikut

1.

Adanya hubungan variabel.

Faktor-faktor yang akan dibahas dalam penelitian harus diidentifikasi
secara eksplisit dalam rumusan masalah. Selanjutnya, penelitian harus
menggambarkan apa yang harus dilakukan dengan variabel. Penélitian
ini tidak bersifat eksploratif dan dimulai dari keadaan kosong karena
variabel-variabel dan hubungan-hubungannya telah ditentukan. Pendliti
siap untuk mencari jawaban dan tidak hipotetis. Pertanyaan yang baik
tidak hanya dihasilkan, tetapi juga ditemukan.

Perumusan Masalah Dalam Penelitian Kualitatif | 133



134

Bersifat jelas dan tidak memiliki ambigu dalam bentuk pertanyaan.
Rumusan masalah merupakan pertanyaan penditian yang akan dicari
jawabannya, dan harus diungkapkan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Tindakan mengagjukan pertanyaan mencontohkan keingintahuan
manusia. Untuk menunjukkan semangat keingintahuan, masalah ditulis
dalam bentuk pernyataan interogatif. Dengan membingkai masalah
sebagai kalimat pertanyaan, penditi berada dalam posis untuk
mengambil tindakan untuk menemukan jawabannya. Pertanyaan masalah
memotivasi penditi untuk membuat desain, menentukan prosedur,
memilih hipotesis, membuat peralatan pengukuran untuk pengumpulan
data, dan merancang cara untuk menganalisis data yang dikumpulkan.
Bersifat mendukung pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan.
Masalah harus dapat diverifikas secara empiris. Ini menyiratkan bahwa
variabel yang akan diuji untuk asosiasinya harus kompatibel dengan
pengumpulan data. Kemungkinan pengujian empiris menyiratkan bahwa
masalah mengungkapkan hubungan pengujian dan memungkinkan
pengukuran yang bervariasi (Kerlinger, 1996: 29). Penelitian kuantitatif
membutuhkan kesimpulan terbuka untuk divalidasi. Peluang verifikas
dapat diperoleh jika pengumpulan data dilakukan secara objektif,
empiris, teramati, dan terukur. Akibatnya, masalah harus diungkapkan
dengan cara tertentu yang mencakup variabel yang memungkinkan
pengumpul an data.

Tidak menyinggung posis moral atau etika.

Penyelidikan ilmiah harus objektif. Kesulitan moral atau etika dikaitkan
dengan penilaian berbobot dan moralistik tentang baik-buruk, indah-
jelek, dan sebagainya. Guru yang baik, murid yang sukses, metode
pengajaran yang efektif, dan sebagainya adalah contohnya. Pertanyaan
seperti itu tidak pantas. Prosedur validasinya sulit karena mencapai
konsensus sulit dan kriterianya kontroversial. Sains harus bebas nilai dan
netral agar tidak bias. Penditian kuantitatif mencari kebenaran positif,
objektif, bebas nilai yang dapat diukur, dapat diamati, dan dapat diuji.
Akibatnya, masalahnyatidak harusvaluatif atau moralistik. Karenaetika,
norma, dan morditas sangat terkait dengan budaya, kriterianya
diperdebatkan. Karena persoalannya bersifat kultural, maka hukum-
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hukum umum dan universal yang menjadi tujuan penelitian tidak dapat
diterapkan.

G. CONTOH PERUMUSAN MASALAH DALAM PENELITIAN

KUALITATIF

Setelah memahami penjelasan mengenai perumusan masalah dan juga
ciri khasnya, maka penulis akan memberikan sebuah contoh perumusan
masalah dalam penelitian.

Contoh judul penelitian adalah Analisis K esalahan terhadap kemampuan
menulis sswa kelas VIII dalam teks Naratif di SMP Methodist
Pematangsiantar.

A. Latar Belakang Masalah
Latar belakang masalah ini wgjib jelas dan tidak mengambang
sehingga penelitian yang akan dikgji ini menjadi jelas. Contoh:
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis kalimat dengan
baik
2. Rendahnyamotivas siswadaam belgjar Bahasa Inggris
3. Rendahnya kemampuan siswa terhadap penggunaan tata bahasa
dalam Bahasa Inggris
Tentu latar belakang yang dipaparkan diatas akan dapat peneliti jelaskan
dengan langsung melakukan observasi awa di sekolah tersebut. Atau
boleh juga pengalaman si peneliti di sekolah tersebut (mungkin penulis
merasakan pengalaman pribadi langsung ketika Praktek Pengajaran
Lapangan/PPL).

B. Identifikas Masalah

Masalah yang telah didapatkan dari latar belakang penelitian dapat di-
identifikas dengan melihat hubungan antar variabdl.

Contoh identifikas masal ah:

1. Hubungan antaramotivasi siswa dengan kemampuan siswa

2. Hubungan antara tata bahasa dan teks naratif

3. Hubungan antara tata bahasa dan menulis kalimat

4. Hubungan antara analisa kesalahan dan tata bahasa
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diperoleh, maka masal ah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi sebagai berikut. Berikut

adalah contoh perumusan masalah:

1. Apajenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menulis teks
naratif?

2. Apa faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam
menulis teks naratif?

Kedua contoh perumusan diatas dapat dianggap baik dan benar apabila

perumusan masalah yang ditawarkan tersebut didukung oleh teori dalam

membantu peneliti untuk analisa dan pengolahan data sampai didapatkan

temuan dalam pendlitian tersebut.

H. KESIMPULAN DAN PENUTUP

Setelah membahas mengenai teori perumusan masalah di poin
sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa sepele (anggap remeh)
terhadap perumusan masalah sering terjadi kepada peneliti muda atau yang
masih belum berpengalaman dalam sebuah penelitian. Akibatnya, ada
beberapa situas yang melibatkan temuan studi yang kurang idea karena
ungkapan masalah pendliti yang buruk. Hal ini dapat terjadi dalam penelitian
kualitatif maupun kuantitatif. Dalam skenario ini, tahap terpenting dalam
penelitian adal ah menetapkan rumusan masal ah secara akurat, sehinggatujuan
penelitian selaras dengan rumusan masalah. Untuk menutupi lubang masalah
dan mengubahnya menjadi pengetahuan bagi manusia secara luas, pendliti
melakukan penelitian. Karenamasalah yang dibuat akan mengarahkan semua
kegiatan penelitian, maka perumusan masalah merupakan kegiatan yang
sangat penting dalam penelitian. Rumusan masalah diputuskan dengan
mengikuti pendekatan langkah-demi-langkah yang mencakup mendefinisikan
konteks masalah, mengidentifikass masalah, membatasi masalah, dan
merumuskan masalah. Masalah harus memenuhi empat syarat: harus
menyatakan hubungan antar variabel, harus diungkapkan menggunakan kata
tanya, harus memungkinkan pengumpulan data, dan tidak boleh menyatakan
perspektif moral atau etika. Judul penelitian dipilih setelah pendliti
menentukan topik. Judul akan lebih mudah untuk ditentukan dan dibuat ketika
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rumusan masalah dalam pendlitian sudah jelas dan benar. Singkatnya, judul
pendlitian itu adalah rumusan masal ah yang dimodifikasi.
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A. PENDAHULUAN

Penelitian merupakan sarana untuk memperoleh pengetahuan ilmiah
yang dilakukan melalui serangkaian proses atau tahap-tahap yang disepakati
dalam menghasilkan pengetahuan ilmiah. Kerlinger (1999:9) mengemukakan
bahwa dalam rangka memperoleh pengetahuan ilmiah terdapat gardu-gardu
pemeriksaan yang telah dipasang (built in), untuk digunakan dalam
pengendalian dan pemeriksaan keabsahan data hasil pendlitian.

Kegiatan penelitian ilmiah dalam corak pendekatan yang digunakan
dikenal dengan jenis pendekatan kuantitatif yang didasarkan pada filsafat
positivisme dan pendekatan kualitatif yang berdasar filsafat naturalistik atau
fenomenalogis. Kedua pendekatan tersebut dianggap memiliki perbedaan
dalam cara memperoleh kebenaran ilmiah. Artinya tahapan-tahapan atau
prosedur penelitian kuantitatif memiliki ciri yang berbeda dengan penelitian
kualitatif. Terdapat berbagai karakteristik unik yang melekat pada masing-
masing desain dalam pendekatan tersebut untuk memperoleh pengetahuan
ilmiah. Hal ini dapat dipahami karena kedua penelitian ini berangkat dari
paradigmayang berbeda. Paradigmatersebut sebagaimanatel ah dibahas pada
Bab Il1.

Perbedaan yang menonjol pada pendekatan kuantitatif dan kualitatif
adalah kedudukan atau penggunaan teori dalam pelaksanaan pendlitian.
Secara umum dipahami bahwa dalam penelitian kuantitatif, kedudukan teori
sangat penting sebagal landasan atau dasar dalam merumuskan hipotesis,
mengembangkan instrumen dan selanjutnya untuk diuji (hypotetico
verifikatif) dalam rangka memperoleh generalisasi. Sebaliknya penelitian
kualitatif bertujuan menemukan pengetahuan/teori (grounded theory) mela ui
fakta-fakta atau data-data lapangan (empiris). Jika penelitian dengan
pendekatan kuditatif bertujuan menemukan teori, lalu bagaimanakah
kedudukan teori dalam penelitian kuditatif ? Uraian dalam bab ini
menjelaskan tentang fungsi dan kedudukan teori dalam penelitian kualitatif
yang didahului penjelasan tentang Hakikat Teori.

B. HAKIKAT TEORI
1. Pengertian
Terdapat berbagai penjel asan atau pengertian teori. Schunk (2012: 10)
memberikan pengertian teori sebagai seperangkat prinsip yang dapat
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diterima secara ilmiah yang ditawarkan untuk menjelaskan suatu
fenomena. Kerlinger (1998:64) mendefinisikan teori sebagai “a set of
interrelated congtructs (variables), definitions, and propositions that
presents a systematic view of phenomena by specifying relations among
variables, with the purpose of explaining natural phenomena” bahwa
teori sebagai seperangkat konstruk (variabel) yang saling terkait, definisi,
dan proposis yang menygjikan pandangan sistematis tentang fenomena
dengan menspesifikasikan hubungan antar variabel, dengan tujuan untuk
menjelaskan fenomena alam.” Definisi lain tentang teori dikemukakan

oleh William Wiersma dalam Sugiono (2017:52), bahwa “A theory is a

generalization or series of generalization by which we attempt to explain

some phenomena in a systematic manner. Teori adalah generalisasi atau
rangkaian generadlisasi yang dengannya kita mencoba menjelaskan
beberapa fenomena secara sistematis. Selanjutnya Cooper and Schindler

(2003) mendefinisikan teori dengan “A theory is a set of systematically

interrelated concepts, definition, and proposisitions that are advanced to

explain and predict phenomena (fact),” artinya bahwa teori adalah
seperangkat konsep, definisi, dan proposis yang saling terkait secara
sistematis yang digukan untuk menjelaskan dan memprediksi fenomena

(fakta). Dalam penditian kualitatif, para peneliti menggunakan istilah

teori dengan igtilah yang berbeda, seperti pola, lensa teoretis, atau

generalisasi naturalistik.

Terdapat banyak definisi teori. Nazir (1998 : 21) membuat kesimpulan

yang diambil dari beberapa definisi teori tersebut sebagai berikut :

a Teori addah sebuah set proposis yang terdiri dari konstruk
(construct) yang sudah didefiniskan secara luas dan dengan
hubungan unsur-unsur dalam set tersebut secarajelas pula

b. Teori menjelaskan hubungan antar variabel atau antar kelompok
(congtruct) sehingga terlihat jelas pandangan yang sistematis dari
fenomena-fenomena yang diterangkan oleh variabel.

c. Teori menerangkan fenomena dengan cara menspesifikasikan atau
mengidentifikasi variabel —variabel yang terkait.

Berdasarkan uraian tersebut mengandung arti bahwa terdapat unsur-
unsur dalam teori, seperti konstruk atau variabel atau fenomena. Teori
tersebut mencoba mendefinisikan, menjelaskan dan menerangkan
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konstruk atau variabel atau fenomena-fenomena serta hubungan yang
terdapat pada fenomena atau variabel tersebut.

Jenis-Jenis Teori

Jenis-jenisteori dikemukakan oleh Mark (1963) sebagaimanadalam
Sugiono (2017; 53) dengan menyebutkan tiga jenis teori yang
berhubungan dengan data empiris, yaitu @ Teori yang bersipat deduktif,
atau teori yang diperoleh dengan penalaran yang berangkat dari suatu
perkiraan spekulatif ke arah data yang akan diterangkan. b) Teori yang
induktif, yaitu teori yang lahir dari data atau teori yang lahir melalui
pendekatan induktif, dan c) Teori yang fungsional, yaitu teori yang lahir
dengan terjadinyainteraksi pengaruh antara data dan perkiraan teoritis.

Glaser dan Strauss (1980;32) membagi dua jenis teori, yani teori
subtantif dan teori formal. Teori subtantif adaah teori yang
dikembangkan untuk keperluan subtantif atau empiris dalam penelitian.
Seperti teori antropol ogi, sosiologi dan psikologi. Sedangkan teori formal
adalah teori untuk keperluan formal atau yang disusun secara konseptual
dalam bidang ilmu pengetahuan. Persamaan teori subtantif dan teori
forma adalah keduanya didasarkan atas data, perbedaannya adalah
bahwa teori subtantif diperoleh melalui perbandingan antar kelompok,
sedangkan teori formal diperoleh melalui perbandingan berbagai kasus
subtantif. Teori subtantif membantu usaha pembentukan teori formal dari
dasar dan membantu pula reformasi teori yang sudah ada. Jadi teori
subtantif tersebut menjadi  penghubung yang strategis dalam
memformulasikan dan menyusun teori formal atas dasar data.

Fungsi Teori
Berkaitan dengan fungsi teori, Snelbecker yang dikutip Moleong
(2000: 35) mengemukakan beberapa fungs teori, sebagai berikut:
a. Teori berfungsi mensintesiskan penemuan-penemuan penditian
b. Teori mendorong untuk menyusunan hipotesis
c. Teori berfungsi membuat ramalan atas dasar penemuan
d. Teori menygjikan penjelasan untuk menjawab pertanyaan mengapa?
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Sedangkan Glaser dan Strauss (Moleong:35): mengemukakan tentang fungsi

teori. Fungs teori ini berlaku dalam bidang sosiologi dan bidang-bidang lain,

sebagai berikut:

a  Memberi kesempatan untuk meramalkan dan menerangkan perilaku

b. Bermanfaat dalam menemukan teori sosiologi

c. Digunakan dalam aplikasi praktis seperti peramalan dan penjelasannya
harus memberikan pengertian kepada para praktiss dan beberapa
pengawasan terhadap situasi

d. Memberikan perspektif bagi perilaku, yaitu pandangan yang harus
dijaring dari data

e. Membimbing serta menygjikan gaya bagi penelitian dalam beberapa
bidang perilaku

Penelitian kualitatif menggunakan istilah lain yang digunakan para
pendliti yang mengandung makna samadengan teori dalam penelitian lainnya,
seperti pola, lensa teoritis dan generdlisasi naturalistik dan sebagainya
Surbakti (2011:34) mengemukakan bahwa teori dalam tujuan ilmiah berguna
seperti memberikan pola bagi interpretas data, menghubungkan satu studi
dengan dengan studi lainnya dan menyajikan kerangka sehingga konsep dan
variabel mendapatkan arti penting, dan teori memungkinkan pengliti
menginterpretasikan data yang lebih besar dari temuan yang diperoleh dari
suatu penelitian.

Selanjutnya dalam hubungan penelitian dan teori  Nazir (1998: 22)
mengemukakan bahwa hubungan penelitian dengan teori sangat erat, karena:
a Teori meningkatkan keberhasilan penelitian, sebab teori dapat

menghubungkan penemuan-penemuan yang nampak berbeda dalam

suatu keseluruhan serta memperjelas proses-proses yang terjadi di

dalamnya.

b. Teori dapat memberikan penjelasan terhadap hubungan-hubungan yang
diamati dalam suatu penelitian.

Teori juga disebut sebagal sebagai alat ilmu pengetahuan karena
kedudukannya menjelaskan hubungan antar fenomena-fenomenaaam dalam
suatu pernyataan yang sistematis. Sebagai aat ilmu pengetahuan Nazir
menjelaskan beberapa fungsi teori sebagai berikut:
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a. Mendefiniskan orientass utama dari ilmu dengan cara memberikan
definisi atau batasan (jangkauan) terhadap jenis-jenis data yang akan
dibuat abstraksinya,

b. Memberikan rencana (scheme) konseptual, dengan rencana mana
fenomena-fenomena yan relevan disistematiskan, diklasifikasikan dan
dihubung-hubungkan

c. Memberi ringkasan terhadap faktadalam bentuk generalisas empirisdan
sistem generdisas.

d. Memberikan prediks terhadap fakta

e. Memperjdas celah-celah di dalam pengetahuan yang belum
dieksplorasikan karena belum diamati.

C. KEDUDUKAN TEORI DALAM PENELITIAN KUALITATIF

Teori sangat berperan dalam kegiatan penelitian sebagaimana dijelaskan
pada uraian sebelumnya, namun secara umum terdapat pandangan tentang
kedudukan teori dalam pendlitian kuantitatif dan kuaitatif yang berada di dua
kubu yang berlawanan, sebagaimana pernyataan Creswell (2014 227)
menyebutkan “qualitative research is based on assumptions that are very
different from quantitative designs. Theory or hypotheses are not established
a period”. Penelitian kualitatif didasarkan pada asumsi yang sangat berbeda
dari desain kuantitatif. Pendekatan deduktif dimulai dari penalaran yang
bersipat umum atau teori-teori umum, kemudian merumuskan hipotesis
berdasarkan teori-teori tersebut. Cara berpikir deduktif menjadi sarana
penghubung  antara teori dan pengamatan (observasi), selanjutnya
mengumpulkan data untuk menguji hipotesis yang dirumuskan. Hasil uji
hipotesis dapat menerima atau menolak hipotesis. Berikut gambaran
pendekatan deduktif dan hubungannya dengan teori disgjikan dalam gambar
11.1.
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Tear
Merumushan Hipotesis

Pengumpulan Data

Manguji Toori

Gambar 11.1 Alur Pendekatan Deduktif

Alur pendekatan deduktif dimulai atau berangkat dari teori dan berakhir
pada pengujian atau konfirmasi atau pengujian teori. Sebaliknya pendekatan
induktif merupakan pengembangan konsep atas dasar temuan data-data yang
diperoleh dari lapangan. Teori atau hipotesis pada penelitian kualitatif tidak
ditetapkan secara mapan dalam suatu waktu. Hiatt dalam Harwell (2003:148)
menjelaskan bahwa metode penelitian kuditatif berfokus pada penemuan
dan pemahaman pengalaman, perspektif, dan pemikiran partisipan dengan
cara mengeksplorasi makna, tujuan, atau reditas. Selanjutnya penditian
kualitatif digambarkan sebagai pendekatan induktif. dalam pengertian bahwa
seorang peneliti kualitatif membangun teori atau hipotesis, penjelasan atau
konseptualisas dari rincian data atau informan dari lapangan. Berikut
gambaran alur pembentukan teori berdasarkan pendekatan induktif yang akan
disgjikan pada gambar 11.2.

Teori

s
i
Hipatesa
I
Pola/kategori

I

Pengamatan (data Lapangan)

Gambar 12.2 Alur Pendekatan Induktif
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Berdasarkan gambar 11.2 tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan
induktif diawali dengan pengamatan data di lapangan, lalu membuat kategori-
kategori aau pola, selanjutnya mengajukan hipotesis dalam rangka
memperoleh atau menemukan teori (grounded theory)

Pendlitian kuantitatif lebih dominan menggunakan penalaran deduktif,
sebaliknya penditian kualitatif Iebih dominan menggunakan penalaran
induktif. Pendapat Denzin dalam Harwell (2017:149) mengambarkan
pendekatan induktif dalam arti bahwa seorang peneliti dapat membangun
teori atau hipotesis, penjelasan, dan konseptualisas dari rincian yang
diberikan oleh seorang informan.

Penelitian kualitatif tidak menetapkan teori terlebih dahulu
sebagaimana dalam penelitian kuantitatif, namun berusaha menemukan atau
mengembangkan teori, baik teori subtantif maupun teori formal yang berasal
dari data, sehingga penelitian kualitatif biasadisebut dengan grounded theory
atau penelitian yang menghasilkan teori dari dasar (lapangan empiris).
Sebaliknya pendlitian kuantitatif mengumpulkan data untuk menguji teori
yang sudah ada, untuk itu penelitian kuantitatif sering disebut dengan
penelitian verifikatif atau penelitian yang menguji teori atau menguji
hipotesis (hypotetico verifikatif).

Sugiono (2017:213-214) mengemukakan bahwa dalam pendlitian
kuantitatif, teori yang digunakan dalam penyusunan proposal atau memulai
pendlitian (pen.) bersipat sementara, karena permasalahan yang dibawa juga
bersipat sementara. Landasan teori yang dikemukakan dalam proposa
penelitian kualitatif lebih berfungs untuk menunjukkan penguasaan calon
pendliti pada permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya dalam penelitian
kuantitatif jumlah teori yang digunakan sesuai dengan jumlah variabel yang
diteliti, sedangkan dalam penelitian kuditatif peneliti dituntut banyak
menguasai teori agar memiliki wawasan yang luas, karena posis seorang
peneliti kuditatif sebagai instrumen. Pada saat pelaksanaan penditian
kualitatif, peneliti harus mampu melepaskan teori yang dimiliki atau yang
tedlah dikuasainya. Maksudnya bahwa peneliti tidak menggunakan teori
sebagai panduan, seperti panduan  menyusun instrumen, melakukan
wawancara maupun observasi. Sebaiknya peneliti dituntut untuk menggali
data dari sumber data secara langsung sesuai apa yang diucapkan, dirasakan
dan dilakukan informan.
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Pernyataan Sugiono tersebut sgalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Creswell (2014: 161) bahwa dalam penditian kualitatif,
pendliti menggunakan literatur dengan cara yang konsisten dengan asumsi
partisipan, bukan menentukan pertanyaan yang perlu dijawab dari sudut
pandang peneliti. Salah satu dasan utama untuk melakukan penelitian
kualitatif adalah bahwa penelitian adalah penyelidikan. Hal yang ingin ditéliti
belum banyak ditulis, dipublikasikan atau diketahui orang lain, dan pendliti
berusaha untuk mendengarkan informan membangun pemahaman
berdasarkan apayang didengar.

Pentingnya teori dalam pendlitian dikemukakan oleh Schunk, bahwa
tanpa teori, orang bisa melihat temuan pendlitian sebagai kumpulan data
yang tidak teratur, karena penditi dan praktis tidak akan memiliki
kerangka kerja menyeluruh yang dapat dihubungkan dengan data. Bahkan
ketika penditi memperoleh temuan-temuan yang tampaknya tidak terkait
langsung dengan teori, mereka tetap harus berusaha untuk memahami
data dan menentukan apakah data mendukung prediks teori. Jadi temuan
penditian dapat diatur dan dikaitkan secara sistematis dengan teori,
Schunk (2012:10)

Creswell (2014 : 98-102) selanjutnya mengemukakan beberapa
variasi penggunaan teori dalam penelitian kualitatif, yakni:

1. Teori digunakan untuk memberikan penjelasan secara detail dalam
mempelgjari perilaku dan sikap berbagai budaya dari orang-orang yang
diteliti. Pendekatan ini populer dalam penelitian ilmu kesehatan jenis
kualitatif yang dimulai dengan model teoritis.

2. Teori sebagai lensa atau perspektif teoritis. Maksudnya bahwa teori
menyediakan lensa orientasi seperti studi pertanyaan gender, ras atau
isu-isu lainnya dari kelompok yang terpinggirkan. Lensa menjadi
perspektif transformatif yang membentuk jenis pertanyaan yang
digjukan, bagaimanadata dikumpulkan dan dianalisis, sertagakan untuk
bertindak dan berubah (beberapa perspektif teoritis yang dikenal,
misal nya perspektif feminis, wacana rasial, perspektif teori kritis, teori
guerr dan seba gainya),

3. Teori menjadi titik akhir. Merupakan proses induktif yakni membangun
teori dari data ke temaluas, lalu menjadi model atau teori umum. Dalam
penelitian kualitatif pengembangan tema dan kategori ke dalam pola,
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atau teori atau generalisas terdapat perbedaan berdasarkan jenis

pendlitian kualitatif.

Beberapa peneliti kualitatif tidak menggunakan teori

eksplisit seperti

dalam fenomenalogi. namun tidak ada pendlitian kualitatif yang dimulai
dari pengamatan murni.
Selanjutnya Creswell (2014: 62) setelah mempelgari beberapa tulisan
pendliti terdahulu terkait dengan penempatan (penggunaan) literatur dalam
penelitian kualitatif, memberikan kesimpulan seperti padatabel berikut:
Tabel Penempatan Literatur pada Bagian Peenditian K ualitatif

(Creswell; 2017: 62)

Bagian  Penggunaan | Kriteria Contoh Jenis Strategi
Literatur yang Sesuai
Bagian  Pendahuluan: | Harus terdapat | Biasanya, literatur
Literatur digunakan | beberapaliterature digunakan dalam semua
untuk membingkai studi kualitatif, apa pun
masalah pada latar jenisnya
belakang
Literatur disgjikan Pendekatan ini | Pendekatan ini
dalam bagian sering diterima oleh | digunakan dengan
terpisah sebagal | audiens yang paling | studi-studi yang
tinjauan literatur akrab dengan | menggunakan latar
pendekatan belakang teori dan
postpositivis literatur yang kuat pada
tradisiond untuk | awal studi, seperti studi
tinjauan literatur etnografi dan  teori
kritis.
Literatur disgjikan dalam | Pendekatan ini | Pendekatan ini
penditian di  akhir, | paling cocok untuk | digunakandalam semua
menjadi dasar untuk | proses induktif | jenis desain kualitatif,
membandingkan  dan | penditian kualitatif; | tetapi paling populer
mengkontraskan temuan | literatur tidak | dengan grounded
studi kuditatif memandu dan | theory, di mana
mengarahkan studi | seseorang
tetapi menjadi | membandingkan  dan
bantuan setelah pola | membandingkan teori

atau kategori telah
diidentifikasi.

dengan teori lain yang
ditemukan dalam
literatur.
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Tabel tersebut menggambarkan bagaimana penempatan literatur dalam
penditian kualitatif. Dalam uraiannya Creswell menawarkan tiga variasi
penempatan literatur atau tinjauan pustaka menurut jenis penelitian
kualitatif. Terdapat beberapa model untuk lokas penempatan. tinjauan
pustaka yang dapat digunakan di salah satu atau semua tempat atau bagian
pendlitian, seperti yang ditunjukkan pada Tabel. Uraian tersebut adalah:

Pertama, peneliti dapat memasukkan literatur dalam pengantar atau
pendahuluan sebuah penditian. Daam penempatan ini, literatur
menyediakan latar belakang yang berguna untuk masalah atau masalah
yang menyebabkan perlunyapenelitian, seperti sigpa yang telah menulis
tentang itu, siapa yang telah mempelgarinya, dan siapa yang telah
menunjukkan pentingnya mengatasi masalah tersebut. "Pembingkaian”
masalahnya, tentu saja, bergantung pada studi yang tersedia. Seorang
pendliti dapat menemukanilustrasi model ini dalam banyak studi kualitatif
yang menggunakan strategi penelitian. Dalam penelitian kuantitatif seluruh
bagian dari proposa penelitian mungkin dikhususkan untuk menyajikan
teori untuk penelitian. Dalam penelitian kudlitatif, penggunaan teori jauh
lebih bervariasi. Penyelidik dapat menghasilkan teori sebagai hasil akhir
dari studi dan menempatkannya di akhir proyek, seperti di grounded
theory. Dalam studi kualitatif lainnya, ia muncul di awal dan memberikan
lensa yang membentuk apa yang dilihat dan pertanyaan yang digjukan,
seperti dalam  etnografi atau  daam  penditian  transformatif
(Creswell:2014:83)

Kedua adalah meninjau literatur di bagian terpisah, sebuah model
yang biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatif. Pendekatan ini
sering muncul ketika audiens terdiri dari individu atau pembaca dengan
orientas kuantitatif. Selain itu, dalam studi kualitatif yang berorientas
pada teori, seperti studi etnhografi dan teori kritis atau studi dengan tujuan
advokas atau emansipator, penyelidik mungkin menemukan diskus teori
dan literatur dalam waktu yang terpisah, biasanya menuju awal studi.

Ketiga, penelitian dapat menggabungkan yang terkait literatur di
bagian akhir penelitian, digunakan untuk membandingkan dengan hasil
(atau tema atau kategori) yang muncul. Modd ketigaini sangat populer
dalam penelitian grounded theory. Creswell merekomendasikan model
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penempatan literatur di bagian akhir tersebut karena penggunaan literatur
secara induktif.

D. KESIMPULAN

Kedudukan teori dalam penelitian kualitatif dapat disimpulkan dalam

beberapa poin, yaitu:

1.

Teori dalam pendlitian kualitatif |ebih sering menggunakan istilah; pola,
perspektif, lensa teoretis, atau generalisasi naturalistik.

Pendliti kualitatif menggunakan lensa teoretis atau perspektif untuk
memandu dalam penelitian. Penggunaan teori di lapangan harus
konsi sten dengan temuan atau data di lapangan

Teori merupakan sarana atau aat ilmu pengetahuan untuk menjelaskan
hubungan antar fenomena-fenomena alam dalam suatu pernyataan yang
Sistematis.

Teori dalam pendlitian kualitatitif tidak ditetapkan secara mapan di awal
penelitian, tetapi berkembang berdasarkan temuan di lapangan.
Penggunaan literatur atau teori di dalam penedlitian kualitatif dapat
ditempatkan di bagian awal penelitian, di bagian terpisah atau di bagian
akhir.

Kedudukan teori daam penelitian bervariasi; sebagal pemberi
penjelasan, sebagai |ensa atau perspektif teoritis, menjadi titik akhir atau
proses proses induktif dan tidak digunakan sebagi teori eksplisit
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A. PENDAHULUAN

Metode penelitian kualitatif adalah metode pendlitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang adamiah, di mana peneliti adadah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), andisis data
bersifat induktif/kuaitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi (Sugiono, 2014:9).

Metode penditian kualitatif sering disebut juga metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Oleh
karena itulah, metode pendlitian ini banyak dipilih oleh para pelgar dan
pendidik ketika akan meneliti sesuatu. Tetapi banyak pula kekeliruan yang
ditemui ddam memilih metode ini. Ha itu dapat dilihat berdasarkan
kenyataan yang ada yaitu banyak para pendlitian yang kurang tepat dalam
menentukan hipotesis dan rumusan masalah, teori pendlitian, teknik
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, dan
validas data. Sehingga perlu sekai pemahaman yang kuat mengenai
metodologi penelitian kualitatif bagi para pendliti.

Suatu prosedur pengambilan data yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dari fenomena dan perilaku tertentu. Suatu
pendekatan penelitian, yang diarahkan pada latar dan individu secara alami
dan holistik (utuh) sehingga tidak “mengisolasi” individu atau organisas
keda am sebuah variabel/hipotesis.

Pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dan dilakukan oleh pendliti
yang tertarik mengumpulkan data secara damiah. Penelitian yang
memanf aatkan wawancara terbuka serta dilengkapi dengan pengamatan yang
mendalam untuk memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang tentang sesuatu hal atau kasus tertentu.
Pengumpulan data pada suatu | atar ilmiah dengan pendekatan yang ada, untuk
mencari pemahaman tentang sebuah fenomena daam suatu latar yang
memiliki konteks khusus. Penelitian yang menghasilkan data yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik ataupun prosedur kuantifikasi lainnya
untuk mengolah hasil temuannya. Penelitian yang memungkinkan peneliti
menemukan fakta baru yang tidak terpikirkan sebelumnya (finding another
fact).
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Pendlitian yang bertujuan memahami sebuah fenomena secara apa
adanya (khususnya dari perspektif subjek) yang dideskripsikan dalam dalam
bentuk kata dan kalimat pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai pendekatan yang terdapat didalamnya

Terkait sebuah cara yang digunakan oleh peneliti dim mengungkap-
memahami-menggali-mendekati subjek penelitiannya. Sejak awal, pendliti
harus mampu menentukan pendekatan yang akan perubahan tetap
dimungkinkan, bilamana: Ibarat memancing: ukuran mata kail harus sudah
dipilih dari awal terkait jenis/ukuran ikan apa yang mau dipancing atau yang
ada diperairan tsh, tapi umpan yang dapat diganti/tukar (Mata pancing:
pendekatan, umpan, teknik wawancara dsb).

B. PERSIAPAN PENGUMPULAN DATA
Tahap Pra-L apangan
1. Menyusun Rancangan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam
lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikas secaranyata pada saat berlangsungnya pendlitian. Peristiwa-
peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi.
2. Memilih Lapangan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penditian, maka
dipilih lokasi penditian yang digunakan sebagai sumber data, dengan
mengasumsikan bahwa dalam pendlitian kualitatif, jumlah (informan)
tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks. Juga dengan aasan-alasan
pemilihan yang ditetapkan dan rekomendass dari pihak yang
berhubungan langsung dengan lapangan, seperti dengan kualitas dan
keadaan sekolah (Dinas Pendidikan). Sdlain didasarkan pada
rekomendasi-rekomendasi dari pihak yang terkait juga melihat dari
keragaman masyarakat yang berada di sekitar tempat yang menempatkan
perbedaan dan kemampuan potensi yang dimilikinya.
3. Mengurusljin Pendlitian
Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan
pendlitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan yaitu
kualitatif, maka perizinan dari birokrasi yang bersangkutan biasanya
dibutuhkan karena ha ini akan mempengaruhi keadaan lingkungan
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dengan kehadiran seseorang yang tidak dikena atau diketahui. Dengan

perizinan yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan

lapangan atas kehadiran kita sebagai pendliti.

Menilai K eadaan L apangan
Setelah kelengkapan administrasi diperoleh sebagai beka legalisas

kegiatan kita, maka hal yang sangat perlu dilakukan adalah proses
penjgagan lapangan dan sosialisas diri dengan keadaan, karena kitalah
yang menjadi alat utamanya maka kitalah yang akan menetukan apakah
lapangan merasa terganggu sehingga banyak data yang tidak dapat
digdi/tersembunyikan/disembunyikan, atau sebaliknya bahwa lapangan
menerimakita sebagai bagian dari anggota mereka sehingga data apapun
dapat digali karena merekatidak merasa terganggul.

Memilih dan Memanfaatkan Informan
Ketika kita menjajagi dan mensosiaisasikan diri di lapangan, ada hal

penting lainnya yang perlu kita lakukan yaitu menentukan patner kerja
sebagal “mata kedua” kita yang dapat memberikan informasi banyak
tentang keadaan lapangan. Informan yang dipilih harus benar-benar
orang yang independen dari orang lain dan kita, juga independen secara
kepentingan penelitian atau kepentingan karier.

Menyiapkan Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian kualitatif, penditi adalah ujung tombak sebagai

pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secaralangsung ke lapangan

untuk mengumpulkan sgjumlah informasi yang dibutuhkan. Peneliti
sebagal intrumen utama dalam pendlitian kuditatif, meliputi ciri-ciri
sebagai berikut :

a Pendliti sebaga adat peka dan dapat beresks terhadap segaa
stimulus dan lingkungan yang bermakna atau tidak dalam suatu
penelitian;

b. Penditi sebaga dat dapat menyesuaikan diri dengan aspek
keadaan yang dapat mengumpulkan data yang beragam sekaligus;

c. Tiap situasi adalah keseluruhan, tidak ada instrumen berupa test
atau angket yang dapat mengungkap kesel uruhan secara utuh;

d. Suatu interaks yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat
difahami oleh pengetahuan semata-mata;
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e. Pendliti sebagai instrumen dapat segera menganaisis data yang
diperoleh;
f. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan
dari datayang diperoleh;
g. Dengan manusia sebagai instrumen respon yang aneh akan
mendapat perhatian yang seksama. (Sanafiah Faisal:1990)
Dalam rangka kepentingan pengumpul an data, teknik yang digunakan
dapat berupa kegiatan:
a  Observas
Observas adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) dimana
sehari-hari mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya.
Pemanfaatan teknologi informasi menjadi ujung tombak kegiatan
observasi yang dilaksanakan, seperti pemanfaatan Tape Recorder
dan Handy Camera.
b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan adalah untuk memperoleh makna yang
rasiona, maka observas perlu dikuatkan dengan wawancara.
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
melakukan dialog langsung dengan sumber data, dan dilakukan
secara tak berstruktur, dimana responden mendapatkan kebebasan
dan kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, pandangan, dan
perasaan secara hatural. Daam proses wawancara ini
didokumentasikan dalam bentuk catatan tertulis dan Audio Visudl,
hal ini dilakukan untuk meningkatkan kebernilaian dari data yang
diperoleh.
c. Studi Dokumentas
Selain sumber manusia (human resources) melalui observas dan
wawancara sumber lainnya sebagal pendukung yaitu dokumen-
dokumen tertulis yang resmi ataupun tidak resmi.
7. Persoalan Etika dalam Pendlitian
Peneliti akan berhubungan dengan orang-orang, baik secara
perorangan maupun secara kelompok atau masyarakat, akan bergaul,
hidup, dan merasakan serta menghayati bersama tatacara dan tatahidup
dalam suatu latar penelitian.
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C. PENGUMPULAN DATA PENELITIAN DESKRIPTIF
KUALITATIF
Instrumen penelitian merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah

penditian. Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bagi seorang peneliti

daam melakukan pengumpulan data penelitiannya. Daam penelitian
kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau aat penelitian adalah
pendliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan pendlitian yang

selanjutnya terjun ke lapangan.

Pendliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus
pendlitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data menafsirkan data dan membuat
kesimpulan atas temuannya. Menurut Nasution (1988) dalam Sugiyono 2017:
224 mengemukakan bahwa pendliti sebagai instrumen penelitian serasi untuk
penelitian serupa karenamemiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Penditi sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
penelitian. Artinya pendliti harus bersifat responsif terhadap lingkungan
dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan yang akan
ditelitinya tersebut.

2. Pendliti sebaga adat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. Artinya
pendliti harus dapat melakukan beberapa tugas dan mengumpulkan data
sekaligus.

3. Tiap situas merupakan keseluruhan. Artinya tidak ada suatu instrumen
berupa test atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situas,
kecuali manusia.

4. Suatu situas melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami dengan
pengetahuan semata. Artinya untuk memahaminya, peneliti perlu sering
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuannya.

5. Pendliti sebagal instrumen dapat segera mengandisis data yang
diperoleh. la dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera
untuk menentukan arah pengamatan, untuk mentest hipotesisyang timbul
seketika.
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6. Hanya manusia sebaga instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan
segera sabagai balikan untuk mempreoleh penegasan, perubahan,
perbaikan dan pelakan.

7. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aneh, yang
menyimpang haru diberi perhatian. Respon yang lain daripada yang lain,
bahkan yang bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat
kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai aspek yang diteliti.
Daam penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat dilakukan pada

natural setting (kondis yang alamiah), sumber data primer, dan teknik

pengumpulan data lebih banyak pada observas berperan serta (participant
observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.

Terdapat empat macam teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data Dengan Observas
Menurut Nasution (1988) dalam Sugiyono 2017: 226 menyatakan
bahwa observas adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan
sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga
benda-bendakecil (proton dan € ektron) maupun yang sangat jauh (benda
ruang angkasa) dapat di observas dengan jelas. Sedangkan Marsha
(1995 dalam Sugiyono 2017: 226) menyatakan bahwa “Through
observation, the researcher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Teknik pengumpulan data
dengan observas terbagi menjadi tiga macam yang melipulti:

a. Observas Partisipatif

Menurut Susan Stain Back (1988 dalam Sugiyono 2017: 227)
menyatakan “In participant observation, the reseacher observes what
people do, listen to what they say, and participates in their activities”.
Daam observasi pertisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan
orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpastisipas
dalam aktivitas mereka. Artinya dalam observasi ini, pendliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian
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1) Partipasi pasif (passive participation): “means the research is
present at the scene of action but does not interact or participate”.
Jadi dalam hal ini penditi datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

2) Partisipasi moderat (moderate participation): “means that the
researcher maintains a balance between being insider and being
outsiders’. Dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara
peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam
megumpulkan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa
kegiatan, tetapi tidak semuanya.

3) Partisipas aktif (active participation): “means that the researcher
generally does what others in the setting do”. Dalam observasi ini
penditi ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber, tetapi
belum sepenuhnya lengkap.

4) Partisipasi lengkap (complete participation): “means researcher is
a natural participant. This is the highest level of involvement”.
Daam melakukan pengumpulan data, peneliti sudah terlibat
sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data. Jadi
suasananya sudah natural, peneliti tidak terlihat melakukan
penditian. Hal ini merupakan keterlibatan peneliti yang tertinggi
terhadap aktivitas kehidupan yang diteliti.

Observas Terus-terang atau Tersamar
Dalam observas ini, peneliti ddam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
melakukan pendlitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal
sampal akhir tentang aktivitas pendliti. Tetapi dalam suatu saat pendliti
juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih
dirahasiakan. Kemungkinan kalai dilakukan dengan terus terang, maka
pendliti tidak diijinkan untuk melakukan observasi.

Observas Tak Terstruktur

Observas tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan

secara sistematis tentang apa yang akan di obsevasi. Hal ini dilakukan

karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.

Dalam melakukan pengamatan pendliti tidak menggunakan instrumen
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yang telah baku, tetapi berupa rambu-rambu pengamatan. obsrvasi ini
dilakukan dengan tidak terstruktur, karena fokus penelitian belum jelas.
Dalam melakukan sebuah observasi, sangat penting untuk

menentukan objek observas tersebut. Objek penelitian dalam penelitian

kualitatif yang di observas menurut Spradley dinamakan situasi sosial,

terdiri dari tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan

activities (aktivitas). Tiga elemen utama tersebut dapat diperluas,

sehingga apa yang dapat diamati adal ah sebagai berikut:

1) Space (the physical place) yaitu ruang dalam aspek fisiknya.

2) Actor (the people involve) yaitu semua orang yang terlibat dalam
Situasi sosial.

3) Activity (a set of related acts people do) yaitu seperangkat kegiatan
yang dilakukan orang.

4) Object (the physical thingsthat are present) yaitu benda-bendayang
terdapat di tempat itu.

5) Act (single actions that people do) vyaitu perbuatan atau
tindakantindakan tertentu.

6) Event (a set of related activities that people carry out) yaitu
rangkaian
aktivitas yang dikerjakan orang-orang.

7) Time (the sequencing that takes place over time) yaitu urutan
kegiatan.

8) Goal (thethingspeoplearetrying to accompolish) yaitu tujuan yang
ingin dicapai orang-orang.

9) Feeling (the emotion felt and expressed) yaitu emos yang dirasakan
dan diekspresikan oleh orang-orang.

Pengumpulan Data dengan Wawancar a/lnterview

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informas dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasal ahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
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a Macam-macam |nterview/wawancara
Esterbeg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.

1

2)

3)

Wawancaraterstruktur (Structured Interview)

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informas apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
dternatif jawabannya pun telah disigpkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya.

Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, di mana dalam peaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, di mana pihak yang digjiak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya. Daam melakukan wawancara, penditi
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.

Wawancaratak berstruktur (Unstructured Interview)

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
penditi tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara Sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garisgaris besar permasalahan yang akan ditanyakan. Daam
wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti
data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak
mendengarkan apa yang diceriterakan oleh responden.

Langkah-langkah wawancara

Lincoln and Guba daam Sanapiah Faisal, mengemukakan ada tujuh
langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data
dalam pendlitian kualitatif, yaitu:
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a) Menetapkan kepada siapa wawancaraitu akan dilakukan

b) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan

c) Mengawali atau membuka alur wawancara

d) Meangsungkan alur wawancara

e) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya

f)  Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan

g) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah
diperoleh

c. Jenisjenis pertanyaan dalam wawancara

Patton dalam Molleong (2002) menggolongkan enam jenis pertanyaan

yang saling berkaitan, yaitu:

a) Pertanyaan yang berkaitan dengan penga aman

b) Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat

c) Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan

d) Pertanyaan tentang pengetahuan

€) Pertanyaan yang berkenaan dengan indera

f)  Pertanyaan berkaitan dengan latar belakang atau demografi

Sdlanjutnya jenis-jenis pertanyaan untuk wawancara menurut

Spradley (1980) dapat digolongkan menjadi 3, yaitu: pertanyaan

deskriptif, struktural, dan kontras. Dalam penelitian kuditatif, teknik

pengumpulan data yang utama adalah observasi dan wawancara

Dalam praktiknya kedua metode tersebut dapat digunakan secara

bersama-sama, artiya sambil wawancara juga melakukan observas

atau sebaliknya

d. Alat-alat wawancara

Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan pendliti

memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau

sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut:

a) Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan
sumber data.

b) Tape recorder: berfungsi untuk merekam semua percakapan atas
pembicaraan.

¢) Camera berfungsi untuk memotret kalau peneliti sedang
melakukan pembicaraan dengan informaan/sumber data.
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e. Mencatat hasil wawancara
Hasil wawancara segera harus dicatat setelah selesai melakukan
wawancara agar tidak lupa bahkan hilang. Karena wawancara
dilakukan secara terbuka dan tidak berstruktur, maka peneliti perlu
membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil
wawancara. Dari berbagai sumber data, perlu dicatat manadatayang
dianggap penting, yang tidak penting, data yang sama
dikelompokkan. Hubungan satu data dengan data yang lain perlu
dikontruksikan, sehingga menghasilkan pola dan makna tertentu.
3. Teknik Pengumpulan Data dengan Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sgjarah kehidupan, biografi dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.
4. Triangulas
Daam teknik pengumpulan data, triangulas diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila pendliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguiji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
datadan berbagai sumber data.

D. PENGUMPULAN DATA PENELITIAN KUALITATIF
VERFIKATIF
Penelitian ini dilakukan dalam beberapatahap seperti yang dikemukakan
oleh Nasution (2003:33), yaitu :
1. Tahap orientasi
Tahap ini merupakan studi pendahuluan dengan tujuan memperoleh
informas yang seluas-seluasnya mengena hal-ha yang bersifat umum
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yang berkenan dengan masalah penelitian. Pada tahap ini, penditi

menciptakan hubungan yang harmonis dengan informan penelitian.

Kegiatan ini bertujuan untuk menemukan permasalahan, baik meilhat

langsung ke lapangan, berdiskusi dengan pihak-pihak yang terkait,

maupun melalui studi kepustakaan. Selanjutnya, peneliti menetapkan
subjek peneliti, mencari dan menetapkan instrument pendliti, serta
menetapkan motode analisis data.

2. Tahap Eksplorasi

Merupakan tahap mengumpulkan data. Kegiatan yang dilakukan sudah

mengarah kepada hal-hal yang dianggap mempunya hubungan dengan

focus masalah. Informas yang dikumpulkan tidak lagi bersifat umum,
tetapi sudah lebih mengarah dan terstruktur serta masih terbuka

Pengumpulan data dilakukan berdasarkan prinsip penelitian kualitatif,

yaitu berusaha memahami makna dan peristiwa manusia dalam situasi

tertentu. Dengan demikian penekanannya terletak pada pemahaman yang
timbul dari tafsiran terhadap interaksi, perilaku, dan peristiwa.
3. Tahap Member Chek

Dilakukan untuk menmengecek kebenaran data yang diberikan, sehingga

data yang diperoleh dapat dipercaya kebenarannya. Menurut nasution

(2003:112) data itu harus diakui dan diterima kebenarannya oleh sumber

informasi, dan selanjutnya data tersebut juga harus dibenarkan oleh

sumber data atau informan lain.

Pengecekan dataini dilakukan dengan tiga cara sebagai berikut:

a Menkonfrimasikan kembali hasil (data) kepada seua sumber data.
Data-data yang telah didapatkan dianalisa terlebih dahulu untuk
mendapatkan keterangan yang jelas dan factual, semua data yang
dikumpulkan di konfrimasi terlebih dahulu kepada pihak yang
memberikan informasi.

b. Memita hasil koreksi yang telah dicatat dari observasi kepada sumber
data. Data-data yang telah di konfrimasi selanjutnya adalah koreks,
dan semuahasil koreksi di pilah dengan data yang diperlakukan dalam
penulisan

c. Meéeakukan triangulasi dengan pihak-pihak yang relevan. Pada tahap
ini data terkumpul dirangkum dan didiskusikan lagi dengan sumber-
sumber data yang relevan untuk mengecek kebenarannya.
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E. PELAKSANAAN PENELITIAN GROUNDED RESEARCH

Modd Stuart A. Schlegd (1984) ini awanya sangat akarab dengan
akademi Indonesia, karena perannya di Indonesia memperkenalkan ground
theory (Schlegel menamakan grounded research) diawal perode penelitian
kualitattif di Indonesia. Menurut Stuart A. Schlegel (1984), langkah-langkah
ground theory adalah :
1. Tahap | observas pendahuluan (penciuman |apangan)

a. Menemukan tema-tema pokok pendlitian

b. Menemukan gatekeeprs

c. Menemukan gambaran umum tentang aur penelitian
2. Tahap Il Pengumpulan Data

a.  Menemukan Informan
b. Mewawancaradan mengobservasi serta membuat catatan harian
¢c. Menemukan informan baru
d. Mengembangkan strategi wawancara dan observas
e. Menggunakan triagulasi untuk menemukan kebenaran data
f. Terus menerus membuat catatan harian
g. Membuat draf dan laporan penelitian
3. Tahap Il Pengumpulan Data Lanjut

Merevisi draf laporan pendlitian
Menemukan kekurangan data dan informasi
Membuang informasi yang tidak penting
Menemukan informan baru
Teru-menerus menggunakan triangul asi
Terus-menerus membuat catatan harian baru
Memutuskan untuk menghentikan penelitian
Mengembangkan draf laporan menjadi rancangan |aporan akhir
Peneliti meninggalkan lokasi penelitian

Penelltl memulai penelitiannya dengan pertama kali melakukan
penciuman lapangan, yaitu tahap pendahuluan, dilakukan oleh penelitian agar
pendliti memiliki pemahaman tentang tema-tema pokok yang akan diteliti.
Peneliti juga perlu menemukan gatekeeper untuk memudahkab iamenemukan
informan di lapangan. Tahap kedua adalah tahap yang sebenarnya pendliti
mulai mengumpulkan data dilapangan, mengumpulkan sebanyak-banyaknya
catatan harian, melakukan triangulasi dapat menulis draf laporan penelitian.

T T@ o a0 T
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Tahap ketiga adalah tahap melengkapi tahap kedua, di mana draf laporan
diperbaiki, peneliti melakukan revisi-revisi laporan penelitian, membuang
informasi yang tidak penting, atau menemukan infoamsi baru.
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Andlisis data menurut Heeringa et al., (2017), adalah prosedur mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Ott, & Longnecker, (2015) mendefinisikan bahwa analisis data
sebagal suatu proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan
tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.
Sementara itu Rijali, (2019), menggambarkan bahwa analisis data adalah
kegiatan reduksi data, penygjian data, penarikan kesimpulan/ verifikas yang
dilakukan secaraterintegras dan bersama-sama.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik suatu pemahaman, bahwa
kegiatan analisis data adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk
mengorganisasikan data. Datadalam pendlitian kuditatif sangat banyak. Oleh
sebab itu, pekerjaan analisis datadalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan,
mengel ompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya (Jogiyanto
Hartono, 2018). Dalam pendlitian kualitatif proses analisis data sangat
penting. Hal ini sinergis dengan prinsip pokok penditian kualitatif, yakni
menemukan teori dari data. Pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha
pemusatan perhatian dan pengerahan tenaga fisik dan pikiran dari pendliti.

Dalam pendlitian kualitatif peneliti sekaligus berperan sebagai instrumen
pendlitian. Berlangsungnya proses pengumpulan data, pendliti benar-benar
diharapkan mampu berinteraksi dengan objek (masyarakat) yang dijadikan
sasaran penelitian. Dengan arti kata, peneliti menggunakan pendekatan
alamiah dan peka terhadap gejala-gejala yang dilihat, didengar, dirasakan
serta difikirkan. Keberhasilan penelitian amat tergantung dari data lapangan,
maka ketepatan, ketelitian, rincian, kelengkapan dan keluwesan pencatatan
informas yang diamati dilapangan amat penting artinya. Pencatatan data
lapangan yang tidak cermat akan merugikan peneliti sendiri dan akan
menyulitkan dalam analisis untuk penarikan kesimpulan penelitian (Nurlan,
2019). Kegiatan pengumpulan data pada prinsipnya merupakan kegiatan
penggunaan metode dan instrumen yang telah ditentukan dan diuji validitas
dan reliabilitasnya. Secara sederhana, pengumpulan data diartikan sebagai
proses atau kegiatan yang dilakukan peneliti untuk menangkap atau menjaring
berbagai fenomena, informas atau kondisi lokas penelitian sesuai dengan
lingkup penelitian.Dengan kondisi tersebut, pengertian pengumpulan data
diartikan juga sebagai proses yang menggambarkan proses pengumpulan data
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yang dilaksanakan dalam pendlitian kuaitatif maupun kuantitatif (Rijali,
2019).

Anggito & Setiawan, (2018) mengemukakan, ada beberapa hal yang
perlu dilakukan dalam proses pengumpulan data kualitatif, yaitu (1)
Pengkodean dengan menggunakan simbol atau ringkasan, (2) Pembuatan
Catatan objektif, klasifikas dan mengedit data, dan (3) Membuat catatan
reflektif.

Berikut akan dijelaskan secara singkat tentang beberapa hal yang perlu
dilakukan dalam proses pengumpulan data penelitian kualitatif diatas:

A. PENGKODEAN DENGAN MENGGUNAKAN SIMBOL ATAU

RINGKASAN

Dalam proses pengumpulan data, peneliti perlu mencatat keseluruhan
fenomena yang diamati dan data yang didengar dalam waktu yang relatif
singkat dan peristiwayang berlangsung cepat. Prosedur yang dilakukan dalam
tahap andisis data yang merupakan dasar dari proses pengkodean yaitu
dengan melakukan perbandingan secara terus menerus dan melakukan
pengajuan pertanyaan-pertanyaan (Machmud, 2016). Metode riset
menekankan pada validitas data melaui verifikas dan menggunakan coding
sebagal alat utama dari pengolahan data. Proses biasanya dimulai dengan
pengkodean (coding) serta pengkategorian data. Ada beberapa cara untuk
melakukan pengkodean (Umanailo, 2018), yaitu: pengkodean terbuka (open
coding), pengkodean terporos (axial coding), dan pengkodean terpilih
(selective coding). Selama proses coding ini diadakan aktivitas penulisan
memo teoritik. Memo bukan sekedar gagasan kaku, namun terus berubah dan
berkembang atau direvis sepanjang prosesriset berlangsung. Berikut ini tipe-
tipe pengkodean menurut Wijaya, (2019) sebagai berikut:
1. Pengkodean Berbuka (Open Coding)

Pengkodean terbuka (open coding), yaitu bagian dari analisis data,
dimana penditi  menguraikan, memeriksa,  membandingkan,
mengkonsepkan, dan mengkategorikan hal-hal yang ditemukan dalam
teks hasil dari wawancara, observas, dokumentas dan catatan harian
peneliti itu sendiri. Dalam pengkodean berbuka (open coding) dilakukan
melalui: pelabelan fenomena, penemuan dan penamaan kategori,
penyusunan kategori (Wijaya, 2019).
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a Pelabelan Fenomena

Pelabelan fenomena suatu pemberian nama terhadap benda,
kgadian atau informas yang didapat melalui pengamatan maupun
wawancara. Tahap pelabelan fenomena merupakan kegiatan
konseptualisasi data dimana pendliti diharuskan lebih teliti dalam
memberi hama kegiatan/ aktivitas narasumber yang dilakukan selama
diamati ataupun diwawancarai.

Kegiatan konseptualisasi dilakukan dengan membandingkan
insiden-insiden, diteruskan pemberian nama yang sama untuk fenomena-
fenomena yang sgenis, dan memberikan konsep baru pada fenomena.
Daam arti konseptualisas data tidak hanya sekedar meringkas hasil
pengamatan atau wawancara dengan kata-kata kunci sebagai ganti dari
sebuah deskripsi yang panjang.

b. Penemuan Kategori dan Penamaan

Kategori Penemuan kategori merupakan kegiatan
mengkategorisasikan dan mengelompokkan konsep-konsep yang sama
Bermacam-macam data yang didapat dari penelitian sangat banyak dan
beragam jenis, sehingga perlu disederhanakan dan dipisahkan ke dalam
beberapa kelompok. Penyederhanaan data dapat dilakukan melalui
reduks data agar lebih ringkas dan padat, dibagi dalam kelompok-
kelompok tertentu dengan melakukan pengkategorian sesuai sifat dan
substansinya. Fenomena yang digambarkan oleh suatu kategori diberi
nama konseptual. Kategori mempunyai daya konseptual karena mampu
mencakup kelompok konsep atau subkategori lainnya (Wijaya, 2020).

Penamaan kategori adalah suatu proses abstraksi, berupa pemberian
nama/ istilah pada kategori-kategori yang berkaitan dengan data yang
didapat dan menyusun kategori yang ada sesua sifat masing-masing
kategori sebagai karakteristik yang melekat pada kategori tersebut
(Kusumawardani et al., 2015). Kegiatan ini berkaitan dengan logika
induktif, yaitu pengelompokan dalam satu kategori dan penamaan yang
lebih abstrak terhadap sejumlah unit data yang sama atau memiliki
keserupaan.

c. Penyusunan Kategori

Sebagai dasar dalam penyusunan kategori yaitu sifat yang berupa

karakteristik atau atribut suatu kategori, dan ukuran yang menunjukkan
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posisi dari sifat dalam suatu kontinum. Pada proses pengkodean berbuka
tidak hanya mendorong penemuan kategori, namun juga sifat dan
ukurannya, yang selanjutnya disusun secara sistematis, karena sifat dan
ukuran membentuk landasan untuk membuat kaitan antara kategori dan
subkategori dan juga kategori utama.

Perlu diperhatikan bahwa penentuan sifat umum suatu fenomena
atau kategori cenderung tidak sama Sebagai contoh sifat umum dari
warng, adal ah intensitas corak dan kecerahan, sedangkan sifat umum dari
perilaku adalah frekuens, intensitas, durasi, dan sebagainya.

2. Pengkodean Berporos (Axial Coding)

Axial coding atau pengkodean berporos adalah seperangkat
prosedur penempatan data kembali dengan cara-cara baru dengan
membuat kaitan antar kategori. Pengkodean diawali dengan penentuan
jenis kategori kemudian dilanjutkan dengan penemuan hubungan antar
kategori atau antar sub-kategori. Data yang telah diuraikan dan
diidentifikas pada tahap pengkodean terbuka (open coding) seperti
kategori, sifat, dan ukurannya, selanjutnya pada pengkodean berporos
akan ditempatkan kembali secara bersama dengan cara baru dengan
membuat hubungan antara kategori dan subkategori (Wijaya, 2019).

Hal ini diperkuat oleh Syamsuar, & Ginting, (2020), pada axial
coding peneliti menggabungkan data dengan cara yang baru setelah open
coding. Pada pengkodean ini, peneliti mengidentifikasi suatu fenomena
sentral (central phenomenon), mengeksplorasi kondisi kausal (casual
conditions), menspesifikasi strategi-strategi, mengidentifikas konteks
(context) dan kondisi yang mempengaruhi (intervening conditions), dan
mendeskripsikan  konsekuensi-konsekuens  (consequences)  untuk
fenomena tersebut.

Pengkategorian akan dikelompokkan dalam satu jenis kategori
yaitu: kondisi kausal, konteks, kondisi pengaruh, proses (aksi/ interaksi),
dan konsekuensi, disebut dengan model paradigma GT (Grounded
Theory). Padatahap ini penditi memberi kode pada setiap kategori data,
dengan mengajukan pertanyaan, termasuk jenis kategori apa data ini?.
Model paradigma ini menjadi dasar untuk menemukan hubungan antar
kategori atau antar sub-kategori. Dalam pengkodean berporos dilakukan
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dengan memanfaatkan paradigma pengkodean yang fokus pada

spesifikass  katagori  (fenomena) berdasarkan  kondisi  yang

memunculkannya seperti konteks (sejumlah sifat khusus); proses (aksi/
interaks) untuk menangani, mengel ola dan melakukan; dan konsekuensi
dari strategi tersebut (Wijaya, 2019). Dalam tahap ini menurut (Wijaya,

2019), peneliti dapat menanyakan hal-hal sebagai berikut:

a Apakah konsep yang ada dapat dibagi menjadi sub dimens atau sub
kategori?

b. Apakah beberapa konsep yang ada dan berhubungan dekat dapat
dikombinasikan menjadi konsep yang lebih umum®?

c. Dapatkah kategori-kategori diorganisasikan menjadi  suatu
urutan,atau dari lokasi fisik, atau dari hubungannya dengan topic
perhatian utama.

Pada pengkodean berporos, sifat pertanyaan yang digjukan mengarah
pada suatu jenis hubungan antara kondis kausal dengan strategi aksi/
interaksi, hubungan antara konteks dengan strategi aksi/ interaksi,
hubungan antara kondisi pengaruh dengan strategi aksi/ interaks,
hubungan antara strategi aksi/ interaks dengan konsekuensi. Pola
hubungan yang perlu ditemukan harus dapat mengungkap hubungan
antara semua jenis kategori, bukan hanya pada hubungan antara dua
kategori sgja.

Pengkodean Terpilih (Selective Coding)

Selective coding (pengkodean terpilih) adalah pengkodean tahap
akhir yang meliputi penelusuran (scanning) pada semua data dan kode-
kode sebelumnya. Tahap terakhir ini dilakukan saat pendliti telah siap
melakukan pengkodean terakhir, telah mengidentifikas tema-tema
utama. Pada pengkodean ini, peneliti melihat secara selektif untuk kasus-
kasus yang mengilustrasikan tema-tema hasil pengkodean sebelumnya
dan membuat perbandingan setelah hampir semua data terkumpul
lengkap. Dapat dikatakan bahwa dalam selective coding, pendliti
mengidentifikasi suatu alur cerita (story line) dan menuliskan ceritayang
mengintegrasikan kategori-kategori padamodel axial coding (Syamsuar,
& Ginting, 2020).
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Masalah penelitian dalam GT (Grounded Theory) masih bersifat
umum, adanya sejumlah besar data dengan kategori dan hubungan antar
kategori/ sub kategori yang banyak dan bervariasi dan belum fokus pada
titik tertentu. Untuk menyederhanakan perlu dilakukan proses
penggabungan dan atau seleksi secara sistematis.

Langkah untuk menyederhanakan data, dengan menggabungkan
semua kategori, sehingga menghasilkan tema khusus. Konsep-konsep
yang digunakan dalam penggabungan lebih abstrak dari konsep
pengkodean terporos. Caraini merupakan tugas peneliti yang paling sulit,
sehingga kepekaan teoritik dari peneliti memegang peran. Inti dari proses
penggabungan, bagaimana penditi dapat menemukan spirit teoritis dari
semua kategori, yang mungkin sgja tidak tampak secara eksplisit, tetapi
tertangkap oleh pikiran peneliti. Tahapan kerja yang disarankan dalam
proses pengkodean terpilih (Umanailo, 2018) yaitu:

a Meakukan reproduksi kembali alur cerita atau susunan data ke
kerangka pemikiran.

b. Identifikas data dengan menulis beberapa kalimat pendek yang
beris inti cerita atau data.

c. Menyimpulkan dan pemberian kode pada satu atau dua kalimat
sebagai kategori inti.

d. Penentuan pilihan kategori inti. Dipilih satu sgja kategori inti, yang
lain sebagal kategori tambahan yang tidak menjadi inti pembahasan
dalam penelitian ini.

Pada tahap penggabungan dan atau pemilihan ini, peneliti sebenarnya
telah sampa pada penemuan tema pokok penelitian. Pada umumnya
metode kualitatif menganggap penelitian telah selesai pada penemuan
tema ini. Lain hal dalam Grounded Theory, tema utama yang sudah
ditemukan dipandang sebagai dasar untuk merumuskan masalah utama
dan hipotesis penelitian (Fitrah, 2018). Karena itu, pendliti perlu
merumuskan masalah pokok dan hipotesis penelitiannya. Berdasarkan
masal ah dan hipotesisitu, penditi harus kembadli lagi ke lapangan untuk
mengabsahkan atau membuktikannya. Hasil pembuktian itulah yang
menjadi temuan penelitian, yang disebut sebagai teori.
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4. Pememoan (Memoing)

Daam penelitian GT (Grounded Theory) , memo merupakan
catatan-catatan yang dibuat peneliti untuk mengelaborasi ide-ide yang
berhubungan dengan data dan kategori-kategori yang dikodekan. Dengan
kata lain, memo merupakan catatan yang dibuat pendliti bagi dirinya
sendiri ddam rangka menyusun hipotesis tentang sebuah kategori,
tentang hubungan-hubungan antara kategori-kategori yang ditemukan.
Memoing (memo) adalah proses mencatat pemikiran-pemikiran dan
gagasan dari pendliti sewaktu ha itu muncul selama penelitian
(Kurniawati, 2018), Penulisan memo harus harus diberikan prioritas
utama karena ide tentang hubungan-hubungan antara kategori-kategori
bisa muncul kapan sgja dan peneliti harus segera mencatatnya.

Dari penjelasan diatas dapat disarikan bahwalangkah riset dalam
GT (Grounded Theory) melalui tahapan perumusan masal ah, penjaringan
data, analisis data, penyusunan dan validasi teori, dan penulisan laporan.
Riset kualitatif dengan metode GT (Grounded Theory) dimulai dengan
fokus pada wilayah studi dan mengumpulkan data dari berbagai sumber,
termasuk wawancara dan observas lapangan. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan pengkodean dan prosedur sampling teoritis. Akhirnya,
setelah teori dihasilkan dengan bantuan prosedur penafsiran, riset ditulis
dan disgjikan (Wijaya, 2020).

B. PEMBUATAN CATATAN OBJEKTIF, KLASIFIKASI DAN

MENGEDIT DATA

Membuat catatan lapangan dilakukan saat peneliti berada pada tahap
pengumpulan data. Keberhasilan pencatatan semua kejadian dan tingkah laku
yang diamati sangat banyak ditentukan oleh kemampuan peneliti sendiri.
Apabilatidak ada gangguan, rintangan atau hambatan antara peneliti dan yang
diamati maka pencatatan secara spontan adalah sesuatu yang tepat untuk
digunakan. Pencatatan terhadap suatu objek yang diamati hendaklah
dilakukan secepat mungkin sesudah observasi dilakukan. Selagi apa yang
diamati masih segar dalam pikiran penditi dan disempurnakan kembali pada
waktu berikutnya (Anggito & Setiawan, 2018).

Suatu hal yang diperlukan dan diperhatikan dalam membuat catatan
lapangan adal ah objek, individu atau kejadian yang diamati tidak tahu bahwa
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pencatatan sedang dilakukan. Hal itu dimaksudkan agar supaya objek tersebut
tidak bersifat reaktif. Sedangkan aat yang dapat digunakan dalam observasi
ialah; daftar cek (checklist), dan skala bertingkat (rating scale). Daftar cek
merupakan sgiumlah pertanyaan dengan alternatif ‘ya’ atau ‘tidak’. Butir
pertanyaan itu disusun sesuai dengan apayang akan diamati. Skala bertingkat
merupakan skala dengan alternatif bertingkat seperti pertanyaan (Wijaya,
2020).

Maka dari itu, dalam pembuatan catatan lapangan, pendliti harus
berusaha semaksimal mungkin agar bersifat objektif, yaitu memahami dan
mencatat data menurut versi yang diteliti. Disamping itu, dalam proses
pencatatan data perlu dibuat klasifikasi data berdasarkan konsep-konsep atau
tematema penting dalam penditian. Hal ini akan memudahkan peneliti
dalam proses pengolahan dan analisis data. Apabila klasifikas data tidak
dilakukan dari awal, maka akan terjadi pencampur bauran data yang akan
membuat pengolahan dan analisis data lebih rumit (Fitrah, 2018). Kemudian
kegiatan mengedit dataterus juga dil akukan, sehingga apabilaada kekurangan
data atau kesalahan data, dapat Iebih cepat diketahui dan diatasi.

1. JenisjenisCatatan Lapangan
Adapun jenisjenis catatan lapangan menurut Barlian, (2018)
adalah sebagai berikut:

a Jotted Notes
Merupakan catatan yang dibuat di tempat penelitian. Catatan ini
ringkas dan hanya beris kata-kata yang dapat mengingatkan
memori di tempat kejadian.

b. Catatan pengamatan langsung (Direct Observation Notes)
Merupakan catatan yang dibuat langsung setelah peneliti
meninggal kan tempat kejadian. Catatan ini disusun
secara kronologis berdasarkan tempat, waktu, dan urutan kejadian.

c. Catatan interpretas peneliti (Researcher Inference Notes)

Berisi interpretasi dari peneliti mengenai suatu kejadian tertentu.

d. Catatan analitis
Menuliskan taktik, rencana, keputusan prosedural,
serta kritik pribadi mengenai keputusan yang diambilnya sendiri.
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e. Catatan pribadi
Berisi catatan pribadi peneliti mengenai segalahal yang peneliti
rasakan dalam mengadakan penelitian.
f. Petadan diagram
Berperan menggambarkan situasi di tempat kejadian dan
memudahkan pembaca untuk memahaminya.
0. Rekaman video dan suara
Sangat membantu peneliti untuk mengingat kembali
suatu kegjadian dan percakapan ketika tahap pengumpulan data.
h. Catatan wawancara
Beris catatan yang menerangkan kapan, siapa, bagaimana, dan isi
dari pokok-pokok wawancara yang dibahas.

Bentuk Catatan Lapangan

Menurut Barlian, (2018) bentuk catatan lapangan pada dasarnya
adalah wajah catatan lapangan yang terdiri dari halaman depan dan
halaman-halaman berikutnya disertai petunjuk paragraf dan baris tepi.
a. Haaman Pertama

Menurut Muttagin, (2017) pada halaman pertama setiap catatan
lapangan diberi judul informasi yang dijaring, waktu yang terdiri dari
tangga dan jam dilakukannya pengamatan dan waktu menyusun
catatan lapangan, tempat dilaksanakannya pengamatan itu, dan diberi
nomor urut sebagai bagian dari seluruh perangkat catatan lapangan.
Alineadan batas tepi

Alinea atau paragraf dalam catatan lapangan memegang peranan
khusus dalam kaitannya dengan analisis data. Oleh karenaiitu, setiap
kali menuliskan satu pokok persoaan, penditi harus membuat alinea
baru. Kemudian, batas tepi kanan catatan lapangan harus diperlebar
dari biasanya karena akan digunakan untuk memberikan kode pada
waktu analisis. Kode tersebut berupanomor dan judul -judul tertentu.
Atas dasar pemberian kode dengan judul-judul tersebut dapat
diperkirakan berapalembar batas tepi yang perlu disisakan. Menurut
Anggito & Setiawan, (2018) mengenai bentuk catatan |apangan pada
dasarnya belum ada kesepakatan antara para ahli tentang bagaimana
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bentuk catatan lapangan yang baik. Namun demikian sebagai persiapan
tentang isi catatan lapangan itu harus memuat:
1) Judul atau temayang ditulis

Penulisan tema ini penting agar memudah peneliti dalam
membuat kategori-kategori. Tentu sgjatema ini dapat diambil sesuai
topik yang dibicarakan. Hanya sgja perlu diingat tema tersebut tidak
boleh lepas dari kerangka besar desain penelitian yang sedang
dirancang.

2) Menjelaskan tentang kapan aktivitas itu terjadi (jam, tanggal, dan
hari)

Peneliti hendaknya menuliskan secara rinci kapan suatu dialog
itu terjadi lengkap dengan tanggal, hari, jam saat dimulai dan saat
wawancara itu selesai dilakukan. Proses ini berguna saat pendliti
hendak melakukan uji keabsahan data. Dari catatan tersebut peneliti
dapat memperkirakan kapan lagi jika suatu data hendak dilakukan
keabsahannya.

3) Menyebutkan siapayang terlibat dalam aktivitasitu (baik s pengamat
maupun yang diamati)

Pada bagian ini sebutkanlah siapa yang diamati dan siapa yang
berposis sebagai pengamat. Menjelaskan aktivitas apa yang sedang
terjadi. Paparkan aktivitas apa yang sedang dilakukan oleh subjek.
Penggambaran aktivitas ini penting agar peneliti dapat memahami
perilaku sesuai konteksyang dialami oleh informan. Di manaaktivitas
itu terjadi. Jelaskan di mana aktivitas itu berlangsung.

3. Moded Catatan lapangan
Daam penjelasannya, Wahidmurni, (2017) mengungkapkan
bahwa model suatu catatan lapangan membaginya ke dalam tiga macam,
yakni catatan pengamatan, catatan teori, dan catatan metodologi sebagai
berikut:
a. Catatan Pengamatan (CP)

Catatan pengamatan addah pernyataan tentang semua yang
dialami yaitu yang dilihat dan didengar dengan menceritakan siapa
yang mengatakan atau melakukan apa dalam situasi tertentu
(Anggito & Setiawan, 2018). Catatan pengamatan dilakukan selama
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tindakan berlangsung (Anggito & Setiawan, 2018). Pernyataan tersebut
tidak boleh berisi penafsiran, hanya merupakan catatan sebagaimana
adanya dan pernyataan yang datanya sudah teruji kepercayaan dan
keabsahannya.

Setigp catatan pengamatan mewakili peristiwa yang penting
sebagai bagian yang akan dimasukkan ke dalam proposisi yang akan
disusun atau sebagai kawasan suatu konteks atau situasi. Wahidmurni,
(2017) menambahkan bahwa catatan pengamatan merupakan catatan
tentang siapa, apa, bilamana, dimana, dan bagaimana suatu kegiatan
manusia. Hal itu menceritakan sigpa mengatakan atau melakukan apa
dalam kondis tertentu.

Setigp catatan pengamatan merupakan suatu kesatuan yang
menunjukkan adanya satu datum atau sesuatu yang sangat berkaitan atau
menjelaskan peristiwa atau situasi yang ada pada catatan pengamatan
lainnya. Jika catatan pengamatan itu merupakan kutipan, sebaiknya
dikutip secara tepat.

Catatan Teori (CT)

Catatan teori yakni digunakan untuk menampung peneliti yang ingin
mempersoalkan melebihi fakta. Catatan teori mewakili usaha yang
terkontrol dan dilakukan secara sadar untuk memperoleh pengertian dari
satu atau beberapa catatan pengamatan. Peneliti sebagai pencatatan
senantiasa  berpikir tentang apa yang didaminya dan membuat
pernyataan khusus tentang arti sesuatu yang dirasakannya sebagai
sesuatu yang menghasilkan suatu pemikiran konseptual. Dengan
demikian ia mulai menafsirkan, menyimpulkan, berhipotesis, bahkan
berteori. la mulai mengembangkan konsep baru, menghubungkannya
dengan konsep lama, atau menghubungkan antara sesuatu yang
diamatinyadari segi lain yang akan menghasilkan suatu perubahan sosial .
Catatan Metodologi (CM)

Menurut Anggito & Setiawan, (2018) catatan metodologi adalah
pernyataan yang berisi tindakan operasional yang berpengaruh terhadap
suatu kegiatan pengamatan yang direncanakan atau yang sudah
diselesaikan. Jadi, catatan metodol ogi berupainstruksi-instruksi terhadap
pengamat sendiri, peringatan, kritik terhadap taktiknya. Hal itu berisi soal
waktu, penata urutan kegiatan, penetapan dan kestabilan langkah,
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pengaturan situasi dan tempat, cara pengamat berkelit dalam taktik, dan

lain sebagainya. Catatan metodologi mempermasalahkan tindakan diri

peneliti dan proses metodologinya.

Sumber informasi yang sangat penting dalam penelitian ini
adalah catatan |apangan yang dibuat oleh peneliti atau mitrapeneliti yang
melakukan pengamatan atau observasi. Berbagai aspek pembelgjaran di
kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, hubungan interaks guru dengan
siswa, interaksi siswa dengan siswa, mungkin juga hubungan dengan
orang tua siswa, iklim sekolah, kepala sekolah, demikian pula dengan
kegiatan lain dari penelitian ini seperti aspek orientasi, perencanaan,
pelaksanaan, diskusi dan refleksi. Semua hal itu dapat dibaca kembali dan
dipahami kembali dari catatan |apangan.

K ekayaan data dalam catatan lapangan, memuat secara deskriptif
berbagai kegiatan, suasana kelas, iklim sekolah, kepemimpinan, berbagai
bentuk interaksi sosial dan nuansa-nuansalain yang merupakan kekuatan
tersendiri dari penelitian tindakan kelas (yang bernuansakualitatif) secara
mendasar dan mulai dari akar rumput.

Catatan lapangan yang dibuat oleh penditi pada pendlitian
etnografis yang sejenis dengan yang dilakukan dalam penelitian tindakan
kelas, menunjukkan adanya keragaman dalam format, struktur dan
fokusnya. Tergantung pada masalah dan desain penelitian, serta
keterampilan dan gaya pendliti. Waaupun demikian, ada beberapa
kategori yang membedakan dalam membuat catatan lapangan (Firman,
2018) sebagai berikut:

1) Menggunakan deskriptor inferensia rendah dengan catatan yang
konkrit dan tepat, termasuk catatan verbatim atau kata demi kata dari
setigp pembicaraan, perilaku dan kegiatan.

2) Menggunakan deskriptif inferensia tinggi, yaitu catatan yang dibuat
berdasarkan kombinasi skema analisis yang sudah disepakati
termasuk komentar-komentar yang diucapkan.

Catatan lapangan dari kategori pertama merupakan dasar dari data
pengamatan atau observasi karenaitu di catatan seakurat mungkin (Anggito
& Setiawan, 2018). Catatan lapangan biasanya dibuat oleh peneliti dengan
menggunakan tulisan tangan si peneliti atau mitra, yang hanyadimengerti oleh
pemilik catatan. Orang lain tidak dapat membacanya karena dipenuhi dengan

186 | Pencatatan Data Penelitian Kualitatif



singkatan-singkatan kata yang ditulis dengan tergesa-gesa atau dengan kode.
Maka sebaiknya bersegeralah mencatat kembali catatan |apangan tersebut
dengan diketik agar bisa dibaca dan dimengerti semua orang.

Salah satu contoh analisis catatan lapangan adalah dengan
mengidentifikasi data esensial dari catatan lapangan (Soeriadiredja, 2016),
Seperti:

1) Siapa, kejadian atau situasi apa yang terlibat dan terjadi?

2) Apatema atau isu utama dalam catatan itu?

3) Pertanyaan-pertanyaan penelitian apa sgja yang digukan?

4) Hipotesis, dugaan, atau perkiraan/ spekulasi apa yang digjukan peneliti
tentang tokoh atau situasi yang dideskripsikan dalam catatan lapangan?

5) Masalah atau fokus apa yang perlu dikejar penditi dalam pertemuan/
kegiatan/ kontak berikutnya?

C. MEMBUAT CATATAN REFLEKTIF

Tulisan atau karya tulis reflektif (reflective writing) adalah jenis karya
tulis dalam mana seorang penulis mendeskripsikan suatu kejadian yang real
atau imajiner akan tetapi juga interaksi, pikiran mengenai sesuatu, ingatan
(memory), dengan menambahkan unsur refleksi pribadi dan pemberian makna
terhadap kejadian tersebut, dengan menyertakan tidak hanya pikiran atau
refleksinya, tetapi juga perasaan, emos, atau Situasi personal tertentu
(Anggito & Setiawan, 2018).

Berdasarkan pengertian ini, tulisan reflektif, dengan demikian, tidak
sekadar bersifat deskriptif. Penulis justru melakukan eksploras lebih
mendalam dengan mengecek detail dan melibatkan emosi, merefleksikan dan
mengikutkan makna atas apa yang sedang terjadi atau menambahkan hal -hal
lain yang seharusnya ada sebagai aspek tambahan bagi pembelgaran, dan
merel asikannya dengan teori dan/atau pandangan tertentu yang sudah ada.

Hal yang berhubungan dengan tulisan reflektif (Firman, 2018) adalah (1)
tantangan yang harus dihadapi dalam tulisan reflektif, (2) elemen utama
tulisan reflektif, (3) menggunakan bukti akademik dalam tulisan reflektif, (4)
memilih dan menentukan isi tulisan, dan (5) masalah pilihan kata dan kalimat

yang tepat.
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1. Tantangan

Tulisan reflektif melibatkan eksplorasi dan eksplanasi atas sebuah
kgadian. Tidak mudah menulis jenis karya ini dibandingkan dengan
karya akademis lainnya, karenajenistulisan ini melibatkan subjek dalam
memikirkan dan menulis mengenai rasa khawatir dan berbagai
kesalahan, demikian juga seluruh kesuksesan dalam interaksi dengan
individu lain atau ketika harus menjal ankan sebuah tugas praktis tertentu.
Individu yang menulis karyaini dituntut untuk mengambil posisi di balik
sebuah peristiwa atau kgjadian dan berusaha menjadi objektif (sebisa
mungkin). Meskipun seseorang harus menulis pengalaman dan perasaan
yang dialaminya sendiri, dia harus mampu mengambil jarak terhadap
berbagai peristiwva atau kejadian agar bisa mengungkapkan makna di
baliknya secara kurang lebih objektif.

Jenis karya ini biasanya sangat dibatas dari segi keluasan gagasan.
Karena itu, Anda harus membatasi diri pada pengalaman tertentu sgja.
Anda tidak bisa menulis segala hal yang dialami. Pilihlah bagian atau
kgjadian tertentu yang ingin ditonjolkan yang pada gilirannya akan
menjadi insight yang memicu refleksi. Ini penting untuk menghindari
godaan mendeskripsikan kejadian. Karena itu, Anda dituntut untuk
mendeskripsikan peristiwa atau kejadian secara sangat singkat dan tidak
berbelit-belit.

2. Elemen Utama Tulisan Reflektif

Sebenarnya tulisan reflektif adalah cara seseorang memproses atau
mengolah pengalaman (hal yang dialaminya sendiri) untuk kemudian
menghasilkan pembelgjaran. Dengan kata lain, melalui tulisan reflektif
seseorang mengatakan apa yang telah dipelgarinya dalam sebuah
pengalaman.

Setiap tulisan reflektif memiliki dua elemen utama (Firman, 2018),
yakni (1) mengintegrasikan teori dan praktik, dan (2) mengidentifikasi
hasil akhir pembelgjaran dari pengalaman penulis. Kedua elemen ini
dapat diuraikan lebih lanjut berikut.

a Tulisan reflektif mengintegrasikan teori dan praktik. Untuk
mencapai ha ini, Anda harus mampu mengidentifikasi aspek-aspek
yang penting dari refleks Anda dan menuliskannya menggunakan
teori-teori yang memang cocok. Untuk itu, pilihan teori Anda tidak
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boleh melenceng dari konteks akademis dalam menjelaskan dan
menginterpretasikan  refleksi  Anda.  Gunakan pengalaman-
pengalamanmu untuk mengevaluas pilihan teori dengan
mengajukan pertanyaan: apakah teori tertentu dapat diadaptas atau
dimodifikas agar menjadi lebih cocok (bermanfaat) dalam
menjelaskan situasi yang Anda hadapi?

b. ldentifikaskan tujuan pembelajaran (yang mau dicapai) dari
pengalaman-pengalaman Anda. Ini penting supaya dalam tulisan
reflektif itu Anda bisa mengikutkan juga rencana mengena apayang
akan Anda lakukan secara berbeda di masa depan, pemahaman baru
Andaatau nilai-nilai atau hal-hal tak-terduga yang telah Anda pelgjari
secara mandiri.

Gunakan Pembuktian Akademis dalam Tulisan Reflektif

Tujuan yang hendak Anda capai dalam sebuah tulisan reflektif
sebenarnya adalah menarik hubungan antara teori dan praktik. Karena
itu, Anda harus bisa menunjukkan perbandingan antara keduanya dan
mengeksploras hubungan antara keduanya (Subakti et al., 2021). Yang
harus Anda lakukan adalah selalu menganalisis peristiwa atau kejadian
dengan cara  memikirkannya  dengan = menghubungkannya

(mereferensikannya) dengan teori tertentu. Ini yang disebut di sini

sebagal evidens atau bukti akademis (academic evidence). Apakah

berbagai observasi yang Anda lakukan memang konsisten atau
berhubungan dengan teori, model, atau bukti akademis tertentu yang
sudah terpublikasikan? Anda juga harus mampu mempertimbangkan
bagaimana mungkin  teori-teori  tertentu membantu  Anda
menginterpretasikan dan memahami pengalaman tertentu yang Anda
dami tersebut? Anda juga bisa mempertimbangkan bagaimana
pengalaman nyatamu membantu Anda memahami sebuah teori. Apakah
memang pengalaman nyata tersebut memang menge awantahkan apa
yang dinyatakan/diprediksikan oleh teori ilmiah? Atau justru hal yang
berbeda? Jika demikian, apakah Anda bisa mengidentifikas mengapa hal
itu ternyata berbeda? (Misa nya, bisajadi Anda menerapkan sebuah teori
dalam kontek atau keadaan yang berbeda dibandingkan dengan penelitian
asalnya) (Jaya, 2020).
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A. PERAN PENELITIAN KUALITATIF

Manusia memiliki daya fikir yang merupakan ciri yang menunjukkan
bahwa manusia ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Dengan daya fikir yang
dimiliki manusia itu memiliki rasa ingin tahu tentang dirinya dan sekitarnya.
Meaui daya fikir yang dimiliki, manusia berproses untuk memperoleh
pengetahuan dan menciptakan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Rasa
ingin tahu yang dimilki manusia tidak berhenti begitu saja Keingintahuan
terhadap ilmu pengetahuan terus berkembang pesat sesuai perkembangan
Zzaman. Seiring dengan hal itu keingintahuan manusia membuat ilmu
pengetahuan berkembang. Pada hakekatnya pengetahuan dapat diperoleh
lewat berbagai sumber seperti percobaan (tria and error), tindakan kekuasaan
atau otoritas, melalui hal-hal yang dialami secarapribadi, polafikir atau logika
berdasarkan aktivitas, hikmat dari Tuhan, feeling atau intuisi, dan bahkan
dengan melalui proses penelitan secara ilmiah. Pengetahuan dari sumber-
sumber tersebut mengandung makna kebenaran namun berbeda dengan
pendlitian ilmiah. Penelitian mengungkap kebenaran melalui proses aktivitas
yang sistematis yang dapat terukur dan teruji secara ilmiah. Pengungkapan
kebenaran lewat penelitian ilmiah dilakukan dengan mengumpulkan data,
mengolah data, mernyajikan data, dan manganalisis data (Nugrahani, 2014).
Penelitian adalah hal yang urgen untuk dilakukan di berbagai lini kehidupan
seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, social, budaya dan lain sebagainya.
Ha demikian bertujuan untuk melindungi dari punahan dan
mengembangkanya agar bermanfaat bagi banyak orang. Dengan kehadiran
pendlitian maka pengetahuan akan ter-up-grade, ter-up-to-date, berubah
menjadi canggih, dapat tepat guna atau aplicated, dan bersifat aksiologis bagi
seluruh khalayak ramai (Kusumatuti dan Khoiron, 2019). Pengetahuan
berkembang terus menerus mengikuti peradapan manusia. Pengetahuan dan
manusia tidak dapat terpisah sebab selama manusia masih berada dimuka
bumi ini maka berbagai fenoma akan terjadi. Untuk mamahami fenomena
maka perlu diadakan penelitian sehingga fenomena itu membawa manfaat
bagi kehidupan manusia. Lewat pendlitian terhadap fenomena tersebut akan
hadir ilmu baru dan akan terus berkembang. Maka siklus demikian akan terus
terjadi sehingga dikatakan bahwa pengetahuan berkembang sesuai peradaban
manusia melaui penelitian. Penelitian berfokus pada penyelesaian
permasalahan atas fenomena disebut penelitian kualitaif. Penilitian kualitatif
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adalah penelitian yang bersifat natural yang diungkap dengan berbagai fakta
secara natural atau disebut dengan istilah natural setting yakni data yang
diungkap oleh peneliti berdasarkan apa yang sebenarnya terjadi dilapangan
(Ritchie dan Lewis, 2003). Datayang diperoleh berkaitan erat dengan kondisi
dan konteks secara natural. Dalam penelitian kuditatif memungkinkan orang-
orang untuk berfikir dan memahami kenyataan secarainduktif. Hal ini karena
data dan analisis data penelitian kualiataif di jabarkan berdasarkan hal yang
sangat spesifik unutk mencari suatu kesimpulan (Silverman and Amir, 2008).

B. PERKEMBANGAN PENELITIAN KUALITATIF

Pada sekitar abad ke 17 atau yang dikenal dengan zaman pra-positivisme,
penditian kualitatif masih cenderung pasif. Ha ini mengacu pada cara
pandang orang bahwa fenomena kehidupan terjadi secara alami. Tidak
dilakukan percobaan dengan sengaja untuk mencari kebenaran dan solusi
terhadap suatu permasalahan. Yang dilakukan adalah mengamati apa yang
terjadi sertamengekplorasikan berdasarkan kondis yang alami. Pada abad ke-
18 atau pada zaman positivisme. peneliti mulai memahami bahwa perubahan
terhadap lingkungan dapat dilaksanakan dengan sengaja dengan melakukan
eksperimen. Dalam melakukan eksperimen tentunya ada ketentuan-ketentuan
yang berkembang menjadi atauran-aturan yang dilakukan untuk mendapatkan
tujuan penelitian yang tepat. Proses demikian disebut dengan metode ilmiah
(scientific  method) karena mengikuti berbagai  aktivitas yang
berkesinambungan. Pada masa positivisme dipahami bahwa ilmu alam
maupun ilmu socia dipandang bersifat tunggd, statis, dan konkrit. Hal ini
dapat dipecah berdasarkan aturan dan hukum yang berlaku pada setiap bagian
maupun keseluruhan secara objektif dan dapat diukur realitasnya. Padatahun
1950 an para ilmuan mulai meragukan keefektifan pendekatan positivism
pada bidang social. Bidang social membutuhkan lebih dari satu teori untuk
mendeskripsikan perubahan fenomena dan mempredikss fenomena baru
karena pada dasarnya teori itu bersifat open-ended dan non dogmatic. Pada
masa ini terjadi pengkritikan pada positivism yaitu hadirnya zaman yang
disebut dengan post-positivisme. Pada zaman ini penditian dil akukan dalam
kondisi yang alami dan latar yang alami (natural setting). Model penelitian
pada masa ini dikena dengan model naturalistik yang disebut dengan
pendekatan kualitatif (qualitative design). Pendliti berinteraksi langsung
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dengan lingkungan subjek untuk mendapatkan informasi yang alami beserta
memahami kondisi alam sekitar. Maka penelitian kualitatif merupakan
penditian dengan pendekatan yang bersifat fenomenologisa dan humanis.
Penelitian kualitatif membantu manusia untuk menjawab keingintahuan yang
terus-menerus berkembang. Pada umumnya penlitian kuaitatif mencakup
bidang naturalistik, pascapositivistik, etnografik, fenomenologis, subjektif,
studi kasus, humanistik, dan sebagainya. Para peneliti menekankan sifat
realita yang terbagun secara sosid antara pendliti dan subjek yang diteliti
untuk memperolah data penelitian yang akurat sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Penelitian kualitatif berkembang terus dan menduduki posisi yang
sepadan dengan penditian kauntitatif. Penelitian kudlitatif telah menjadi
dternative metodologi pemerolehan dan pengembangan suatu ilmu
pengetahuan (Nugrahani, 2014). Penditian kudlitatif berfokus pada
pendeskripsian hasil analisis data dalam bentuk kata-kata atau kalimat untuk
mengungkap dan memahami makna dari sebuat atau berbagai fenomena

C. DATA DAN SUMBER DATA PENELITIAN KUALITATIF

Data penlitian kualitatif dikumpulkan dari lapangan berdasarkan
interaks antara peneliti dengan masyarakat sebagai subjek pendlitian dan
alam semesta sertafenomasebagai objek kajian penelitian. Data dikumpulkan
berdasarkan pendekatan yang alamiah serta kepekaan terhadap situas dan
kondiss yang dilihat, didengar, dirasakan, dan difikirkan. Untuk
mendeskripsikan data yang demikian tentunya pendliti harus terlibat langsung
kelapangan agar data dapat terurai dengan lengkap. Dengan demikian peran
penditi dalam pendlitian kuditatif disebut sebagai instrumen kunci.
Instrument kunci memiliki arti bahwa pendliti itu sendiri yang dapat
mendeskripsikan apa yang dapat dirasakan dan difikirkan akan ojek kgjian
berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan bukan dengan mewakilkan
kepadaorang lain (Given, 2008). Berbeda hal nya dengan penelitian kuantitatif
yang membutuhkan hasil dari sebuah tindakan seperti halnya dalam mengukur
hasil sebuah test, maka untuk mengumpulkan data dengan memberikan test
kepada sampel penelitian dapat diwakilkan oleh peneliti kepada orang lain
sebab yang dibutuhkan adalah hasil dari test tersebut yang dapat di analisis
dengan hanya berfokus pada hasil atau pencapaian sgja.
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Data adalah komponen yang sangat urgen dalam penelitian karena tanpa
adanya data tentunya permasalahan penelitian tidak dapat terjawab.
K esuksesan sebuah penelitian sangat tergantung dari kelengkapan data yang
diperoleh dari lapangan (Salim dan Syahrum, 2012). Ketika data penelitian
tidak cukup atau tidak lengkap makaakan menga ami kesulitan dalam analisis
dan penarikan kesimpulan. Data yang sudah terkumpul akan dianalisis secara
sistematis, logis dan akurat.

Data penelitian kudlitatif dikumpulkan berdasarkan pertanyaan
penelitian. Data yang akan dikumpulkan adalah berdasarkan kebutuhan
pertanyaan penelitian. Peneliti akan dapat memahami dan menentukan data
yang akan dikumpulkan berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah
ditetapkan. Demikian juga dengan penentuan sumber pengumpulan data.
Pengumpulan data yang tepat akan mendapatkan data yang akurat dan tingkat
kredibilitasnya baik. Kesesuaian, ketepatan, kedalaman, dan kecukupan data
yang diperoleh ditentukan oleh penentuan sumber data (Salim dan Syahrum,
2012). Sumber data penelitian kualitatif menentukan jenis data yang diperoleh
apakah berupa data primer ataupun data sekunder. Data primer adalah data
yang diperoleh dari sumber asli atau sumber pertama dan yang mengalami
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari selain dari
sumber asli tersebut. Data sekunder juga dapat diperoleh dari sebuah
penygjian pihak lain. Data sekunder merupakan data yang sudah dikelola
sedemikian rupa untuk dapat dipakai atau lazimnya disebut dengan data
tersedia. Data sekunder biasanya sudah terdokumentsi seperti halnya data
statistik (Wahidmurni, 2017).

Data penelitian kualitatif dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti
dokumen atau arsip, nara sumber atau informan, peristiwa atau aktivitas,
tempat atau lokasi, benda, gambar, tanda, symbol serta rekaman. Dalam
pendlitian kualitatif sering dikatakan bahwa data dalam bentuk kata-kata/
kaimat dan tindakan dari subjek (informan) merupakan sumber utama
dibanding informasi tertulis namun pada hakekatnya sumber informasi secara
tertulis sangat penting kedudukanya untuk memberikan informas yang
dibutuhkan karena akan dapat dikagji ulang dan tidak dapat berubah sewaktu-
waktu (Creswell, 2007). Data penelitian kualititif dikumpulkan dari berbagai
sumber yaitu meldui observas partisipan, observasi bidang, wawancara
mendalam, dokumen dan artepak (Bachri, 2010).
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D. KEABSAHAN DATA PENELITIAN KUALITATIF

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif melibatkan interaksi peneliti
secara langsung terhadap subjek penelitian. Dalam pengumpulan data ini
pendliti meluangkan waktu yang relevan lama untuk mendapatkan data yang
lengkap dan cukup untuk menjawab permasal ahan penelitian sehingga dapat
menjadi suatu kesimpulan yang berguna bagi pembaca dan pengguna hasil
dari penelitian tersebut (Creswell, 2007). Hal ini karena peranan peneliti
dilapangan/tempat pengumpulan data merupakan sumber penggali informasi
yang mendalam. Informasi tersebut perlu diukur keabsahanya agar jawaban
pertanyaan penelitian dapat terjawab dengan tepat guna. Data yang absah
(valid) dalam penditian kualitatif adalah data yang sama diantara data yang
ditemukan pada objek dan laporan penelitian. Apabila data yang dilaporkan
oleh pendliti dengan data yang dikumpulkan dari objek yang ditditi berbeda
maka data tersebut tidak valid (vaiditas data pada umumnya digunakan pada
penditian kuantitaif). Untuk mengukur keterpercayaan (keabsahan) data
penelitian kualitatif dewasa ini sering dikenal istilah “trustworthiness”. Dalam
penelitian kualitatif kadang muncul beberapa istilah yang memiliki makna
yang sama dengan trustworthiness seperti keterpercayaan (credibility),
terukur  (auditability), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability) (Martens, 2010). Semua ini
memiliki makna keterpercayaan data pada penelitian kualitatif secara ilmiah
dan natural. Pada penelitian kualitatif data tidak diukur secara objektif
melainkan dikonfirmasi dan diaudit untuk menguraikan makna dan nilai dari
pada datatersebut. Pengukuran keabsahan data dapat dilakukan beberapacara
yaitu “perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam meneliti,
triangulas, diskus dengan teman sejawat, andisis kasus negative dan
membercheck” (Hadi, 2016).

Dengan melakukan perpanjangan pengamatan dalam pengumpulan data
artinya peneliti melakukan pertemuan intens kepada subject penelitian
sehingga hubungan diantara kedua belah pihak semakina akrab sehingga
timbul saling percaya. Dengan demikian informasi semakin terbuka, tidak
disembunyikan lagi karena sudah terwujud kewagjaran, bahkan tidak merasa
terganggu dengan kehadiran pendlitu. Pengamatan untuk pengumpulan data
dapat dilaksanakan sepanjang data yang dibutuhkan masih belum cukup
mendalam. Kedalaman data pada penelitian adalah ketika data yang
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dikumpulkan sudah sampai pada tingkat makna. Misalnya data yang terlihat
bahwa “seseorang menangis”. Persepsi akan tangisan seseorang tersebut
karena sedih. Hal demikian adalah lumrah namun setelah diseliki dan diamati
ulang ternyata seseorang tersebut menangis bukan karena sedih melainkan
luapan kebahagiaan (Hadi, 2016) dan Hardani dkk, 2020)

Meningkatkan ketekunan dalam pengumpulan data pada penditian
kualitatif adalah uapaya yang dilakukan oleh peneliti untuk menguji
keakuratan data pendlitian. Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap
data yang sudah dikumpulkan agar tidak terjadi kesalahan. Dan data tersebut
bermanfaat sesuai kebutuhan penelitian. Dengan ketekunan tentunya
penditian akan memberikan deskrips data yang akurat serta sistematis
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan teliti. Untuk
memastikan keakuratan data tersebut peneliti membuat perbandingan dengan
berbagai referensi baik buku maupun dokumen-dokumen terkait (Hardani
dkk, 2020).

Kemudian pengukuran keakuratan data penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan triangulasi. Dalam triangulasi data peneliti melakukan
pengecekan dengan berbagai sumber, cara, dan waktu. Triangulas sumber
adal ah pengecekan datayang dilakukan |ebih dari sumber terhadap objek yang
diteliti (Raco, 2010). Misalnya menguykur kredibilas “gaya kepeminpinan
seseorang dalm satu instansi” maka data akan dikumpulkan dari bawahan,
atasan yang menugasi dan dari teman kerjasgjawat. Informasi dari tigasumber
ini tidak bias dibagi ratakan untuk mengukur kredibilitas data melainkan
mendeskripsikan, mengkategorisasikan persamaan dan perbedaan serta
mengelompokkan pesifikasi dari informasi tersebut. Untuk mengukur
keakuratan data dapat juga dengan menggunakan triangulasi teknik. datayang
dikumpulkan dengan cara dokumentass maka data tersebut dapat dicek
keakuratanya dengan cara mencek dengan data yang diperoleh lewat
wawancara, observasi maupun memberikan kuestioner. Terjadi crosscheck
berdasarkan data yang diperoleh dengan teknik atau cara yang berbeda
terhadap object penelitian yang sama. Jika terdapat perbedaan dari ketiga
teknik tersebut, untuk mendapatkan data yang akurat maka peneliti dapat
melakukan diskusi terhadap orang terpercaya untuk menetapkan data yang
dianggab benar. Triangulas waktu dapat juga dilakukan untuk mengukur
keakuratan data. Peneliti melakukan pengumpulan data secara berulang-ulang
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hingga ditemukan kepastian yang relevan dengan objek yang diteliti (Hardani
dkk, 2020). Jika peneliti melakukan wawancara terhadp subjek dipagi hari
dengan kondisi yang masih segar mungkin akan mendapat informasi yang
lebih akurat disbanding saat wawancara dilakukan pada siang hari pada saat
waktu makan siang dimana kondisi subjek penelitian sedang dalam keadaan
lapar dan terganggu oleh beban kerja.

Di ds lain keabsahan data dilakukan dengan analisis kasus negatif.
Andlisis kasus negatif adalah kegiatan yang dilakukan peneliti mencek
keabsahan data dengan cara mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan terhadap objek yang diteliti.
Semakin minim perbedaan data yang ditemukan dan bahkan sebisa mungkin
hinggatidak ditemukan data yg berbeda dengan data yang telah dikumpulkan
sebelumnya maka data tersebut dapat disimpulkan sudah valid (Baden dan
Major, 2010). Keabsahan data diukur dengan menggunakan bahan referensi.
Bahan referens yang dimaksud adalah data hasil wawancara didukung oleh
rekaman wawancara tersebut. Jika dalam interaks kegiatan maka perlu
didampingi oleh foto-foto kegiatan tersebuit.

Selanjutnya keabsahan data penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
memberchek. Memberchek adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendliti
untuk menguji keabsahan data penelitian dengan cara mencek data tersebut
kepada subjek atau oleh yang memberikan data tersebut. Apabila data yang
telah diterima peneliti saat dicek kepada pemberi data dan disepakati maka
dapat dinyatakan bahwa data tersebut sudah valid. Memberchek dilakukan
setelah ada temuan terhadap data tersebut berdasarkan hasil analisis. Temuan
tersebut didiskusikan kepada pemberi data untuk dapat ditentukan
keabsahanya ketika dat tersebut disetujui (Creswell, 2014).

Pengujian keabsahan data dengan transferability adaah hasil penelitian
yang dapat diaplikasikan oleh pembaca ditempat yang berbeda. Artinya hasil
penelitian itu bermanfaat bagi kemajuan orang lain. Hal ini dapat dipahami
dengan jelas dan tepat berdasarkan hasil penelitian yang dideskripsikan secara
sistematis, rinci, jelas, dan berdasarkan fakta sehingga dapat dipercaya
(Hardani dkk, 2020).

Uji dependability pada penelitian kualitatif adalah audit terhadap
pelaksanaan penelitian secara menyeluruh. Hal ini terjadi pada penelitian
kepustakaan. Peneliti tidak terjun kelapangan namun peneliti mendapatkan
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data. Maka untuk keabsahan data penelitian ini harus diaudit mulai dari
penentuan masalah/focus, sumber data, kagiatan analisis data, dan sampai
kepada kesimpulan. Jika rekam jegjak ini tidak lengkap maka dependabilitas
data penelitian tersebut patut diragukan (Hadi, 2016).

K eabsahan data penelitian dapat dipengaruhi oleh duafaktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah pengetahuan oleh
sipeneliti terhadap keabsahan data penelitian kualitatif sedangkan faktor
eksternal adalah faktor pendukung ilmu yang dimiliki oleh sipendliti seperti
halnya proses perkuliahan yang dialami oleh peneliti dan juga kontribus dari
pembimbing peneliti tersebut. Hal demikian memiliki kesamaan dengan uji
konfrimability. Konfirmability dalam penelitian kualitatif dilakukan audit
atau konfirmasi hasil penelitian terhadap proses penelitian berdasarkan rekan
jejak penelitian. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang teah dilakukan maka data tersebut telah memenuhi standard
konfirmability (Bachtiar, 2010).

Triangulasi adal ah suatu cara untuk mendapatkan data yang benar-benar
absah dalam pendlitian kualitiatif. Triangulas terdiri dari beberapa macam
yaitu trangulas sumber, waktu, teori, metode, dan peneliti. Triangulas
sumber adalah upaya pendliti untuk mendapatkan data yang absah melalui
beberbagai sumber. Data sama yang diperoleh dengan sumber yang berbeda
akan mencerminkan tiangkat kabsahan yang baik. Data dapat dibandingkan
melaui hasil pengamatan dan hasil wawancara, membandingkan hasil
persfektif seseorang berdasarkan latar belakang sosia, dan dapat juga
membandingkan data hasil wawancara dengan data yang terdokumentasi.
Triangulas metode adalah cara untuk mencek keabsahan data pendlitian
dengan metode yang berbeda yaitu boleh lewat memberikan kuestioner dan
juga observasi. Triangulasi dengan cara peneliti adalah upaya untuk mencek
keabsahan data dengan membandingkan data penelitian dengan hasil
oenelitian yang telah dilakkan oleh peneliti lain. Dan triangulasi teori juga
dapat dilakukan dengan cara membandingkan hasil analisis data melalui satu
teori terhadap teori lain untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang terakit dan
lebih bermanfaat (Nugrahani, 2014)
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A. PERSIAPAN PENELITIAN

Terdapat beberapa langkah penting dalam persiapan penditian kualitatif
yang sangat perlu untuk diketahui oleh peneliti (Sidiq et a., 2019) yaitu
sebagai berikut:
1. Pembuatan Proposal

Pembuatan proposal atau usulan penelitian merupakan langkah awal
yang harus dilakukan peneliti sebelum memulai kegiatan penelitian
(Sidig et a., 2019). Proposa penelitian dapat membantu memberi arah
pada peneliti agar mampu menekan kesalahan yang mungkin terjadi
selama proses penelitian berlangsung. Jika proposa penelitian sudah
disusun secara sistematis, lengkap dan tepat, akan mempercepat
pelaksanaan, proses serta penyusunan laporan penelitian. Proposa
mempunyai arti sangat penting bagi setigp penditi dalam usaha
mempercepat, meningkatkan serta menjaga kualitas hasil penelitian.
(Wahidmurni, 2017) Proposa penelitian harus dibuat sistematisdan logis
sehingga dapat dijadikan pedoman yang mudah diikuti.

Proposal atau sering disebut juga sebagai usulan penelitian adalah
suatu pernyataan tertulis mengenai rencana atau rancangan kegiatan
pendlitian secara kesdluruhan (Murdiyanto, 2020). Proposal penelitian
berkaitan dengan pernyataan atas urgensi dari suatu penelitian. Membuat
proposa penelitian bisajadi merupakan langkah yang paling sulit namun
menyenangkan di dalam tahapan proses penelitian. Pada tahap ini,
seluruh kegiatan penelitian disintesiskan ke dalam suatu desain yang
spesifik. Dalam proposal, peneliti mempraktekan bahwa mereka telah
mengetahui apa yang akan mereka cari, bagaimana cara mencari dan
mengenalinya, serta menjelaskan mengapa penelitian itu memiliki nilai
kegunaan sehingga perlu untuk dilakukan (Murdiyanto, 2020).

Secara garis besar is proposal penditian kualitatif menurut
Wahidmurni, (2017) menjelaskan sebagai berikut:

a Pendahuluan

Pendahuluan terdiri dari 4 point penting yaitu: 1) Pernyataan masalah

secara umum yang mana rumusan permasalahan penelitian yang

masih bersifat umum dinyatakan secara jelas dan tepat, agar mudah
dipahami oleh pembaca yang bukan ahli dalam bidang yang diteliti,

2) Reviu kepustakaan yang dikemukakan pada kerangka konseptual
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awal yang digunakan dalam merumuskan masalah atau merumuskan
pertanyaan awal, serta menegaskan apa pentingnya penditian, 3)
Masalah bayangan (pertanyaan awa) yang merupakan perkiraan atau
dugaan tentang masalah utama yang dihadapi dalam suatu kegiatan atau
sesuatu lokasi, dan 4) Manfaat penelitian yang menjelaskan pentingnya
penelitian dalan pengembangan pengetahuan, implikasinya bagi
penelitian lebih lanjut dan penyempurnaan pelaksanaan pendidikan.
Pendlitian kualitatif seringkali berupaya memberikan beberapatambahan
pengetahuan dalam deskripsi yang lebih mendetail tentang peristiwa
yang bersifat alamiah yang tidak dideskripsikan secara sempurna dalam
literatur.

Desain dan Metodologi

Desain dan metodologi penelitian dalam penelitian kualitatif terdiri dari
7 poin penting yaitu: 1) Pemilihan lokas yang mendeskripsikan tentang
kecocokan keadaan lokas dengan tujuan penelitian, menggambarkan
fenomena-fenomena, dan proses seperti yang dinyatakan dalam masalah
awal, 2) Jaringan (Setting) sosia yang dipilih yang mendeskripsikan
tentang anggota-anggota kdlompok yang akan dilibatkan dalam
pendlitian, 3) Peranan peneliti dikemukakan secara umum umpamanya
sebagal pengamat partisipatif atau wawancara (mendalam) karena
peranan peneliti sangat mempengaruhi hubungan dalam pengumpulan
datayang bersifat interaktif, maka peranannya tersebut harus disesuaikan
dengan konteks sosia setempat, 4) Strategi penentuan sampel yang
bersifat purposif dinyatakan dalam proposal, walaupun strategi ini akan
dikembangkan lebih lanjut dalam pelaksanaan pendlitian di lapangan, 5)
Strategi pengumpulan data yang akan dikembangkan dalam pel aksanaan
pengumpulan datadi lapangan, tetapi strategi secaraumum dan beberapa
prinsip yang menjadi pegangan perlu dijelaskan, 6) Anadisis data yang
bersifat induktif, dan 7) Keterbatasan desain dalam kaitannya dengan
lingkup studi, desain, dan metodologi.

Rujukan

Rujukan Memuat sumber-sumber apa yang dijadikan rujukan. Sumber
tersebut bisa berbentuk buku, jurnal, hasil pendlitian, serta sumber-
sumber dalam situs internet. Rujukan digunakan dalam identifikasi,
perumusan masalah, penentuan sampel, penyusunan desain, pemilihan
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strategi pengumpulan data, analisis data dan interpretasi temuan, bahkan
sampai pembahasan dan penyimpulan.

Pemantapan Pembuatan Kuesioner Terstruktur
Kuesioner terstruktur adalah kuesioner yang sudah dipersiapkan
sebelumnya dengan pertanyaan-pertanyaan baik yang tertutup (closed-
guestions) yaitu pertanyaan-pertanyaan sudah disediakan jawabannya,
maupun  pertanyaan-pertanyaan terbuka  (open-questions)  yaitu
pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya sesuai dengan jawaban dan
keadaan masing-masing responden (Alhamid, 2019).
Pada saat melakukan penyusunan kuesioner dibutuhkan beberapa
langkah-langkah yang harus dilakukan (Zauchu, 2020), diantaranya:
a.  Menelusuri pertanyaan penelitian
Penting bagi pendliti untuk memahami dengan seksama tentang
rumusan pertanyaan dari penelitian yang dilakukan. Hal ini penting
agar dapat diketahui data atau informasi apa sgja yang dibutuhkan
untuk menjawab pertanyaan tersebut.
b. Menentukan informas yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian
Informasi yang akan dicari dapat dikonversi menjadi pertanyaan atau
pernyataan yang mendetail dan disusun menjadi kuesioner.
¢c. Membuat kuesioner yang terstruktur
Pertanyaan dalam kuesioner penelitian diawali dengan identitas serta
karakteristik responden penelitian. Selebihnya, penting bagi peneliti
mengklasifikaskan dan menyusun runtutan pertanyaan sehingga
mempermudah proses pengumpulan data.
d. Membuat penjelasan atau pertanyaan lanjutan dari kuesioner
Hal ini dimaksudkan untuk menggali lebih dalam informas yang
dibutuhkan.
e. Melakukan uji cobakuesioner
Uji cobakuesioner ini dibutuhkan ketika kitaingin menguji seberapa
baik kuesioner yang telah kita buat. Apakah pertanyaan di dalamnya
relevan dengan karakteristik responden atau apakah terdapat kata-
kata yang mengandung ambiguitas dalam kuesioner yang dapat
membuat responden salah paham. Pada tahapan uji coba kuesioner,
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biasanya juga akan dilakukan sebuah survey di lapangan yang bertujuan
untuk memperbaiki isi dari kuesioner sebelum disebarkan ke lokasi lain
yang akan menjadi daerah tujuan penelitian.

Pembuatan Code Book

Kode dalam penelitian kualitatif merupakan kata atau frasa pendek
yang secarasimbolis bersifat meringkas, menonjolkan pesan, menangkap
esens dari suatu porsi data, baik itu data berbasiskan bahasa atau data
visua (Mabrukah, 2018). Dengan bahasa yang lebih sederhana, kode
adalah kata atau frasa pendek yang memuat esens dari suatu segmen
data. Data coding atau pengkodean data memegang peranan penting
dalam proses analisis data, dan menentukan kualitas abstraksi data hasil
pendlitian (Saleh, 2017).

Pengkodean dalam penelitian kuaitatif dapat diklasifikasikan
berdasarkan tahapannya, dan berdasarkan segmen data yang dikodekan.
Berdasarkan tahapan, Hadi et al., (2021) mengemukakan tiga jenis
pengkodean yaitu pengkodean awa (initial coding), pengkodean
terfokus (focused coding) pengkodean berporos (axial coding), dan
pengodean selektif (selective coding). Sedangkan berdasarkan segmen
data yang dikodekan, Muhgjirin, & Maya, (2017) mengemukakan tiga
jenis pengkodean, yaitu pengodean kata-per-kata (word-by-word
coding), pengkodean baris-per-baris (line-by-line coding), dan
pengkodean insiden-per-insiden (incident-by-incident coding).

Try Out Kuesioner

Try out bertujuan untuk mencoba kuesioner dengan harapan apakah
kuesioner sudah sesuai dengan keadaan dilapangan (applicable), bahasa
dapat dimengerti oleh responden sesuai dengan tingkatan pendidikannya,
dan apakah pertanyaan-pertanyaan sudah dapat dipertanggungjawabkan
sesual dengan apayang harus diukur (Alhamid, 2019).
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B. PELAKSANAAN PENELITIAN

1

Penulisan Buku Catatan K egiatan Penelitian atau Log Book

Secara garis besar, log book ada dua bentuk, yakni manua dan
elektronik (Darmalaksana, 2018). Log book manual dapat mencakup
beberapa jenis, seperti buku, catatan, lembar atau kertas kerja dan lain-
lain. Jenislog book ini beranekadari segi tampilan apakah landscape atau
portrait berpulang kepada ukuran kertas dan estetika. Ada pula bentuk
log book elektronik dengan memanfaatkan program pada website,
perangkat lunak atau aplikasi Android (Purba, 2020). Ada baiknya jika
menerapkan log book sistem elektronik dimana aktivitas penelitian dapat
dipantau setiap saat untuk mengatasi kendala-kendala lapangan secara
cepat. Sistem log book penelitian dengan aplikasi elektronik dapat
dikembangkan secara mutakhir sesuai kebutuhan .

Sistem elektronik biasa diterapkan untuk tujuan pencatatan lebih
efektif dan praktis, tetapi hal tersebut dibutuhkan skill literasi aplikas
perangkat lunak di kalangan peneliti (Purba, 2020). Pada dasarnya,
penerapan log book dikembalikan kepada institus penyelenggara dari
aspek bentuk, jenis, dan ragam. Memang pengelola pendlitian mesti
menetapkan ketentuan spesifik demi kepentingan akan keseragaman.

Fungs Log book penditian memiliki beberapa fungs
(Darmalaksana, 2018) sebagai berikut:

a  Pencatatan secara detail setiap langkah aktivitas dalam proses
pendlitian;
b. Arah dan sekaligus panduan pendliti ddam pelaksanaan penelitian

Sesuai standar;

c. Instrumen penjamin mutu dan kualitas penelitian berdasarkan target
capaian hasil;

d. Pengendalian dampak penelitian yang berguna bagi pelaksana
penelitian dan bagi penerimamanfaat atau penggunahasil penelitian;

e. Instrumen rancangan penditian yang dilaksanakan untuk
menghimpun data menjadi sebuah dokumen penting;

f. Tatatertib dan disiplin penditi dalam pencatatan berbagai informasi
pendlitian;

g. Bahan bukti untuk mengagjukan permintaan hak paten dan bahan
pembuatan artikel ilmiah;
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h. Instrumen kendali untuk kelancaran kegiatan penelitian sesuai jadwal
yang telah disepakati bersama;

i. Bahan laporan kegiatan pendlitian yang didukung dengan dokumen
secaralengkap; dan

j-  Kebutuhan audit atau assessment kinerja pelaksanaan penelitian.

Jika diteruskan poin-poin di atas, maka terasa sekali bahwa fungs log
book penelitian akan sangat luas. Aspek penting yang perlu diperhatikan
adalah log book haruslah dapat digunakan bagi audit kinerja. Pendekatan
kriteriaaudit kinerjamencakup proses dan hasil (Darmal aksana, 2018). Proses
kerja pendlitian termasuk standar input dan output. Dari segi proses apakah
pendliti telah bekerja dengan cara yang benar. Adapun dari segi hasil apakah
pendliti telah mencapai hasil yang benar. Secara rinci karakteristik audit
kinerja mencakup pemenuhan beberapa hal (Darmalaksana, 2018), yaitu: 1)
Dapat dipercaya; 2) Objektif; 3) Berguna; 4) Dapat dimengerti; 5) Dapat
diperbandingkan; 6) Kelengkapan; dan 7) Dapat diterima. Jelasah penelitian
berbasis log book berfungsi besar bagi skoring atau penilaian audit kinerja.

Log book penelitian terdiri atas materi (Achmad Muhazir, 2020) sebagai
berikut:

a. Beris datadiri, informasi kompetensi, dan keterangan kluster penelitian;

b. Hari dantanggal pencatatan;

c. Nama kegiatan atau sub-kegiatan dan tujuan kegiatan sesua jadwal
dalam proposal;

d. Uraian kegiatan yang menggambarkan urutan kegiatan harian atau
mingguan, berupa desain lapangan atau eksperimen, berikut penggunaan
waktu, orang, bahan, dat atau mesin, dan lain-lain;

e. Hadsl atau kemaguan yang diperoleh harian atau mingguan dengan
mencantum tempat atau lokas kegiatan, pengukuran, atau analisa;

f. Kendala atau hambatan dengan penjelasan hambatan-hambatan yang
didami;

g. Kesmpulan dan saran masing-masing kegiatan;

h. Rencanakegiatan selanjutnya sesuai kesimpulan;

i. Dokumentasi berupa gambar atau foto yang dapat dilampirkan dalam
berkas dokumen;

j- Tanda tangan peneliti yang dilakukan setelah selesai aktivitas atau
kegiatan; dan
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k. Tandatangan pengesahan dari reviewer dan pengelola dari lembaga
penditian.

Secaraprinsip, materi log book penelitian harus menampilkan uraian
kegiatan yang mudah terbaca, kemajuan yang terukur, kendala-kendala
lapangan secara terkendali, redisas anggaran sesuai peraturan, dan
sebagainya.

Pengambilan Data Primer dan Sekunder
a. Pengambilan Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung

dari sumber adi (tidak melalui media perantara) (Sani, 2018). Data
primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individua atau
kelompok, hasil observas terhadap suatu benda (fisik), kgadian
atau kegiatan, dan hasil pengujian. Metode yang digunakan untuk
mendapatkan data primer (Diana, & Rofiki, 2020) yaitu:

1)

2)

Metode Survei

Metode survei merupakan metode pengumpulan data
primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. Metode
ini memerlukan adanya kontak atau hubungan antara peneliti
dengan subjek (responden) penelitian untuk memperoleh data
yang diperlukan. Data yang diperoleh sebagian besar
merupakan data deskriptif, akan tetapi pengumpulan data dapat
dirancang untuk menjelaskan sebab akibat atau mengungkapkan
ide-ide. Pada umumnya digunakan untuk mengumpulkan data
yang sama dari banyak subjek. Teknik yang digunakan adalah
wawancara dan kuesioner.
Metode Observasi

Metode observas adalah proses pencatatan pola perilaku
subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik
tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
individu yang ditditi. Kelebihan metode ini dibandingkan
metode survel adalah data yang dikumpulkan umumnya tidak
terdistorsi, lebih akurat dan bebas dari response bias. Metode ini
menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek),
benda atau kejadian (objek).
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Salah satu metode observas yang digunakan adalah penggunaan
teknik observas langsung memungkinkan bagi pendliti  untuk
mengumpulkan data mengenai perilaku dan kejadian secara detail
(Hasanah, 2017). Peneliti dalam observas langsung tidak berusaha untuk
memanipulasi kejadian yang diamati. Pengamat hanya mencatat apayang
terjadi sehingga mempunyai peran yang pasif. Banyak tipe data yang
dikumpulkan melalui teknik observasi langsung ini hasiinyalebih akurat
dan memerlukan biaya yang relatif lebih ekonomis dibandingkan dengan
teknik wawancaraatau pertanyaan yang digunakan dalam metode survei.
Datayang diperoleh melaui observas langsung kadang digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara atau kuesioner.

Teknik observas langsung, meskipun tidak memerlukan
komunikasi dengan responden, tidak bebas dari kemungkinan kesal ahan.
Data yang dikumpulkan melalui teknik ini kadang dipengaruhi oleh
subyektivitas pengamat dalam menginterpretasikan perilaku atau
kegadian selama proses observasi. Metode observasi pada pendlitian
terhadap perilaku lebih menekankan pada respon subjek secara non
verba dibandingkan dengan metode survei yang lebih menekankan pada
respon subjek secara verbal (Hasanah, 2017). Respon non verba atau
perilaku ekspres yang umumnya dilakukan dalam komunikasi, antara
lain: mengangguk, tersenyum, mengernyitkan alis mata, dan ekspres
wajah yang lain atau bahasa tubuh (isyarat) (Gumilang, 2016). Observasi
terhadap perilaku ekspresi atau komunikasi nonverbal yang lain Bering
menghasilkan interpretas yang keliru. Misal, pengamat kemungkinan
menginterpretasikan bahwa tersenyum atau tertawa merupakan ekspresi
dari kegembiraan seseorang.

Pengambilan Data Sekunder
Pengambilan data sekunder tidak boleh dilakukan secara
sembarangan, oleh karena itu kita memerlukan metode tertentu. Menurut
Saptarini, & Suparmi, (2016) adapun 2 cara pengambilan data sekunder
yaitu sebagai berikut:
1) Pencarian Secara Manual
Sampai saat ini masih banyak organisasi, perusahaan, kantor
yang tidak mempunyai data base lengkap yang dapat diakses secara
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online. Oleh karenaitu, kitamasih perlu melakukan pencarian secara
manual. Pencarian secara manual bisa menjadi sulit jika kita tidak
tahu metodenya, karena banyaknya data sekunder yang tersedia
dalam suatu organisasi, atau sebaliknya karena sedikitnya data yang
ada. Cara yang paling efisien adalah dengan melihat buku indeks,
daftar pustaka, referensi, dan literatur yang sesuai dengan persoalan
yang akan diteliti. Data sekunder dari sudut pandang peneliti dapat
diklasifikasikan menjadi dua (Saleh, 2017), yaitu:

Data internal, yaitu data yang sudah tersedia di Iapangan.
Lokasi internal dapat dibagi dua sebagai sumber informasi yang
berasal dari database khusus dan database umum. Database khusus
biasanya berisi informasi penting perusahaan yang biasanya
dirahasigkan dan tidak disediakan untuk umum, misahnya, data
akuntansi, keuangan, sdm, data penjualan dan informasi penting
lainnya yang hanya boleh diketahui oleh orang-orang tertentu di
perusahaan tersebut. Data jenis ini akan banyak membantu dalam
mendeteksi dan memberikan pemecahan terhadap masalah yang
akan kita teliti di perusahaan tersebut. Sebaliknya, database umum
beris data yang tidak bersifat rahasia bagi perusahaan dan boleh
diketahui oleh umum. Data jenis ini biasanya dapat ditemukan di
perpustakaan kantor/ perusahaan atau dismpan dalam komputer
yang dapat diakses secara umum. Data ini diperoleh dari luar
perusahaan biasanya berbentuk dokumen-dokumen peraturan
pemerintah mengenai perdagangan, berita, jurnal perusahaan, profil
perusahaan dan data-data umum lainnya.

Data eksternal, yaitu data yang dapat diperoleh dari berbagai
sumber lain. Data eksternal dapat dicari dengan mudah karena
biasanya data ini tersimpan di perpustakaan umum, perpustakaan
kantor-kantor pemerintah atau swasta dan universitas, biro pusat
statistik dan asosiasi perdagangan, dan biasanya sudah dalam bentuk
standar yang mudah dibaca, seperti petunjuk penelitian, daftar
pustaka, ensiklopedi, kamus, buku indeks, buku data statistik dan
buku-buku sgjenis lainnya
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2) Pengambilan SecaraOnline

Dengan berkembangnya teknologi Internet maka munculah
banyak database yang menjual berbagai informasi bisnis maupun
nonbisnis. Databaseini dikelolaoleh sejumlah perusahaan jasayang
menyediakan informasi dan data untuk kepentingan bisnis maupun
nonbisnis. Tujuannya adalah untuk memudahkan perusahaan,
pendliti dan pengguna lainnya dalam mencari data.

Pencarian secaraonline memberikan banyak keuntungan bagi
peneliti (Saptarini, & Suparmi, 2016), diantaranya ialah: a) hemat
waktu, karena kita dapat melakukan hanya dengan duduk didepan
komputer, b) ketuntasan, melalui media Internet dan portal tertentu
kita dapat mengakses secara tuntas informasi yang tersedia kapan
sgja tanpa dibatasi waktu, ¢) Kesesuaian, peneliti dapat mencari
sumber-sumber data dan informasi yang sesuai dengan mudah dan
cepat, dan d) hemat biaya, dengan menghemat waktu dan cepat
daam memperoleh informasi yang sesuai berarti kita banyak
menghemat biaya.

Pengamatan Terlibat

Pada pengumpulan data, manusia/ peneliti merupakan instrumen
pokok. Teknik pengumpul data sangat tergantung kepada peneliti ketika
berinteraksi dengan pelaku. Pada saat pengumpulan data dilakukan
pengamatan. Pengamatan yaitu peninjauan dengan cermat (Anufia, &
Alhamid, 2019). Berasal dari igtilah bahasa Inggris observation,
pengamatan merupakan suatu kegiatan peneliti untuk menangkap gejala-
gejdadari objek yang diamati dengan cara mencermati langsung secara
visua terhadap objek penelitian. Dengan perkataan lain, pengamatan
adalah kegiatan melakukan, memperhatikan dengan seksama akan suatu
objek yang diteliti secara komprehensif (Diparma, 2021). Dalam ha ini
pendliti memanfaatkan panca inderanya (terutama penglihatan dan
pendengaran) dalam mencermati dengan seksama obyek penelitian.

Pengamatan terlibat disebut sebagai participatory observer, yaitu
kehadiran peneliti secara langsung dengan semua pancaindera daam
berhadapan dengan objek penelitiannya (Arifin, 2018). Dengan demikian
pengamatan adalah menggunakan panca indera penditi untuk
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menyaksikan dengan seksama/ cermat dan kemudian mencatat dan
merekam peristiwa apa sgja yang terjadi terkait dengan objek sasaran
pengamatan. Pengetahuan peneliti akan masalah yang diteliti, sangat
bermanfaat dalam menangkap gegjala yang diamati, untuk dapat
menafsirkan gejala yang bersangkutan.

Peneliti harus berusaha agar yang diamati tidak mengetahui atau
merasa diamati. Hal ini agar tidak timbul kecurigaan dari yang diamati.
Apabilamereka mengetahui mungkin sgjasi kap tindak/ perilaku menjadi
tidak wajar dan pendlitian menjadi bias. Dapat sgjamereka akan berpura-
purayang baik atau sebaliknya. Dengan ketidakwajaran yang tertampil ,
menjadikan pencatatan hasil pengamatan melahirkan keterangan yang
sal ah dan mengakibatkan analisis meleset (Diparma, 2021).

Sehubungan dengan prosedur pengamatan, pengelompokan
pengamatan menjadi pengamatan terlibat (participatory observer) dan
pengamatan tidak terlibat. Pada pengamatan tidak terlibat peneliti tida
secara emosional terlibat dalam kelompok yang diamati (Arifin, 2018).
Dalam pengamatan terlibat seorang peneliti secara emosiona menjadi
bagian dari gejalayang diamati. Pengamat mungkin sudah sgjak semula
menjadi bagian dari yang diamati atau pengamat semula adalah sebagai
pihak luar. Untuk jenid tipe pendlitian case study, pengamatan menjadi
alat pengumpulan data yang mempunyai peranan penting di samping
studi dokumen (Diparma, 2021). Dalam hal ini peneliti harus dapat
menguasai instrumen pengamatan seperti checklist pengamatan, waktu
pengamatan, intensitas pengamatan, dan rdiabilitas dari kegiatan
mempunyai  pengaruh keberhasilan penelitian. Perekaman yang
kemudian tercatat menjadi sebuah data yang nanti pada kegiatan
selanjutnya untuk diolah dan dianalisis.

PENYUSUNAN DATA PRIMER DAN SEKUNDER
Berikut ini terdapat 3 langkah dalam penyusunan data primer dan data

sekunder menurut Hasanah, (2017) sebagai berikut:

1.

Transfer Raw-Data

Transfer data sangat diperlukan untuk menjaga agar kuesioner
tidak hilang atau rusak. Transfer data memang memerlukan biaya, waktu
dan tenaga yang besar terutama kalau menyangkut jumlah sampel dan
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variabel yang besar. Transfer data merupakan carayang sangat aman dan
praktis dalam melakukan penelitian yang profesional, terlebih lagi kalau
bersifat rahasia.

Entry Raw-Data

Entry raw-data merupakan sebuah pemindahan atau memasukan
kode yang mewakili jawaban pada kuesioner ke dalam program
komputer. Entry data merupakan salah satu hal yang sangat penting
dalam penelitian
Cleaning dan Editing Raw-Data

Membuat tabulasi merupakan suatu proses yang memasukkan
data ke dalam tabel-tabel dan mengatur angka-angka sehingga dapat
dihitung jumlah kasus dalam berbagai kategori. Tabulas dilakukan
sesual dengan bentuk organisasi/ penyajian datayang dikehendaki sesuai
dengan masalah pendlitian yang akan dijawab atau sesua dengan
kebutuhan penghitungan uji statistik yang digunakan. Tabulasi data dapat
dikerjakan dengan menggunakan komputer sehingga dapat menghemat
waktu dan sangat efisien untuk penelitian yang mempunyai variabel yang
sangat banyak.

Menggunakan Catatan Harian untuk mencatat semua hasil
wawancara mendalam yang dilakukan dengan berbagai responden
maupun informal. Lembar-lembar Catatan Harian tersebut (baik dari Log
book, In-depth interview, maupun Focus Group Discussion serta
Observas Lapangan) merupakan data mentah atau Raw Data yang
berupakata-kata/ kalimat dan sebagian adalah berupaangka(Yang et d.,
2019). Penulisan pengolahan data ditulis secara rinci dan sistematis
sesual dengan urutan tujuan dan juga menghasilkan suatu model atau
skema yang menjawab tujuan pendlitian. Seandainya memungkinkan
dilakukan pengkategorian data dan penjumlahan serta persentase
sederhana dengan menggunakan metode kuantitatif yang sederhana ini
dapat menolong peneliti dalam mengambil kesimpulan.

Manajemen Data Kualitatif | 217



DAFTAR PUSTAKA

Achmad Muhazir, M. (2020). Log Book Progres Penelitian Genap 2019-2020.
Alhamid, T. (2019). Instrumen Pengumpulan Data Kualitatif.
Anufia, B., & Alhamid, T. (2019). Instrumen Pengumpulan Data.

Arifin, M. B. U. B. (2018). Buku Ajar Metodologi Penelitian
Pendidikan. Umsida Press, 1-143.

Darmalaksana, W. (2018). Log Book Penelitian: Teknis Pencatatan Inpuit,
Proses dan Outpui.

Diana, E., & Rofiki, M. (2020). Anaisis Metode Pembelgjaran Efektif Di Era
New Normal. Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, 3(2), 336-
342.

Diparma, R. (2021). Implementasi Program Corporate Social Responsibility
(Csr) Oleh Pt. Mutiara Sawit Semesta Dalam Meningkatkan
Kesgahteraan Masyarakat Kelurahan Smpang Sungai Rengas
Kecamatan Maro Sebo Ulu Kabupaten Batanghari Provins
Jambi (Doctora dissertation, Universitas Jambi).

Gumilang, G. S. (2016). Metode penelitian kualitatif dalam bidang bimbingan
dan konseling. Jurnal Fokus Konseling, 2(2).

Hadi, A., Asrori, A., & Rusman, R. (2021). Penelitian kualitatif: studi
fenomenologi, case study, grounded theory, etnografi, biografi.

Hasanah, H. (2017). Teknik-teknik observasi (sebuah aternatif metode
pengumpulan data kualitatif ilmu-ilmu sosial). At-Tagaddum, 8(1),
21-46.

Mabrukah, R. M. (2018). Analisis semiotik makna berbagi dalam iklan aqua
versi “saya Indonesia” di Billboard (Bachelor's thesis, Jakarta
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah).

Muhgjirin, M., & Maya, P. (2017). Pendekatan praktis: metode penelitian
kualitatif dan kuantitatif.

Murdiyanto, E. (2020). Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai
contoh proposal).

218 | Manajemen Data Kualitatif



Purba, M. M. (2020). Analisa Sistem Informasi Logbook Maintenance Pada
Pusat Jaringan Komunikas Di Bmkg. JS (Jurnal sistem Informasi)
Universitas Suryadarma, 7(1), 65-84.

Sdeh, S. (2017). Andlisis data kualitatif.

Sani, A. (2018). Penerapan metode k-means clustering pada
perusahaan. Jurnal IImiah Teknologi Informasi, 353, 1-7.

Saptarini, |., & Suparmi, S. (2016). determinan kehamilan tidak diinginkan di
Indonesia (analisis data sekunder riskesdas 2013). Indonesian
Journal of Reproductive Health, 7(1), 15-24.

Sidig, U., Choiri, M., & Mujahidin, A. (2019). Metode penelitian kualitatif di
bidang pendidikan. Journal of Chemical Information and
Modeling, 53(9), 1-228.

Wahidmurni, W. (2017). Pemaparan metode penelitian kualitatif.

Yang, J., Tan, K. K., Santamouris, M., & Lee, S. E. (2019). Building energy
consumption raw data forecasting using data cleaning and deep
recurrent neural networks. Buildings, 9(9), 204.

Zauchu, S. E. (2020). Strategi Pendlitian Kualitatif Dan Kuantitatif Di Dalam
Pendlitian Agama. Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan
Warga Jemaat, 4(1), 28-38.

Manajemen Data Kualitatif | 219



PROFIL PENULIS

Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si.,

Lahir di Pangkep, 14 Mei 1967. Lulus S1 di Program
Studi Pendidikan Akuntansi, IKIP Ujung Pandang
yang sekarang ini dikena dengan Universitas Negeri
" Makassar pada tahun 1991, kemudian melanjutkan
Q studi S2 pada program Studi Manajemen K euangan di
UNAIR Surabaya dan lulus pada tahun 2001.
Sekarang ini terdaftar sebagai Dosen Tetap Program
Studi Pendidikan Akuntansi, Jurusan |Imu Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Negeri Makassar.

220 | Manajemen Data Kualitatif



N\

BAB 16
ANALISIS DATA
KUALITATIF

Azwar Rahmat, M. TPd
STIESNU Bengkulu




A. ANALISISDATA KUALITATIF

Analisis adal ah proses mencari dan menyusun secarasistematis datayang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan |apangan, dan dokumentasi. Analisis
data terbagi atas dua yaitu analisis data kudlitatif dan kuantitatif, hal ini
dikarenakan jenis data yang berbeda, proses pencarian dan pengolahan data
yang berbeda, serta perbedaan hasil yang di inginkan dari dua jenis motode
pendlitian tersebut. Pada penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus hingga datanya
jenuh. Pengamatan yang dilakukan terus menerus tersebut mengakibatkan
variasi data yang tinggi. Sehinggateknik analisis data yang digunakan belum
ada polayang jelas.

Setelah mengumpulkan banyak data melalui kegiatan praobservas,
wawancara, angket, atau data rekaman audio, visual ataupun audio-visua,
sekarang, apa yang harus dilakukan oleh seorang pendliti kualitatif? Y ang
harus dilakukan peneliti kualitatif selanjutnya adalah menganalisis data.
Tumpukan data tidak beraturan yang telah peneliti peroleh, kini saatnya
untuk diolah menjadi kumpulan data yang tersusun rapi. Proses yang
bermula dari pengumpulan data kemudian pengolahan data inilah yang
disebut sebagai proses penelitian induktif.

Menurut Mc. Millian dan Schumacher dalam Research and Education
(2001:461), “Inductive analysis means that categories and patterns emerge
from the data rather than being imposed on data prior to data collection.”
Artinya, dalam penelitian induktif, data kategori yang diperoleh ditemukan
setelah dilakukan pengeumpulan data terlebih dahulu.

Oleh karena itu, analisis data kualitatif merupakan proses penelitian
yang sistematis, karena dimulai dari pengumpulan data, pemilihan data,
pengkategorian, pembandingan, penyatuan, dan penafsiran data. Meskipun
demikian, peneliti kualitatif dapat menggunakan berbaga teknik
pengembangan yang berbeda, sesuai dengan kreativitasnya.

Pada penilitan kuantitatif pendliti berusaha semaksima mungkin
mendapat hasil berupa produk sedangkan pada penditian kuantitatif peneliti
lebih fokus pada proses dan analisis data agar data tersebut dapat disgjikan
dan kesimpulan dapat diambil. Pada penelitian kuditatif peneliti merupakan
instrumen inti karenaia ah yang mengumpulkan sel uruh datayang dibutuhkan
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serta mengolahnya menjadi sebuah kesimpulan. Oleh karena itu, mulai dari

proses pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan dalam penelitian

kualitatif ini adalah kunci dari metodeini.

Proses analisis data daam pendlitian kualitatif sering dilakukan pada
tahap pengumpulan data. Bahkan terkadang peneliti perlu melakukan analisis
data pada setigp data yang ditemukannya dan menarik kesimpulan sementara
atas data tersebut.

Data kudlitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata lisan atau tulisan
tentang tingkah laku manusiayang dapat diamati. Datakualitatif dapat di pilah
menjadi tigajenis:

1. Hasil pengamatan: uraian rinci tentang situasi, kejadian, interaksi, dan
tingkahlaku yang diamati dilapangan.

2. Hasil pembicaraan: kutipan l;angsung dari pernyataan orang-orang
tentang pengalaman, sikap, keyakinan, dan pemikiran mereka dalam
kesempatan wawancara mendal am.

3. Bahan tertulis: petikan atau kesuluruhan dokumen, surat menyurat,
rekaman, dan kasus sejarah.

Andlisis data dalam penelituian kualitatif mengharuskan peneliti bersifat
cermat dan tekun. Penditi harus fokus pada tujuan penelitian dan
pengumpulan data yang di butuhkan. Kemudian barulah peneliti masuk ke
tahap selanjutnya dalam pendlitian yaitu analisi data. Peneliti dengan metode
ini lebih banyak melakukan pendekatan dan perkenalan kepada subjek
pendlitiannya, sehingga lebih banyak membutuhkan waktu untuk melakukan
pertemuan-pertemuan dengan subjek penelitian.

Berdasarkan pendekatan yang di gunakan pendliti dengan menggunakan
metode kualitatif apabila penelitian tersebut berupa penelitian pendidikan dan
sosial maka ada lima metode yang dapat digunakan dalam analisis datanya.
Kelima metode tersebut yaitu:

Biografi

Fenomenologi

Grounded theory

Etnografi

Studi kasus

Dasar dari penditian kualitatif terdiri dari empat metode pokok

berdasarkan cara pencarian datanya yaitu:

S A
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Observas

Analisis teks dan dokumen

Wawancara

Transkrip rekaman

Macam-macam carayang dapat di ikuti. Tidak adasatu caratertentu yang
dapat dijadikan pegangan bagi setiap semua penelitian. Salah satu cara yang
dapat dianjurkan ialah mengikuti langkah-langkah berikut yang masih sangat
bersifat umum, yakni (1) reduksi data, (2) display/penygian data, (3)
mengambil kesimpulan dan verivikasi.

> owbdpP

B. REDUKSI DATA

Reduksi data adalah memilih data yang paing penting dari data yang
tidak terlalu penting. Dalam proses pengumpulan data tentu peneliti akan
mengumpulkan seluruh data yang berkaitan dengan subjek penelitiannya
tersebut. Namun dari seluruh datayang terkumpul peneliti harus memilih lagi
data mana yang paling relevan dengan subjek penelitiannya. Proses inilah
yang dikenal sebagai reduksi data. Peneliti harus melakukan reduksi data agar
penulis dapat focus mencari kesimpulan dari penelitiannya tersebut.

Reduksi data bisa dilakukan sgjak pemulaan pengumpulan data. Semua
data pada tiap harinya dapat di reduks sehingga didapatkan data yang sesuai
dengan masalah pendlitian. Kemudian diakhir pengumpulan data pun peneliti
melakukan reduksi data dari awal hingga akhir. Pneliti menyaring kembadi
seluruh data dan mereduksinya sehingga didapatkan intisari dari penemuan-
penemuan di lapangan. Proses reduksi data meliputi beberapa teknik, yaitu:
1. Coding

Coding atau pengkodean adal ah sebuah proses pemberian kode bagi kata-

kata serta frase yang bertujuan mendeskripsikan dan mengidentifikas

makna dan pola data Proses ini bertujuan merefleksikan makna,
menghubungkan sehingga peneliti dapat lebih mudah menyimpulkan
sesuatu dari datayang di kodekan.

2. ldentifikas tema

Setiap data temuan yang di dapatkan dari lapangan dapat digolongkan

kedalam tema-tema. Identifikas tema dapat dilakukan sejak penelitian

teori yang digunakan hingga penelitian lapangan. Identifikasi tema
dilakukan juga agar memudahkan peneliti mengambil kesimpulan

224 | Analisis Data Kualitatif



3. Reviewtema
Review tema dimaksudkan untuk melihat kembali tema-tema yang telah
ditentukan. Apabila diperlukan adanya penyesuaian maka peneliti bisa
menyesuaikan kembali tema-tema tersebut.

4. Klasifikas data
Klasifikasi data dimaksudkan bagi data-data kecil. Data-data kecil yang
didapatkan oleh peneliti diklasifikasikan menjadi kategori-kategori yang
kemudian dicari hubungan antar satu kategori dengan kategori lainnya.

5. Meringkas data
Meringkas data dilakukan apabila data yang dikumpulkan dirasa terlalu
besar oleh peneliti. Makapendliti boleh meringkas data-datatersebut agar
tidak terlalu panjang. Teknik ini digunakan pada saat penelitian lapangan
baik setiap ditemukan data maupun ketika akhir penelitian.

6. Semiotics
Semiotik adalah pendalaman makna pada data yang berupa tanda-tanda
dan simbol-simbol yang telah disepakati dan digunakan di masyarakat
atau lingkungan tempat subjek pendlitian itu berada

Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode, (3)
menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleks ketat atas data,
ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya kedalam pola yang
lebih luas. Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, kategori, dan
tematema, itulah kegiatan reduks data, pengumpulan data dan reduks data
saling berinteraksi dengan meldui konklusi dan penygjian data, ia tidak
bersifat sekali jadi, tetapi secara bolak balik, perkembangannya bersifat
sekuensial dan interaktif, bahkan melingkar. Kompleksitas permasalahan
bergantung pada ketajaman pisau analisis.

Glasser dan Strauss memunculkan konsep komparasi secara konstan
yang mereka maknakan sebagai suatu prosedur komparasi untuk mencermeti
padu tidaknya data dengan konsep-konsep yang dikembangkan untuk
merepresentasikannya, padu tidaknya data dengan kategori-kategori yang
dikembangkan, padu atau tidaknya generalisas atau teori dengan data yang
tersedia, serta padu dan tidaknya keseluruhan temuan penelitian itu sendiri
dengan kenyataan lapangan yang tersedia. Dengan demikian, komparasi
secara konstan tersebut lebih ditempatkan sebagai prosedur mencermati hasil
reduks dataatau pengolahan data guna memantapkan keterdal aman bangunan
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konsep, kategori, generalisas atau teori besertakesel uruhan temuan penelitian
itu sendiri sehingga benar-benar padu dengan data maupun dengan kenyataan
lapangan.

Selanjutnya Strauss dan Corbin menempatkan konsep komparas
konstan itu sebagai suatu “senjata” yang perlu diterapkan dalam proses
pengumpulan data dan andisis data. Berarti juga perlu diterapkan dalam
proses pengumpulan data itu sendiri. Karena dalam praktik penelitian
kualitatif, kegiatan pengumpulan dan andisis data dapat dikatakan
bersenyawa, berlangsung serempak, merupakan suatu kesatuan kegiatan yang
tidak dapat dipisahkan. Karenanya, pemikiran dan senjata komparasi secara
konstan perlu melekat dalam diri peneliti kualitatif selaku instrumen utama
suatu penelitian, dan digunakan secara nyata dalam sepanjang proses
pengumpulan dan anaisis data.

C. TAHAPPENYAJIAN DATA

Pada tahap ini pendliti banyak terlibat dalam kegiatan penygjian atau
penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya,
mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.Display
adalah format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca.
Miles dan Huberman (1984) memperkenakan dua macam format, yaitu :
diagram konteks (context chart) dan matriks.

Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan-
tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat
dilihat sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun
sebagai aspek relevan dari sistem sosia dimana seseorang berfungsi (ruang
kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, masyarakat lokal), sebagai
ilustrasi dapat dibaca Miles dan Huberman (1984:133)

Penyajian datadiarahkan agar datahasil reduks terorganisirkan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan
kerjapendlitian selanjutnya. Padalangkah ini peneliti berusahamenyusun data
yang yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan
memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara
menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa
yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi
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tujuan penelitian. Penygjian data yang baik merupakan satu langkah penting
menuiju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal.

Miles and Hubermen (1984) menyatakan : “the most frequent form of
display data for qualitative research data in the post has been narrative
text”/yang paling sering digunakan untuk menygjikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.Miles dan Huberman
membantu para peneliti kualitatif dengan model-model penygjian data yang
analog dengan model-model penygjian data kuantitatif statis, dengan
menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan semacamyan; bukan diis dengan
angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal.

Dalam bukunya Qualitative Data Analysis disgjikan mengenai model -
model penygjian data untuk analisis kualitatif. Miles dan Huberman dengan
model-maodelnya itu dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya kreativitas
membuat modelnya sendiri, bukan hanya sekedar konsumen model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman menygjikan 9 model dengan 12 contoh
penygjian data kualitatif bentuk matriks, gambar atau grafik analog dengan
model yang biasanya digunakan dalam metodologi penelitian kuantitatif
statistik.

Modd 1 adalah modd untuk mendeskripsikan mode penelitian. Dapat
berupa sosiogram, organigram atau menyajikan peta geografis.

Modd 2 adalah model yang dipakai untuk memantau komponen atau
dimensi penelitian, yaitu dengan checklist matrik. Karenamatriksitu tabel dua
dimensi, maka pada barisnya dapat disgjikan komponen atau dimensinya,
pada kolom disgjikan kurun waktunya. Isi checklist hanyalah tanda-tanda
singkat.

Modd 3 adalah modd untuk mendeskripsikan perkembangan antar
waktu. Isinyabukan sekedar tanda cek, melainkan ada diskrips verbal dengan
satu kata atau phase.

Model 4 adaah matriks tataperan, yang mendeskripsikan pendapat,
sikap, kemampuan atau lainnya dari berbagai pemeranan.

Modd 5 adalah matriks konsep terklaster. Digunakan untuk meringkas
berbagai hasil penelitian dari berbagai ahli yang pokok perhatiannya berbeda.

Modd 6 adalah matriks tentang efek atau pengaruh. Model ini hanya
mengubah fungsi-fungs kolom-kolomnya, diganti untuk mendeskripsikan
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perubahan sebelum dan sesudah mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah
deregulasi dan yang semacamnya.

Modd 7 adalah matriks dinamika lokasi. Melalui modd ini diungkap
dinamikalokas untuk berubah. Model ini bergunabagi pendliti yang memang
hendak melihat dinamika sosial suatu lokasi, tetapi memang tidak banyak
pendliti yang mengungkap hal tersebut cukup sulit.

Model 8 adalah menyusun daftar kejadian. Daftar kejadian dapat disusun
kronologis atau diklasterkan.

Model 9 adalah jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang ditelitinya.
Dari deskripsi atau sgjian yang diringkaskan dalam berbagai model tersebut
dapat diharapkan agar mempermudah kita untuk merumuskan prediksi kita.

Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan
teks yang naratif jugadapat berupa: bagan, hubungan antar kategori, diagram
aur (flow chart), pictogram, dan sgenisnya. Kesimpulan yang dikemukakan
ini masih bersifat sementara dan akan berubah biladitemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung tahap pengumpul an data berikutnya.

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penygjian data kualitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa
yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali.

D. PENARIKAN KESIMPULAN DAN VERIFIKAS

Penarikan kesimpulan adalah analisis terakhir yang dilakuakan oleh
pendliti di akhir penelitiannya. Kesimpulan baru bisa diperoleh ketika seluruh
data telah terkumpul dan semua proses andisis data baik reduks maupun
penyajian data sudah dilakukan. Maka ketikaitu barulah peneliti bisamenarik
kesimpulan dari seluruh penelitiannyatersebut.

Penarikan kesimpulan dilakuakan dengan cara mereview kembali seluruh
data dan mereview hasil analisis data yang lainnya. Dalam proses penarikan
kesimpulan ini peneliti dapat melahirkan teori baru, atau memperkuat teori
yang tel ah ada atau menyempurnakannya. Penelitian dengan metode kualitatif

228 | Analisis Data Kualitatif



lebih mengutamakan proses daripada hasil sehingga peneliti harus lebih

banyak konsentrasi dalam menginterpretasikan data pada penygjian data

Setidaknya ada dua metode yang dapat digunakan dalam mencari kesimpulan

penelitian, yaitu :

1. Andiss komperatif, maksudnya adalah membandingkan hasil
penelitiannya dengan penelitian lain atau membandingkan antar data
yang sudah ada satu dengan lainnya.

2.  Andisis relation, maksudnya adalah mencari hubungan antar data satu
dengan lainnya.
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Menyusun proposal untuk studi kualitatif merupakan sebuah tantangan,
karena pendliti kualitatif mendesain studi dengan melaksanakannya, sebagai
lawan melakukan studi berdasarkan desain (Sandelowski & Barraso, 2003).
Peneliti kuantitatif umumnya percaya bahwa mereka tahu apa yang mereka
tidak tahu, yaitu mengetahui jenis pengetahuan yang mereka harapkan untuk
diperoleh dengan melakukan studi dan kemudian berusaha untuk
mendapatkannya. Sebaliknya. seorang peneliti kualitatif memasuki penelitian
"tidak mengetahui apa yang diketahui”, yaitu tidak mengetahui fenomena
yang akan mendorong penyelidikan ke depan (Loiselle, Profetto-Mcgrath,
Polit & Beck, 2004)

Dalam menyusun proposal penelitian kualitatif, ada beberapa poin
penting yang akan dibahas, yakni
A. Pemilihan Temadan Penentuan Judul Penelitian
B. Tahap-tahap Penyusunan Proposal Penelitian
C. Sketsals Proposal Penelitian

A. PEMILIHAN TEMA DAN PENENTUAN JUDUL PENELITIAN

Hal pertama dan paling krusial ketika menyusun proposal penditian
adalah pemilihan tema atau fokus penelitian dan penentuan judul penelitian.
Pemilihan temaatau topik penelitian bermakna tentang apa yang akan peneliti
kaji dalam penelitiannya. Dengan katalain, peneliti harus mengetahui terlebih
dahulu ketertarikan yang diamiliki untuk selanjutnyabisadijadikan ide dalam
penditiannya. Misalnya, peneliti mungkin telah bekerja sebagai bagian dari
tim pendliti orang lain dan telah menemukan sudut pandang baru yang layak
disdidiki, juga kemudian mengetahui kemungkinan metode pengumpulan
data dan sumber data. Pendliti juga mungkin memiliki minat yang sudah ada
sebelumnya dalam suatu topik, mendorong nya untuk mempelgjari metode
kualitatif untuk mempelgjarinya.

Beberapa strategi yang bisa dilakukan untuk dapat merangsang
kemunculan ide penelitian diantaranya addah a) meninjau kembali tentang
kajian dalam ilmu-ilmu sosial dengan cara mengingat materi buku tentang
penditian kualitatif yang mungkin sudah pernah dibaca sebelumnya,
pengetahuan pendliti tentang penelitian kualitatif yang sebelumnya sudah
dilakukan oleh peneliti lain, b) memulai dari awal; bagi peneliti yang tidak
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terlalu terkesan dengan bacaan ilmu sosial sebelumnya ataupun hanya
memiliki pengetahuan terbatas tentang penelitian kualitatif, strategi yang
dapat dilakukan adalah memulai dari awal dan melakukan berbagai hal dengan
cara penditi sendiri, yakni dengan melibatkan pengembangan studi dan
pemikiran peneliti sendiri, dan strategi ini dapat merangsang pemikiran yang
lebih kreatif.

1. Menentukan Masalah Pendlitian (Pertanyaan Pendlitian)

Daam proses pemilihan tema penelitian terdapat fase untuk menentukan
masal ah penelitian atau fokus penelitian. Dalam hal ini, peneliti membutuhkan
gambaran yang jelas tentang masalah dan pertanyaan yang ingin mereka
selidiki, serta gagasan tentang bagaimana mereka akan menyelidikinya
dengan sedlalu membuka pikiran mereka untuk berimprovisasi, merevisi dan
menyesuaikan. Penentuan masalah penelitian akan menghasilkan keluaran
yang berwujud pertanyaan penelitian. Dengan demikian, menurut
Sandelowski (2002:9) dan (Bottorff, 2002:11) menyarankan bahwa dalam
menyusun dan mendokumentasikan tingkat dan sifat masalah dapat
menggunakan angka. Karena penelitian adalah proses logis, dan masalah
penelitian adalah sintesis dari pendahuluan dan tinjauan pustaka. Dengan kata
lain, hal tersebut adal ah diagnosis dari masalah. Masal ah dalam penelitian bisa
bersifat luas, namun harus cukup spesifik untuk meyakinkan pengulas bahwa
hal itu layak untuk difokuskan dan diteliti.

Pertanyaan penelitian kualitatif berusaha untuk mengeksplorasi atau
menggambarkan fenomena, sehingga seringkali lebih bersifat umum.
Pertanyaan kualitatif terlinat berbeda dari pertanyaan kuantitatif karena
mereka mencari hubungan kausal idiografis. Perbedaan yang lebih spesifik
diantara pertanyaan penelitian kualitatif dan kuantitatif adalah Pertama,
pertanyaan penditian kualitatif sering menanyakan tentang pengalaman
hidup, pengalaman pribadi, pemahaman, makna, dan cerita. Kata kunci ini
menunjukkan bahwa peneliti akan menggunakan metode kudlitatif. Kedua,
pertanyaan penditian kuaitatif mungkin lebih umum, yakni bertanya
bagaimana satu konsep menyebabkan yang lain; pertanyaan tentang
bagaimana orang memahami atau merasa tentang suatu konsep. Dalam hal ini
pertanyaan kualitatif mungkin jugahanyaberis satu variabel, berbeda dengan
pertanyaan kuantitatif yang menanyakan tentang hubungan antara banyak
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variabel. Berikut contoh perbedaan fokus pertanyaan dari penelitan kuantitatif

dan kualitatif

Pertanyaan dalam Pendlitian
Kuantitatif

Pertanyaan dalam Penelitian
Kualitatif

Bagaimana kualitas kepemimpinan
transformasional berdampak pada
produktivitas  kerja guru  di
madrasah?

Bagaimana guru madrasah yang
berada di bawah kepemimpinan
transformasional kepala madrasah
memahami tentang ha tersebut
dapat mempengaruhi produktivitas
kerjamereka?

Bagaimana pengaruh efikasi diri
dan perilaku kewargaan organisas

Apa pengalaman mengidentifikas
efikasi diri guru sebagai bagian dari

secara  bersama-sama terhadap | produktivitas  kerja guru  di
produktivitas  kerja guru  di | madrasah?

madrasah?

Bagaimana ketimpangan | Apa arti ambivalens rasia bagi
pendapatan mempengaruhi | penduduk lingkungan perkotaan
ambivalensi di daerah perkotaan | dengan ketimpangan pendapatan
dengan kepadatan tinggi? yang tinggi?

Bagaimana ras berdampak pada | Bagaimana pengaaman  orang
tingkat diagnosis kesehatan mental | Indonesia yang  tingga  di
untuk anak-anak di panti asuhan? pedalaman mencari bantuan untuk

masal ah kesehatan mental ?

Pertanyaan penditian kualitatif memiliki satu perbedaan terakhir yang
membedakannya dari pertanyaan penelitian kuantitatif, yakni bahwa
pertanyaan penelitian kualitatif dapat berubah dan berkembang saat peneliti
melakukan penelitian. Penelitian kualitatif merupakan proses refleksf, di
mana peneliti menyesuaikan pendekatan berdasarkan apayang dikatakan dan
dilakukan oleh partisipan. Dengan demikian, pendliti harus terus-menerus
mengevaluasi apakah pertanyaan penelitian itu penting dan relevan bagi
patisipan. Ketika peneliti memperoleh informasi dari partisipan, maka
dimungkinkan untuk fokus penyelidikan bergeser. Misalnya, seorang peneliti
kualitatif akan mengkaji tentang bagaimana aturan membolos sekolah
berdampak pada siswa yang pada akhirnya berisiko untuk dikeluarkan.
Namun, setelah mewawancarai beberapa siswa di komunitas mereka, peneliti
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mungkin menemukan bahwa aturan tersebut sebenarnyatidak relevan dengan
perilaku dan pemikiran mereka. Sebaliknya, partispan penelitian akan
mengarahkan diskusi ke frustrasi mereka dengan administrator sekolah atau
ketidakamanan ekonomi keluarga mereka. Ini adalah bagian alami dari
pendlitian kualitatif, dan itu normal untuk pertanyaan penelitian dan hipotesis
berkembang berdasarkan informasi yang diperoleh dari partisipan.

2. Menentukan Judul Pendlitian
Judul dalam suatu proposa penelitian menjadi identitas dari penelitian

itu sendiri Indrawan & Yaniawati (2017. 47). Artinya, judul penelitian
merupakan refleksi dari inti penelitian. Dengan demikian, menentukan judul
menjadi hal yang sangat penting dalam pendlitian baik bagi peneliti maupun
pembaca hasil penelitian. Pentingnya penentuan judul penelitian untuk
pendliti adalah dapat memberikan dasar dalam menentukan arah pendlitian,
variabel dan metode penelitian. Sedangkan, untuk pembaca, penyusunan judul
yang benar akan menjadikan daya tarik mereka dan memudahkan mereka
untuk memahami kontennya.

Daam merumuskan judul penelitian, maka judul sebaiknya ringkas dan
padat yang terdiri dari 5-15 kata, supaya pembaca dapat dengan mudah untuk
mengidentifikasi dan mengingatnya. Dalam judul penelitian diperbolehkan
untuk menambahkan anak judul yang ditulis di bawah judul induk. Tujuan
dimasukkannya anak judul adalah untuk memperjedas maksud dan
menambahkan informas dari judul induk penelitian. Judul penelitian yang
tepat haruslah mengandung empat elemen utama, yaitu 1) item/variabel yang
dibahas, 2) deskripsi kedalaman dan model analisis (Analisis, Kontribus,
Peran, dsb), 3) subjek penelitian, dan 4) lokas penelitian.

Secara spesifik, ddam menentukan judul penelitian kualitatif dapat
disgjikan sebagai berikut:

1. Judul dapat mengandung pertanyaan dan pernyataan seperti analogi.
Misalnya, “Penerapan Inquiry Based Learning untuk Mengetahui Respon
Belajar Siswa pada Materi Konsep dan Pengelolaan Koperasi.”

2. Judul dapat ditambahkan jenis penelitian kualitatif yang digunakan
(Phenomenological research, Ethnographical study)

3. Judul dapat bermakna untuk mengembangkan suatu gagasan untuk
konstruks penafsiran yang lebih dalam.
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4,
5.

Fokus studi pada fenomena tunggal
Bertujuan untuk membentuk teori

B. TAHAP-TAHAP PENYUSUNAN PROPOSAL PENELITIAN

Dalam menyusun proposal peneitian kudlitatif, peneliti dapat

mengandalkan keingintahuan pragmatis dengan mengeksploras minat
penelitian mereka dan kemungkinan desain dan pilihan metodologi untuk
membuat studi yang tidak hanya memungkinkan mereka untuk mengejar
keingintahuan investigasi mereka tetapi juga menghasilkan koheren dan
sistem pilihan prosedural yang efektif. Pada sub bagian ini akan dijelaskan
tentang tahapan daam penyusunan proposal pendlitian kualitatif yang
responsif terhadap tujuan dan sasaran penelitian dan dapat dipertahankan
dengan kriteria kualitas dan kritik kegunaan.

1.

Memikirkan ketertarikan pada suatu tema penelitian. Peneliti harus
merenungkan ketertarikan mereka tentang program, proyek, populasi,
peserta, masalah, fenomena, kebijakan, praktik, proses, atau produk yang
ingin ia pegari. Misanya peneliti tertarik untuk menemukan
pengalaman siswa belgjar di lapangan, integrasi teori dan praktik,
bagaimana siswa belgjar online, menjadi instruktur yang kompeten
secara budaya. Dengan kata lain, peneliti harus memulai dengan topik
yang disukai untuk membantu menopangnya selama proses pendlitian.
Hal ini juga akan membantu dalam menemukan desain yang sesuai
dengan keinginan pendliti.

Membuat rancangan pernyataan yang mengidentifikasi ketertarikan tema
awa dan membenarkan ketertarikan [Imiah nyaatau praktis nya. Peneliti
membuat kalimat sederhana yang menjelaskan mengapa topik yang dia
pilih tersebut penting, relevan dan layak untuk dikaji. Misalnya, peneliti
tertarik dengan topik "bagaimana peserta didik belgar online", makaia
dapat menyebutkan peningkatan jumlah siswa yang belajar online atau
pertumbuhan program online dan tantangan yang terkait dengan
pembelgjaran dan pengajaran online sebagai alasan mengapa topik
tersebut layak untuk dikaji lebih lanjut. Peneliti juga bisa menyebutkan
celah dalam literatur penelitian pendidikan tentang topik ini.
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3. Mengeksploras topik penelitian. Setelah peneliti mengartikulasikan
ketertarikan pada suatu topik bidang penelitian, selanjutnya adalah
memperdalam fokus topik penelitian dengan mempertimbangkan pilihan
yang perlu dibuat untuk merancang kgjian pendlitiannya. Misanya, jika
peneliti telah memilih topik "bagaimana siswa belgjar online", jelgjahi
ops dengan membahas pertanyaan-pertanyaan berikut:

a  Siapa, yakni tentang siapa yang akan dikaji dan dari sudut pandang
Sigpa tentang bagaimana siswa belgjar online, misalnya, mahasiswa
sarjana, magister, dan/atau doktoral, mahasswa dengan
demografi/karakteristik tertentu seperti budaya, ras, agama, atau
suku.

b. Apa yakni tentang aspek bagaimana siswa belgar online akan
menjadi fokus penelitian, misalnya, pengalaman siswa, evaluasi hasil
belgjar, berpartisipasi dalam diskusi, interaks siswa-sekolah, kinerja
siswa dalam tugas atau ujian

c. Kapan, yakni tentang waktu untuk fokus pada fenomena penelitian,
misalnya pada semester gasal/genap, sepanjang tahun garan, atau
kombinasi dari semuanya

d. Dimana, yakni tempat mengamati/berinteraks dengan fenomena
pendlitian, misalnya, mengamati ruang kelas online, mewawancarai
siswameld ui telepon seluler atau internet, wawancaradengan tenaga
pengajar yang telah menggjar siswa secaraonline

e. Mengapa, yakni aasan untuk mengkaji fenomena pendlitian,
misalnya, karena peneliti ingin menginformasikan, melakukan,
mereformas, mengubah, menggambarkan, menafsirkan,
menjelaskan, mengkonfirmas, mengkritik, menyarankan,
mengevauas, atau menila sesuatu.

f. Bagaimana, yakni bagaimana penedliti akan menghasilkan data ketika
mengkaji fenomena ini, misalnya, mengelola survei, melakukan
wawancara, melakukan observasi, mengumpulkan transkrip ses
online, atau mengumpulkan jurnal siswa.

4. Menyusun pertanyaan atau hipotesis penelitian awal. Berdasarkan
jawaban dari pertanyaan Siapa, Apa, Dimana, Kapan, Mengapa, dan
Bagaimana, hal yang dilakukan selanjutnya adalah membuat pertanyaan
penelitian awa. Misalhya, satu pertanyaan penelitian dapat berupa, "Apa
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pengalaman mahasiswa doktoral yang mempelgari penelitian kualitatif
di lingkungan pembelgjaran online?' Dalam menyusun pertanyaan
penelitian ini, bayangkan apaimplikasi yang timbul dari hasil penelitian
ini bagi penditi pendidikan, dosen, mahasiswa, pengelola program, dan
pemangku kepentingan lainnya yang berkepentingan.

Menentukan tujuan dan sasaran penditian. Fokus pada tujuan
keseluruhan studi penelitian potensial dan tujuan yang harus dicapai
untuk mencapa tujuan ini. Misanya, jika tujuannya adalah untuk
mempelgari lebih lanjut tentang pengalaman mahasiswa doktoral yang
mempelgari penelitian kuditatif di lingkungan pembelgjaran online,
tujuan yang relevan dapat berupa (a) M elakukan pencarian literatur untuk
mempelgjari apa yang tel ah dipublikasikan sebelumnya tentang topik ini,
(b) Sesuaikan pertanyaan penelitian berdasarkan tinjauan pustaka, ()
Identifikasi situs potensia untuk mengumpulkan data. Pastikan setiap
tujuan dan sasaran dapat dibenarkan dan dievaluas sehingga dapat
melacak kemajuan yang telah dibuat dan mengidentifikasi di mana
masal ah muncul atau di mana penyesuai an sedang dilakukan.
Melakukan tinjauan pustaka. Mengeksploras literatur atau tinjauan
pustaka, diantaranya buku atau jurnal yang berkaitan dengan topik
pendlitian menjadi hal yang krusial untuk mempelgjari apa yang tidak
diketahui tentang suatu fenomena dan kemudian merumuskan pertanyaan
yang akan memandu penyelidikan yang berorientas pada penemuan
untuk mengungkap bukti baru tentang fenomenayang dimaksud. Melaui
cara ini, penting bagi peneliti untuk mengidentifikas kata kunci
penelitian, misalnya, pembelgjaran  online,  kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, untuk dapat memandu pencarian
melalui internet tentang database yang relevan, seperti Google Scholar.
Selain itu, peneliti juga harus melengkapi pencarian elektronik dengan
tinjauan sistematis dari referensi yang dikutip daam artikel yang
dikumpulkan untuk menemukan sumber tambahan.

Mengembangkan Desain Penelitian. Dalam penelitian kualitatif, desain
pendlitian adalah sistem pilihan yang dibuat untuk membantu dalam
memahami dan melakukan pendlitian dengan cara yang teratur dan
efektif. Dengan demikian, pendliti perlu mengembangkan desain
penelitian yang memungkinkan dirinya untuk menjawab pertanyaan atau
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hipotesis penelitian secara efektif dan efisen. Ha yang harus
dikembangkan untuk pemetaan desain pendlitian kualitatif diantaranya
adalah a) Konsep desain penelitian, b) Partisipan/Subyek penelitian, )
Metodologi penditian, dan d) Prosedur penelitian

Meakukan Penilaian Diri. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan dan mengembangkan kemampuan, ketrampilan dan juga
kekuatan yang peneliti miliki untuk penyelesaian penelitian. Peneliti
dapat membuat rencana yang diperlukan selama penelitian, seperti
wawancara terbuka, membuat catatan lapangan, menggunakan paket
analisis data kualitatif, menulis, dsb.

Merencanakan, Melakukan dan Mengdola Pendlitian. Pendlitian
kualitatif yang baik akan melibatkan manajemen yang cermat dari tiga
studi yang berbeda namun terhubung, yakni (a) studi yang diusulkan, (b)
studi yang dilakukan, dan (c¢) studi yang dilaporkan. Pendliti perlu untuk
mengembangkan rencana tindakan yang merinci langkah-langkah yang
perlu peneliti ambil untuk memulai dan menyelesaikan penelitiannya
Beberapa elemen yang perlu peneliti pertimbangkan, meliputi pihak yang
terlibat (pendliti dan partisipan), komunikasi, data (termasuk sistemn
cadangan), analisis, hasl, teknologi, waktu, biaya, masalah etika
(termasuk mendapatkan persetujuan institusional), dan sumber daya
lainnya. Selanjutnya, peneliti dapat menyimpan catatan aktivitas
penelitian, seperti buku catatan, jurnal, buku harian, jejak audit, serta
laporan waktu dan dokumentasi pendukung.

Menulis Proposal Penelitian. Pada akhirnya, ha yang paling penting
dalam penyusunan proposa penelitian adalah menuangkannya dalam
bentuk tulisan yang rapi dan terstruktur. Dalam menulis proposal
penelitian kualitatif harus menyesuaikan format tulisan yang diminta
apakah itu berupa artikel jurnal, skrips, tesis atau disertasi. Hal tersebut
dilakukan dengan mengidentifikasi kebijakan atau aturan yang relevan
yang mengatur bentuk dan substansi dalam penulisan proposal penelitian,
misalnya persyaratan pengiriman artikel jurna (template jurnal), buku
pedoman penulisan skripsi, tesis atau disertasi.
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C. SKETSA ISI PROPOSAL PENELITIAN

Berdasarkan tahap-tahap penyusunan proposal yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka secara umum skema isi proposal pendlitian kualitatif
adalah sebagai berikut.
1. Pendahuluan

11

12

13

Latar Belakang Masalah. Mengidentifikasi masalah-masalah dari
fenomenayang terjadi sekarang ini yang terkait dengan temamasalah
yang dipilih. Tema atau masalah tersebut harus didukung dengan
penelitian terdahulu, supaya terlihat novelti penelitiaannya dan
keberadaan tema atau masal ah tersebut terlihat jelas,

Fokus Penditian. Menentukan satu masalah yang penting dan
menarik yang selanjutnya dijadikan fokus untuk masalah penelitian.
Pertanyaan Penelitian. Menentukan pertanyaan penelitian harus
sesuai  dengan kerangka teoritis. Pertanyaan penelitian juga
sebaiknya didukung oleh kebutuhan akan penelitian dan alasan
pendlitian. Selain itu, pertanyaan penelitian harus memandu strategi
dalam pengumpulan data dan bukti penelitian.

1.4 Tujuan Pendlitian. Merumuskan tujuan umum dari penelitian, yakni

15

menjelaskan tujuan secara umum yang akan dihasilkan oleh
penditian, dapat berbentuk hasil atau proses. Selanjutnya,
merumuskan tujuan khusus, yakni memperinci tujuan-tujuan khusus
yang akan dicapai oleh penditian. Dengan kata lain, tujuan khusus
ini merupakan rincian stujuan umum dan dirumuskan dalam bentuk
hasil.

Manfaat Penelitian. Memberikan deskrips tentang manfaat dari
penelitian yakni berupa manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis
berarti bahwa menjelaskan kaidah, prinsip yang diharapkan
dihasilkan dari penelitian. Hasil tersebut, secaraeksplisit, dinyatakan
dadam bagian kesmpulan. Adapun manfaat praktis adalah
menjelaskan kemungkinan digunakan hasil penditian oleh orang
lain, dan hasilnya secara eksplisit dijabarkan dalam bagian
rekomendasi.
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2. Tinjauan Teoritis dan Kerangka Teoritis
2.1 Tinjauan Teoritis. Mengeksplorasi teori-teori yang menjelaskan topik

242

22

yang diteliti. Dengan demikian, tinjauan ini membantu dalam
pemahaman yang lebih baik dari studi yang bersangkutan.
Kerangka Teoritis. Menjelaskan tentang konsep, definis dan
referensinya ke literatur ilmiah yang relevan, teori yang digunakan
dalam penelitian. Kerangka teoritis harus menunjukkan pemahaman
tentang teori dan konsep yang relevan dengan topik penelitian dan
yang berhubungan dengan bidang pengetahuan yang lebih luas,
termasuk penjabaran mengenai penelitian terdahulu.

Metodologi Penelitian
3.1 Desain Penelitian. Memilih dan menentukan jenis penelitian kualitatif,

3.2

3.3

34

apakah itu etnografi, studi kasus yang disesuaikan dengan kerangka
teori, tujuan dan pertanyaan penelitian.
Pemilihan partisipan dan lokasi penelitian. Menentukan partisipan
dan lokas penditian sesuai dengan kerangka teori, tujuan dan
pertanyaan penelitian. Hal yang harus dipertimbangkan dalam proses
ini adalah kriteria yang digunakan dalam menentukan partisipan dan
lokasi penelitian, dan jugateknik pengambilan sampel nya.
Pengumpulan data penelitian. Menjelaskan tentang teknis
pengumpulan data penelitian yang diterapkan dalam pendlitian,
apakah dengan wawancara, observasi, dokumen, catatan lapangan,
diskus kelompok, dst, yang disesuaikan dengan kerangka teori,
tujuan dan pertanyaan penelitian. Selain itu, ddam tahap ini juga
menjelaskan tentang validitas dan reliabilitas data penelitian.
Andisis data penelitian. Menjelaskan tentang teknis dalam
menganalisa data penelitian yang disesuaikan dengan pertanyaan
penelitian dan kerangkateori. Selain itu, juga mendiskripsikan jenis
prosedur pengkodean yang akan diterapkan, dan selanjutnya tentang
verifikasi pengkodean tersbut dengan partisipan penelitian.
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Sistematika Is Proposal Penditian Kualitatif Untuk Riset Unggulan
Terpadu

Proposal Penelitian untuk Riset Unggulan Terpadu yang dikeluarkan

oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tahun 2021
addah sebagai berikut:

1.
2.

w

© N oG

Judul penelitian;

Pendahuluan berisi: Latar belakang dan perumusan masalah, tujuan,
sasaran, keluaran, dan ruang lingkup/batasan;

Tinjauan pustaka dan kerangka berpikir;

Metode penelitian: pendekatan, variabel dan indikator, populas dan
sampel atau fokus dan lokus, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan dan analisis data, subjek penelitian, instrumen, dan tahapan
penelitian (atau disesuaikan dengan pendekatan penelitian kualitatif,
kuantitatif, atau penelitian pengembangan);

Jadwal pelaksanaan penelitian;

Rencana publikasi hasil penelitian (buku, jurna, dil.);

Daftar pustaka; dan

Lampiran

Sistematika Is Proposal Pendlitian Kualitatif Untuk Skripsi, Tesis Dan
Disertas

Proposal Penelitian untuk penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi menurut

Sugiarto (2017) adalah sebagai berikut:

1.
2.

Judul Skripsi/TesigDisertas

Pendahuluan: Latar belakang masalah, Identifikasi masalah, Pembatasan
masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian
Landasan Teorititis: Kajian teori, Kajian penelitian yang relevan,
Kerangka berpikir

Metodologi: Pendekatan penelitian, Tempat dan waktu penditian,
Partisipan, Teknik pengumpulan data, Pemeriksaan keabsahan data,
Teknik anaisa data

Daftar Pustaka
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Penelitian kualitatif merupakan penditian yang bertujuan memahami
reditas sosia, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang
seharusnya, maka dari itu seorang peneliti kualitatif harudah orang yang
memiliki sifat open minded dikarenakan melakukan penelitian kualitatif
dengan baik dan benar bearti telah memiliki jendela untuk memahami dunia
psikologi dan redlitas sosia (Silverman, 2020).

Pendlitian kualitatif dilakukan pada kondisi aamiah dan bersifat
penemuan. Penditian kualitatif adalah instrumen kunci. Oleh karena itu,
pendlitian harus memiliki beka teori dan wawasan yang luas jadi bisa
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang ditditi menjadi lebih
jelas (Flick, 2018). Pendlitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat
nilai. Pendlitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk
mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaks sosia,
untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti
sgjarah perkembangan (Silverman, 2020).

Penulisan laporan hasil pendlitian berfungsi untuk memenuhi beberapa
keperluan (Hennink et al., 2020). Seperti keperluan studi akademis, keperluan
perkembangan ilmu pengetahuan, keperluan lembaga masyarakat, lembaga
pemerintahan atau lembaga bisnis tertentu dan untuk keperluan publikasi
ilmiah. Fungs penulisan laporan tersebut sangat erat kaitannya dengan jenis
dan bentuk laporan (Silverman, 2020). Jenis laporan yang pertama adalah
jenis laporan yang dilakukan oleh mahasiswa S1 pada akhir tahun masa
studinya dan mahasiswa S2 untuk menulis tesis. Serta mahasiswa S3
diwajibkan menyusun disertasi. Tesis maupun disertas mempunyai bentuk
khusus yang biasanya mengikuti aturan dan model tertentu yang ditetapkan
oleh suatu perguruan tinggi.

Jenis dan bentuk kedua adalah publikasi ilmiah yang dilakukan peneliti
pada majalah ilmiah seperti jurnal. Pada bentuk publikasi ilmiah mempunyai
tata aturan yang cukup longgar dan penyusunan hasil laporan cukup luwes
untuk menentukan sendiri gaya penulisannya.

Jenis dan bentuk ketiga adalah laporan penelitian yang ditujukan kepada
para pembuat keputusan atau kebijaksanaan. Bentuk tersebut dinamakan
bentuk eksekutif. Dalam bentuk ini pembaca sekaligus akan menjadi pemakai
hasil penelitian, sedangkan waktu dan kesibukan kegiatan para pemakai hasil
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penelitian menyita hampir seluruh kehidupan profesionalnya. Oleh karenaitu,
laporan harus disgjikan secara singkat namun tetap padat berisi, diusahakan
agar tetap bersifat argumentatif dan persuasif.

Untuk itulah, maka seorang peneliti kualitatif hendaknya memiliki
kemampuan brain, skill/ability, bravery atau keberanian, tidak hedonis dan
selalu menjaganetworking, serta memiliki rasa ingin tau yang besar
atau open minded. Jadi atas dasar pemaparan di atas, maka dari itu akan
dibahas tentang penyusunan |aporan penelitian kualitatif.

A. TEKNIK DAN STRATEGI PENULISAN LAPORAN

Pembahasan mengenai teknik dan strategi dalam penulisan laporan dalam
bagian ini mencakup langkah-langkah penulisan dan teknik penulisan (Byrd,
2021) sebagai berikut:
1. Langkah-langkah penulisan laporan

Membagi langkah penulisan dalam duatahap, yaitu tahap awal dan tahap

penulisan yang sebenarnya. Kedua penulis itu menamakan tahap awal

sebagai tugas organisasional. Ada tiga kelompok tugas organisasiona

(Flick, 2018) yaitu :

a.  Menyusun materi data sehingga bahan-bahan itu dapat secepatnya
tersedia agpabila diperlukan. Ha ini dapat digunakan untuk
keperluan penelaahan data yang bersumber dari dokumen, buku, dan
lain-lain;

b. Penyusunan kerangka laporan. Kerangka laporan hendaknya
dipersiapkan dalam rangka konsep yang ditemukan dari data; dan

c. Mengadakan uji silang antara indeks bahan data dengan kerangka
yang baru disusun. Hasil dari pekerjaan ini akan menjadi dasar
penulisan. Jika indeks yang disusun terladu banyak, penulis
hendaknya membuat intisarinya agar mudah diuji silangkan. Uji
silang dilakukan dengan cara menelaah indeks bahan data satu demi
satu, kemudian dipertanyakan apakah sudah sesuai dengan
kerangka.

Tahap penulisan yang sebenarnya hendaknya mengikuti kerangka
yang telah disusun pada tahap awal. Tahap penulisan ini perlu disertai
dengan penjgakan audit. Hal ini memungkinkan penulis untuk
melaporkan fakta-fakta yang benar-benar fakta atas dasar sumber yang
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dapat ditunjukkan, sehingga peneliti benar-benar yakin untuk membuat
pertanyaan yang didukung oleh data. Pada tahap penulisan ini, penulis
hendaknya mengaitkan dengan hasil penelaah kepustakaan yang berguna
bagi penggunaan kriteriainklusi-eksklusi.

Teknik penulisan |aporan

Pada teknik penulisan laporan ini mencangkup 3 hal (Suwendra,
2018), yaitu cara penulisan, gaya penulisan, dan diakhiri dengan petunjuk
umum penulisan. Cara penulisan laporan penelitian diarahkan oleh suatu
fokus yang berarti penulis memutuskan untuk memberitahukan
keinginannya kepada para pembaca. Fokus hendaknya berupatesis, tema
atau topik (Wahidmurni, 2017).

Tema ialah beberapa konsep yang muncul dari data. Tema dapat
dirumuskan dalam beberapa tingkatan abstraksi yang berasal dari
pertanyaan-pertanyaan tentang jenis latar situasi. Sedangkan topik yaitu
satuan aspek tertentu apa yang sedang diteliti dan suatu ide mengenai hal
itu. Tema bersifat konseptual sedangkan topik bersikap deskriptif
(Siregar & Harahap, 2019).

Gaya penulisan dapat dinyatakan berada di antara suatu kontinum.
Pada gaya penulisan terdapat gaya penulisan formal dan tradisional serta
gaya penulisan yang terlalu longgar, deskriptif, menceritakan peristiwa
yang berkepanjangan terlebih dahulu, baru akhirnya menarik
kesimpulan. Gaya tradisiona sgjak awa penulis sudah menyatakan
isnya akan berargumentasi, menygjikan aspek-aspek  kunci
perspektifnya, dan menyajikan contoh data. Gaya non tradisional agak
kontroversial dalam cara menygjikan latar penelitian (Flick, 2018).

Petunjuk penulisan laporan
Ada beberapa petunjuk dalam penulisan laporan menurut Siregar &

Harahap, (2019) sebagai berikut:

a.  Penulisan hendaknya dilakukan secarainformal. Dalam hal ini tugas
seorang peneliti memberikan gambaran tentang dunia lapangan
penelitian.

b. Penulisan itu hendaknya tidak bersifat penafsiran atau evauatif
kecuali bagian yang mempersoalkan hal itu. Penafsiran dan evaluas
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itu harus didasarkan oleh data itu sendiri, jangan membiarkan
pembaca menafsirkan bahwa yang dikemukakan itu dari peneliti itu
sendiri. Jika penulis ingin menuliskan pendapatnya sebaiknya
peneliti menuliskan dengan kata atau kalimat yang diberikan tanda
khusus seperti huruf miring atau garis bawah.

c. Penulis hendaknya menyadari jangan terlalu banyak data yang
dimasukkan. Peneliti hendaknya membatasi bahan yang dimasukkan
atau tidak dimasukkan dalam penulisan laporan.

d. Penulis hendaknya tetap menghormati janji tidak menuliskan nama
dan menjaga kerahasiaan. Hal ini dilakukan agar orang lain tidak
dapat mengenali responden atau subjek.

e. Penulis hendaknya tetap melaksanakan penjgjakan audit. Auditing
merupakan teknik pemeriksaan keabsshan data yang baik dan
penting. Peneliti hendaknya membuat catatan tentang setiap langkah
kegiatan.

f.  Penulis hendaknyamenetapkan batas waktu penyelesaian laporannya
dan bertekad untuk menyelesaikannya. Ha ini dilakukan agar
peneliti dapat menyelesaikan laporan sebelum terjadi perubahan
padalatar pendlitian

B. PRINSIP-PRINSIP DALAM PENULISAN LAPORAN
PENELITIAN
Beberapa prinsip penting yang perlu dipertimbangkan dalam penulisan

laporan penelitian yang dikemukakan oleh beberapa ahli (Kadri, 2018) yaitu:

1. Laporan penelitian harus memiliki struktur yang koheren antara bagian
yang satu dengan bagian yang lainnya. la harus disusun dalam logika
yang runtut dari bab ke bab. Tidak boleh terjadi, dimana laporan
penelitian tidak bersambung secara logis antar bab atau antar bagian.
Tidak lazim sebuah laporan penditian menyerupai sebuah buku
kumpulan karangan yang terkadang tidak selalu menjamin konsistensi
logika antar bab di dalamnya.

2. Laporan pendlitian tidak sama dengan rancangan atau proposa
penelitian. Proposal penelitian disusun sebelum penelitian dilakukan,
sedangkan laporan ditulis setelah kegiatan penelitian lapangan
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10.

11.

12.

berlangsung. Karena itu gaya dan langgam penulisan laporan penelitian
berbeda dengan proposal penelitian. Laporan penelitian menceritakan
sesuatu yang lampau atau sudah berlangsung, sedang proposal penelitian
membicarakan sesuatu yang akan dilakukan.

Bahasa dalam laporan penelitian adalah bahasa resmi dan baku sesuai
standar bahasa yang baik dan benar. Setiap kutipan dalam laporan
penelitian harus disebutkan sumbernya secara jelas.

Laporan penelitian harus ditulis dengan penuh kej ujuran, apaadanya, dan
tidak diperkenankan melakukan manipulasi. Emos dan  subjektivitas
peneliti harus ditekan hingga ke titik terendah.

Laporan penelitian ditulis sesua jangkauan penelitian yang telah
ditentukan serta berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan. Ditulis
secara padat dan tidak perlu melebar ke manamana yang tak ada
kaitannya dengan fokus kajian. Juga tidak perlu memasukkan data yang
tidak relevan dengan fokus kajian penelitian.

Di dalam penulisan laporan penelitian seorang pendliti perlu untuk selalu
melakukan pengecekan ulang data yang ada untuk menghindari
kesalahan-kesdlahan dalam membangun analisis dan penarikan
kesimpulan.

Laporan penelitian seyogianya memberi peluang untuk dikaji ulang
oleh peneliti-pendliti lainnya.

Laporan penelitian hendaknya mencantumkan secara jel as tentang kapan
dan batas waktu dalam pelaksanaan pendlitian.

Laporan penelitian tidak perlu di klaim oleh penulisnya sebagai sesuatu
yang sudah sempurna dan fina sehingga tidak perlu dikaji ulang. Dalam
laporan penelitian harus ada suatu pengakuan tentang kekurangan dan
kelebihan-kelemahan tertentu dari penelitian yang dilakukan. Jadi,
seorang peneliti dituntut untuk bersikap rendah hati.

Laporan peneitian hendaknya konsisten mengikuti model, batas
jangkauan, dan tujuan yang telah ditentukan sejak awal.

Dalam laporan pendlitian hendaknya ditampilkan secara jelas dimensi-
dimensi konteks dari fenomena yang diteliti.

Kendati harus menggunakan dalam bahasa baku dan resmi, laporan
penelitian menjadi lebih menarik jika ditulis dengan gaya yang lugas,
pilihan kata yang mudah dicerna, narasinya mengdir, tidak ada
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pengulangan-pengulangan, sehingga pembaca pun dapat menikmatinya
dengan enak dan senang tanpa terlalu membuang waktu dan energi.

C. LAPORAN PENELITIAN KUALITATIF

1. Anatomi
Sistematika laporan hasil penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga bagian
utama (Sugiarto, 2017), yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Adaduaadternatif sistematikabagian inti hasil pendlitian kualitatif, tetapi
isi bagian awal dan bagian akhir untuk aternatif pertamadan kedua sama.
Sistematika laporan penelitian kualitatif sebagai berikut:
a. Bagian Awal

Hal-hal yang termasuk pada bagian awal adal ah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9

Halaman sampul

Lembar Logo

Halaman Judul

Lembar Persetujuan

(8) Lembar persetujuan pembimbing
(b) Lembar persetujuan dan pengesahan
Pernyataan Keadlian Tulisan

Abstrak

Kata Pengantar

Déftar Is

Daftar Tabel

10) Daftar Gambar
11) Daftar Lampiran
12) Daftar Lainnya

b. Bagian Inti
BAB |. PENDAHULUAN

A.

B.

C.
D.

Konteks Penelitian atau Latar Belakang Masal ah (Peneliti hanya
memilih salah satunya saja)

Fokus Penelitian atau Rumusan Masalah (Peneliti hanya
memilih salah satunya saja)

Landasan Teori

Kegunaan Penelitian
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BAB Il. METODE PENELITIAN

IeMmMoOO®>

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Kehadiran Pendliti

Lokasi Penelitian

Sumber Data

Prosedur Pengumpulan Data
Analisis Data

Pengecekan K eabsahan Penemuan
Tahap-tahap Pendlitian

BAB I1l. PEMAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
BAB IV. PEMBAHASAN
BAB V. PENUTUP

A.
B.

Kesimpulan
Saran

Is esensial dan Kiat-kiat Penulisan
BAB |. Pendahuluan

a

Konteks Penelitian (Latar Belakang)

Bagian ini memuat uraian tentang latar belakang penelitian,
untuk maksud apa penelitian ini dilakukan, dan apa/ sigpa yang
mempengaruhi arah penelitian.

Fokus Penelitian atau Rumusan Masalah (Peneliti memilih salah
satunya)

Fokus penelitian memuat rin-ian pernyataan tentang cakupan
atau topik-topik pokok yang hendak diungkapkan dalam penelitian
ini. Apabila digunakan istilah rumusan masalah, fokus penelitian
berisi pertanyaan-pertanyaan yang hendak dijawab dalam pendlitian
dan alasan digukan pertanyaan. Pertanyasan-pertanyaan ini
digukan untuk mengetahui gambaran apa yang akan diungkapkan
di lapangan. Pertanyaan-pertanyaaan yang diajukan harus didukung
oleh adasan-alasan mengapa ha tersebut ditampilkan (Zaluchu,
2020).
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Alasan-alasan ini harus dikemukakan secara jelas, sesual
dengan sifat penelitian kualitatif yang topik holistik, industik dan
naturalistik yang berarti dekat sekali dengan gejaa yang diteliti.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut digjukan setelah diadakan studi
pendahulu di lapangan.

c. Landasan Teori

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesual dengan kenyataan di lapangan. Selain itu, landasan
teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang
latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian
(Byrd, 2021). Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan
teori dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam
pendlitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju, dan
berakhir penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan
sedangkan dalam pendlitian kualitatif peneliti bertolak dari data,
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir
dengan suatu teori (Byrd, 2021).

d. Kegunaan Pendliti

Pada bagian ini  ditunjukkan  kegunaan  atau
pentingnya penelitian terutama bagi pengembangan ilmu atau
pel aksanaan pembangunan dalam arti luas. Dengan katalain, uraian
dalam sub bab kegunaan Penelitian berisi kelayakan atas masalah
yang diteliti. Dari uraian dalam bagian ini diharapkan dapat
disimpulkan bahwa pendlitian terhadap masalah yang dipilih
memang layak untuk dilakukan (Za uchu, 2020).

BAB |1. Metode Pendlitian
a.  Pendekatan dan Jenis Penelitian
Padabagian ini penditi perlu menjelaskan bahwa pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dan menyertakan
aasan-alasan singkat mengapa pendekatan ini digunakan. Selainitu
juga dikemukakan orientasi teoritis, yaitu landasan berpikir untuk
memahami makna suatu gejala, misalnya fenomenologis, interaksi
simbolik, kebudayaan, etnometodologis, atau kritik seni
(hermeneutika). Pendliti juga perlu mengemukakan jenis penelitian
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yang digunakan, apakah etnografis, studi kasus, grounded theory,
interaktif, ekologis, partisipatoris, penditian tindakan, atau
pendlitian kelas (Anggito & Setiawan, 2018).
Kehadiran Pendliti

Dalam bagian ini perlu disebutkan bahwa peneliti bertindak
sebagal instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain
manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai
pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu,
kehadiran pendliti di lapangan untuk penelitian kuaitatif mutlak
diperlukan (Rasimin, 2018). Kehadiran peneliti ini harus dijelaskan
secara eksplisit dalam laporan penelitian. Perlu dijelaskan apakah
peran peneliti sebagai partisipan penuh, pengamat partisipan, atau
pengamat penuh. Di samping itu, perlu disebutkan apakah kehadiran
penditi diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subjek atau
informan.
Lokasi Penelitian

Uraian lokas penelitian diis dengan identifikas karakteristik
lokasi dan alasan memilih lokas serta bagaimana peneliti memasuki
lokasi tersebut. Lokasi hendaknya diuraikan secara jelas, misanya
letak geografis, bangunan fisik (jika perlu disertakan peta lokasi),
struktur organisasi, program dan suasana sehari-hari. Pemilihan
lokass harus didasarkan pada pertimbagan-pertimbangan
kemenarikan, keunikan dan kesesuaian dengan topik yang dipilih
(Anggito & Setiawan, 2018). Dengan pemilihan lokasi ini, pendliti
diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru. Peneliti
kurang tepat jika mengutarakan alasan-alasan seperti dekat dengan
rumah peneliti, peneliti pernah bekerja disitu, atau peneliti telah
mengenal orang-orang kunci.
Sumber Data

Padabagian ini dilaporkan jenis data, sumber data, dan teknik
penjaringan data dengan keterangan yang memadai. Uraian tersebut
meiputi data apa sga yang dikumpulkan, bagaimana
karakteristiknya, sigpa yang dijadikan subjek dan informan
penelitian, bagaimana ciri-ciri subjek dan informan itu, dan dengan
cara bagamana data di jaring, sehingga kredibilitasnya dapat
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dijamin. Misanya data dijaring dari informan yang dipilih dengan
teknik bola salju (snowball sampling) (Wahidmurni, 2017).

Istilah pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif harus
digunakan dengan penuh kehati-hatian. Dalam penelitian kualitatif,
tujuan pengambilan sampel adalah untuk mendapatkan informasi
sebanyak mungkin, bukan untuk melakukan rampatan
(generaisas). Pengambilan sampel dikenakan pada situasi, subjek,
informan, dan waktu.

Prosedur Pengumpulan Data

Daam bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang
digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Terdapat dua dimensi rekaman data (Byrd, 2021)
yaitu fidditas dan struktur. Fidelitas mengandung arti sgjauh mana
bukti nyata dari lapangan disgjikan (rekaman audio atau video
memiliki fidelitas tinggi, sedangkan catatan lapangan memiliki
fidelitas kurang). Dimens struktur menjelaskan sejauh mana
wawancara dan observas dilakukan secara sistematis dan
terstruktur. Ha-hal yang menyangkut jenis rekaman, format
ringkasan rekaman data, dan prosedur rekaman diuraikan pada
bagian ini. Selain itu, dikemukakan cara-cara untuk memastikan
keabsahan datadengan triangulasi dan waktu yang diperlukan dalam
pengumpul an data.

Andisis Data

Pada bagian andlisis data diuraikan proses pelacakan dan
pengaturan secara sistematis transkip-transkip wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan
temuannya. Andlisis ini melibatkan pengerjaan, pengorganisasian,
pemecahan dan sintesis data serta pencarian pola, pengungkapan hal
yang penting, dan menentukan apa yang dilaporkan (Aspani, 2021).
Daam penelitian kuditatif, analisis data dilakukan selama dan
setelah pengumpulan data, dengan teknik-teknik misalnya, analisis
domain, analisis taksonomis, analisis komponensial, dan anaisis
tema Daam hal ini, penditi dapat menggunakan statistik non
parametrik, logika, etika, atau estetika (Juliansyah Noor, 2016).
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Dadam uraian andlisis data ini sebaiknya diberikan contoh yang
operasional, misalnya matriks dan logika.
g. Pengecekan Keabsahan Temuan
Bagian ini memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk
memperoleh keabsahan temuannya. Agar diperoleh temuan dan
interpretas yang absah, perlu diteliti kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik-teknik perpanjangan kehadiran peneliti di
lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi (menggunakan
beberapa sumber, metode, pendliti, teori), pembahasan segjawat,
analisis kasus negatif, pelacakan kesesuaian hasil, dan pengecekan
anggota. Selanjutnya perlu dilakukan pengecekan dapat atau
tideknya temuan di transfer ke latar lain (transferability)
ketergantungan pada konteksnya (dependability), dan dapat atau
tidaknya dikonfirmasikan kepada sumbernya (confirmability)
(Juliansyah Noor, 2016).
h. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai
dari pendlitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian
sebenarnya, sampai pada penulisan laporan (Juliansyah Noor, 2016).

BAB I11. Paparan Data dan Temuan Pendlitian

Bab |1l memuat uraian tentang data dan temuan yang diperoleh
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam Bab 11.
Uraian ini terdiri atas paparan data yang disgjikan dengan topik sesuai
dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil anaisis data. Paparan
data tersebut diperoleh dari pengamatan (apa yang terjadi) dan hasil
wawancara (apa yang dikatakan) serta deskripsi informas lainnya
(misalnya yang berasal dari dokumen, foto, rekaman video, dan hasil
pengukuran) (Juliansyah Noor, 2016). Hasil analisis data yang
merupakan temuan penelitian disgiikan dalam bentuk pola, tema,
kecenderungan, dan motif yang muncul dari data. Di samping itu, temuan
data berupa penygjian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi.
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BAB 1V. Pembahasan

Bab ini memuat gagasan peneliti, keterkaitan antara pola-pola,
kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori terhadap
teori-teori dan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan
penjelasan dari temuan atau teori yang diungkap dari lapangan (grounded
theory). Tesis dan disertasi perlu dilengkapi dengan implikasi dari
temuan penelitian (Muhajirin, & Maya, 2017).

BAB V. Penutup

Penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan, implikas dan
tindak lanjut penditian, serta saran-saran atau rekomendasi yang
digjukan (Juliansyah Noor, 2016). Dalam pendlitian kualitatif, temuan
pokok atau kesimpulan harus menunjukkan makna temuan-temuan
tersebut.
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